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Apakah ada beberapa bentuk yang bisa digunakan dalam ter-
jemahan itu, dengan tetap mempertahankan makna yang sama?
Apa bentuk bahasa sasaran yang menandai tiap hubungan itu?

B. Sebutkanlah hubungan antarproposisi dalam tiap soal berikut.

1 E Joe banyak mengikuti latihan.
Joe memenangkan periombaan
itu.

2, E Saya lapar.
Saya tidak mau makan

3.[ Saya berhenti makan permen.

Saya menjadi langsing.

4.[: Pintunya terbuka gedikit.
Tono pasti ada di sini.

b. E Peter mengecat pagar.
Pagarnya berkarat.

G.E Saya datang
Saya akan membantumu.

7.[ Lantainya sudah diberaihkan.

Kamu jangan mengotorinya.

pencuri.

8. {:Mereka mencegah datangnya
Mereka membeli seekor anjing.

9. [: Saya tidak sebegitu capek.
Baya akan main tenis.i,

10. ~ Tono minum air.
[- Tono haus.

Melalui banyak latihan,
Joe memenangkan perlom-
baan itu.

Meskipun lapar, saya tidak
mau makan.

Saya berhenti makan per-
men
agar menjadi langsing.

Tono pasti ada di sini,
karena pintunya terbuka
sedikit.

Peter mengecat pagar, karen
pagarnya sudah herkarat.

Saya datang untuk

membantumu.

Lantainya sudah dibersih-
kan,
jadi jangan mengetorinya.

Mereka mencegah datang
nya pencuri

dengan membeli seekor an-
jing.

Kalau gaja saya tidak
sebegitu capek, saya akan
main tenis.

Karena haus, Tono minum
air,
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C. Garisbawahilah tiap bentuk yang mengkodekan hubungan logis,
dan tuliskanlgh kedus proposisi itu, gerta sebutkan hubungan-
nya.

Contoh: Saya saya-pergi saya-mengunjung: Tuntugkus.

— INDUK Saya pergi.
L alasan- bahwa saya mengunjungi Tuntugkus.
1. Wi wegabiajai Eokun Tuntugkus.
Saya saya-pergi saya-mengunjungi Tuntugkus.
2. Nunikan wakabigjoi  kampatumo
Saya-melakukan-demildan saya-ke-hulu tiga-kali
kanajan.
saya-tidur,
3. Wawaim juakin, duwi wekan

Wawaim saya-meninggalkan disana saya-naik

ashi wainakiajai  aents
semua saya-melihat orang-erang

wainchataljun.
yang-belum-pernah-saya-lihat -oby.

4. Dutika ai
Sesudah-melakukan-demildan menjadi-(penanda-suby-lain)
minak, " Pataajuitme,”
bagi-saya kamu-adalah-kerabatku
tujutuinakui, shig aneeyajai,
ketika-mereka-mengatakan-kepada-saya sangat saya-senang
ditajai ijunjan.
dengan-mereka saya-bersatu.

6. Dita sufuyanume
Mereka memberikan-kepada-saya

yuutan, tuja senchi kuitabianume mina
makanan-cby dan sangat-banyak mereka-memelibara milikku
huwajun.

wanitaku-cby.
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6. Kuashat umuyanume nijamchin,
Banysk mereka-minum singkong-bir-cby
tujash wika umutsiajai ming duwagjat.
tetapi saya-topik maya-tidak-minum milikku dan-istriku.
7. [jatan umikan wakitkighiajai
kunjungan-oby saya-menyelesaikan saya-kembali
mina  pujutatjut.
milikku ke-tempat-tinggalku,
8, Waketkun mawabiajai
Saya-kembali saya-membunuh
makichik Japan
satu rusa-chy.

9. Nuniken ~ shig
Saya-melakukan-demildan sangat

aneasan tejabiajal.
saya-menjadi-bahagia saya-tiba-kembali.



Bab 28
Peran Stimulus-RESPONS

Wacana tuturan dan wacana dialog (narrative and dialogue discourse)
terutama terdiri atas urutan KEJADIAN kronologis. Satu hal terjadi
dan kemudian hal lainnya; seseorang berbicara, dan kemudian yang
lainnya menjawab. Akan tetapi, wacana tuturan dan wacana dialog
mungkin mempunyai struktur tambahan, melebihi steukur kronologis
{waktu berurutan dan waktu bersamaan, lihat him. 291-296). Satuan
wacana itu mempunyai hubungan satu sama lzin yang disebut hubung-
an stimulus—RESPONS (rangsangan-TANGGAPAN). dalam wacana
pembeberan (expository discourse), struktur wacananya didasarkan
atas hubungan logis. Akan tetapi, dalam tuturan atau dialog ada ber-
macam-macam jenis hubungan. Pertanyaan merupakan stimulus
untuk sebuah JAWABAN, atan sebuah masalah merupakan stimulus
untuk sebuah PEMECAHAN. KEJADIAN stimulus membangkitkan
KEJADIAN RESPONS.

Akan tetapi, hubungan ini juga berbeda dengan hubungan yang
dibahas di bab-bab sebelumnya, dalam arti hubungan itu bukan pasang-
an tetap. Alasan-HASIL merupakan pasangan tetap. Keduanya mun-
cul bersama, karena itu hubungannya disebut hubungan alasan-
HASIL. Hubungan stimulus-RESPONS lebih luwes. Misalnya, perta-
nyaan berpasangan dengan JAWABAN, tetapi dapat juga diikuti oleh
PERTANYAAN-BALIK etau EVALUASI, atau bahkan REAKSI. Oleh
karena keluwesan ini, orang dapat lebih mudah membicarakan peran
satuan itu daripada hubungan antarsatuan itu. Dalam bab ini akan
ditunjukkan hubungan stimulug-RESPONS, tetapi penekanannya
diberikan pada peran tiap bagian. i

Peran stimulus RESPONS di bagi menjadi dua bagian- peran
tuturan dan peran wicara. Peran tuturan merupakan ciri dari waca-
na tuturan; dan peran wicara merupakan eiri dialog.
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Peran-peran tuturan

Teks tuturan ialah teks yang menceritakan KEJADIAN. Teks itubisa
menceritakan kejadian sebenarnya yang terjadi pada masa laly, atau
kejadian imajiner yang terjadi secara bertahap dalam pikiran penutur.
Teks itu biasanya diceritakan oleh persona pertama atau persond
ketiga; dan waktu, lokasi, dan partisipasinya penting. Tulang punggung
cerita, atau kejadian yang diceritakan, biasanya terdiri dari serangkai-
an kejadian yang terjadi satu per satu menurut urutan wakiu, Kejadian
itu berhubungan satu sama lain melalui hubungan stimulus-
RESPONS.

Peran tuturan dalam sebuah wacana sering membentuk struktur
alur {plot). Peran tuturan ini mencakup semua yang terdaftar di bawah
nt.

Stimulus RESPONS
kejadian awal
peristiwa HASIL
masalah JALAN KELUAR
kerumitan PEMECAHAN
KELANJUTAN

Peran tuturan tidak berpasangan, kecuali dalam arti bahwa yang
satu merupakan stimulus dari yvang lainnya, RESPONS. Misalnya,
kejadian yang satu merupakan peristiwa untuk kejadian berikuinys,
Kejadian ini menimbulkan masalah, yang kemudian menimbulkan
KEJADIAN, yang merupakan PEMECAHAN. Pada umumnya tuturan
bukan hanya merupakan serangkaian XEJADIAN, walaupun kadang.
kadang memang bisa henya terdiri dari serangkaian propogisi yang
berhubungan satu sama lain menurnt hubungan waktu berurutan,
seperti bagan 28.1.

——— peristiwa 1 Mimi pergi ke kota.

L peristiwa 2 Mimi membeli makanan.,

t—— peristiwa 3 Mimi pulang ke rumah lagi.
Bagan 28.1

Kebanyakan {eks tuturan lebih rumit deri ini dan terdiri der
KEJADIAN yang berhubungan satu sama lain tidak sekedar secara
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waktiu berurutan yang sederhana. Kejadian itu membentuk struktur
alur. Misalnya, perhatikan hubungan dalam tuturan seperti yang diper-
lihatkan dalam bagan 28.2.

— peristiwa Mimi pergi ke toko.

peristiwa Sesecrang mencuri

pei'istiwa —— Mimi tidak tahu ini.

- masalah - peristiwa ——|

hasil HASIL

Mimi mengisi be-
lanjaannya di ke-
ranjang.

KERUMITAN ——— Mimi tidak dapat

membayar belan-
jaannya.

— JALAN KELUAR *Mimi menemukan
Beorang teman yang
' kebetulan ada di
toko itu.

‘— PEMECAHAN Teman Mirni memin-
jamkannya uang.

Bagan 28.2

Peran tuturan digunakan untuk menggolongkan KEJADIAN utama,
yaitu tulang punggung futuran. Di samping itu ada banyak lagi
KEJADIAN lain dalam teks itu yang tidak berada dalam sosck (main-
ling) tuturan itu, Kejadian ini merupakan informasi latar belakang yang
digunekan untuk mendukung KEJADIAN utama {perhatikan hubung-
an logis dari contoh di atas). Satuan seperti proposisi dan gugus
proposisi yang memberikan informasi latar belakang munghin ber-
hubungan dengan KEJADIAN utama melalui hubungan orientasi, pen-
Jjelasan, atau logis yang dijelaskan di bab-bab sebelumnya. KEJADIAN
tertentu hanya merupakan latar belakang dan bukan bagian urutan
yang membentuk struktur tuturan. Kejadianitu membantu mengarah-
kan, menjelaskan, atau, memberikan informasi, tetapi bukan meru-
pakan sosok KEJADIAN.

Peran stimulus-RESPONS berbeda dengan peran sebab-AKIBAT,
tetapi bukan berarti tidak ada hubungannya. Seperti sebab mendahului
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AKIBAT, stimulug mendahului RESPONSE. Begitu juga, tidak mung-
kin ada AKIBAT tanpa ada sebab; tidak mungkin ada RESPONS tanpa
ada stimulus. Kemiripan lain yaitu adanya prominensi wajar pada
RESPONS, seperti halnya pada AKIBAT. Dalam tuturan ada rangkaian
stimulus-RESPONS, Stimulus ini menimbulkan RESPONS, kemudian
RESPONS itu dapat berfungsi sebagai stimulug untuk RESPONS lain-
nya. Rangkaian itu berlanjut hingga RESPONS terakhir. Sering RES
PONS akhir ini berupa HASIL atau PEMECAHAN (Beekman 1978a:8).

Definisi peran tuturan

Peristiwa merupakan kejadian atau serangkaian kejadian yang
menimbulkan atau mendorong timbulnya HASIL tertentu. HASIL it
berupa kejadian atau wrutan kejadian yang timbul sebagai RESPONS
terhadap kejadian (peristiwa) sebelumnya. Lihat bagen 28.3.

— latar Konvensi itu diadakan di Manila,
peristilwal — — L.awan Amir berpidato.
— peﬂstiwn{
peristiwan 2 — kemudian Amir berpidatoe.
— HASIL Orang-orang memilih Amir.
Bagan 28.3

Masgalah merupakan nama yang agak umum dan mencakup semua
jenis “ketidakseimbangan” seperti kekurangan, keadaan tertekan, ke-
rugian, beneana, ancaman, tragedi, kecelakaan, tantangan, dan krisis.
Masalah merupakan stimulus yang menimbulkan PEMECAHAN. Oleh
karena itn, dalam masalah-PEMECAHAN, satuan yang satu meru-
pakan masalah dan satuan lainnya PEMECAHAN (lihat bagan 28.4).

i latar Amir dan Mimi eda di Manila.
———— masalah Amir sakit.
L JALAN KELUAR ———— Mimi cepat-cepat membawanya

ke rumah sakit.

Bagan 28.4



PERAN STIMULUS 347

Kerumitan merupakan sebuah kejadian atau urutan kejadian yang
menambah permasalahan dan menjauhkannya dari PEMECAHAN.
JALAN KELUAR merupakan kejadian atau urutan kejadian vang
menuju PEMECAHAN masalah atau kerumitan, tetapi tidak sepenuh-
nya memecahkannya. Lihat bagan 28.5. '

— Latar Mimi dan Amir ada di Manila.
[perhtiwa ———— Amir salt.
[
HASIL, ———————— Mimi memberikan Amir aspirin.
— Kerumitan - Amir menjadi makin pareh.
-— JALAN KELUAR Mimi bergegas membawa Amir ke
rumah sakit.
'— PEMECAHAN Dokter menyembuhkan Amir.
Bogan 28.5

PEMECAHAN terdini dari sebuah kejadian atau serangkaian keja-
dian menyju pemecahan masalah atau kerumitan. Pemecahan biasanya
mengembalikan situasi ke keadaan normal atau keadaan semula, arti-
nya ketidakseimbangan itu distebilkan, kebutuhannya terpenuhi. Ma-
salah dikatakan telah mencapai PEMECAHANnNya jika magalah itu
sudah tidak ada lagi. '

Dalam membicarakan sebuah satuan, satuan itu dikenal melalui pe-
rannya. Misalnya, peran gugus proposisi yang satu dapat berupa HA-
SIL, dan yang lainnya masalah. Jika gugus proposisi yang satu meru-
pakan masalah dan yang lainnya PEMECAHAN, maka hubungannya
adalah masalah-PEMECAHAN. Jadi, nama yang digunakan untuk sa-
tuan menunjukkan peran satuan itu. Dua satuen yang berhubungan
satu sama lain menggunakan nama peran masing-masing satuan, dan
diberi tanda hubung untuk memperlihatkan bahwa nama itu me-
rupakan hubungan antara kedua satuan itu,

KELANJUTAN merujuk kepada satuan yang mungkin timbul atau
kepada informasi lebih lanjut sesudah HASIL atau PEMECAHAN, dan
menghubungkannya kembali ke satuan sebelumnya (yang biasanya
besar). Untuk analisis teks yang lebih besar, KELANJUTAN biasanya
disebut epilog.
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Peran wicara

Peran wicara serupa dengan ketiga fungsi ilokusioner dari proposisi
— pernyataan, perintah, dan pertanyaan. Sebagai peran wicera, keti-
ganya dinamakan komentar, usul, pertanyaan, dan merupaksn
peran stimulus. Masing-masing peran ini mempunyai peran RESPONS
yang serupa - EVALUASI, RESPONS, dan JAWABAN. Pasangan sti-
mutus-RESPONS ialah:

komentar-EVALUASI
usul-RESPONS
pertanyaan-JAWABAN

Perhatikan, dalam hubungan stimulus-RESPONS, RESPONS
digunakan sebagai peran spesifik yang berpasangan dengan usul, dan
sebagai istilah generik untuk gegala RESPONS,

Ada urutan KEJADIAN yang kronologis sejauh pembicara yang satu
membuat komentar dan pembicara berikutnya memberikan tanggepan
dengan EVALUASI. Atau pembicara yang satu membuat pertanyaan
dan pembicara lainnya memberikan JAWABAN. Waktu wicara itu ber-
urutan. Selain hubungan wicara yang satu dengan yang lainnya, ada
struldur internal dari pengarah-ISI yang dibabas di bab 26. Artinya,
komentar terdiri dari satuan pengarah-ISI. Perhatikan diagram 28.6-
28.8.

1 pengarah — - Lukas berkata,
komentar —[ '
181 Hari ini panas seka-
H.
pengarah —— — - Amir menjawab
EVALUASI — I
- ISI Betul, panas sekali.
Bagan 28.6
2. pengarah —  Lukag bersikeras,
1 l -
ISI Kemari!
pengarah ————— Anak itu menjawab,
RESPONS —E
I81 Tidak mau.

Bagan 28.7
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3 — pengarah ——— Ani berkata kepada Adi,
pertanyaan ——— _
— I8 ———————— Apakah kamu lapar?
— pengarah Jawab Adi kepada Ani,
JAWABAN -
— IS} ———— Tidak, saya tidak lapar.
Bagan 28.8
ISI —— Apakah kamu di situ, scbat?
pertanyaan {
pengarah—— Kata Kamto kepada te-
mannys.
— Pergantian 1. - IS] ———— Ya, sobsat, saya disini.

JAWABAN -
 pengarah — Jawab temannya.

— IS] ———— Apaksh Anton di rumah?

pertanyaan.
J  pengarah __ Tanya Kamtoe.
— Pergantian

ISI ————— Ya, ia di sini. Tadi ia pergi
berburu.
JAWABAN

pengarah — Jawab temannya.
Bagan 28.9

Pengarah yang muncul sebagai bagian satuan peran wicara me-
rupakan penuturan (speech event) yang sering menunjukkan penggo-
longan peran IS1. Misalnya, ia berfanya merupakan pengarah untuk isi
yvang mengandung perfanyasan. Pengarah ditambah ISI bertindak ae-
bagai satuan yang mempunyai peran pertanyaan dalam hubungan
dengan penuturan lainnya, Penuturan, dalam hal ini berfanya, sering
merupakan bagian atruktur tuturan (narrative structure) juga. Artinya,
kejadian bertanya merupakan satu dari serangkaian kejadian, yang
beberapa di antaranya merupakan penuturan dan beberapa lainnya
merupakan kejadian tuturan (narrative events).

Bagan 28.9 memperlihatkan contoh pergantian wicara yang diambil
dari teks bahasa Aguaruna. Dalam contoh ini, hanya dimasukkan dua
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pergantian. Dalam kedua pergantian itu, stimulusnya merupakan per-
tanyaan dan RESPONSnya merupakan JAWABAN,

Peran-peran wicara dapat didefinisikan sebagai berikut (Beekman,
Callow, dan Kopesec 1981:86):

Komentar yaitu segala jenis pernyataan yang mungkin dibuat, se-
perti omelan, tuduhan, pujian.

Usul yaitu segala jenis perintah seperti desakan, undangan, tawar-
an, larangan, saran, petunjuk, tantarigan.

Pertanyaan merujuk ke segala jenis pertanyaan, misalnya intero-
gasi di tempat saksi, di kontes, di sekolah, atau segala
penyelidikan untuk petunjuk atau informasi.

Dalam pergantian wicara, respong untuk ketiga peran yang didaf-
tarkan di atas merupakan EVALUASI, RESPONS, atau JAWABAN,
Ketign peran itu didefinisikan sebagai berikut:

EVALUASI yaitu pernyataan pembicara yang berigi penilaian atau
penafsiran tentang stimulus wicara sebelumnya. Penilaian itu dilihat
pari segi baik buruknya, bijaksana atau tidak, bermanfaat atau tidak,
pantas atau tidak dsb. Perhatikan contoh berikut:

komentar: Ia benar-benar galak,
EVALUASI: Saya juga pikir begitu.

RESPONS yaitu pernyataan/reaksi positif atau negatif terhadap
sebuah usul atau stimulus wicara sebelumnya. Pembicara mengatakan
apakah ia setuju atau tidak. Perhatikan contoh ini:

usul: Mari kita ke kota sgre ini.
RESPONS: Maaf, saya sibuk sekali hari ini.

JAWABAN yaitu respons yang secara langsung berkaitan dengan
pertanyaan yang diberikan, misalnya:

pertanyaan: Di mana pusat perbelanjaan terdekat?
JAWABAN : Kira-kira tiga ratus meter dari yjung jalan ini.

Pembicara berikutnya tidak harus memberikan EVALUASI,
RESPONS, atau JAWABAN yang diharapkan. Bagian kedua dari per-
gantian itu mungkin berupa komentar-balik {counterremark), usul-
balik (counterproposal), atan pertanyaan-balik (counferquestion),
Peran it dapat didefinigikan sebagai berikut:

KOMENTAR-BALIK yaitu segala pernyataan pembicara lain ter-
hadap komentar sebelumnya. Pembicara tidak mengungkapkan perse-
tujuan atau penolakan, tetapi membuat komentar alternatif atau
pengganti.



PERAN STIMULUS 351

USUL-BALIK yaitu reaspons terhadap usul yang berisi zlternatif.
Jika pembicara kedua tidak membuat usul-balik, biasanya ia
menanggapi dengan persetujuan atau penolakan usul asal.

PERTANYAAN-BALIK yaitu respons terhadap pertanyaan yang
berisi alternatif. Contoh dalam bagan 28.10 memperlihatkan kemun-
tulan pertanyaan-balik dalam dialog.

pengarah — Tini bertanya kepa-

da Ali.
pertanyaan 1 —
ISI———— Di mana kain pel?
- pertanyanan —
{ pergantian 1 i — 18I -————— Mengapa kamu ber-
i i tanya begitu?
E L pertanyaan- ——|
i balik 2 )
: — pengarah Kata Ali kepada Tind.
— IS] ————— Saya sken member-
sihkan rumah ini.
l— JAWABAN 2
{ — pengarah — Kats Tini kepada
AL,
JAWABAN
pergantian 2 — ISI ———— Ada di belakang
pintu dapur,
JAWABAN 1 —
L pengarah—Jawab Ali kepada
Tind,
Bagan 28.10
pengarah —Tini berkata kepada
B A,
usul L_
181 Tolong ambilkan
kain pel.
PELAKSANAAN Ali menarik kain pel
dari belakang pintu.
Bagan 28.11

Perhatikan, bila ada PERTANYAAN-BALIK, pergantian itu tak lagi
cocok dengan hubungan pertanyaan-JAWABAN. Pergantian pertama
ialah pertanyaan dan PERTANYAAN-BALIK Pergantian kedua menja-
wab PERTANYAN-BALIK lebih dahulu, dan lalu pertanyaan pertama.



352 PENERJEMAHAN BERDASAR MAKNA

Kadang-kadang jika secrang pembicara membuat usul, persons
kedua tidak akan memberikan tanggapan, tetapi hanya melakukan apit
yang diusulkan. Peran iniidisebut PELAKSANAAN. Peran kejadianiak
yang dilaksanakan kerenn adanya usul itu (lihat bagan 28.11). '

Peran stimulus-RESPONS untuk penuturen mencakup semua yang
terdaftar di bawah ini.

PERAN STIMULUS PERAN RESPONS

komentar EVALUASI
KOMENTAR-BALIK

usul RESPONS
USUL-BALIK

pertanyaan JAWABAN
PERTANYAAN-BALIK
PELAKSANAAN

Lihat bagan 28.12, PERTANYAAN-BALIKnya adalah JAWABAN ter
hadap pertanyaan 1, dan sekaligus, memiliki peran stimulus sehubung-
an dengan wicara berikutnya yang merupakan JAWABANnRya.

— pengarah —Tini bertanya kepa-

da Ali.
pertanyaan 1 —
— 181 Di mana kain pel?
1— Pergontian 1—
: — ISl ———— Mengapa kamu ber-
f tanys begitu?
pertanyaan- ———|
balik 2
t - pengarah — Kata Ali kepada Tini.
— IS ————— Saya akan member-
sihkan mmmah ini.
[—JAWABAN 2 —
' .\ pengarah -—Kata Tini kepada
~ Pergantian 2—
[— 181 Ada di belakang pin-
tu dapur,
JAWABAN 1

[_pengnrah_.}awab Ali kepads
Tini.
Bagon 28,12
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Dalam bagan 28,12, pergantiannya sekedar dinamakan Pergantian
1, Pergantian 2. Akan tetapi, pergantian semacam ini biaganya meru-
pakan bagian teks dialog yang mempunyai kombinasi antara tuturan
dan pergantian wicara. Penuturan, karenanya, merupakan bagian wa-
cana tuturan; dan peran tuturan dan wicara terjadi secara serempak.
Baik struktur tuturan maupun struktor wicara perlu dipertimbangkan
dalam analisis itu. Jika dialog itu merupakan bagian tuturan yang lebih
panjang, biasanya lebik baik menamakan bagan itu menurut peran
tuturannya. Peran wicara dapat diletakkan dalam kurung jike berman-
faat. Perhatikan bajan 28.13.

— pengarah . Joni menegur Tono,
— kejadian (pertanyaan) awal —
| — IS] ———— Mau kemana?

— pengarah — Tono menjawab,

g—1:rel'is'tiwa 1
(JAWABAN, pertanyaan)

— ISI— Ka situ sebentar.
Kamu sendiri mau
ke mans?
Bagan 28.13

Fungsi kutipan

Fungsi primer kutipan yaitu menceritakan kembali sebuah pertu-
turan (speech act), melaporkan bahwa seseorang mengungkapkan gaga-
san {ertentu secara lisan; atau menunjukkan bahwa seseorang me-
ngatakan gesuatu, Bentuk ini mempunyai sebuah kutipan, dan sebuah
atau lebih pengantar kutipan. (quote margins). Pengantar kutipan
herfungsi untuk menyatakan siapa berbicara kepada siapa. Dalam
kalimat Tono berkata kepada Tini, “Saya lapar, ” struktur semantisnya
adalah sebagai berikut:

— pengarah Tono berkata kepada Tini.

—IS81— — Saya lapar.

Jika pengarah itu dikodekan dalam pengantar kutipan dan ISInya
dikodekan sebagai kutipan, maka tidak ada penyimpangan.

Dalam banyak bahasa, kutipan mempunyai banyak fungsi sekunder.
Misainya, dalam beberapa bahasa di Amerika Selatan dan juga di Papua
Nugini, bentuk kutipan digunakan untuk mengkodekan hubungan
sebab-akibat. Jika hubungannya merupakan tujuan, kutipannya
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berupa kalimat perintah, dan pengantar kutipannya berupa verba ter-
ikat berkata. Perhatikan contoh berikut (bahasa Aguaruna tidak
diberikan, henya terjemahan balik ke dalam bahasa Indonesia):

1. ESARANA

Ia menggantungnya
fujuan ————— supaya kering.

Aguaruna: Ia menggantungnya, “Biarkannya menjads Kering,”
mengaiakan,
Indonesia: Ia menggantungnya agar bisa kering,

2. — SARANA
L tujuan —-——— agar haluannya sedikit lebil tinggi.

Aguaruna: Sedikit-lebih ia-memotongnya,” Haluannya yang-tim-
bul biarkan-begitu,” mengatakan.

Indonesia; Ia memotongnya sedikit lagi agar haluannya menjadi
sedikit lebih tinggi.

Ia memotong sedikit lagi.

Jika hubungan yang dikodekan berupa alasan alih-alih tujuan, peng-
antar kutipan terdiri dari verba berkate yang dinominalisasikan dan
verba bantu terikat adalah, alih-alih verba terikat berkata. Misalnya:

[ HASIL —— Saya berbaring
alasan — - — karena saya letih sekah.

Agusrunsa: Saya berbaring “Saya letik sekali,” orang-yang-menga-
takan saya-adalah,
Indonesia: Saya berbaring karena saya letih sekals.

Perhatikan kontras dalam bentuk berikut:
TUJUAN:

Aguaruna: Saya akan pergi, “Bahwa ia finggal,” saya- mengatakan.
Indonesia: Saya akan pergi supaya ia tinggal saja./Saya akan pergi
supaye ia mau tinggal saja.

ALASAN:

Aguaruna: Saya skan pergi, “Bahwe {a tinggal,” orang- yang-me-
ngatakan seya-adalah.
Indonesia: Saya akan pergi karena aaya ingin ia tinggal.
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Mungkin bahasa lain menggunakan kutipan untuk mengkodekan
hubungan lain.

Pikiran sebagai wicara

Ada pendapat bahwa apa yang knta pikirkan berbentuk kutipanlang-
sung dalam pikiran kita. Mungkin karena itulah dalam banyak bahasa,
proses BERPIKIR mengambil bentuk verka berkata dan ISInya bentuk
kutipan langsung. Dalam bab 26, telah disgjikan hubungan pengarah-
ISI. Hubungan ini digunakan untuk menggambarkan tidak hanya wica-
ra, tetapt juga KEJADIAN persepsi, emosional, kognitif, dan volisional
(lihat him. 302-304;.

Dalam bahasa Indonesia, bentuk kutipan hanya digunakan untuk
percakapan, tetapi dalam banyak bahasa Amerindian, bentuk kutipan
juga digunakan untuk proses BERPIKIR. Perhatikan contoh berikut
dari bahasa Aguaruna, Peru, vang menggunakan kutipan, tetapi bentuk
wajar bahasa Indonesia bukan berupa kutipan. Bentuk itu perlu dise-
suaikan dalam terjemahan bahase Indonesia, yaitu menggantikan ku-
tipannya dengan kutipan tidak langsung. (Terjemahan harfiah yang
disesuaikan init dari Laraon 1978.)

PIKIRAN

1. Aguaruna : “Burung akankah ia mungkin muncul?” Saya me-
ngatakan, saya pergi lagi.
Indonesia : Mengira bahwa burung lain pasti akan muncul
lagi, saya pergi.
2. Aguaruna : “Hanya bagaimana saya-membantut” sayva menga-
takan, saya berkata.
Indonesia : Saya mengatakannya, karena saya ingin tahu
bagaimana saya dapat membantunya.

KOGNISE

1. Aguaruna : Saya berterima-kasih kepadamu dengan menga-
takan, “Apakah bukan karena ia benar-benar mem-
bantu saya sehingga saya melakukan seperti ini?”

Indonesia : Saya berterima-kasih kepadamu setelah menge-
tahui bahwa saya dapat melakukan ini karena
Anda benar-benar telah membantu saya. (Prono-
mina iz dalam katipan bahasa Aguaruna meryjuk
ke orang yang diajak bicara dan karenanya diter-
jemahkan dengan komu.}
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2. Aguaruna

Indonesia

1. Aguaruna

Indonesia

2. Aguaruna

Indonesia

1. Aguaruna : “Ke hilir sungai saya akan pergi,” juga mengatakan,

Indonesia

2. Aguaruna

Indonesis

: Karena benda yang dibuat orang Inca dipelihara

dengan baik, “Seperti itu mereka yang pasti beker-
Jja?” mengatakan kami tahu.

: Kami tahu bagaimana orang Inca membuat benda

karena benda yang mereka buat dipelihara dengan
baik.

KEPERCAYAAN

: Nenek moyang adalah mereka yang mengatahan,

“Orang yang makan makanan dengan suapan yang
besar tidak akan dapat memotong pohon dengan
batk.”

: Nenek moyvang percaya bahwa orang yang makan

makanan dengan suapan yang besar tidak akan
dapat memotong pohon dengan baik.

: Jika burung hantu mengeluarkan suara, “Orang

akan meninggal,” mereka adalah orang yang me-
ngatakan.

: Jika burung hantu mengeluarkan suara, mereka

percaya bahwa geseorang akan meninggal.

KEINGINAN

saya menunggu.

: Karena mau pergi ke hilir sungai, saya juga

menunggu.

: Saya juga menginginkan “bahwa ia menjedi gury,”

mengatakan.

: Saya juga ingin ia menjadi seorang guru,

Jika bahasa sasaran menggunakan bentuk kutipan untuk mewakili
hubungan pengarah-ISI selain wicara langsung, penerjemah juga perlu
tahu bentuk kutipan yang harus digunakan. Mungkin penerjemah ha-
rus menggunakan jenis kalimat yang berbeda dalam bahasa yang her-
beda untuk mempertentangkan pelbagai proses. Misalnya, dalam con-
toh bahaga Aguaruna di atas, bentuk bahasanya adalah sebagai berikut:

pikiran — pertanyaan dalam modus aubyektif

kognisi — pertanyaan yang hipotetis

kepercayaan — pernyataan yang dalam modus deklaratif
keinginan — pernyataan yang dalam bentuk deklaratif menda-

datang atav imperatif (perintah)
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Terjemahan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa yang meng-
gunakan bentuk kutipan untuk menghkodekan hubungan pengarah-I1SI
harus menggunakan bentuk kutipan wajar ini, bukan bentuk harfiah
bahasa Indonesia.

Fungsi retorik bentuk kutipan

Dalam banyek bahasa, kutipan digunakan untuk efek retorik, dan
untek menyorofi satu bagian cerita, KEJADIAN atau PARTISIPAN
tertentu. Kutipan sering terdiri dari pertanyaan, usul, atau komentar
tanpa jawaban, respons, atau evaluasi yang sesuai. Artinya, hanya ada
stimulus dan tidak ada respons.

Dalam bahasa Aguaruna, bentuk dialog digunakan untuk menyoroti
pemerian dan kejadian yang ada hubungannya dengan tokoh utama.
Dalam centa tentang kunjungan ke sebuah danau yang terdapat seekor
ular hesar vang berbisa, semua kenyataan tentang ular itu dikodekan
dalam kutipan oleh partisipan lain. Pemerian pertama tentang wlar itu
dikodekan dalam paragraf berikut sebagai konientar.

Ketika bumi mulat berguncang, mereka bertiga berkaia satu
kepada yang lainnya, “Ada seekor ular di sini. Ie marah dan ia
ingin memakan kite. Itulah sebabnya mengapa terjadi guncang-
an seperit inl. Juga, eleng-elang yang ada di sini adalah mata-
mata ular itu, dan begitu melihat kita, mereka memanggil dan
memberitahukan ular itu bahwa kite ada di sini.”

Perhatikan, tidak ada tokoh tertentu disebutkan dalam percakapan
ini. Ketiganya berbicara gatu sama lain. Cara ini sekadar digunakan
untuk menyoroti pemerian tentang ular itu, yang merupakan tokoh
utama. Tidak ada respons yang terdapat dalam teks itu,

Dalam bahasa yang tidak menggunakan kutipan untuk meng-
kodekan pemerian partisipan utama dan untuk memperkenalkannya
ke dalam cerita, terjemahan ifu mungkin perlu menggunakan paragraf
pemerian seperti berikut:

Kemudian bumi tempat ketiga orang itu berdiri mulai ber-
guncang. Di dalam danau itulah tinggal seekor ular. Jike ia
marah, ia akan menyambar ketiga orang itu. Di dekat situ ada
beberapa ekor elang yang telah berjanji kepade ular itu untuk
memberitahukannya jika ada orang yang datang. Ketika elang
itu melihat orang-orang itu, ia mulai membuat bunyi berisik.

Dalam eerita berbahasa Aguaruna tentang ular itu terdapat banyak
kutipan. Kutipan itu menunjukkan perbuatan PARTISIPAN utama dan
menyoroti KEJADIAN utama cerita itu. Hanya dengan membaca isi



358 PENERJEMAHAN BERDASAR MAKNA

kutipan itu orang dapat mengikuti sosok ceritanya. Pada kiimaks cerita
itu, informasti tentang ular bukan berupa komentar, melainkan kutipan
pertanyaan, yang dapat juga dijawab untuk penekanan. Pada saat yang
sama, sejumlah pengulangan dimasukkan ke dalam klimaks itu,
Berikut ini adalah klimaks cerita tentang ular itu.

... hari menjadi gelap walaupun tidak hujan. Ketika hari men-
Jjadi begitu, ia berkata kepada dirinya sendiri, “Mengapa hari
menjadi gelap seperti ini? Pasti ular ituloh yang melokukannya
untuk menyambar saya.” Dengan berlari terus, ia tiba di tempat
temannya berada dan berkata, “Bagaimana bisa begitu di sini?
D seberang sana di tempat saya memancing, hari menjadi gelap,
Saya mengatakaen kepada diri saya sendiri, Ular ttu melakukan-
nye uniuk menyambar saya,” dan dengan berlari terus saya ke
mart.” Ketika ia mengataken itu, mereka menjawab, “Di sini hari
tidak menjodi gelap, Tadi juga seterang sekarang. Pasti ular itu
yang melakukannya untuk menyambarmu.”

Contoh di atas meluldskan bagaimana bentuk kutipan digunakan
untuk penyorotan dalam satu bahasa. Tiap bahasa mempunyai bentuk
khusus untuk penyorotan. Yang penting ialah penerjemah harus me-
ngetahui sifat dasar retorik dari kutipan tertentu dan tidak mener-
jemahkannya secara harfiah dengan bentuk kutipan, kecuali jika ba-
hasa sasaran menggunakan kutipan dengan cara retorik yang sama.

Kutipan langsung dan tak langsung

Untuk menerjemahkan dengan baik, penerjemah terlebih dahulume-
nentukan apakah kutipan bahasa sumber mengkodekan sesuatu yang
dikatakan sebelumnya, ataukah mewakili fungsi sekunder, atau reterik.

Selain itu, ada dua jenis bentuk gramatikal yang mengkodekan penu-
turan (speech events), yaitu wacana langsung dan wacana tak lang-
sung. Wacana langsung mengutip perkataan pembicara kurang lebih
sama, sedangkan wacana {ak langsung mungkin menggunakan kata
yang persis sama, mungkin juga tidalk.

Banyak bahasa tidak mempunyai kutipan tak langsung. Jika teks
bahasa Indecnesia diterjemahkan ke dalam bahasa ini, semua wacana
tak langsung harus dimasukkan ke dalam bentuk wacana langsung.
Misalnya, untuk mengatakan Kamu berjanji untuk datang dalam
bahasa Waiwai, Guiana, digunakan bentuk yang secara harfiah ber-
bunyi, “Sava pasti akan datang,” katamu {Hawkins 1962:164). Dalam
bahasa Navajo, yang dipakai di Amerika Serikat bagian barat, hanya
ada wacana langsung.
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Banyak bahasa tidak mempunyai kata-kata khusus seperti bertanya
dan menjawab untuk menandakan hubungan pertanyaan-JAWABAN,
komentar-EVALUASI, dan wsul-RESPONS. Bahasa-bahasa ini
menggunakan kata berkats untuk melaporkan semua hubungan
wicara; dan konteks ataubentuk kutipanlah yang menunjukkan apakah
bentuk itu untuk berfanye atau menjawab.

Hal lain yang membuat terjemahan wicara menjadi sulit yaitu per-
uvbahan waktu, modus, dan persena. Perhatikan conioh berikut:

[ pengarah Ia berkata

ISI ———— Saya akan memberikennya kepadamu.

Kedua proposisi ini, yang dihubungkan melalui hubungan pengarah-
181, dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai berikut.
{Perhatikan perubahan personanya.)

1. Ia berkata, " Saye akan memberikannya kepadamu.”
2. Ia berkata bahwa f¢ akan memberikannya kepada saya.

Hanya sedildt bahasa-bahasa Papua Nugini yang mempunyai bentuk
wacana langsung dan tak langsung untuk mengungkapkan ISInya.
Datam bahasa-bahasa ini, wacana langsung digunakan secara khusus,
karena itu pronominanya perlu disesuaikan. Bentuk bahasa Gahuku
untuk gugus proposisi di atas yaitu Ja berkata bahwa saya akan mem-
berikannya kepada saya. Subyek persona pertama dari verba mem-
berikan merujuk kepada pembicara ashi ujaran itu, dan pronomina per-
sona pertama untuk obyek tak langsung merujuk kepada orang yang
menyebutkan kutipan itu (Deibler dan Taylor 1979:1066).

Kutipan (wacana) langsung dan tak langsung biasanya mempunyai
fungsi khusus dalam bahasa yang bersangkutan. Artinya, mungkin sa-
lah satu bentuk itu lebih sering dipakai, tetapi mungkin ada beberapa
konteks yang lebih sesuai untuk bentuk yang satu daripada bentuk lain-
nya. Misalnya, kutipan langsung mungkin digunakan untuk ISI dari
KEJADIAN utama sebugh cerite, dan kutipan tek langsung untuk ISI
KEJADIAN pendukung, seperti alasan, tujuan, dll. Penerjemah tidak
boleh menganggap bahwa wacana langsung bisa diterjemahkan dengan
wacana langsung, dan wacana tidak langsung dengan wacana tidak
langsung. Yang penting yaitu menggunakan bentuk wajar bahasa
sasaran dan tidak menerjemahkan bentuk teks sumber secara harfiah.

Masih banyak lagi contoh penyimpangan yang dapat diberikan. Akan
tetapi, tiap penerjemah perlu menemukan pengelompokan, penguratan,
dan penanda hubungan yang tepat untuk bahasa sasaran, karena
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semua ini fidak skan sepadan dengan yang ada dalam bahasa sumber,
dan juga tidak isomorfis dengan struktur semantisnya. Semuanya unik.

Pengantar kutipan

Tiap bahasa mempunyai cara tersendiri untuk mengungkapkan in-
formasi tentang situasi wicara tertentu — siapa yang mengatakannys,
kepada siapa itu dikatakan, kapan dan di mana, dsb. Informasi se-
mecam ini biasanya diberikan dalam pengantar kutipan. Perhatikan
contoh berikut vang pengantar kutipannya tercetak miring:

1. Anton berkata kepada Toni kemarin bahwa ia tidak akan kembali.
2. “Saya tidak akan kembali lagi,” katanye kepada kakaknya.

Baik wacana langsung maupun tak langsung mempunyai pengaatar
kutipan, yvaitu bagian kalimat yang memberitahukan tentang ai pem-
bicara, pendengar, waktu, dsb.

Masalahnya yaitu bahwa bahasa sumber dan bahasa sasaran sering
tidak mempunyai bentuk gramatikal atau pengpunaan pengantar ks
tipan yang sama. Kadang-kadang teks sumber tidak mencakup infor-
masi tentang situasi tempat percakapan itu dilakukan, karena
keadaannya sudah jelag bagi khalayak aslinya. Akan tetapi, karena kha-
layak baru itu mungkin tidak seragam, terjemahan itu mungkin perle
dibuat lebih eksplisit untuk menghindari kerancuan.

Hal lain yang harus diperhatikan dengan cermat oleh penerjemah
yaitu penempatan pengantar kutipan sehubungan dengan kutipan ifu
sendiri. Bahasa tertentu selalu meletakkan pengantar kutipan di depan
kutipan, bahasa lain di akhir kutipan, dan bahasa lain lagi di tengah
kutipan dengan membelah kutipan itu. Bahasa Gahuku, Papua Nugini
(Deibler 1971a:102), misalnya, sering sekali meletakkan pengantar
kutipan di depan dan di akhir kutipan itu, terutama jika kutipan itu
lebih dari sebuah kalimat pendek. Perhatikan contoh berikut:

laga loko limog: Guivahanignemaka,
demildan mengatakan ia-berkata Pdhanku

gizapa lamanog oketanogo itve.
perhatikan dengan-baik  mereka-pasti saya-akan

Laga loko lokago
Jadi mengatakan sesudah-ia-berkata

Terjemahan: . ia berkata, “Tuhanku, saya pasti akan menjaga
mereka dengan baik.” Sesudah ia berkata demikian....
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Bahasa tertentu menggunakan ketiga jenis pengantar kutipan itu
untuk situasi yang khusus tetapi yang berbeda. Misalnya, Headland
{1979) menyajikan informasi berikut tentang pengantar kutipan dalam
bahasa Tunebo, Colombia:

Pengantar kutipan pembuka dapat dihilangkan:

1. di depan respons negatif terhadap usul sebelumnya,

2. di depan respons yang sangat emosional,

3. sesudah verba perintah, atau verba mengirim, dan

4. jika kutipan itu sangat erat hubungannya dengan per-
buatan gebelumnya.

Pengantar kutipan tengah digunakan:

1. untuk menandai perubahan topik atau fase baru dari topik
yang sama dalam sebuah percakapan,

2. di antara tiap argumen untuk rangkaian perbuatan agar
dapat memperhalus permintaan, dan

3. di antara tiap alasan untuk respons negatif agar dapat
memberikan penekanan kepada alasan.

Pengantar kutipat akhir sering sekali muncul dengan segala
kutipan, tetapi dapat dihilangkan di antara wicara dalam dialog, de-
ngan syarat sebagai berikut:

1. kutipannya merupakan pertanyaan,
2. ada verba wicara dalam satu kutipan, dan
3. responsnya sangat emosional,

Dalam tuturan bahasa Tunebo kadang-kadang tidek ada pengantar
kutipan sama sekali, jika dialognya digunakan untuk menandai kli-
maksnya. Dengan demikian, rangkaian pergantian tanya-jawab tidak
disertai pengantar kutipan pembuka, tengah, atau akhir.

Pemerian di atas tentang bahasa Tunebo ialah untuk menekankan
bahwa tiap bahasa mempunyai kaidah sendiri untuk penggunaan peng-
antar kutipan. Pengantar kutipan tidak boleh diterjemahkan secara
harfiah, karena posisinya mungkin perlu dipindahkan, dan jumlahnya
mungkin tidak sama dengan jumlahnya dalam bahasa sumber. Per-
hatikan terjemahan berikut dalam bahasa Tunebao:

Tunebo: Wiguir esar canor ruway ayjacro.
Sesudah-kembali di-situ pekerjaan melakukan mengirim.
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"Erre ftuwi,” wajacro. “As owar ituwi,”
Di-situ tinggal berkata -ku dengan tinggal

wajacro. “As ac yahra tihivt Owa," wajacro,
berkata. -ku untuk kentang menyiangi menyiangi berkata.

Terjemahan: Ketika saya kembali ke sana, ia mengirim saya ke luar
untuk bekerja, dengan mengatakan, “Tinggallsh di
sini dengan saya den siangilah kentang saya.”

Perhatikan contoh berikut yvang pengantar kutipannya dibagi oleh
kutipan:

Tunebo: Isat  “Barjou,” waquita, “Asa requin ahuajira
Kam: marn-perg: ketika-berkata, saya masih masih

bitiru,” wacuayra.
pergi-tidak, berkata.

Terjemahan: Ketika kami berkata, “Mari pergi!” ia menjawab,
“Punggu.” Atau jika kami berkata, “Mari pergil” ia
berkata, “Saya belum mau pergi.”

Bentuk yang digunakan dalam pengantar kutipan mungkin berbeda-
beda untuk tiap bahasa. Sering ada bentuk yang sudah tetap, dan ha-
nya verba tertentu yang digunakan. Jumlah verba ini dalam pengantar
kutipan bisa sedikit atau banyak. Dalam bahasa Indonesia ada cukup
banyak. Dalam bahasa-bahasa Amerindian, verba berkata paling sering
digunakan danisi kutipannya mengandung komponen tambahan aeper-
ti bertanya, menclak, memarahi, meminta, dll. Dalam bahasa Surui,
Brauzil, pengantar kutipan tidak mengandung verba sama sekali, hanya
nomina dan pronomina. Bahasa Jamamadi, Brazil, menggunakan satu
verba dasar untuk gegala jenis kutipan (Robert Dooley).

Magalah lain yaitu jika pembicaranya tidak disebutkan. Dalam ba-
hasa tertentu informasi ini mungkin perlu dimasukkan ke dalam peng-
antar kutipan. Kadang-kadang teks sumber berisi kutipen dalam ku-
tipan, sehingga teks itu menjadi sangat rumit. Perhatikan ketiga ben-
tuk berikut untuk informasi yang sama:

1. Murid-murid mengatakan bashwa guru itu menyuruh
mereka pergi menghadap bapak kepala sekolah.

2, Murid-murid mengatakan bahwa guru itu berkata, “Pergi
dan hadap bapak kepala sekolah.”

3. Murid-murid mengatakan, “Guru itu berkata, ‘Pergi dan
hadap Bapak Kepala Sekolgh.”
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Dalem terjemahan mungkin diperlukan penyesuaian, misalnya
perubahan dari kutipan langasung ke kutipan tidak langsung, dan se-
baliknya, dan perubahan bentuk pengantar kutipan. Lihat peta seman-
tis kalimat-kalimat di atas dalam bagan 28.14.

pengarnh Murid-murid berkata

pengarah Guru berkata

— ISI-komentar

—~INDUK 1 Kalian pergi ke Bapak
Kepals Sekolah
ISI(usul) ‘L
INDUK 2 Kalian berbicara dengan
Bapak Kepala Sekolah,
Bggan 28.14

Sebelum menerjemahkan, ada baiknya penerjemah membuat dia-
gram tingkat kutipan dalam kutipan, dengan mengungkapkan peng-
arshannya seperti diatas. Kemudian gungkanlah bentuk wajar bahasa
sasaran untuk memperlihatkan hubungan antarkutipan-kuitpan itu.

Vokatif

Kata atau frase vokatif yaitu bentuk yang digunakan untuk sapaan
langsung kepada seseorang atau sekelompok orang, biasanya dengan
menggunakan nama orang, gelar, atau istilah kekerabatan. Vokatif bia-
sanya muncul dalam kutipan, dan mempunyai pelbagai fungsi dalam
teks. Akan tetapi, fungsinya dalam bahaga sumber tidak selalu selaras
dengan fungsinya dalam bahasa sasaran.

Biasanya vokatif tidak ditemukan dalam kutipan retorik atau kutip-
an yang berfungsi untuk mengkodekan makna yang bukan penuturan
{speech act). Vokatif hanya terdapat dalam wicara sebenarnya yang
dilaporkan.

Barnwell (1974:9-10) memerikan fungsi berikut untuk frase vokatif
dalam bahasa Inggris. Bahasa lain mungkin mempunyai beberapa
fungsi yang sama atau beberapa fungsi tambahan.

1. untuk memperlihatkan sikap pembicara kepada yang digjak
bieara;

2. untuk membuat seruan pribadi dengan memusatkan per-
hatian pada perorangan atau kelompok perorangan;
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3. untuk memusatkan pada sifat tertentu dari perorangan
atau kelompol;

4. untuk mendapatkan efek retorik atau gaya; dan

5. untuk menandai bagian argumen {permulaan topik baru).

Setelah penerjemah mengetahui fungsi vokatif itu, ia harus memw
tuskan apakah bentuk yang berbeda lebih tepat dalam bahasa sasaran.

Kadang-kadang vokatif terdapat di permulaan kalimat, dan kadang-
kadang di akhir kalimat. Dalam bahasa Yunani, vokatif juga muncul
dengan kutipan di tengah kalima$. Penempatan ini berbeda-beda me-
nurut masing-masing bahasa. Pogisinya bisa tetap, atau berubah untuk
menunjukkan fungsi khusus. Dalam kebanyakan bahasa di Papua
Nugini, vokatif yang terdapat pada permulaan kalimat atau paragraf
merupakan bentuk yang lebih wajar, dan digunakan untuk menanda-
kan permulaan topik baru, atau sekedar untuk memhuka pembicaraan,
Akan tetapi, jika digunakan untuk memperlihatkan sikap simpati,
vokatif sering terdapat di akhir kalimat. Perhatikan contoh berikut:

1. “Kak, mari kita pergt memancing besok.”
2. " Mengapa kamu menangis Kak?"

Bahasaa tertentu membolehkan frase vokatif pemerian yang panjang.
Akan tetapi, bahasa lain tidak memungkinkan ini, dan karenanya harus
digunakan bentuk yang bukan vokatif. Perhatikan contoh berikut:

bahasa sumber : “Kalian orang-orang munafk! Bagaimana
sampai kalian menipukua?”

bahasa sasaran : “Betapa munafiknya kalian! Bagaimana sam-

pai kalian menipuku?”

Pemilihan kata sering tergantung pada situasi komunikasi. Misal
nya, kata yang tepat dapat ditentukan oleh faktor seperti situasi formal
atau tidak formal, kenalan lama atau baru, dsb. Tiap bahasa mem-
punyai standar kepantasannya sendiri untuk menggunakan pelbagai
kata dalam ungkapan vokatif.

Dalam kebudayaan tertentuw, istilah kekerabatan sering digunakan
sebagai garana untuk menyapa seseorang; dalam bahasa lain, nama
lebih umum dipakai untuk menyapa anggota keluarga dan orang lain-
nya. Penerjemah mungkin perlu membuat penyesuaian dalam mener-
jemahkan vokatif. Misalnya, dalam sebuah dialog bahasa Indonesia,
pembicaeranya, kakak beradik, menyapa satu sama lain dengan nama.
Terjemahan dari dialog ini mungkin harus menggunakan kata kakak.
Di Papua Nugini, misalnya, nama tidak digunakan di antara sesama
keluarga.
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bahasa Indonesia : “Gianto, maaf saya tidak bisa pergi dengan
kamu hari ini.”

bahasa sasaran  : " Maaf Kak, saya tidak bisa pergi dengan
kamu hari ini.”

Tidak ada informasi yang hilang, karena konteksnya sudah mem-
perkenalkan partisipannya sebagai kakak beradik dan nama salah
satunya ialah Gianio.

Dalam kebudayaan tertentu, orang tidak boleh menggunakan sapean
langsung dalam situasi tertentu, misalnya, seorang pria tidak beleh
menggunakan bentuk vokatif dalam berbicara kepada seorang wanita,
Oleh karena itu, dalam terjemahan diperlukan penyesuaian. Fungsi vo-
katif perlu diketahui dan ditangani dengan cara lain yang pantas.

Migalnys dalam bahasa Indonesia, vokatif dipunakan untuk menun-
jukkan sikap pembicara kepada yang diajak bicara. Dalam teks terten-
tu, georang bapak yang sudah hampir meninggal mungkin mengatakan
sebagai berikut “Anakku, jagalzh adikmu baik- baik.” Tujuan vokatif
ini 1alah untuk menunjukkan sikap pembicara yang memohon. Jika ka-
limat ini diterjemahkan ke delam bahasa lain yang tidak menggunakan
vokatif dengan cara yang sama, vokatif itu mungkin perlu dihilangkan
dan informasi fertentu ditambahkan ke pengantar kutipaniitu untuk
menunjukkan tujuannya, misalnya, “Jagalak adikmu baik-baik?”
katanya dengan nade memohon.

Dalam menerjemahkan frase vokatif, penerjemah harus:

1, mempelajari fungsi vokatif dalam teks sumber dan mencoba
menyampaiken makna yang sama dalam terjemahan;

2. menggunakan bentuk gramatikal yang wajar dalam bahasa
sasaran; dan

3. menggunakan bentuk yang tepat, sesuai dengan pembi-
caranya, yang diajak bicara, iai, dan situasi komunikasinya
{Barnwell 1974:13).

Dalam bahasa Aguaruna, Pern, misalnya, bentuk vokatif digunakan
di setiap awal paragraf surat. Bentuk ini menunjukkan bahwa topik
yang satu telah selesai dan akan dibahas topik lain, Sebuah surat de-
ngan lima paragraf sekurang-kurangnya mempunyai lima bentuk
vokatif. Oleh karena itu, dalam terjemahan Surat Rasul Paulus kepada
jemaat di Kolose dalam Alkitab, penerjemah perlu memperkenatkan
bentuk vokatif setiap kali ada perubahan utama topik itn. Juga, dalam
surat ini ada beberapa bagian yang merupakan perintah langsung.
Vokatif dapat memperhalus perintah ini sehinpga tidak kelihatan kasar
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terhadap pembaca, Untuk kedua alasan ind, yaitu untuk menandai topik
baru dan memperlunak perintah, terjemahan ke dalam bahasa
Aguaruna berisi beberapa vokatif lebih banyak daripada vokatif dalam
teks sumber bahasa Yunani. Tanpa menggunakan vokatif, terjemahan
akan menjadi tidak wajar dan memberikan makna yang salah.

Penerjemah harus berhati-hati dalam menerjemahkan kutipan. Per-
tama-tama, ia harus menganalisis teks sumber untuk menentukan
apakah kutipan itu mengkodekan penuturan, atau mewaldli fungsi
sekunder atau efek retorik. Penyesuaian kutipan dalam terjemahan ter-
gantung pada fungei kutipan tersebut. Penerjemah perlu memper-
hatikan penggunaan kutipan langsung dan tak langsung, pengantar
kutipan, bentuk gramatikal seperti pronomina, kala, dan modus dalam
kutipan, dan vokatif. Tujuannya ialah penggunaan bentuk kutipan yang
wajar dalam bahasa sasaran dengan tetap menyampaikan tujuan yang
diinginkan penulis asli. Begitu juga, dalam terjemahan mungkin perlu
diperkenalkan kutipan, walaupun teks asal tidak berupa kutipan. Ini
dimaksudkan agar terjemahan fungsi sekunder dan penggunaan re-
toriknya bisa tepat delam bahasa sasaran.

LATIHAN — Peran Stimulus-Respons

A, Baca lagi bagian tentang peran tuturan dan carilah contoh yang
diberikan dalam bagan 28.1-28.2. Pelajarilah tiap bagan itu dan
terjemahkanlah maknanya ke dalam bentuk wajar bahasa lain,

B. Angpgaplah Anda menerjemahkan ke dalam sebuah bahasa yang
menggunakan kutipan langsung untuk mengungkapkan tujuan.
Tulislah kembali kalimat berikut dalam bahasa Indonesia dengan
menggunakan kutipan.

Parman pergi ke Apotek untuk membeli obat.

Mereka memperhatikan apakah ia bisa bangun lagi.

Ia menyuruh pembantunya memetik buah.

Ia mendaki ke puncak bukit untuk melihat matahari ter-
benam.

Ll .

Terjemahkanlah kalimat di atas ke dalam bahasa lain. Apakah ter-
jemahan itz memerlukan kutipan untuk mengungkapkan tujuan?

C. Anggaplah Anda menerjemahkan ke dalam bahasa yang
menggunakan kutipan langsung untuk mengungkapkan pikiran
dan kognisi. Tulislah kembali kalimat berikut dalam bahapa
Indonesia dengan menggunakan kutipan.



2.

3.
4. Mereka mengetahui presiden mereka sedang saldt.
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. 1a berpikir bahwa ia bisa beruntung jika ia terus menger-

jakan buku itu.

Saya tahu bahwa saya sudah terlambat masuk sekolah
untuk semester berikut.

Santi berpikir 1a lebih baik pergi belakangan.

Terjemahkanlah kalimat di atas ke dalam bahasa lain. Apakah
terjemahan itu menggunakan kutipan langsung atau tak langsung?

D. Verba wicara kadang-kadang tidak dapat diterjemahkan secara
langsung ke dalam bahasa lain. Gantikanlah kata tercetak
niring di bawah ini dengan verba berkutaz, dan gunakaniah
kutipan langsung untuk kalimat itu.

1
2.

3.
4..

B.
8.

Ia mendesaknya untuk pergi ke dokter.

Guru memerintahkannya untuk kembali dan memakai
seragam sekolahnya.

Andre berjanji untuk memberinya apa saja yang dimin-
tanya.

Saye menghargai prestasimu.

Adik menanyakan kakak di mana ayah sekarang.

SBaya menyarankan agar ia mau menolong kelompok kami,

Ungkapkan tiap kalimat di atas dengan bentuk yang wajar dalam
bahasa lain. Perubahan apakah yang Anda buat?

E. Ubahlah kutipan tak langsung berikut menjadi kutipan langsung,
dan ubahlah pronomina, verba, atau urutannya demi kewajaran
bahasa. Kemudian terjemabkanlah kalimat itu ke dalam bahasa
kedua Anda. Apakah terjemahan itu menggunakan kutipan
langsung atau tak langsung?

Ll L

&

Ia berkata bahwa ia sakit.

Ia berkata bahwa waktu itu iz sakit.

Ia berkata bahwa ia akan pergi.

Ia bertanya kepada saya kapan akan saya berikan catatan
itu kepadanya.

Ia berkata bahwa ia akan mengerjakannya besok.

Ia berkata bahwa kamu akan memberikan buku itu kepa-
danya.

. Ia berkata bahwa saya akan memberikan buku itu kepa-

danya.

. Ia berkata bahwa mereka adalah temannya.
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F. Ubahlah kutipan langsung berikut menjadi kutipan tidak lang-
sung, Kemudian terjemahkanlah ke dalam bahasa lain, dengan
bentuk kutipan yang wajar.

1. Kemudian ia berkata kepada mereka, “Mari kita pergi ke
kota herikutnya.”

2. Akhirnya merehka berkata kepadanya, “Siapa kamu?”

3. Candra berkata kepada kakaknya, “Saya tidak tahu di mana
buku itu.”

4. Mereka berkata satu sama lain, “Jika kita mengatakan,
‘Kami tidak dapat datang,’ ia akan marah, tetapi jika kita
pergi ia akan mengatakan, ‘Kenapa kalian ke mari?”

5. Kemudian seseorang bertanya, “Dengan apa kita pergi ke
sana?” Pemanduitu mengatakan, “Kamu harus kembali ke
dena dan mengatakan kepada pemilik penginapan, Berikan
kami peta.”

. Berikut ini adalah teks dari bahasa Tunebo (data dari Headland).
Pengantar kutipan tengahnya diperluas untuk mengulangi
pernyataan tentang latar. Baik pengantar kutipan awal mau-
purn: akhir juga ada. Pertama-tama terjemahkanlah teks itu ke
dalam bahasa Indonesia yang wajar, kemudian terjemahkan ke
dalam bahasa lain. Apakah bentuk wajar dari bahasa lain ini
lebih menyerupai bahasa Tunebo ataukeh bahasa Indonesia?

Tamri erar as quin  riodt tayocuano: “Bahan sasd _
Kota di-situ-ku kepada putih bertanya kamu anak-anak

Jica? Bahan wacjt}ica? Bahan wiya jica?”
mempunyai? kamn putra mempunyai kamu istri mempunyai?

wacdrora. Wagutt, ajat wénora: “Chero,” wdnora,
berkata. Ketika-berkata saya berkata mempunyai berkata
-

ajat Tamri erara. Eyta " wacdrora ricdt as quin.
saya Tame di-gitu. Seperti-itu berkata putih -ku kepada.

Ajat, “Evla chero,” wdnora. “As  sasa
Saya seperti-itu mempunyai berkata Saya anak-anak

Jiro. Wacji jiro Wiya jiro,” wdnora.
mempunyai, Putra mempunyai istri mempunyai berkata.
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H. Tulielah dalam bahasa lain sepuluh kalimat yang masing-masing
mengandung kata atau frase vokatif. Sedapat mungkin gunakan-
lah pelbagai jenis {(nama, kekerabatan, peran, pemerian, dil.),
tetapi semuanya harus yang wajar. Analisislah fungsi tiap frase
vokatifitu. Apskah frase vokatif itu muncul di depan, di tengah,
ataukah di akhir kalimat?






V. TEKS






Bab 29
Pengelompokan

Dalam bab 25 hierarki pengelompokan semantis telah dibahas secara
singkat. Pada saat penerjemah mulai mengerjakan teks tertentu, salah
satu hal yang harus dilakukannya yaitu mempelgajari pengelompokan
dalam teks itu. Ia harus tahu bagaimana pembagian teks itu, dan bera-
pa bagian utamanya, atau berapa episodenya. Setelah ia mulai menger-
jakan lebih rinci, batasan paragraf dan gugus proposiai menjadi penting.
Bab ini membahas pengelompokan yang akan berguna bagi penerjemah,
dan contoh-contohnya berupa beberapa teks pendek yang memperlihat-
kan anahisis semantis pengelompokan dan hubungan antarsatuan-
gatuan itu. Juga, di sini diberikan contoh ketidakselarasan penge-
lompokan antarbahasa.

Gugus proposisi

Sebuah gugus proposisi terdiri atas lebih dari sebuah proposisi.
Proposisi itu dibubungkan satu sama lain melalui hubungan komu-
nikasi (lihat bagian IV). Sebuah proposisi merupakan proposisi inti
(INDUK) gugus itu, dan proposisi lainnya mempunyai pelbagai hu-
bungan dengan proposisi INDUK atau sesamanya. Proposisi ini ber-
sama-sama mempunyai sebuah fungsi ilokusi (untuk menyatakan,
memerintah, atau menanyakan).

Pertama-tama, mari kita lihat keenam proposisi pertama dari
paragraf yang dianalisis di akhir bab 24. Keenam proposisi ini me-
ngelompokkan bersama, dan membentuk gugus proposisi. Gugus
proposisi ini dikodekan oleh sebuah kalimat gramatikal (lihat bagan
29.1).
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— pengarah (1) Shasta berlagak
konsesi
r iy —— (2) bahwa ia (Shasta) me-
t mimpin,
—INDUK ——  (3) Bree benar-benar me-
l mimpin
]'INDUK ]
|_ ! ' alasan ————— (4) Bree tahu jalan.
INDUK—
(LAWAN-
HARAPAN)|
~ INDUK ——— (5) Bree memimpin Shasta.
]
L amplifi-
kasi :

L sarana ———— {6) Bree sekali-sekali me-
nyinggung Shasta pe-
dikit dengan hidungnya.

Bagan 29.1

Nomor 2 merupakan isi dari berlagak, sehingga 1 dan 2 berkaitan
erat dan membentuk satu pasangan. Nomor 4 merupakan alasan untuk
nomor 3, sehingga 3 dan 4 berkaitan erat dan membentuk pasangan.
Nomor 6 merupakan sarana untuk mencapai b, sehingga 5 dan 6
berkaitan erat dan membentuk pasangan. Jadi dalam satuan 1-6 ada
tiga satuan atau gugus yang lebih kecil.

Akan tetapi, sekah lagi ada pengelompokan. Satuan 5-6 merupakan
amplifikasi satuan 3-4, sehingga keempat proposisi itu, 3, 4, 5, dan 6
juga merupakan gugus. Gugus ini {(3-6) merupakan satuan yang ber-
hubungan dengan satuan 1-2. Hubungan antara gugus 1-2 dan gugus
3-6 disebut konseai-LAWAN HARAPAN. Di sini maksudnya ialah Wa-
laupun Shasta berlagak memimpin (orang pasti mengharapkan dic
yang memimpin, tetapi ternyata tidak) Sebenarnya Breelah yang
memimpin. Jadi satuan 1-2 dan satuan 3-6 juga berhubungan dengan
cara yang khusus. Hasilnya ialah gugus proposisi yang tersusun dari
gugus-gugus yang lebih kecil,

Kita lihat bahwa 1-6 merupakan gugus propesisi. Gugus baru dimulai
sesudah proposisi 8. Kita nanti akan membahas lebih banyak lagi
tentang penemuan batasan antarsatuan. Perhatikan, gugus proposisi
1-6 sama dengan sebuah kalimat gramatikal dalam bahasa Indonesia:
Shasta berpura-pura memimpin tetapi sebenarnya Bree-lah yang tahu

Jalan dan terus memimpin dengan sedikit sentuhan dengan hidungnya.
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Pr 1

12
- “ Pr2
Par‘-—i; ———Pr 3
Pr 4

Prb

— Pr 6

Pr 7
. T
7-9 Pr 8

— Pr 12
— Pr 13
— Pr 14

Par
- - 13-17T———Pr 15

1-21 | 1

— Pr 16

— Pr17

Pr18
Pr 19

GPr |—-Pr20

20-21—L

Pr 21
dst.

Bogon 29.2
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Bahasa lain mungkin tidak menggunakan sebuah kalimat. Sebe
narnya informasi yang sama ini dapat juga disajikan dalam bahaea
Indonesia dengan lebih dari sebuah kalimat, misalnya Shasta berlagak
memimpin tetapi sebenarnya Bree-lonh yang memimpin. Bree-lah yang
tahu jalan. Ia terus memimpin Shasta dengan sedikit sentuhan dengan
Ridungnya. Urntannya dapatjuga diubah, dalam bahasa Indonesia atau
juga dalam dalam bahasa lain: Breelah yang sebenarnyac memimpin,
walaupun Shasta berlagak memimpin. Bree memimpin Shasta dengen
sedikit sentuhan hidungnya. ta memimpin karena ialah yang tahu jalan.
Keenam Proposisi itu mungkin harus diterjemahkan ke dalam bahasa
sasaran dengan satu, dua, atau tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu
mungkin mempunyai urutan yang sama dengan struktur semantis,
atau disusun kembali sesuai dengan struktur gramatikal bahass
saparan itu. Sebuah proposisi bahkan mungkin harus diulang dalam
bahasa sasaran, seperti pengulangan Bree memimpin dalam contoh di
atas. Breelah yang memimpin diungkapkan di permukaan paragraf, dan
Ia memimpin diulang lagi dalam kalimat terakhir.

Akan tetapi, kelompok propesisi ini juga berhubungan dengan pro-
posisi selanjutnya dalam teks itu. Setiap wacana merupakan kenfi-
guragsi proposisi yang kompleks yang bersatu untuk membentuk penge-
lompokan yang lebih besar. Bagan 29.2 memberikan gagasan tentang
kemungkinan pengelompokan ini untuk teks tertentu. Proposisi ber-
satu untuk membentuk gugus, dan gugus ini bersatu untuk membentuk
satuan yang lebih besar yang kemudian bersatu dalam satuan yang jauh
lebih besar lagi. [Kita akan menggunakan singkatan untuk Proposist
(Pr), Gugus Proposisi (GPr), Paragraf S8emantis (Par), Episode (Ep},
Gugus Episode (GEp), dan Wacana (Wac).

Gugus proposisi mempunyai fungsi ilokusi yang sama dengan pro-
posisi. Keduanya dapat mengungkapkan pernyataan, pertanyaan, atau
perintah. Misalnya, gugus proposisi A (bagan 29.3) merupakan pernya-
taan; B (bagan 29.4), merupakan pertanyaan; dan C (bagan 29.5)
merupakan perintah.

A
r INDUK 1 - - ————— (1) Anak itu berlari.
GPr |
1-37
1 INDUK 2 — - - - — (2) Anak itu melompat.
L INDUK 3 (3) Anak itu terjun ke air.

Bagan 25.3
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B.
INDUK (1) Apakah Mary sudah
' berangkat?
GPr
konteks keadaan—————— {2) Hujan mulai turun.
Bagan 29.4
C.
INDUK (1) Berikan foto ini pada
ibumu sekarang juga!
pengarah —— {2) Kamu tidak akan lupa.
{ajuan {
IS———  (3) .. bahwa kamu mem-
berikan kepadanya
Bagan 29.5

Apabila proposisi-propesisi yang membentuk gugus proposisi sekedar
berurutan, yang satu ditambahkan pada yang lainnya, seperti di A, se-
muanys mempunyai fungsi ilokusi yang sama seperti gugus propo-
sisinya. Di A, ketiga proposisinya berupa pernyataan, sehingga gugus
proposisinya juga berupa pernyataan, Jika hanya ada sebuah proposisi
INDUK, proposisi ini mengandung tujuan ilockusi seperti di B dan C. Di
B, proposisi 1 merupakan INDUK gugus itu, dan karena proposisi IN-
DUK ini merupakan pertanyaan, gugusnya juga berupa pertanyaan.
Begitu juga di C, karena proposisi INDUKnya merupakan perintah,
gugus proposisinya juga perintah.

Perhatikan, di C, isi lupo — bahwa kamu memberikan kepadanya —
merupakan bagian makna itu, jadi dimasukkan dalam analisis pro-
posisi. Akan tetapi, isi ini dibiarkan implisit dalam teks sumber. Jika isi
itu dimasukkan, orang mungkin mengatakan Berikan foto ini kepada
itbumu sekarang juga supaya kamu tidak lupa memberikannya. Contoh
ini menunjukkan bahwa ada juga penyimpangan antara kalimat gra-
matikal dan stuktur proposisi. Bagian gugus proposisi yang dapat di-
biarkan implisit dalam suatu bahasa mungkin perlu dibuat eksplisit
dalam bahasa lain, dan sebaliknya. Dalam banyak bahasa, proverba
dapat menggantikan sebuah proposisi dalam gugus preposisi, apabila
KEJADIAN yang disebutkan dalam proposisi sebelumnya dinlang lagi
dalam proposisi lain dalam gugus yang sama.
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Dalam bahasa Indonesia kita dapat mengatakan John berada di sini
Kami melihat mobilnya. Gramatika ini hanya mempunyai dua kalimat
sederhana, tetapi struktur semantisnya merupakan gugus proposisi
dari tiga proposisi (lihat bagan 29.6).

(1) (Karni berkesimpulan)

pengarah —
KESIMPULAN ————[
[ IS ——————— {2) bahwa John ada di sini,

(3) Kami melihat mobilnys,

Bagan 29.6

Proposisi kami fahu dibiarkan implisit dalam teks sumber. Proposisi
ini merupakan pengarah dari ISI Johkn ada di sini, dan keseluruhan
maeknanya yaitu kemi tehu bahwe John ada di sini. Dasarnya dibe
rikan, yaitu kami melihat mobilnya, tetapi hubungan antara proposisi
dasar dan kami berkesimpulan dibiarkan implisit. Gugus propoesisi ite
dapat diterjemahkan seluruhnya dengan Kami tahu John ada di sini
karena kami melihat mobilnya. Terjernahan kalimat ini ke dalam baha-
ga sasaran tertentu mungkin memerlukan informasi yang implisit. Se-
lain itu juga perlu digimakan bentuk yang mencakup ketiga proposisi
itu dan bentuk wajarnya untuk menunjukkan dasar dalam bahasa ss-
saran,

Paragraf semantis (bagian episode)

Gugus proposisi bersatu membentuk paragraf semantis. Istilah pa-
ragraf semantis ini digunakan untuk membedakannya dari paragraf
gramatikal. Kadang-kadang antara struktur semantis dan struktur gra-
matikal terdapat keselarasan, kadang-kadang ada juga penyimpangan.
Oleh karena itu, istilah paragraf semantis digunakan untuk membe
dakannya dari paragraf gramatikal, yang lebih umum dipakai. Dalam
teks tuturan, paragraf semantis biasanya merupakan satuan di dalam
episode.

Sebuah paragraf semantis terdiri dari gugus-gugus proposisi dan pro-
posisi yang berhubungan satu sama lain melalui hubungan kornunikas.
Sebuah gugus proposisi merupakan inti (INDUK), dan gugus lainnys
mempunyai pelbagai hubungan dengan gugus INDUK atau dengar
gsesamanya. Paragraf semantis mempunyai kesatuan isi semantis, dan
berkisar pada tema tertentu.

Analisis paragraf berikut melukiskan cara proposisi bersatu mem-
bentuk gugus proposisi, dan gugus ini bersatu membentuk paragral
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Hubungan antargugus proposisi diberi nama untuk memperlihathan
bagaimana hubungan komunikasi mempersatukan gugus-gugus ini.
Paragraf ini diamhil dari teks yang menggambarkan suatu penyak:it
tertentu yang langka.

{1) Dewasa ini, memeriksa frekuensi gen penyakit langka bukan
tugas yang mudoh. (2) Di kebanyvakan tempat di dunia ini
kurangnya fasilitas rumah sakit dan keterompilan dingnostik
tidak memungkinkan perbandingan populasi. (3) Bahkan di pusat
medis yang besar, ada agnggapan vang keliru bahwoa penyakit
langka yang menurun hanye terdapat padae satu suku bangsa atau
satu populasi. (4) Jelas, bahkan data yang paling sederhane untuk
frekuensi perbandingan penyakit langka yang disebabkan oleh
gen inipun hampir tidak ada dewasa ind,

Dalam paragraf diatas, gugus propesisinya selaras dengan kalimat
1, 2, 3, dan 4. Bagan 29.7 memperithatkan hubungan antargugus pro-
posisi di atas yang membentuk paragraf itu, tetapi hanya proposisi
INDUKnya yang diberikan. Titik-titik menunjukkan bahwa ada bebe-
rapa proposist lainnya yang berhubungan dengan proposisi induk dalam
gugue itu.

— KESIMPULAN : (1) Tidak mudah bagi dok-
1 ter untuk memeriksa...

alasan 1 — (2) Tidak mungkin bagi
dokter untult memban-
dingkan...

alasan {
alasan 2 — (3) Kesalahan dokter...
 dasar

L HASIL (4) Data kurang

Bagan 29.7

Paragraf itu terdiri dari dua alasan {gugus 2 dan 3) yang mem-
beritahukan mengapa data itu kurang ... (gugus 4). Gugus 4 dan 2-3
bersatu untuk membentuk gugus lain yang lebih besar yang merupakan
dasar untuk KESIMPULAN awal (tema) paragraf itu (gugus 1), bahwa
tidak mudah untuk memeriksa.

Struktur paragraf bahasa lain tidak akan selaras dengan struktur
bahasa Indonesia. Mungkin ada yang meletakkan alasan sebelum
HASIL atau dasar sesudah KESIMPULAN. Paragraf ini dapat juga
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disusun kembali, yaitu urutan gugusnya diubah. Perhatikan urutan
gugug proposisi berikut yang diberi nomor supaya sesuai dengan dia-
gram di atas,

(2} Di kebanyakan tempat di dunia ini, kurangnya fasilitas
rumah sakit dan keterampilan diagnostik tidak memungkinkan
perbandingan populasi. (3) Bahkan di pusat medis yang besar,
penyakit langka yang menurun dapat dengan mudeh diabaikan,
sedangkan penyakit lain mungkin dianggap terbatas pada satu
populasi saja. (4} Oleh karena itu, data yang paling sederhana
untuk frekuensi perbandingan penyakit langka yang disebabkan
oleh gen inipun hampir tidak ado dewase ini, (1) Dewasa ini
memeriksa frekuensi gen penyakit langka bukan tugas yang
mudah.

(1) Dewasa ini, memeriksa frekuensi gen penyakit langka bukan
tugas yang mudah. (4) Jelas bahwa data yang paling sederhana
untuk frekuenst perbandingan penyakit langka vang disebabkan
oleh gen inipun sangat kurang dewasa ini. (2) Ini disebabkan di
kebanyakan tempat di dunia ini, hkurangnya fasilitas rumah sakit
dan bahkan keterampilan diagnostik tidek memunghinkan per-
bandingan populasi. (3) Bahkan di pusat medis yang besar,
penyakit langhka yang menurun dapat dengan mudah diabeikan,
sedangkan penyakit lain mungkin dianggap terbatas pada satu
populasi saja.

Hubungan antargugus proposisi tetap sama, walaupun urutannya
diubah dan bentuknya berbeda. Seperti halnya konsep-konsep dalam
sebuah proposisi dapat diwwjudkan dengan urutan dan bentuk yang
berbeda dalam klausa suatu bahasa, dan proposisi yang membentuk
gugus proposisi dapat muncul dalam pelbagai urutan dan bentuk dalam
sebuah kalimat, begitu pula halnya gugus proposisi dalam paragraf
semantis dapat menggunakan pelbagai urutan dan bentuk yang ber-
beda dalam paragraf gramatikal. Ketiga paragraf gramatikal di atas
berbeda tetapi paragraf semantianya sama. Tiap bahasa akan mem-
punyai pengaturan yang berbeda. Dalam bahasa tertentu, alasan selalu
mendahului HASIL, sedangkan dalam bahasa lain urutan tidak pen-
ting. Penerjemah harus mencari pengaturan satuan paragraf yang
paling wajar dan paling mudah dimengerti,

Walaupun paragraf semantis dan gramatikal sering selaras, ada
banyak contoh dalam bahasa lain yang tidak menunjukkan keselarasan.
Penerjemah perlu mengetahui kemungkinan ini, dan tidak mener-
jemahkan paragrafbahasa sumber seolah-olah paragrafitu selalusama
dengan paragraf bahasa sasaran.
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Contoh ekstrem penyimpangan semacam ini terdapat dalam kom-
posisi bahasa Aguaruna (Larson 1878:201-03) yang ditulis oleh secrang
anak berumur enam belas tahun. Ia menceritakan tentang hal-hal yang
ia lakukan dengan ayahnya sewaktu ia masih kecil. Teks ini memper-
Lhatkan penyimpangan di mana beberapa paragraf semantis wacana
itu hanya dikedekan dengan sebuah kalimat. Kalimat panjang ini
dimulai dengan avah saya dan diakhiri dengan ia edalah (lihat huruf
miring yang tercetak tebal dalam teks itu). Dalam bahasa Aguaruna,
antara subyek dan predikat terdapat rangkaian kejadian dan wicara
yang panjang, tetapi semuanya ini terdapat dalam sebuah kalimat.
(Dalam teks itu pergantian wicara ditandai dengan dua garis miring
untuk membantu pembaca melihat strukturnya. Verba ditandai dengan
subyek yang sama (8s) dan subyek yang berbeda (sb); bentuk posesif
dengan (p). Kalimat yvang panjang ini kemudian diterjemahkan ke da-
lam bahasa Indonesia dengan delapan paragraf gramatikal, dan keba-
nyakan paragraf itu terdiri dari beberapa kalimat. Dalam terjemahan
bertkut, paragraf itu lebih selaras dengan pengelompokan semantis.

Augmatisaijai maochik uchuch asan
Saya-akan-memberitahukan sedilit anak-kecil saya-adalah-ss

nuni wajukmaun.
seperti-itu apa-itu-adalah-ohy.

Mina apag chichagtak, “Namakan
gaya (p) ayah berbicara-hepada-saya-as sungai-oby

epenkui wemi,” tujuthui,
apabila-mereka-memagari-eb mari-kita-pergi mengataken-kepada-saya-sh

senchi tsetsemakun, “Maake”tai// apag “Untsu
sangat saya-dingin-as cukup berkata-sb ayah-saya lebih-baik

amek pujuumata, kashin itk mijokui
kamu tinggal-imperatif besok kita mereka-mencuci-sb

maami,” takui pujai// kashi
mari-kita-membunuh(ikan) mengatakan-sb saya-tinggal-sb malam

namaka epenak tseketai waka “Uchuchi,”
sungai  memagari-ss melompat-sb datang-ss anak-kecil

tujutkut, kanajan  tepaun “Jaa,” tai/ /
berkata-kepada-saya-sb saya-tidur berbaring he!  berkata-sh
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“Nantakta,” tujutkui “Wagka tame, apawa?”
bangun berkata-lepada-saya-sb mengapa kamu-berkata ayah-saya

tai, Nantakim taata, namak tsekama nu kanu
berkata-sb kamu-bangun-ss datang ikan melompat-sb itu perahu

minantua maami” takui, “Ayu,”

mereka-yang-melompat-ke-dalam mari-kita-bunuh berkata-sb baiklah

tusan// nantakin  wenu namaka Jjegan
saya-mengatakan-ss bangun-ss saya-pergi-ss sungai saya-tiba-ss

“Apawa, wamkek wakitkitag?” tai, apag “Alsa,
ayah  cepat-cepat akan-saya-kembali berkata-sb ayah-saya Tidak

machtk ase  wemi,” takui kanu buku asamiai,
sedikit jadi-ss mari-ldta-pergi berkata-sb perahu kering jadi-ss

nuwi tepesan kanaja ai//  kaghka tsekeak,
di-situ saya-berbaring-ss tidur-ss jadi-sb ikan melompat-ss

kogkajui tugkugmatai, tsetsekai Jjakun
di-kaki-saya mengenai-saya-sb alat-dingin saya-jadi-sakit-ss

shintajan, “Apawa senchi tsetsemajai,” tai, apag
saya-bangun-s. ayah-saya sangat saya-dingin berkata-sb ayah- paya

chichak “Wakitkimi,” takui, “Ayu,”
berbicara-ss Mari-kita-kembali mengatakan-sb baiklah

tusan/ / " Apawa wajupa kagkash maume,” tai,
mengatakan-ss ayah berapa-ekor ikan kamu bunuh berkata-sh
“Ipak usumat maajai// wakitkimi,” takut,

empat saya-membunuh mari-kita-kembali mengatakan-sh
“"Ayu,” tusan jega  wakan shiig kanaja

baiklah saya-mengatakan-ss rumah saya-naik-ss baik tidur-ss

tsawaja tepat// dukug “Nantakim amesh kaghka
subuh-ss berbaring-sb ibu-saya bangun-kamu-ss kamu ikan

yuwata,” takui, yuwan/ | “Apawa
kamu-makan-imperatif mengatakan-sb saya-makan-ss ayah

kagkash nijattamek?” tai, “Ehe, nijattajai
ikan-mungkin akan-kamu-cuci berkata-sb ya  saya-akan cuci
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ajum  etsa tajimai,” takui // “See, chak,
nanti matahari berdiri-sb mengatakan-sb terima-kasih menakjubkan

Ajum matjai,” tai, apag “Ajum nijakui
nanti saya-akan-membunuh berkata-sb ayah-saya nanti mencuci-sb

maata,” takui “Ayu,” tusan pujaif/
kamu-memhbunuh mengatakan-sb baiklah saya-mengatakan-es tinggal-sb

apag, “Tekich aents ainaujai weajai, wawosapa
syah-zaya lain orang mereka-adalah-dengan saya-pergi harpun

jukita,” tujutkut, “Ayu,”
membawa-imperatif mengatakan-kepada-saya-sb baiklah

tusan jukin jega aif/ “Jasta,
saya-mengatakan-ss saya-mengambil-ss tiba-ss adalah-sb tunggu

timu  dekagtajai,” tus dekeakut
racun saya-akan-menumbuk ia-menpgatakan-ss menumbuk-sh

pujusan dii pujai// timu  dekamu _
saya-tinggal-ss melihat tinggal-sb racun mereka-yang-menumbuk
ashimak “Nijajai,” takul, mijan kagka
menyelesaikan-sa saya-mencuci mengatakan-sb ikan-keecil ikan

niya jakut, supu supu wajatuan wegal,
ia-pertama mati-ds percikkan percikkan saya-berdiri-ss pergi-sh

kagka nantakui pusut! ijun Jukitakaman
ikan naik-sb  bam saya-memulkul-ss saya-mencoba-menangkap-ss

shiig fjuchmau asan kagka
dengan-baik seorang-yang-tidak- memukul saya- jadi-ss ikan

ukuinak wematal pempenkin wegat [ /
mereka-meninggalkan-ss pergi-sb saya-ke-sana-ke-mari-ss pergi-sb

nuishkam nanatun
di-situ-juga mereka yang-muncul-ke-permukaan-oby

maatakamin aweman
gaya-mencoba-untuk-membunuh-ss saya-mengusir-ss

wajo wajakuan Jau megkaekamtai
saya-berdiri-dan-berdiri-gs yang-sakit kehilangan-sb
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apajun Jegantan,  “Amesh maumek?”
kepadae-ayah-saya saya-tiba-ss kamu-mungkin apakeh-kemu-membunuh

tai, “Ehe, machik maajai,” takui// “Wike
berkata-sh ya gedildt saya-membunuh mengatakan-sb saya

machujai” tai, apag chichagtak
saya-tidak-membunuh berkata-sb ayah-saya mengatakan-ss

“Maanchuchuitme awis atkamial,”
kamu-adalah-sangat-kecil karena-itu terjadi-begitu

tujutin ayi.//
seseorang-yang-mengatakan-kepada saya dia-adalah

Salah satu kemungkinan terjemahan dalam bahasa Indonesia adalah
sebagai berikut.

Saya ekan menceritekan sedikif kepadamu tentang masa kecil says.

Ayah berkata kepada saya, “Sesudoh mereka membuat pagar di
sungat, mari kita pergi memancing.” Karena kedinginan, saya berkats,
“Saya tidak mau.” Kata ayeh, “Baiklah, kemu tinggal di sini. Besoh
Jika mereka memasukkan racun ke dalam air, kite akan pergi dan mem-
bunuh beberapa tkan.” Jadi saya tinggal di rumah.

Malam itu mereka memasang pagar rotan di sungai. Ketika ikan
mulai melompat, ayah daetang dan berseru, “Anakku!” Saya sedang
tidur dan menjawab, “He!” Katanya, "Bangun!” Kata saya, “Ada apa?”
Katanya, “Bangun dan ke mari! Ikan-tkan berlompatan dan kita akan
membunuh ikan yang melompat ke dalam perahu.,” Kata saya “Baik-
lah,” dan bangun untuk pergi ke sungai. Kata saya, "Ayah, apakah kita
akan kembali segera?” Jawab ayah, “Tidak, kita akan berada di sini
untuk sementara.”

Perahu itu kering, sehingga saya berbaring dan tertidur. Seekor ikan
melompat masuk ke dalam perahu itu dan mengenai kaki saya. Suya
terbangun dan merasa dingin sekali. “Ayah, saya kedinginan.” Ayak
berkata. “Mari kita pulang.” “Baiklah. Berapa ikan yang ayah bunuh?
tanya saye. Katanya “Saya membunuh empat. Marikita pulang.” Kuoia
saya, “Baikiah,” dan saya naik ke rumah. Saya tidur nyenyak, dan
sesudah terbangun, saya tetap berbaring di sana.

Kata ibu, “Bangun dan makan sedikit ikan!” Pada seat saya makan,-
saya berkata, “Ayah, apakah ayah akan memasukkan racun ke dalom
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sungai untuk membunuh ikan?” Katanya, “Ya, saya akan memasukkan-
nya sebelum siang.” “Oh, bogus! Kolou begitu saya akan membunuh
tkan,” kata saye. Avah berkata, “Nanti kalou mereka memasukkan
racun, kamu bisa membunuh ikan!” Saya berkata, “Buaikiah,” dan
menunggu di rumah kami.”

Akhirnya ayah berkata, “Saya akan terusken dulu dengan orang-
orang lain, kamu bawalah seruit itu!” Kata saya, “Baiklah,” dan mem-
bawa seruit itu ke sungai. Kata ayah, “Tunggu sewakiu saya
menumbuk racun.” Saya berdiri dan memperhatikannya.

Ketika selesai menumbuknya, mereka berkata, " Mari lemparkan
harpun itu ke sungal.” Racun itu membuat tkan kecil itu mabuk. Sava
berkata kepada ayah, “Tkannyae mabuk.” Dan jowabnya, “Bunuhlah
ikan-ikan itu!” Maka saya pergi mencepuk-cepuk air. Ketika seekor ikan
muncul ke permukaan, saya memukulnya, melukainya. Saya mencoba
mengerjarikan-ikan ity ke sana kemari. Saya mencoba membunuh yang
muncul ke atas, tetapi tkan-ikan itu malah menjauh.

Muaka saya hanya berdiri di sana dan ketika semua tkan mabuk itu
telah pergi, saya kembali ke ayah dan berkate, “Apakah Ayah mendapat-
kannya?” Ia berkata, “Saye membunuh beberapa.” Kata saya, "Saya
tidak mendapat seekorpun.” Jawebnya, “Kemu masih kecil, itulah
sebabnya.” Itulah caranye ayah mengajari saya.

Satuan di atas paragraf

Kita telah mengatakan bahwa paragraf bersatu membentuk satuan
yang lebih besar, dan satuan-satuan ini mengelompok ke dalam satuan
yang semakin besar sampai mencapai wacana yang merupakan satuan
terbesar, Jumiah tingkat dalam suatu wacana, dan cara terbaik untuk
menamakannya, tergantung pada teks yang dianalisis. Sebuah wacana
mungkin hanya terdiri dari sebuah episode, atau mungkin terdiri dari
banyak episode yang dikelompokkan dalam banyak gugus episode,
bagian, dan pasal seperti dalam novel atau autobiografi, Berapapun
banyaknya satuan itu, hubungan yang dibahas dalam bab 27 dan 28
masih dapat diterapkan, hanya saja kadang-kadang digunakan nama
yang berbeda untuk satuan yang lebih besar.

Kegeluruhan wacana biasan terdiri dari tiga bagian utama, yaitu
pembuka, BATANG TUBUH (BAGIAN UTAMA), dan penutup.
Kadang-kadang pemmbuka lebih tepat disebut pendahuluan, latar,
atau kejadian awal. Pembuka merupakan istilah generik, artinya
pembuka dapat berupa pendahuluan, latar, atau kejadian awal, atau
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kombinasi ketiganya. Selain menjadi ciri dalam wacana, pembuka, ba-
tang tubuh, dan penutup juga merupakan ciri dalam paragraf episcde,
gugus episode.

Latar merupakan imbangan keadaan. Latar memberikan informasi
waktu, lokasi, partisipan, dan latar belakang kejadian atau keadaan.
Latar sering berupa proposisi keadaan. Dalam tuturan, latar dapat
berupa wacana pemerian sematan, atau wacana tuturan tanpa masalah
tambahan. Dalam pembahasan struktur bahasa Wobé, Ivory Coast,
Link (dalam Grimes 1978:226) mengatakan, “Dalam orientasi wacana
tuturan latar waktu, tempat, dan topik diberikan. Partisipannya diper-
kenalkan, dan informasi latar belakangnya ditambahkan, jika ada ...
Ada kecenderungan untuk memberikan latar waktu sebelum tempat,
dan keduanya sebelum partisipan.” Bahasa lain mempunyai cara yang
berbeda unfuk mengatur informasi latar Misalnya, bahasa Aguaruna,
Peru, meletakkan identifikasi partisipan lebih dulu, kemudian peng-
amatan tempatnya.

Ciri pendahuluan yzitu mengungkapkan tema dan sesuatu yang
akan terjad: selanjutnya. Misalnya, dalam bahasa Aguaruna, pen-
dahuluan yang tepat untuk sebuah legenda ialah Saya menceritekan
tentang anu. Proposisi awal ini bukan keadaan, tetapi hanya penda-
huluan atau pembuka. Untuk jenis wacana tertentu, pendahuluan bisa
mempunyai bentuk yang tetap. Dalam teks yang panjang, pendahuluan
munghkin sangat panjang, misalnya dalam sebuah buku, pendahuluan
bisa berupa satubab penuh. Pendahuluan tertentu dapat disebut prolog
atau tkhtisar. Pendahuluan mencakup sedikit informasi tentang tema
wacana. Dalam bahasa Amahuaca, Peru (data dari Margarethe Spar-
ing}, cerita sering dimulai dengan pendahuluan yang terdiri dari ka-
limat ringkasan isi cerita itu, misalnya, Pada zaman dahulu nenek me-
makan cucu-cucunya, atau Nenek moyang kita mendapat api dari tupa,

Kejadian awal merupakan kejadian, atau rangkaian kejadian, yang
berhubungan dengan kejadian-kejadian yang mengikutinya. Akan
tetapi, seperti halnya latar, kejadian awal bukan merupakan bagian
hubungan stimulus-RESPONS antarkejadian atau episode lainnya.
Walaupun latar mencakup kejadian, fungsi utamanya yaitu “mengatur
pentas” untuk kejadian dalam satuan tuturan. Latar berhubungan
dengan partisipan sebelum kejadian itu berlangsung, dan sesuatu yang
sedang terjadi pada waktu pembuka tuturan itu; sedanghkan kejadian
awal mensyaratkan latar itu, dan sebenarnya menyiapkan kejadian dari
satuan itu. Akan tetapi, kejadian awal bukan bagian integral BATANG
TUBUH wacana. Kutipan berikut ini merupakan kejadian awal cerita
bahasa Denya, Cameroon (Abangma 1981:185). Lihat bab 34, latihan B,
untuk lanjutan cerita itu.
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Gebe geté gébé gelu eyigé meshu anene.
Waktu tertentu itu-kontrastif itu ketike gajah ia-yang
épad.

mengundang-pesta.
Suatu kali Gajah mengundang orang-orang ke pesta.

Penutup juga digunakan secara umum. Tiap jenis wacana mem-
punyai jenis penutup yang berbeda, misalnya dalam wacana pem-
heberan fexpository discourse), kesimpulannya mungkin berupa satuan
penutup. Penutup bisa juga berupa ringkasan atau parafrase dari isi
teks dengan menggunakan predikat dan penggantian yang lebih
generik, seperti “hanya itu yang mereka lakukan.” Satuan penutup
jenis teks tertentu berupa nasihat,

Pembuka dan penutup harus diperhatikan secara cermat oleh pener-
jemah. Keduanya merupakan satuan yang paling jelag menentukan
tema atau tujuan keseluruhan wacana itu. Analisis bagian-bagian
wacana ini secara teliti sangat membantu penafsiran batang tubuh
utama teks itu secara tepat. Salah patu langkah pertama yang harus
diambil penerjemah pade waktu melthat teks adalah memisahkan
bagian yang merupakan pembuka (latar, pendahuluan, kejadian awal)
dan penutup. Bagian-bagian ini perlu dilihat terlepas dari teks itz dan
dalam hubungan dengan teks itu.

Pembuka dan penutup sering mempunyai bentuk yang sangat
khusus dalam struktur lahir gramatikal dan leksikal bahasa. Bentuk-
bentuk ini munglin menandai tujuan teks, dan bentuknya yang tetap
dapat menjadi indikasi jenis teks. Misalnya dalam bahasa Indonesia,
teks yang dimulai dengan sekali peristiwa atau dehulu kala pasti
merupakan dongeng. Dalam beberapa bahasa Afrika digunakan padae
zaman dahuluy atau dahulu kala untuk memulai cerita semacam ini.
Oleh karena tiap bahasa menggunakan pembuka dan penutup yang
berbeda-beda, pembuka dan penutup ini tidak dapat diterjemahkan
secara harfiah. Penerjemah harus menggunskan bentuk bshasa
sasaran yang sesiai untuk menandai jenis wacana yang benar dan tema
BATANG TUBUH teks. Sehubungan dengan pola tetap dalam bahasa
Mumuye, Nigeria, Peter Krusi {dalam Grimes 1978;267) mengatalkan:

Setiap tuturan dimulai dengan pendahuluan yang berisi topik
cerita, atau tokoh utama cerita. Cerita rakyat dan cerita khayalan
diperkenalkan dengan ru gmaa’gmaa’tan (cerita bebas sekarang)
‘Cerita bebas yang akan saya ceritakan sekarang...” diikuti dengan
identifikasi tokoh:yi pu'n yi ti'nbmoo’li (berisi Lalat dan Tanah
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yang dilewati cacing tanah) .. tentang Lalat dan Tanch yang
sudah dilewati cacing tanah.” Lalat merupakan tokoh utcma
karena ia disebutkan terlebih dahulu. Bentuk pendahuluan cerita
semacam ini bisa sangat bervariasi; kadang-kadang hanya tokoh
utama yang disebutkan.

Tidak semua satuan BATANG TUBUH teks sama pentingnya. Add
yang merupakan kejadian utama, ada yang merupakan pendukung,
Kebanyakan jenis wacana mempunyai bagian tertentu yang merupakan

klimaks atau bagian yang paling penting. Hal prominensi akan
dibahas di bab 32.

Penyimpangan pengelompokan

Pada permulaan bab 25 diberikan tabel yang menunjukkan penge-
lompokan dalam struktur semantis dan gramatikal, dan memperlihat-
kan kemungkinan keselarasan dan penyimpangannya. Jika tidak ada
penyimpangan, propesisi dikodekan dengan klausa (atau kalimat seder-
hana}; gugus proposisi dengan kalimat; paragraf semantis dengan
paragraf gramatikal, dst. Akan tetapi, tidak semua struktur bahasa
mempunyai pengelompokan gramatikal yang sama. Memang penerje-
mah dapat berharap bahwa tiap bahasa pasti mempunya: pengelom-
pokan yang disebut kalimat. Akan tetapi, dalam bahasa tertenfy,
seperti di Australia (lihat K. Callow 1974:20}, tidak ada satuan yang
jelas antara klausa dan paragraf dalam beberapa jenis wacana. Teks
itu terdiri dari klausa yang saling berhubungan untuk membentuk
paragraf. Bukan tingkat struktur lain, tetapi isi klausa itu sendini yang
menyampaikan pengelompokan dalam struktur semantis, jenis penge-
lompokannya, dan hubungan antarpengelompokan itu. Dalam banyak
bahasa Papua Nugini, kalimat dan paragraf tidak dibedakan dengan
jelas (lthat Longacre 1972a:2, 25).

Dalam bab ini kita melihat contoh sebuah kalimat panjang bahasa
Aguaruna yang dikodekan dengan delapan paragraf dalam struktur
gemantis. Kalimat-kalimat dalam wacana tuturan bisa panjang sekali,
tetapi dalam wacana pembeheran dan dorongan flihat bab 30], kalimat-
kalimatnya {yang dinyatakan dengan verba bebas) sangat pendek dan
sering mengkodekan sebuah gugus proposisi, jadi lebih sepadan dengan
pengelompokan semantis.

K. Callow {1974:20) melaporkan perbedaan jenis wacana bahasa
Waffa, Papua Nugini.

Dalam behasa Waffa, kalimat wacana pembeberen dan wacana
dorongan ditandai dengan jelas, dan kalimat berkembang
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menjadi paragraf dengan sama jelasnya. Akan tetapi, dalam
tuturan persona ketign, kalimat itu tidak dapat ditemukan di
manapun, ctou dengan kata loin, tidak ada perbedaan antara
kalimat dan paragraf Oleh karena itu, orang dapat mengatekan
bahwa semua paragraf tuturan terdiri dari sebuah kalimat yang
sangat panjang.

Penerjemah harus berhati-hati menggunakan pengelompokan
gramatikal yang wajar dalam bahasa sasaran. la tidak boleh mener-
jemahkan kalimat bahasa sumber secara harfiah dengan kalimat
bahasa sasaran. Sesudah mengelompokkan isi informasi ke dalam satu-
an semantis, ia harus mencari pengelompokan gramatika bahasa sasa-
ran yvang paling wajar. Misalnya, dalam terjemahan Perjanjian Baru
berbahasa Yunani ke dalam bahasa Aguaruna, kalimat berbahasa
Yunani yang pendek dalam wacana tuturan harus dikelompokkan men-
jadi kalimat yang sangat panjang dalam bahasa Aguaruna; dan kalimat
yang sangat panjang dalam teks pembeberan berbahasa Yunani harus
diterjemahkan ke dalam bahasa Aguaruna dengan kalimat-kalimat
pendek. Begitu juga, sebuah kalimat teks berbahasa Yunani {2 Tesa-
lonika 1:3-10) diterjemahkan ke dalam bahasa Chuj, Guatemala dengan
22 kalimat (Beekman dan Callow 1974:28).

Longacre (1976a:191) juga melaporkan bahwa di dalam bahasa Fore,
Papua Nugini, ada sebuah teks yang terdiri dari empat episode dalam
struktur semantis, tetapi dikedekan dengan sebuah paragraf dalam
struktur gramatikal.

Struktur gramatikal dalam suatu bahasa tidak akan selaras dengan
struktur gramatikal dalam bahasa lain. Longacre (1976a:277) melukis-
kan ketidakselarasan pengelompokan ini dalam sejumlah bahasa
sebagai berikut:

...Tiga bahasa penduduk asli Australia (Walmatjari,
Mantjiltiara, dan Wik-munkan) dan sebuah bahasa Papua Nugini
(Bahinemo) yang saya pelajari... hanya mempunyai dua hierarki
gramatikal. Artinya, kita lidak membutuhkan tige tingkat —
paragraf, kalimat, dan klausa, tetapi hanya dua... Kedua tingkat
yang lebih bawah itu sangat mirip dengan kalimat sederhana
dalam bahasa-bahasa Eropa. Intinya hanye mempunyai sebuah
klausa, tetapi klausa subordinat dapat muncul di luar konstruksi
itu. Tingkat yang lebih atas mencakup semua fungsi kalimat
lainnya... Secara singkat, kedua tingkat delam bahasa ini mem-
punyai fungsi yang berbeda dengan paragraf dan kalimat versus
klause, atau dengan paragraf versus kalimat don klausa dalam
bahasa Eropa.
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LATTHAN — Pengelompokan

A. Lihat kembali analisis gugus proposisi tentang Shaste dan Bree
di bagian depan bab ini. Terjemahkanlah keenam proposisiituke
dalam bahasa lain. Kemudian terjemahkanlah gugus proposisi
itu. Buatlah tiga macam terjemahan dengan urutan atau cara
yang berbeda-beda untuk mengungkapkan hubunganitu. Apakah
masing-masing terjemahan itu menyampaikan makna yang sama
dengan teks sumber? Menurut Anda, mana dari ketiganya yang
merupakan gaya yang paling bagus.

B. Lihat kembali analisig ketiga gupus proposisi dalam bagan 28.3-
295 (A, B, dan (). Pertama, terjemahkan ketiga proposisi di A
ke dalam bahasa lain, Kemudian terjemahkanlah gugus proposisi
itu dengan pelbagai cara dalam bahasa sasaran itu. Apakah Anda
menggunakan satu, dua atau tiga kalimat? Lekukan yang sema
untuk B dan C.

C. Kita telah membahas kalimat John ada di sini. Kami melihat
mobilnya. Struktur semantisnya mempunyai tiga proposisi, Ter-
jemahkanlah gugus itu ke dalam bahasa lain dalam pelbagai
bentulk.



Bab 30
Jenis-jenis Wacana

Penerjemah harus mengenali jenis wacana teks yang akan diter-
jemahkannya. Hal ini disebabkan banyak bahasa membuat perbedaan
formal, misalnya, antara teks tuturan dan teks pembeberan. Juga,
tiap jenis wacana hanya cocok untuk pokok persocalan tertentu. Untulk
cerita petualangan, biasanya digunakan struktur tuturan, mungkin
dengan sedikit dialog, dan sedikit pemerian. Struktur wacana untuk
menceritakan petualangan tidak sama dengan struktur untuk mene-
rangkan cara terbaik memelihara ayam, misalnya. Tiap bahasa mem-
punyai pelbagai bentuk lahir wacana, karena itu penulis harus memilih
jenis wacana yang paling dapat menyampaikan tujuan penulisannya.
Untuk menceritakan serangkaian kejadian, ia harus menggunakan
wacana tuturan; untuk memberi petunjuk, wacana prosedur. Tiap
bahasa mempunyai subtipe atau bentuk khusus untuk legenda, tuturan
persona pertama, cerita pendek, doa, argumentasi, laporan surat kabar,
makalah ilmiah, pidato politik, buku tentang cara membuat sesuaty,
dsh. Bahasa tertentu mempunyai bentuk yang sangat puitis untuk pui-
g1, upacara, dan cerita anak-anak., Dalam bahasa Apuaruna, bentuk
yvang digunakan untuk menceritakan mimpi atau penampakan menca-
kup dua kali pengulangan tiap klausa, (lihat Larson 1978:390, 394- 399).

Dasar penemuan pengelompokan dalam sebuah wacana yaitu pe-
ngertian tentang jenis wacana dan cara pengelompokan itu berkontras
dalam struktur semantis. Di sini akan dibahas enam jenis wacana,
yaitu: tuturan, progedur, pembeberan, pemerian, dorongan, dan
percakapan. Perbedaan antara jenis-jenis wacana ini dapat dilihat
dari tujuan penulisnya. Dalam wacana tuturan, tujuan penulis adalah
untuk menceritakan, wacana prosedur untuk memberi petunjuk;
wacana pembeberan untuk menerangkan; wacana pemerian untuk
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memerikan;, wacana dorongan untuk mengusulkan, menyarankan atau
memerintah; dan wacana percakapan untuk menceritakan pergantian
wicara. Apabila tuturan dan percakapan bercampur-baur dalam wacana
yang sama, hasilnya merupakan wacana dialog yang merupakan
bentuk struktur lahir yang khusus.

PETA RINGEKASAN — ciri-ciri jenis wacana t
jonis orientasi | waktu (fungsi tulang struktur :
persona ilokusi} punggung | primer
TUTURAN pertama lampan poBok stimulus-
ketiga (pernyataan) kejadian TESpons
PROSEDUR tak tentu {perintah} prosedur | langkah-
sgsaran
logis
FPEMBEBERAN | ketiga {pernyataan) tema (sebab-
aldbat}
i PEMERIAN ketiga {pernyataan} topik topik-
sebutan
DORONGAN kedua | (perintah) perintah dasar-
. desakan |
DRAMA tergantung pada wacana daiam pergantian | pergantian
Bagan 30.1

Pengelompokan di dalam wacana berbeda-beda untuk tiap jenis wa-
cana. Struktur batin wacana tuturan ditandai dengan struktur alur
cerita (plot) (lihat bab 28). Satuannya terdiri dari kejadian lampau yang
berhubungan satu sama lain dan tersusun secara kronologis. Akan te-
tapi, dalam wacana prosedur, konatituennya merupakan prosedur yang
terdiri dari langkah-langkah yang berkaitan erat dan kronologis.
Dalam wacana pembeberan, konstituennya merupakan pokok-pokok
tema yang berhubungan secara logis. Pokok-pokok ini terdini daxi tema
ditambah dengan komentar. Wacana pemerian mirip dengan wacana
pembeberan, tetapi sebutannya biasanya berupa proposigi keadaan, bu-
kan proposis: kejadian. Temanya bukan berupa sebuah proposisi, tetapi
berupa BENDA atan KEJADIAN. Dalam wacana dorongan, konstituen-
nya merupakan perintah yang berhubungan secara logis dan meru-
pakan usulan atau kewajiban, Perintah terdiri dari PERBUATAN yang
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diusulkan ditambah dengan alasan dan tujuan pendukung. Dalam
wacana percakapan, konstituennya merupakan pergantian wicara seca-
ra kronologis, dan pergantian berhubungan satu sama lain dalam struk-
tur yang disebut Longacre (1876a:193-94) sebagai struktur permainan.
Selain itu, semua bahasa mempunyai wacana dialog. Dialog merupakan
kombinasi struktur tuturan dan percakapan, bukan merupakan jenis
wacana terpisah, karena itu tidak dimasukkan dalam daftar ini. Dialog
terdiri dari kejadian lampau yang berhubungan satu sama lain dan ter-
susun secara kronoclogis. Beberapa di antaranya merupakan kejadian
wicara.

PETA RINGKASAN (bagan 30.1) memperlihatkan ciri utama jenis
wacana. (Untuk diskusi lebih lanjut tentang jenis waeana, hhat Grimes
1975, Longacre 1976a,dan Larson 1978).)

Untuk tiap jenis wacana diberikan sebuah teks pendek yang me-
nyoroti koentras dalam struktur semantis, dan memperlihatkan penyim-
pangan yang mungkin terjadi antara struktur semantis dan gramatikal.

Wecana tuturan

Tujuan wacana tuturan ialah menceritakan kejadian, biasanya yang
sudah lampan. Tulang punggung tuturan merupakan serangkaian keja-
dian yang biasarya berupa PERBUATAN. Pelaku kejadian biasanya
PERSONA PERTAMA ateu KETIGA, artinya, pencerita menceritakan
hal yang terjadi pada orang lIain atan pada dirinya sendiri. Hadimya
rentang partisipan, rentang waktu, dan rentang tempat ikut menen-
tukan pengelompokan (Lihat bab 31). Artinya, episode biasanya mem-
punyai kesatuan partisipan, waktu dan tempat, Strukturnya meru-
pakan struktur alur (stimulus-RESPONS).

Teks bahasa Aguaruna berikut merupakan episode pembuka dalam
wacana tuturan. Di sini diberikan teks asli, terjemahan kata per kata
dan terjemahan idiomatisnya. Lihat juga bagan 30.2,

Makichik aents aagsean ajuntak, etsa
Satu orang kail-cby melemparkan-ke-dalam matahari

akagaig, namakaa weauwai, Nunik etsa
terbenam-sbh ke-sungai ia-pergi. Melakukan-begitu matahari

wamak akaikimiai, kiimpag wakeiak kawau
dengan-cepat terbenam-sb menjadi-gelap pulang katak-hijau

shinutai, Jii ekeematuk ditkmana makichik
menghak-sb api menyalakan-untuk-dirinya mencoba-mencari satn
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kayanmak kuwau majamjajdai tsanian ekeemas
di-atas-batu katak-lujau bangkong-dengan bersama-sama duduk

shinu ekeemiatmon wainak,
seekor-yang-menguak seekor-yang-ingin-duduk-oby melihat

kuwaun achika Juwak, majamjan tiwiki
katak-hjjau-oby sesudah-memegang mengambil bangkong-oby mengibaskan

ajugha ukukivwai.
sesudah-melemparkannya-ke-dalam-air ia-meninggalkannys.

Suatu sore seorang pria pergi ke sungai untuk memancing.
Sewaktu ia sedang memancing, matahari terbenam dengan cepat
dan hari menjadi gelap. Dalam perjalanan kembali ke rumah ia
mendengar kuak katak hijau. Maka ia menyalakan api dan mulai
mencari katak hijau itu. Tiba-tiba ia melihat seekor katak hijau
dan seekor banghkong duduk bersama di atas batu sambil ber-
nyanyi. Ditangkapnye katak hijau itu, dan dibawanya. Akan
tetapi, ia mengibaskan bangkong itu ke dalam air dan
meninggalkannye....

{Cerita imi mempunyai episode tambahan. Dalam episode kedus,
bangkong itu datang ke rumah orang itu pada malam hari dan mema-
rahinya. Di bagian penutup, orang itu setuju untuk tidak pernah lagi
menyalahkan bangkong sebagai katak beracun yang jelek.)

Perhatikan, kejadian utama episode itu ialah kembali, mendengar,
menyalakan (lampu), melihat, mengambil, meninggalkan. Kejadian
lain hanya mendukung kejadian utama ini. Kejadian-kejadian uiama
ini membentuk tulang punggung episode itu, dan merupakan kejadian
awal, masalah, JALAN KELUAR, kerumitan, dan PEMECAHAN dalam
atruktur tuturan.

Dalam struktur lahir bahasa Aguaruna hanya ada dua kalimat.
Kalimat pertama selaras dengan latar analisis semantis. Kalimat kedua
mencakup informasi selebihnya dalam episode itu. Hanya ada sebuah
verba utama, di paling akhir episode itu, yang berarti ia meninggalkan-
nya. Akan tetapi, ada pengelompokan di dalam kalimat bahasa Agua-
runa itu yang ditandai dengan sufiks -k pada verbanya, Perhatikan
huruf akhir untuk verba kembali, menyalakan, melihat, dan mengambil.
Kata- kata ini ditandai sebagai kejadian utama, bersamaan dengan
verba utama terakhir meninggalkan. Verba-verba lain merupakan sub-
ordinat verba-verba ini yang mencerminkan peran pendukung kejadian
dalam strukiur semantis.
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FSARANA ——Seorang pria pergi ke su-

ngai suatu sore
— latar L

tujuan —— untuk ia memancing ikan,
- alasan Matahari terbenam de-
: ngan cepat.
keadaan
— kej. awal —[_ 1
L HASIL Hari menjadi gelap
INDUK Crang itu kembali ke

rumsh.

I_ pengarah — Orang itu mendengar,
— masalah

L ISI ————— Katsk hijau menguak.

SARANA — Orang itu menyalakan epi.
~ JALAN KELUAR ——[-

—tujuan —— Orang itu mencari katak
hijau itu.

—kerumitan Orang itu melihat seehor
katak hijau dan seekor
bangkeng

yang duduk bersema di
atag batu

yang sedang bernyanyi.

— INDUK 1 ——Oreng itu memegang katak
: hijau itu.

~ KONTRAS 1
INDUK 2 — Orang itu mengambil katak
hijau itu.

INDUK1—Orang itu mengibaekan
bangkong itu ke dalam air.
~kontras

- INDUK 2—— Orang itu meninggalkan
bangkong itw

— PEMECAHAN-

Bagan 30.2
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Struktur alur tuturan diperlihatkan dalam peran stimulus-RES-
PONS di sebelah paling kiri. Hubungan logis, orientasi, dan penjelasan
juga terdapat dalam tuturan, tetapi semua ini mendukung kejadian
utama yang membentuk struktur tulang punggung wacana itu.

Contch di atas memperlihatkan bahwa bentuk bahasa Aguaruna
yang hanya terdini dari dua kalimat harus diterjemahkan ke dalam ba-
hasa Indonesia dengan tujuh kalimaf. Bahasa lain mungkin meng-
gunakan lebih banyak ataulebih sedikit kalimat. Dalam struktur batin
ada enam belas proposisi, sedangkan sebelah kiri bagan 30.2 hanya
{erdapat enam unit peran tuturan. Jika bentuk gramatikalnya selaras
dengan struktur semantis, maka tiap gugus proposisi diungkapkan de-
ngan sebuah kalimat, atau sebuah kalimat untuk setiap peran tuturan.
Akan tetapi, kenyataannya tidak. Terjemahan bahasa Indonesia yang
diberikan di atas hampir menyelaraskan kabimat gramatikal dengan
gugus proposisi semantisnya, tetapi kalimat bahasa Aguaruna men-
cakup sejumlah gugus proposisi.

Struktur tuturan bahasa Aguaruna cenderung mempunyai kalimat
panjang yang mengandung banyak verba terikat, tetapi verba terakhir
merupakan verba bebass, Gugus proposisi dicerminkan delam pems-
kaian -&. Artinya, dalam struktur gramatikal, ada pengelompokan
klausa dan kalimat, yang dapat disebut kalimat mini, dan ditandai
secara gramatikal dengan -k. Dalam bahasa lain, pengelompokan struk-
tur tuturan akan berbeda lagi. Penerjemah tidak boleh menerjemehkan
kalimat dengan kalimat, tetapi mengungkapkan strulttur gemantis
tuturan itu dengan panjang kalimat yang wajar dalam bahasa sasaran.

Wacana prosedur

Tujuan wacana prosedur ialah untuk memberi petunjuk, atau lang:
kah-langkah kronologis dalam mengerjakan sesuatu. Tiap prosedurnys
merupakan sebuah satuan, dan kejadiannya sering berupa sebush
PROSES. Pelakunya biasanya tidak disebutkan, dan kebanyakan
PERBUATANnya mempunyai PENDERITA. Selain itu, proposisinya
sering berisi konsep ALAT atau CARA. Pengelompokan struktur geman.
tisnya sejajar dengan langkah dan prosedurnya.

Wacana bahasa Aguaruna berikut mengenai cara menyembuhhan
gigitan kalajengking. Pertama-tama teks itu diberikan dalam bahasa
Aguaruna bersama dengan terjemahan kata per katanya, kemudian di-
berikan bagan analisis semantisnya, dan terakhir, terjemahan
idiomatisnya dalam bahasa Indeonesia. Perhatikan, betapa banyak in-
formasi implisit teks asal dibuat eksplisit dalam peta semantis 3.3
Informasi tertentu yang implisif dalam bahasa Aguaruna juga menjadi
eksplisit dalam terjemahannya.
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Titig {juyjatmataig Chiyag
Kalgjengking jika-ia-menggigit-seseorang {nama pohon)
tegat nijayi Juki ejapchitjiva auwi
mengorek batangnya mengambil dari-tengahnya-sedilat di-sifu

taumi, shiig tujukasusa, juki ujuchnum pepejet
menggali dengan-baik melicinkan mengembil dalam-kapas membungkus

ijika chukuut chukuut iue kujatia.
mengikat memeras memeras mengeringkan orang-meminumnya.

r pembuka Kalajengking menggigit (eese-
! (syarat) orang).

: langkahy —— ——— Kamu menggali dengan baik
F sampai ke tengah batang

yang merupakan bagian
pohon itu

yang disebut Chayai.

_ langkahg ——  ——  Kamu mengorek keluar
(bagian inti)

yang sangat halus.
—langkahy — - Kamu membungkus dalam
kapas

yang telah dikorek keluar.

—langhkah4 Kamu mengikat

yang terbungkus dalam
kapas.

i prosedur 1 |

(KONSEKUENSI)
cara ——— Kamu memeraa dengan baik
r yang telah diikat,
— langkahs ——
]— INDUK —EKamu memeras keluar cairan-
nya
yang terisi di dalam
yang diikat.
- SASARAN ——————— Orang itu meminum cairan itu

yvang menjadi korban
yang diperas keluar.
Bagan 30.3
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Untuk orang yvang digigit kelajengking, siapkanigh minuman
pohon Chivag. Pertama-tama galilah dengan baik tengah-tengah
batang pohon itu, dan korek keluar bagian intinya yang paling
licin. Kemudian bungkuslah korekan itu dengan kapas, dan ikat-
lah buntalan itu. Peras keras-keras buntalan itu supaya cairan-
nya keluar, dan berikanlah cairan itu kepada si korban untuk di
minum.

Teks itu berlanjut dengan prosedur lain, termasuk minum cabe, dan
sesudah itu makan jahe untuk cuci perut. Teks itu diakhiri dengan ka-
bimat ringkasan penutup jedi begitulah bagaimana ia dopat menjadi
sembuh.

Struktur prosedur di atas merupakan serangkaian langkah menuju
SASARAN akhir, yaitu cairan diminum orang yang menjodi korban,
Strukturnya sederhana, yaitu pembuka, serangkaian langkah, dan
SASARAN. Andaikan tidak ada penyimpangan antara struktur seman-
tis dan struktur gramatikal, tiap langkah akan berupa sebuah kalimat,
Akan tetapi, dalam bahasa Aguaruna, seluruh teks prosedur diberikan
dalam sebush kalimat dengan sebuah verba utama orang-meminum-
nya. Verba utama tersebut mempunyai sebuah sufiks yang menyatakan
imperatif, tetapi imperatif ini digunakan hanya dalam pengajaran, Se-
mua verba lain, kecuali verba dalam pembuka jika-ia-menggigit-sese-
orang, merupakan pangkal verba sederhana tanpa kala atau penanda
persona,

Walaupun dalam struktur semantis, PENDERITAnya telah ditun-
jukkan dalam tiap proposisi, dalam struktur lahir, tidak ada nomina
untuk yang dikorek, yang dibungkus, atau bahkan cairannya. Nomina
ini dimengerti dari verba yang digunakan, dan membiarkannya implisit
berarti menambah keutuhan teks itu.

Akan tetapi, bahasa Indonesia harus sedikit lebih eksplisit dan men-
cakup beberapa obyek verba. Teka itu juga dikelompoklan ke dalam em-
pat kalimat dalam terjemahan yang diberikan di atas. Teks itu dapat
dikelompokkan secara berbeda-beda dengan tetap mempertahankan
makna yang sama. Dalam bahasa Indonesia, pembukanya akan lebih

jelas, jika SASARANnya dimasukkan, yaitu minum cairan ftu. Juga,
teks ita menjadi tidak wajar, jika SASARANnya muncul terakhir
sesudah semua langkah diberikan, seperti dalam bahasa Aguaruna.

Bahasa Denya, Cameroon, juga meletakkan SASARAN di bagian
pembuka wacana prosedur. Abangma (1981:222) mengatakan bahwa
pembicara bahasa Denya mengungkapkan SASARANnya yang
merupakan fokus primer dalam pembuka teks. Sesudah dissbutkan
dalam pembuka, SASARAN itu jarang disebutkan lagi sampai pada
kesimpulan, ketika SASARAN itu akhirnya tercapai. SASARAN ini
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dikodekan dalam klausa kondisional yang hipotetis pada permulaan
teks.

Wacana pembeberan

Tujuan wacans pembeberan ialah untuk menerangkan atau membuk-
tikan. Hubungan komunikasi yang nonkronologis (orientasi, penjelasan,
dan logis) adalah khas wacana pembeberan dan wacana derengan.
Wacana pembeberan terdiri dari informasi tentang tema yang ber-
hubungan secara logia.

Teks bahasa Denya berikut (Abangma 1981:269-71) merupakan pem-
beberan tema kemiskinan itu buruk. Sesudah teks dan terjemahan kata
per kata itu, diberikan juga terjemahan idiomatis, dan strukfur seman-
tisnya (bagan 30.4).

gekpo gend, vigé dkuu fro  gekpo, gené
kemiskinan hal yang mereka-sebut bahwa kemiskinan hal

gebo.  obegé gekpo, obee boj ame faqg, né
itu-jelek jika-Anda miskin Anda orang-orang mata terbuka di

gcomele ewie med mui  afyeé mekpo
perkumpulan -mu percakapan orang ia-meletakkan-tidak kepala

wic. mul gekpo, andé dkii ni,
di-situ orang miskin wanita mereka-cinta-tidak -nya-(pria)

mende alun mbo, akelege nka,

wanita ia-{wanita) seperti-itu ia-(wanita}ingin uang

akelege mandeé, akelege ndé ndé.
ia-{wanita)-ingin pakaian ia-(wanita)-ingin apa-tidak

sbegé gekpo, okagé fyé maa ne nwe,
jika-kamu mislin kemuo-tahu tidek-meletekkan ansk-anak di sekolah

nwe, akelege nka. maid abegé wo NWE,
persekolahan itu-memerlukan uang anak jika-ia kamu sekolah

ocyeege ji nka, nwe, acyeege ji  mandesé,
kamu-memberikan -nya uang sekolah kamu-memberikan -nya pakaian

acyeege ji. nka meyeé. old po ne nka,
kamu-memberikan -nya uvang makanan kamu tidak dengan uang
Spyé &bi na.

kamu-tidak-melakukan ini



{Singkatan KONS (' KONSEKUENSI" ), dan KONT (' KONTRAS' )}

~TEMA (KESIMPULAN)

syarat
pengarah
KONS 1 **———H*“**——*——*{
~———dasar 1 18T
L KONS
keadaan s e e
KONS 2
pengarzh
INDUK——-{:
181
INDUK (HASIL)
L dasar 2
alasan 1 -
alasan F alasan 2
L alagan 3
L. dasar
syarat
K(_)_NT A
pengarah o~
KONT -—
ISI

Sesuatu itu tidak menyenanghan
yang orang-orang sebut kemisicinan.

Jika Anda miskin

orang-orang berpilor

bahwa Anda tidak berharga.

Jika orang-orang berkumpul

tidak ada yang mempethatikan

yang Anda katakan.

Wanita tidak mencintai pria
yang miskin.

‘Wanita ingin vang.

‘Wanita ingin pakaian.

‘Wanita ingin banyak barang

Jika Anda miskin

Anda tidak akan mampu

bahwa Anda menyckalahkan anak Anda.

VNIV UYSVUHHE NVHVAICHANAL 00F



[~ INDUK -

~— syarat — e e~ Jika Anda memiliki vang
KONT B —
L KONS —— oo . Anda dapat menyekolahkan anak Anda,
Fs——dagar 3 — Syarat e : - Jika anak Anda pergi ke sekolah
——KONT B —
kons 1 ~ Anda membetikannya biaya untuk sekolah
kons2 ~ - ——————— Anda memberikannya pakaian
— KONS
sarana ——— Anda memberikannya uang
~~— amplifikasi kons 3 ———[
tujuan —— -~ ia membeli makanan.
syarat e Jika Anda tidak mempunyai uang
— KONT A {
KONS§ = meees Anda tidak dapat melakulkean ini (daftar di atas).

Bagan 304

or
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Wacana ini berlanjut dengan beberapa tema lagi dan berakhir dengan
penutup. Berikut ini adalah salah satu kemungkinan terjemahan teks
itu.

Kemiskinan adalah sesuatu vang tidak menyenangkan. Jika
Anda miskin, Anda tidak berharga di mata orang. Di pertemuan
mereka tidek memperhatikan apa yang Anda katakan. Waniia
Jjuga tidak mencintai pric yong miskin. Mereka ingin punya ueng,
pakaian, dan banyak barang lainnya. Selain itu, jika Anda mis-
kin, Anda tidak dapat menyekolahkan arnak Anda, Akan tetapi,
jika Anda mempunyai uang, Anda mampu menyekolahkan
mereka. Anak Anda yang bersekolah memeriukan uang sekolah,
pakaien, dan uang jajan. Jika Anda tidak mempunyai uang, Ando
tidak dapat membayar semua ini.

Perhatikan, pembukanya menyatakan tema wacana itu, kemudian
disertai tiga dasar yang membuktikannya. Materi itu dikelompokkan
ke dalam enam kalimat, masing-masing dibentuk tiga sampai enam
klausa. Tema itu diungkapkan pada permulaan penyajian dasar 1 dan
3, dan di permulaan dasar 2, tema ite hanya ditunjukkan dengan “orang
miskin.” Dalam bagan semantis, tema 1tu dimasukkan pada permulaan
tiap dasar.

Terjemahan bahasa Indonesia menggunakan sembilan kalimat, dan
kalimat-kalimatnya hanya terdiri dari satu atau dua klausa. Misalnya,
bahasa Denya mengulang ia ingin tiga kali — ig-ingin uang, ia-ingin
pakaian, ia-ingin apa-tidak, tetapi bahasa Indenesia menggunakan
verba itu hanya sekali, dan membuatnya menjadi sebuah klausa ingin
memiliki uang, pakaian, dan banyak barang lainnya.

Penerjemah tidak boleh berharap bahwa pengelompokan dalam ba-
hasa sasaran akan selaras dengan pengelompokan dalam bahasa sum-
ber. Bahasa sumber hanya digunakan untuk menentukan makna dan
struktur batin. Makna itu perlu diungkapkan kembali ke dalam penge-
lompokan gramatikal bahasa sasaran yang wajar.

Wacana pemerian

Wacana pemerian sering dimasukkan dalam wacana pembeberan.
Keduanya sama, dalam arti, pada dasarnya keduanya tidak kronologis,
dan hanya sebuah topik yang dikembangkan, Wacana pembeberan ter-
diri dar1 pokok-pokok tentang tema yang berhubungan secara logis; se-
dangkan dalam wacana pemerian, pokok-pokok yang berhubungan de-
ngan tema sering berupa proposist keadaan, alih-alih proposisi kejadian
(lihat bab 19 dan 20). Hubungan pembatasan dan ATRIBUT sering
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muncul dalam proposisi keadaan ini, Topik itu, alih-alih proposisi, se-
ring berupa BENDA, yaitu, TEMPAT, ORANG, BINATANG, walaupun
dapat juga berupa KEJADIAN.

Teks berikut dalam bahasa Aguaruna merupakan pemerian burung
pelatuk. Sesudah teks dan terjemahan kata per katanya, diberikan juga
terjemahan idiomatisnya, dan kemudian struktur semantisnya (bagan
30.5).

Tatashmak makichik pishak
Burung-pelatuk-topik satu burung
takauwai. Pujuuwai

ialah-seekor-yang-bekerja. lalah-seekor-yang-tinggal

numinum Thumnai  numin Juka
di-sebuah-pohon, lalah-seekor yang-menggali-lubang. Itu-topik

pishak ekeemchauwai ayatak
burung ialah bukan-seekor-yang-duduk tetapi

peemnal ujuken.
ialah-seckor-yang-mengikat-samping-dari dengan-ekornya,

Tatashmak yaigcht ivashig, tujakush,
Burung-pelatuk-topik sangat-kecil badannya tetapi

chichigmai. Yuuwai, dukuchin, shunin,
kuat. Ialah-pemakan telur-semut-oby larva-oby

datunchin. Kaninei waanm.
serangga-oby. Ialah-gseekor-yang-tidur di-sebuah-labang.

Nanamnai atushat yaki.
Ialah-seekor-yang-terbang jauh atas.

Burung pelatuk ialah burung yang bekerja. Burung ini tinggal
di lubang pohon yang digalinya sendiri. la tidak duduk seperti
burung-burung lain, melainkan mengikat dirinya di samping
pohon dengan ekornya.

Badan burung pelatuk kectl sekali, tetapt sangat kuat. Burung
ini makan telur semut, larva, dan serengga. Tidurnya di lubang
pohon, dan terbangnya tinggi dan jauh.
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— sebutan 1 Burung pelatuk ialah
seekor burung

yang bekerja (klasifi-
kasi).

. - sebutan 2 Burung pelatuk tinggal

di pohon.
Topik 1 —

— sebutan 3 Burung pelatuk meng-
gali lubang di pohon.

— kontras Burung pelatuk tidak

dudulk,

— sebutan 4 ’t
KONTRAS — Burung pelatuk meng-

tkat dirinya di sam-
ping pohon dengan ekor-
nya.

Badan burung pelatuk

kontras
f_ kecil

Topik 2 sebutan 1

— KONTRAS — tetapi badan burung
pelatuk kuat.

— sebutan 1 Burung pelatulk ma-
: kan telur semut, larva,
l dan serangga.

Topik 3—  sebutan 2 Burung pelatuk tinggal
: di lubang.

L sebutan 3 Burung pelatuk terbang
tinggi dan jauh.

Bagan 30.5

Perhatikan, pemeriannya mempunyai tiga bagian. Pertama-tama
teks itu menceritakan ciri-ciri burung pelatuk yang membedakannya
dari burung lain. Kemudian teks itu memerikan badannya, dan terakhir
kebiasaan hidupnya. Semua ini dinamalkan tepik 1, 2, dan 3. Topik per-
tama dan terakhir mempunyai beberapa sebutan.

Strulctur lahir bahasa Aguaruna menandai topik burung pelatuk di
permulaan kedua paragraf itu, Sufiks -k, yang menandai kejadian uta-
ma dalam wacana tuturan, menandai topik dalam wacana pemerian.
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Dalam kedua bahasa ini, tiap pokok dikodekan dengan kalimat ter-
pisah, Kalimat bahasa Aguaruna merupakan kalimat yang sejajar, arti-
nya verba itu sudah dinominaligasikan dan kemudian ditambahkan
sufiks yang sejajar i{ — ialeh-seekor- yang-tinggal, ialah-seekor-yang-
menggali, ialah-bukan- seekor- yang-duduk. Dalam bahasa Indonesia
digunaken verba tinggal, menggali, duduk. Dalam kedua behasa ini,
pengelompokan struktur lahirnya lebih selaras dengan struktur batin,
jika dibandingkan dengan jenis wacana lain yang telahk dibahas, Dalam
wacana pemerian bahasa Aguaruna, kalimatnya sering sepadan dengan
sebuah proposisi semantis dan hanya berisi sebuah klausa. Struktur
tuturan bahasa Aguaruna sangat berbeda, sebuah kalimat berisi
beberapa klausa dan sering sama dengan sebuah paragraf,

Wacana dorongan

Tujuan wacana dorongan ialah untuk mengusulkan, menyarankan,
atau memerintech. Tulang punggung strukturnya ialah serangkaian
PERBUATAN yang merupakan perintah. Pelaku ORANG KEDUA di
geluruh teks itu merupakan ciri wacana ini. Dalam wacana dorongan,
ada beberapa perbuatan yang tidak berada dalam sosok utama, atau
tulang punggung, melainkan merupakan latar belakang dan berhu-
bungan dengan sosok utama melalui hubungan komunikasi yang non-
kronologis yang dibahas dalam bab 27 dan 28. Peran cara sering ter-
dapat dalam gugus proposisinya, dan proposisi itu sendiri sering me-
ngandung konsep yang merupakan penderita. Alat bukan tidak umum
dalam proposisi ini. Pengelompokan itu tidak terlalu tergantung pada
pengurutan kronologis kejadian dibandingkan dengan pada perintah
yang herhubungan secara logis. Perintah diberikan dengan argumen-
tasi yang mendukung perintah.

Teks bahasa Denya, Camerocon, berikut merupakan desakan untuk
belajar (Abangma 1981:241-247). Sesudah penyajian teks asal dan
terjemahan kata per katanya, diberikan terjemahan idiomatisnya dan
atruktur semantisnya (bagan 30.6).

ElNegbo, cws  wi, jwoléka, mbs ekéké
datang ini-arah duduk saya-mengambil sedikit
meed m anjde. gt w2 Ajyée mala

percakapan kepada berkata melihat kamu kamu-pergi kota

boj ca mui we Wit apo. utod
orang-orang lain orang kami-oby di-sana ia-tidak bekerja
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Dalam struktur semantis berikut digunakan singkatan pend , prot (“perintah’ ), dan KONS (" konsekuensi’ ).

2/t) 4

Neghbo, kamu kemani,

pmt 1

DESAKAN
pmt 2{ " HASIL
dasar v——\; generik
alasan

pmt 3

Kamu duduk.

Ada sesuatu yang ingin saya bicarakan
kepadamu.

spesifik —— -

INDUEK -y

~ DESAKAN —

spesifik 1

spesifik 2

—keadaan -

.- INDUK

—pengarah ..

LISI

Kamu berangkat.

Kamu pergi ke kota
i mana orang-orang lain tinggal

di manz orang-orang kita tidak tinggal.

— . Kamn akan bekerja

apa yang orang putih kerjakan.

—- Kamu ke sana,

jangan bermain

jangan berhenti

bahwa kamu belajar.
Bermain tidak berguna bagi siapapun.




pengarah - —————Kamu tidak tahn
- alasan ——
ISl .« yang tertulis di buku.
dasar 2———— =
HASIL- .- ——— Suatu hari kamu akan menyesal
-~ HASIL
alasan — ——~......-.. karena kamu tidak belajar.
Tema 1
— INDUK- - -+ - .-~ Seseorang menasihatimu.
pengarah - ——
+— padanan- - sescorang mengatakan kepadamu
- SYALAL 1 ] —pmt 1 ......———......- Kamu tinggalkan sekolah!
t—pmt 2 —— Ikut dengan kami!
ISt prt 3 o - ——— Marikita ke tempat lain!
- prof 4 —— -~ ———— Mari kita pergi berburu!
L pmt 4 - —pmt 5 — - - Mari kita kerjakan yang lain!
L—KONS Lttt Jangan dengarkan perkataan orang
itu!
Bagan 30.6

L0¥
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mekals ne Gjyee PYE.
orang-putih  yang kamu-pergi melakukan

syegé,  okagé, oné ré mekpo né
kamu-pergi kamu-berani-tidak kamu meletakkan kepala di

metu, 3l & nw mang. Metu
bermain kamu-meninggalkan buku untuk-belajar bermain

adcyEegé, mut geno gefs, obegérankad nwe, gébé
itu-memberi-tidak orang benda suatu kamu-tahu-tidak buku wakfu

gé kwonege nyic, eyigé ola H
ia mencapai nantinya, sehingge kamu menangis.

Muu acyeégé wo  majyeé, aké, “ia nwe,
orang ia-memberi kamu nasihat ia-berkata tinggalkan sekolah

cws,  débé fa, dénmégé  genlomé, dépyé gé
datang kami-ada di-sini kita-singkat berburu kita-melakukan

ndé ndé,” swugé.
apa apa jangan-dengarkan

Negbo, ke mari dan duduk. Ada yang ingin saya bicargkan
denganmu. Kamu pergi ke kota yang tidak ada orang-orang kita
tinggal di situ. Kamu akan belojar melakukan sesuatu yang
dilakukan oleh orang-orang kulit putih. Sewaktu kamu di sana,
Jangan menghabiskan waktumu untuk bermain-main. Belajar-
lah terus, karena tidak ckan ada gunanya bermain-main. Jika
kamu tidak belajar terus dan belajar sedapat mungkin, suatu hari
kamu akan menyesal, Jika temanmu mengajok kamu membolos
untuk pergi dan melakukan ini atou itu, seperti pergi berburu,
Jjangan hiraukan mereka.

Teks itu berlanjut dengan perintah untuk tema lain,

Perhatikan, paragraf pembuka mempunyai tiga kalimat dalam
bahasa Denya dan empat dalam bahasa Indonesia. Tema pertama,
belajar dan jangan bermain-main, mencakup dua perintah, yang
dikodekan dalam dua paragraf dalam kedua bahasa. Paragraf pertama
mempunyai empat kalimat dalam bahasa Denya dan tiga dalam bahasa
Indonesia. Dan yang kedua mempunyai satu kalimat tunggal dalam
dua bahasa.
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Wacana percakapan

Tujuan wacana percakapan yaitu untuk menceritaken pergantian
percakapan. Bentuk struktur lahirnya biasanya disebut “drama.”
Strukturnya merupakan serangkaian pergantian wicara, dan setiap
wicara merupakan wacana kecil yang dapat dianalisis. Akan tetapi,
wacana-wacana kecil ini berhubungan satu sama lain. Hubungan tim-
bal balik dari pergantian wicara int bisa agak rumit karena adanya
perubahan waktu, modus, dan persona.

Izi pergantian itu dapat berupa tuturan, pembeberan, dorengan,
prosedur, atau bahkan dialog atau drama, jika pembicara sedang mem-
bicarakan perangkat pergantian percakapan yang lain. Dalam bab 28
diberikan sejumlah contoh, Perhatikan contoh tambahan berikut. Per-
tama-tama diberikan bentuk bahasa Aguaruna dengan terjemahankata
per katanya, kemudian struktur semantisnya 30.7, dan terakhir ter-
jemahan idiomatisnya.

1, Pujemek, kumpaju?
Apakah-kamu-tinggal temanku?
Pergantian 1
2. Ehe, pujajai, kumpaju,
Ya saya-tinggal temanku.

1. Yakumash pujawak?
Kera-ragu apakah-ia-tinggal?
2. Ehe, pujawai. Wakaegak weu. Yama

Pergantian 2 Ya ia-tinggal. Berburu ia pergi. Sekarang

taun ukukjai.
orang-yang-kembali saya-meninggalkannya.

1. Wajina maame?
Apa-oby apakah-ia-bunuh?
Pergantian 3

2. Wakemkachmae.
Ia-tidak-menemukan-apa-apa.
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[—pertanyaan Apakah kamu di sini,

temanku?
*Pergan-——{
tHan 1
LJAW'ABAN Ya, saye di sini, te
manku.

pertanysan Apakah Kera ada di
; l_ gini (di tempat ini)?
-Pergan-—
tian 2
: [JAWABAN ———— Ya, Kera di sini.
l‘—RESPONS*L rperistiwa 1 — Kera pergi berburu.

[
komentar— peristiwa 2 —— Kera baru kembali.

peristiwa 3—— Saya baru meninggal-
kannya.

pertanyaan Apa yang dibunub
Kera?

LPergiin——;
tian 3

L JAWABAN Ia tidak menemuksn
apa-apa,

Bagan 30.7

“Hallo, kamu di rumagh?”
“Ya, saya di sini.”

“Apakah Kera di rumah?”
“Ya, ia telah kembali. Ia pergi berburu tetapi baru saja kembali ketika
saya meninggalkan rumahnya.”

“Apakah ia membunuh sesuatu?”
“Tidak, ia tidak menemukan apa-apa.”

Oleh karena adanya pergantian pembicara, tidak ads penyimpangan
antara pengelompokan semantis, pergantian 1, 2, dan 3, dan satuan
gramatikal dalam bahasa Aguaruna dan bahasa Indenesia. Perhatikan
perbedaan dalam cara menghkodehan tuturan sematan pergantian 2.
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Dalam bahasa Aguaruna, tuturan sematan itu terdiri dari dua kalimat
berburu ia-pergi dan sekarang orang- yang-kembali saya-meninggalkan-
nya.

Wacana Dialog

‘Wacana dialog merupakan kombinasi tuturan dan percakapan. Tuju-
annya ialah untuk menceritakan kejadian, biasanya berupa kejadian
lampau, peperti halnya tuturan. Perbedaannya ialah bahwa keba-
nyakan kejadian itu merupakan penuturan (speech event), yaitu ada
juga struktur percakapan. Jadi ciri kedua jenis wacana ini barus dii-
ngat. Contoh-contohnya telah diberikan di bab 28. Dialog berikut per-
tama-tama diberikan dalam behasa Aguaruna dengan terjemahan
kata-per-katanya, kemudian disusul dengan terjemahan idiomatisnya,
dan terakhir struktur semantisnya dalam bagan 30.8a dan 30.8b.

Atashu Amichjai augmattsaijal.
Ayam-jantan Rubah-dengan says-akan-menceritakan,

Atash pegkejan ashinu  pujaun, wainkau
Ayam-jantan baik-oby pe-kokok pe-tinggal-oby ia-melihat

Amich. Nunik “Humpaju, amek pegheg shinamu nu imatam?”
Rubeh. Hanyse-begitu temanku kamu baik  pe-kckok bshwa kamu

tusa, tama “Wii  kumpaju shinajai,”
mengatakan sesudah-berkata-sb saya temanku saya-berkokok

tusa, tama "Ayu  kumpaju, yamaish
mengatakan sesudah-berkata-sb baiklah temanku sekarang

shinukta, wisha antuktajai,” tuzsa,
kokoklah saya-juga saya-akan-mendengarkan mengatakan

tama "Ayu,” tusa shinau.
sesudah-berkata-sb baiklah mengatakan ia-berkekok.

Nunitai, “Kumpaju, ame pegheg
Ketika-ia-berbuat-demikian-sb temanku kamu baik

shinam. Imatai, ashi  pishak aidaush
kamu-berkokok. Menjadi-seperti-itu-sb semua burung mereka

shilg anenawai. Twja yamai  pusam shinukta,”
sangat mereka-gembira. Dan sekarang kamu-menutup-mata kokoklah
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tusa, tama "Atsa, "tutai " Atsa
mengatakan sesudah-berkata-sb tidak  ketika-berkata tidak

kumpeju, ame nunitai ashi  pishak aidaush
temanku kamu bila-berlaku-demikian-sb semua burung mereka

shilg anegstinme,” tusa, tama
sangat mereka-gembira-imperatif mengatakan sesudah-berkata-sb

“Ayu,” tusa pusc shinutai yuwau.
baiklah mengatakan menutup-mata ketika-berkokok ia-memakannya.

Alkisah hiduplah seekor Ayam Jantan yang pandai sekali
berkokok. Suatu hari Rubah melihat Ayam Jantan itu lewat.
Katanya kepadanys, “Sahabatku, apakah betul kamu pandai
sekali berkokok?” Si Ayam Jantan menjowab, “Ya.” Kemudian
kata si Rubah, “Bagus! Sekarang juga, berkokoklah supaya saye
dapat juga mendehgarnya.” Maoka kata st Ayam Jantan, “Baik-
lah,” dan ia pun berkokok.

Sesudah si Ayam Jantan berkokok, berkatalah si Rubah,
“Betul-betul pandai sekali kamu berkokok! Oleh karena kamu
berkokok dengan begitu baik, semua burung menjadi gembira.
Akan tetapi, sekarang tutuplah matamu dan berkokoklah? Si
Ayam Jantan menolak. Maka berkatalah si Rubah, “Akan tetapi,
Jika kamu berkokok dengan mata tertutup semua burung ahan
menjadi sangat gembira.” Oleh karena itu si Ayam Jantan setuju.
Ia menutup matanya dan berkokok. Dan sang Rubah memakan-
nya.

Dalam bahasa Aguaruna, pembukanya diungkapkan dengan kalimat
terpisah, sedangkan latar dan kejadian awal dalam kalimat kedua.
Akan tetapi, dalam hahasa Indonesia, latar dimasukkan dalam kalimat
pertama bersama dengan pembuka, sedangkan kejadian awal
merupakan kalimat terpisah, tetapi merupakan bagian paragraf yang
mengkodekan episode 1. Perhatikan juga bentuk khusus yang digu-
nakan dalam tiap kalimat. Kata saya akan menceritakan merupakan
ciri pembuka untuk legenda Aguaruna, sedangkan alkisah merupakan
ciri pembuka untuk bahasa Indonesia.

Perhatikan, bahasa Aguaruna mengungkapkan seluruh episode itu
hanya dengan satu kalimat, dan satu-satunya verba hebasnya yaitu
verba di akhir paragrafia-memakannya. Sebaliknya bahasa Indonesia
menggunakan beberapa kalimat dalam kedua episode itu. Kejadian
awal dimasukkan ke dalam episode pertama. Dalam bahasa Indonesia,
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— pembuka Saya akan men-

ceritakan kepadamu
tentangeiAyam Jan-
tan dan i Rubah.

— latar 5i Ayam Jantan pan-

dai seknli berkokok.

- kejadian awa] Si Rubah melihat si

Ayam Jantan,
‘[pengarah . Si Rubah berkata

kepada i Ayam Jan-
tan

ISI {PERTANYAAN) Sahabatku, apakeh
kamu birsanya pan-
dai berkokok?

—peristiwa 1 {pergantian 1)}

—pengarash 8i Aysm .Jantan
menjawab per-
— tanyean gi Rubah
“ISI (JAWABAN) Ya.

—pengarah 8i Rubah berkata
kepada si Ayam Jan-
tan

batkw

E ]‘RESPONS Bagus seksli, saha-
i i

~1s1 ——

Sekarang juga ko-
koklah.

t I—H.ASIL
| Lo |
! +— alasan Sayajuga ingin men-

dengar kekokmu.

i peristiwa 2 (pergantian 2}
i-—[pengarah Si Ayam Jantan ber-
[

kata kepada &i
Rubah

ISI (RESPONS) Baiklah,

— HASIL (PELAKSANAAN) 8i Ayam Jago ber-
kokok.

Bagan 30.8a
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— pengarah Si Rubah berkata kepa-
da 8i Ayam Jantan
alasan — Sahabatku, kamu pan-
17 dai sekali berkokok
 komentar —
i “HASTI, — Semua burung sangat
gembira.

— ISI —-—-‘
eara Sekarang tutuplah ma-
l— : famu
usul

_ INDUK— Kamu berkokoklah!

— kerumitan (pergantian 3}

! pengarah St Ayam Jantan ber-
: kata kepada si Rubah
=~ ISI (RESPONS;) Sahabatku, saya tidak
akan menutup mataku.
\— episode 2
! pengarah St Rubah berkata kepa-
da 8i Ayam Jantan,
— JALAN KELUAR [cara ——Sahabathku, kamu tutup
i matamu
~gyarat 1
L L INDUK —xamu berkokoklah!
: ISl — :
E (usul} !
LKONS ————————s8emua burung akan
gembira,
- pengarah Si Ayam Jantan berkata
t kepada si Rubah
— JALAN KELUAR
cara Baikiah, saya akan
menutup mataku
- ISI (respons)
L INDUK— Saya akan berkokok!
~cara 8i Ayam Jantan menu-
i i tup matanya.
. keadaan __a
| LINDUK—Si Ayam Jantan ber-
: kokol.
— HASIL
(PELAKSANAAN)
L_-INDUK — — —— Si Rubah memakan si
Ayam Jantan.

Bagan 30.8b
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tiap kutipan dan pengantar kutipannya merupakan kalimat terpisah,
dan pengantar kutipan mendahului kutipan itu. Dalam bahasa Agu-
aruna, kutipan-kutipannya dirangkai bersama verba terikat berkata.
Verba pertama mengikuti kutipan sebelumnya dan verba kedua sebagai
penghubung antarkutipan itu, Pengelompokan klausa ke dalam ka-
limat dan kalimat ke dalam paragraf sangat berbeda dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Aguaruna.

Ketidakselarasan struktur wacana

Dalam penerjemahan, urutan untuk memperkenalkan informasi
mungkin harus diubah. Misalnya, dalam banyak bahasa di Papua Nu-
gini, latar yang lengkap periu diberikan terlebih dahulu sebelum me-
merikan petiap urutan kejadiannya. Latar ini harus mencakup par-
tisipan, tempat, dan segala informasi latar belakang. Sesudah semua
ini disajikan, urutan kejadian boleh menyusul. Misalnya, cerita berikut
harus disusun kembali:

Seorang pria berjalan di sepanjang tepi danau. Ia melihat dua
nelayan, George dan saudaranya Buri, yang sedang menangkap
tkan di danau itu dengan sebuah jala. Pria itu berkata kepuda
mereka, “Apakah ada ikan yang akan dijual?” Kedua kakak
beradik itu berhenti memancing dan menjual beberapa ekor than
kepada pria itu....

Penerjemahan ke dalam bahasa tertentu meunglin perlu menyusun
kembali informasinya sebagai berikut:

Dua orang bersaudara yang bernarmna George dan Burt sedang
menangkap ikan dengan jala di _sebuah danau. Seorang pria
sedang berjalan di sepanjang tepi danau itu, Ie mendekati tempat
kedua bersaudara itu memancing dan berkaia kepadao mereka,
“Apakah ada ikan yang mau dijual?”....

Kadang-kadang informasi yang diberikan jauh di akhir teks sumber
perlu dipindahkan ke latar, sehingga informas: itu muneul terlebih
dahulu dalam teks bahasa sasaran. Pentas perlu diatur dengan hati-
hati sebelum memulai urutan tuturan. Dalam bahasa Inggris Amerika
sekarang ini, tuturan sering dimulai dengan klimaks perbuatan, dan
kemudian berbalik kembali untuk mengist infermasi latar belakang dan
episode sebelumnya. Oleh karena itu, urutan kronclogisnya menyim-
pang sekali. Dalam menerjemahkan ke dalam bahasa tertentu, mung-
kin bahan latar belakang perlu diperkenalkan sebelum cerita itu
dimulai,
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Dalam bagian awal buku ini telah disebutkan berulang kali bahwa
apabila sebuah struktur digunakan dalam fungs: primernya, biasanya
tidak ada banyak masalah dalam penerjemahan. Akan tetapi, jika ter-
dapat fungsi sekunder, perubahan bentuk mungkin diperlukan. Prinsip
int juga berlaku untuk jenis wacana. Kadang- kadang wacana tuturan
yvang dikodekan dengan tuturan dalam bahasa sumber bisa diterjemah-
kan dengan tuturan, tetapi kadang-kadang tidak. Sebagian hal yang
membuat penulisan itu menarik disebabkan oleh penyimpangan antara
strukiur semantis dan bentuk gramatikal yang digunakan. Jadi gebuah
tuturan yang diceritakan dalam bentuk dialog mungkin lebih "menarik"
daripada tuturan langsung, dan pemerian yang diceritakan dalam ben-
tuk dorongan mungkin lebih bisa menarik minat pembaca. Masalahnya
ialah jika bahesa sasaran tidak menggunakan penyimpangan yang
sama untuk menambah ciri yang menarik pada sebuah teks. Oleh ka-
rena itu, penerjemah harus mengetahui penyimpangan ini, mengenal
jenis wacana struktur batinnya, dan menerjemahkannya dengan ben-
tuk bahasa sasaran yang sesuai.

Dalam cerita pendek bahasa Inggris, tuturan dapat dilakukan de-
ngan dialeg. Akan tetapi, dalam dongeng, pemeriannyalah yang dila-
kukan dengan dialeg. Misalnya, dalam Little Red Riding Hood, peme-
rian tentang si Nenek dilakukan dengan dialog. Sebaliknya, cerita-
cerita Grimm dari Jerman mempunyai banyak pemerian yang bukan
dalam bentuk dialog. Beberapa penutur bahasa Inggris pernah me-
ngatakan hahwa terjemahan dongeng bahasa Jerman ke dalam bahasa
Inggris tidak tampak seperti dongeng, artinya dongeng itu tidak
diceritakan seperti yang seharusnya. Elemen pemerian di luar dialog
inilah yang membuat dongeng itu kedengaran asing. Tidak dapatkah
dongeng itu diceritakan dalam bahasa Inggris dengan pemerian dalam
dialog, seperti yang dilakukan terhadap dongeng bahasa Inggris?

Bahasa Aguaruna merupakan kebalikan bahasa Inggris dalam hal
ini. Dalam bahasa Inggris, cerita pendek menggunakan dialog untuk
membentuk tuturan, dan dongeng menggunakan dialog untuk memben-
tuk perterian. Dalam cerita rakyat bahasa Aguaruna, tuturanlah yang
biasa dibentuk oleh dialog, dan cerita kejadian masa kini menggunakan
dialog untuk pemerian dan penyorotan. Misalnya dalam cerita tentang
kunjungan ke sebuah danau yang terdapat seekor ular besar, semua
pemerian latarnya dalam bentuk dialog.

Di bawah ini diberikan terjemahan yang agak harfiah dari cerita itu:

Ketika bumi mulai berguncang seperti itu, karena mereka ber-
tiga, mereka berkata satu kepada yang lainnya, “Ada ular besar
di sini dan ia marah dan ingin makan kita. Itulah sebabnya
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mengapa bumi berguncang seperti itu. Juga, elang yang di sini
sedang memata-matal kite untuk ular besar itu, den sesudoh
melihat kita, elang itu berteriak memberitahukan ular besar itu
bahwa kita ada di sini.”

Dalam bahasa yang tidak menggunakan dialog untuk mengkodekan
latar cerita, terjemahan itu mungkin perlu lebih mirip dengan ter-
jemahan berikut ini:

Kemudian tempat ketiga orang itu berdiri mulai berguncang.
Didanau situ tinggallah seekor ular besar. Jika ia marah, ia akan
melahap mereka, Di dekat situ ada beberapa ekor elang yang telah
berjanji kepada sang ular uniuk memberitachukannya jika ada
orang yang datang. Ketika elang itu melihat ketiga orang itu,
mereka mulai ribut supaya ular besar itu tahu kehadiran orang-
orang itu,

Tiap bahasa mempunyai bentuk primer yang sesuai untuk jenis dan
subjenis wacana tertentu, Tuturan yang diceritakan dengan gaya
tuturan mudah diterjemahkan dengan gaya tuturan dalam bahasa lain,
karena tidak ada penyimpangan. Akan tetapi, tuturan vang diceritakan
dalam bentuk dialog tidak selalu dapat diterjemahkan dengan bentuk
dialog dalam bahasa Amerindian, misalnya. Tuturan itu munglkin harus
diceritakan dengan gaya tuturan bahasa Amerindian dengan kalimat
tuturan yang panjang, dan dialog hanya digunakan untuk menyoroti
klimakenya dan kejadian utama tertentu, atau untuk menambah
pemerian. Jadi bentuk itu mungkin harus diubah secara drastis.

James Marsh {Longacre 1972a:155) melaporkan bahwa dalam
bahasa-bahasa penduduk asli Australia, teks yang secara semantis me-
rupakan wacana prosedur sering menggunakan bentuk gramatikal
wacana drama. Padahal, drama bukan merupakan bentuk gramatikal
yang tepat untuk wacana prosedur bahasa Inggris [dan juga bahasa
Indonesial.

Robert Longacre memberi contoh tentang sebuah f{eks yang mem-
punyai bentuk gramatikal wacana prosedur, tetapi sebenarnya secara
semantis merupakan pemerian. Sementara materi dalam wacana ini
pada dasarnya merupakan pemerian, materi ini diberikan dalam ben-
tuk prosedur, artinya dalam wacana itu pembaca seclah-olah ikut tour
yang terpandu melalui daerah dan kota yang disebutkan. Teks itu
diceritakan dalam persona kedua yang biasanya merupakan bentuk
prosedur. Perhatikan contoh berikut:
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Sesudah meninggalkan Cuernavace yang mengagumkan, dan
yang dipenuhi turis itu, Anda melanjutkan perjalanan- ke arah
barat daya melelui daerah pedesean yang indah, pegunungan
berbatu-batu, sungai kecil, dan tetumbuhan yeng padat....

... dengan mengalihkan pandangon Anda ke atas, Anda gkan
melihat pemandangan yang indah dari sebuah stalakiik yang
besar dan panjang....

..Sesudah melihat dunio fantasi bawah tanah ini, Anda
masuk ke mobil lagi, melewati lagi jalan besar, dan berangkat ke
Tuxco, desa paling indeh di Meksiko tengah.

Sekarang pendakian Anda ke atas menjadi semakin
menegangkan, karena pengemudi Anda melewat serangkaian
tikungan yang mendebarkan dengan hkecepatan tinggi yang
kelihatannya membahayakan. Walaupun ia membunyikan klak-
sonnya pada tiap belokan, Anda merasa takut. Akan tetapi, ber-
samaan dengan rasa takut ialah rasa senang belaka....

Contoh lain (Longacre 1976a:20B) terdapat di Dallas Morning News
(Davenport 1973). Reporter memberikan laporan kebakaran sebuah
apartemen dalam bentuk persona pertama, tetapi ceritanya dalam ben-
tuk wacana prosedur, yaitu menggunakan pronomina Anda dan kala
kini: Anda pergi tidur, Anda bangun, Anda mecium bau asap, dsb.
Untuk menerjemahkan wacana ini sebagai cerita dalam bahasa lgin,
wacana progedur ini hars diubah menjadi gaya tuturan, yaitu dengan
pronomina persona pertama dan kala lampau [untuk bahasa yang me-
ngenal kala}: Saya pergi tidur, saya bangun, saye mencium bau asap.

Bentuk gramatikal tiap tingkat struktur bahasa mempunyai fungsi
primer dan fungsi sekunder. Bentuk prosedur di atas digunakan dalam
fungsi sekunder untuk menambah kejelasan pada pemerian atau
tuturan.Semua fungsi sekundermengakibatkan kemungkinan pe-
nyesuaian bentuk terjemahan. Jadi bentuk dialog dalam teks sumber
mungkin harus diterjemahkan dengan tuturan; drama mungldn harus
diterjemahkan sebagai prosedur. Penerjemah harus mengetahui jenis
wacana gemantis itu untuk melihat apakah teks sumber selaras dengan
jenis wacana ini atau tidak, Jika tidak, apakah bentuk teks sumber co-
cok untuk jenis wacana ini dalam bahasa sasaran, atau apakah diper-
lukan penyesusian bentuk? Terjemahan harfiah jenis wacana sumber
dapat berakibat salah pengertian atau penyimpangan makna.

Hampir semua teks panjang merupakan campuran pelbagai jenis
wacana. Tuturan berisi sedikit percakapan, biasanya dengan wacans
dorongan atau pembeberan dalam kutipan. Wacana pembeberan
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mungkin mempunyai wacana tuturan yang disematkan sebagai contoh.
Wacana sematan ini harus diterjemahkan sebagai satuan khusus dalam
wacana yang lebih besar, dengan menggunakan bentuk bahasa sasaran
yang sesuai.

LATTHAN — Jenis-jenis Wacana

Lihatlah kembali bab ini dan terjemahkanlah teks-teks yang dibe-
rikan sebagai contoh ke dalam bahasa lain yang Anda kuasai. Terjemah-
kanlah dari bagan semantis. Apakah terjemahan Anda lebih menye-
rupai bahasa Aguaruna, bahasa Denya, ataukah bahasa Indonesia? Per-
bedaan pengelompokan kalimat dan paragraf apa yang Anda buat?
Apakah Anda membuat perubahan utama lainnya?



Bab 31
Keutuhan

Pengelompokan dalam struktur terutama bersifat hierarkis. Dalam
gramatika, beberapa klausa membentuk sebuah kalimat, beberapa
kalimat membentuk sebuah paragraf, dan beberapa paragraf memben-
tuk sebush pasal, dst. Sebaliknya keutuhan (kohesi} bersifat linear,
yang mengalir di sepanjang wacana dan merangkainya bersama. Per-
hatikan bagan 31.1 di mana tiga kalimat pendek membentuk sebuah
paragraf. Pengelompokannya diperlihatkan di sebelah kiri. Garis yang
ditarik digunakan untuk memperlihatkan keutuhan yang dinyatakan
dengan pronomina ia, dan dengan -nya yang merujuk kembali ke mobil.
Dalam getiap teks, aris-garis keutuhan mengalir turun untuk menjaga
rentangnya dengan pelbagai cara. (Kl = klausa; Kal = kalimat)

PENGELOMPOQKAN KEUTUHAN

1. Anfon pergi ke kota.
K1 K2 K3 K4 KI5 :

2. Ja pergi ke bem;:';at Toypta

Kall - -5 ;
Hall, K23,  KaldS, 3 ja)mebbeli sebush mabil.
— Paragraf 1-5 — 4. Ia mengendarainja pulang
k
. Pasall? erumah
5. dan memarkirnya di depan hala-
man.
Bagan 31.1

Dalam contoh di atas, keutuhan tidak berhenti di batas pengelom-
pokah, melainkan menyatukan satusn-satuan itu. Selain menandai
garia partisipan melalui penggunaan Anton, ia, dan ketidakhadiran
subyek (dalam 3 dan ), serta keutuhan antara mobil dan -nya, ada juga
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keutuhan leksikal antara Thyota dan mobil, dan antara kota dan tempat
Toyota yang ada di kote. Begitu juga, ada keutuban tambahan (minor)
antara rumeh dan haleman, yang menyiratkan haleman rumah.
Dalam getiap teks, jika ditarik semua kemungkinan garis keutuhan,
akan didapatkan banyak sekali garis keutuhan itu, Kita akan mem-
bahasg garis keutuhan yang ditandai oleh peranti khusus dalam bahasa
tertentu, dan yang digunakan untuk memberikan keutuhan pada teks
itu,

Ada hubungan erat antara keutuhan dan pengelompokan, dalam arti
keutuhan di dalam satu satuan akan lebih erat daripada keutuhan di
batas pengelompokan. Kurangnya keutuhan itu sendiri pada batas ter-
tentu dalam sebuah teks menunjukkan adanya batas antardua satuan.
Peranti keutuhan dalam sebuah kalimat sering berbeda dengan peranti
keutuhan dalam paragraf atau episode, dst.

Keutuhan dalam gtruktur semantis

. Struktur relasional merupakan unsur keutuhan wacana yang ber-
laku untuk gugus proposisi, episode, atau paragraf semantis. Akan te-
tapi, struktur relasional, termasuk struktur alur (plot structure),
merupakan nnsur keutuhan yang penting, (Lihat bab 29.)

Alkan tetapi, selain struktur relasional ini, ada beberapa ¢iri wacana
lain yang penting untuk keutuhan, yaitu rentang (spans) dan medan
makna (semantic domains).

Rentang merupakan dri penting dalam analigis ungur keutuhan se-
buah teks. Yang dimaksud dengan rentang ialah kegsinambungan par-
tisipan, latar, atac kejgdian tertentn di seluruh bagian teks itu. Misal-
nya, jika partisipan utama bernama Andi, selama Andi terus sebagai
partisipan utama, akan ada rentang partisipan yang berhubungan
dengan Andi. Atau jika episode tertentu terjadi di dalem rumah, dan
episode berikutnya terjadi di luar, maka ada dua rentang tempat yang
terpisah. Rentang pertama harus ada hubungannya dengan tempat di
dalam rumah, dan yang kedua dengan tempat di luar rumah. Begitu
juga ada rentang waktu, rentang latar, dan rentang yang berhubungan
dengan kejadian tertentu. Akan tetapi, rentang tidak selalu ditandai
dengan jelas, artinya mungkin ada sedikit tumpang tindih, Misalnya,
rentang partisipan untuk Andi mungkin tumpang tindih sebagian de-
ngan rentang partisipan untuk Tbno. Ada baiknya penerjemah mem-
buat bagan untuk rentang didalam teks yang akan diterjemahkannya.
Cara im akan membantunya mengenal dengan cermat partisipan, tem-
pat, dan waktu baru, dan memastikan bahwa perubahan tempat, waktu,
dan partisipan itu ditunjukkan secara memadai. Oleh karena bahasa-
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bahasa mempunyai bentuk lahir yang sangat berbeda untuk menangani
petunjuk perubahan partisipan, waktu, tempat, dil., penerjemsh perlu
mengetahui dan memikirkan secara sadar di mana titik perubahan itu

Jika penerjemah membuat bagan semantis, seperti yang dilakukan
di bab-bab sebelumnya, ia dapat menandai pelbagai rentang dalam
bagan itu dengan warna-warna yang berbeda untuk tiap rentang. Jika
ia tidak membuat bagan semantis, ia dapat menandai rentang itu di
teks bahasa sumber, atau membuat bagan khusus untuk menunjukkan
rentangnya. Apapun caranya, lebih baik penerjemah menghabiskan
sedikit waktu untuk memperhatikan hal ini. { Untuk rincian lebih lanjut
tentang pembaganan rentang, Hhat Grimes 1975:82-96.) Batas rentang
yang berbeda ini tidak akan selalu sama, tetapi jika sama, biasanya itu
menandakan pembagian utama dalam tels itu.

Perhatikan bagan-bagan berikut, Yang pertama, rentangnya ditandai
disamping teks, dan yang kedun, rentangnya ditandai pada proposisi
semantisnya dan dibagankan di sebelah kanan.

Alkigah hiduplah seorang lelald RENTANG
yang pergi ke sungai suatu sore untuk
memancing. Ketika ia sedang lelald sungai

memaneing, matahari dengan cepat
terbenam dan hari menjadi gelap.
Dalam perjalanan pulang ke rumah ia metehar I
mendengar katak hijau menguak’

(—}\—{ak_a- ira-hrpgpyalakan api dan mulai

mencari katak 'hijau itu. Tiba-tiba fa pulang ke rumah
|

melihat seekor katak‘hijau dan

seekor bapgkong yang duduk bersama’ !
i katak hijau
p I A, +
ia mengibaskan bangkong ke dalam , bangkong

air dan meninggalknnn;;?\""w\_hh i l
Lelaki itu lupa akan hal itu dan_/ r

Y

naik ke ah. Sesudah makan katak l
hijauitu, i1a_mencoba untuk tidur. Si I

bangkgr;;-* berubah menjadi gﬁm- rumah
pia dan mendekati tempat ofang ‘

tadi berussha tidur. Kemudian §
berkate kepada lelald itu,“.... Bogan 31.2




\Hari menjadi gelap.

//amk ‘hijau menguak

: 3-"a'-1g duduk bersama di atas batu® ’1
i
\\Jang sedang bernyanyi.

[

L‘}I;egii itu pergi tidur.
Bangkong itu menjadi seorang manusia.

Seorang lelaki pergi ke sungai
suatu sore

untuk ia memancing ikan.

Matahari terbenam dengan cepat.

Le]?a}.ki itu sedang kembsli ke rumah.
‘f'_.-e.lsi}d itu mendengar

L l&lﬂ 1;.1.1 r-n_e_n-}:;lal_i;;x -:;pl

uelak] itu mencari kahak‘h},]au itu,

dezﬂ]ﬂ itu melihat seekor katak' l-u;au
#dnn peekor bangkong \

- " /’ 7L
_.-elaln itu merenggut kata]ﬁ’huau itu.
u-.—.lflkx itu mengambil katak\llugau itu,

Lelaki itu mengibaskan bangkong it |
(ke dalam air. !

I:ngi itu meninggalkan be
Lelalkd itu lupe bangkong itu. /
N
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|

ong itu.
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Lelsald itu menuju ke ramahnya.
Leleki ity makan katal'hijau itu.

Bangkong itu pergi ke tempat
etald itu berada.

Bangkong itu tiba di tempat lelald itu
berada.

Bangkong itu berkata kepada lelaki
itu....

Bagan 31.3

lelakd
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RENTANG

sungai

matahari

kembali ke rTumah

katak hijau

bangkong

rumah
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Perhatikan, menggambar rentang dalam bagan proposisi lebih
mudah daripada menggambamya dalam teks struktur lahir. Lebih baik
penerjemah membuat bagan ite lebih dahuly, yaitu membuat daftar
sernua proposisinya, dan kemudian menandai rentang partisipannya.
Bagan 31.3 memperlihatkan dengan jelas bahwa lelgki adalah pelaku
di bagian pertama, dan kemudian terjadi perubahan, dan bangkong
menjadi pelaku pada bagian terakhir. Perubahan semacam ini tidak
mudah dilihat, jika garis-garis rentang hanya ditarik dalam teks sum-
ber.

Tujuan menarik garis rentang ini ialah untulk mengingatkan pener-
jemah agar ia menggunakan sinyal struktur lahir bahasa sasaran yang
sesuai untuk menandai keutuhan.

Dalam cerita di atas, peranti untuk menunjukkan keutuhan dalam
bahasa Indonesia yaitu nomina leloki pada permulaan paragrafdan per-
ubahan menjadi pronomina, atau penggunaan tanpa subyek, di seluryh
paragraf itu. Peranti ini mungkin tidak sama dengan peranti dalam
bahasa sagaran. Dalam bagan semantis, semua informasinya diberikan,
dan penerjemah dapat mengpunakannya untuk memilih bentuk bahasa
sasaran yang tepat. Ia dapat menandakan rentang partisipan dengan
afiks verba, atau mengpgunakan lebih banyak nomina dalam bahasa s
saran dibandingkan dengan jumlah nomina dalam bahasa sumber
Bentuk apapun yang digunakan tidak boleh tergantung pada bentuk
bahasa sumber, tetapi tergantung pada cara wajar untuk menandakan
rentang partisipan dan keutuhan dalam bahasa sasaran.

Medan makna merupakan ciri lain struktur yang menambah keu-
tuhan teks. Salah satu hal yang dapat membantu penerjemah men-
ganalisis teks sumber ialah studi pergantian medan makna. Medan
makna fidak mengacu kepada penggunaan bentuk yanp sama atau
ungur khugus yang sama secara berulang kali (ini disebut konkordansi),
melainkan ke kenyataan bahwa benda yang dirujuk berasal dari medan
yang sama {artinya berkisar pada topik yang sama, atau mempunyai
komponen semantik tertentu yang sama). Misalnya, laut, membuang
Jjala, danau, nelayan, perahu, ikan. termasuk dal .~ medan yang sama.
Apabila ada perubahan medan makna, biasanya ada batas antarsatuan
semantis. Kesamaan isi juga merupakan kriteria yang penting, karena
kemunculan kembali acuan yang sama sering menunjukkan bahwa
orang masih berada dalam satuan yang sama.

Dalam setiap wacana, ada sekaligus pelbagai ciri keutuhan, Misal-
nya, dalam wacana tuturan ada garis-kejadian dan rentang partisipan,
selain rentang waktu, rentang tempat, dan medan makna. Semua ciri
ini bekerja sama untuk memberikan keutuhan. Pergantian dalam be-
berapa cir1 keutuhan ini menunjukkan adanya batas. Makin banyak
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pergantian pada suatu pokok, makin besar pengelompokan yang ditun-
jukkan,

Sekarang ldta akan beralih ke ringkasan ciri keutuhan yang khas
dalam tiap jenis wacana. Ringkasan ini akan membantu penerjemah
mengetahui apa yang harus dicarinya dalam analisis suatu jenis
wacana.

Dalam wacana tuturan, rentang partisipan persona pertama atau ke-
tiga yang menunjukkan pelaku utama dari kebanyakan tindakan ada-
lah sangat penting. Rentang tempat, wakiu, dan modus juga relevan
dalam tuturan; dan adanya hubungan dari kejadian yang berdekatan
dan berurutan juga menambah keutuhan tuturan, Medan makna kon-
sep yang digunakan merupakan ciri keutuhan tambahan.

Dalam wacana prosedur, pertautan (koherensi) didasarkan atas ren-
tang SASARAN dan PENDERITA, dan urutan proses kronologis.
Kadang-kadang rentang waktu itu penting jika proses tertentu harus
dilakukan pada interval yang ditetapkan. Tumpang tindih medan mak-
na dari konsep yang digunskan juga menambah keutuhan, seperti hal-
nya gemua jenis wacana.

Dalam wacana pembeberan, pertautan d}dasarkan atas rentang
tema, tumpang tindih medan makna konsep, dan hubungan kensep itu
dengan tema. Seperti yang disebutkan di atas, hubungan logia antara
proposisi dan gugus proposisi juga menambah keutuhan setiap satuan,

Dalam wacana pemerian, keutuhan didasarkan atas rentang topik,
yaitu benda atau kejadian yang diperikan. Di dalam tiap rentang topik
ada tumpang tindih medan makna yang akan memberi keutuhan lebih
lanjut pada satuan itu,

Dalam wacana dorongan, keutuhan didasarkan atas rentang ak-
tivitas yang diusulkan. Rentang partisipan pelaku persona kedua sering
muncul di geluruh batang tubuh teks itu. Hubungan logis antara pro-
peeisi dan gugus proposisi inti serta pendukung juga menambah
keutuhan. Sekali lagi medan makna turut memberi keutuhan.

Dalam wacana percakapan, pertautan didasarkan atas urutan waktu
pembicara. Rujukan ke persona yang sama dari wicara yang satu ke
wicara lainnya juga menambah keutuhan. Ciri-ciri keutuhan yang
khusus tergantung pada jenis wacana wicara yang dilakukan, Wacana
dialog merupakan kombinasi ciri keutuhan tuturan dan ciri keutuhan
percakapan.

Dalam menganahgis struktur semantis sebuah wacana, orang harus
benar-benar memperhatikan penanda struktur lahir bahasa sumber,
karena tiap bahasa mempunyai perantinya tersendiri untuk menan-
dakan batas antarsatusn dan untuk memberikan keutuhan pada
satuan itu.
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Peranti struktur lahir

Ada banyak peranti yang memberi keutuhan pada sebuah teks. Pe-
ranti dan cara penggunaannya, berbeda-beda menurut masing- masing
bahasa. Jika peranti keutuhan seperti pronomina, kata pengganti,
afiks verba, deiktik, proverba, konjungsi, partikel khusus, bentuk
topikalisasi. diterjemahkan satu lawan satu, maka terjemahan itu akan
meyimpang dari makna yang dimaksudkan penulis asli. Oleh karena
itu, penerjemah perlu mengetahui peranti keutuhan dan mencari peran-
ti bahasa sasaran untuk terjemahannya.

Pengkodean rentang partisipan biasanya berhubungan erat dengan
penggunaan pronomina, kata pengganti generik, afiks verba, peranti
rujuk alih, dan dalam bahasa tertenty, rujukan partisipan yang imphisit,
Pengkodean rentang waktu mungkin dengan kate-kata waktu yang
khusus, deiktik, afiks verba, dan dengan kurangnya petunjuk waktu
jika masih dalam rentang waktu yang sama. Rentang tempat sering
Jjuga ditunjukkan dengan detktik atau tidak menyebutkan tempat sam-
pai adanya perubshan., Perubahan waktu dan/atau tempat sering
merupakan petunjuk dimulainya satuan baru.

Dalam wacana tuturan, prosedur, dan dialog, pengurutan kronologis
garis kejadian menambah keutuhan pada wacana yang bersangkutan.
Akan tetapi, selain itu munglkin ada peranti lain seperti proverba, kon-
jungsi, rangkaian, penghubung, rujuk balik, kala, dan penanda aspek,
atau partikel khusus.

Dalam wacana pembeberan, pemerian, dan dorongan, yang temanya
dikembangken keutuhan didapatkan dari garis-tema dan peranti se-
perti keutuhan leksikal, topikalisasi, nominalisasi, dan informasi lama
yang dibiarkan implisit. Bentuk khusus seperti struktur pelapisan dan
bentuk paralel dapat juga muncul.

Walaupun peranti tertentu didaftarkan di atas sebagai ciri-ciri jenis
wacana tertentu, jenis peranti ini bisa terdapat dalam jenis wacana apa
saja. Beberapa peranti keutuhan akan dibahas di bawah ini untuk
mengingatkan penerjemah akan pelbagai macam peranti struktur lahir
vang mengkodekan rentang struktur batin, garis kejadian, dan garis
tema.

Keutuhan leksikal

Tidak diragukan lagi, pemilihan unsur kopakata sebuah medan mak-
na yang umum sangat menambah keutuhan gebuah teks. Migsalnya,
kata- kata dalam sebuah paragraf yang berasal dari medan makna yang
sama akan menambah kesatuan, dar langsung mencerminkan keu-
tuhan medan makna dalam struktur batin.
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Akan tetapi, selain keutuhan leksikal yang lebih umum ini, mungkin
ada ikatan leksikal struktural lahir yang ditimbulkan oleh penggunaan
sinonim, antonim, penggantian kata yang spesifik dengan kata yang
lebih generik, ungkapan paralel, dil. Kebanyakan peranti yang akan
dibahas di bawah ini mencakup suatu unsur keutuhan leksikal, misal-
nya pronomina. Oleh karena pronemina ini mencakup sebagian isi
makna nomina yang diwakilinya, pronomina ini menambah keutuhan
leksikal.

Rangkaian harapan memberikan keutuhan leksikal yang khusus,
Mipalnya, jika seseorang mengatakan, “To membidikkan senjatanyo
kepada mangsanya dan ”, hampir dapat dipastikan bahwa
pendengarnya akan mengisi titik-titik itu dengan kata menembaknya.
Ataujika seseorang mengetakan, “fe membunuhnya, memasaknye, dan

", hampir semua orang akan mengisi titik-titik itu dengan
memakannya (Longacre 1877:12). Rangkaian harapan leksikal se-
macam ini menambah keutuhan pada tingkat kalimat. Mungkin orang
mengira bahwa rangkaian harapan semacam ini akan selaras antar-
bahasa, tetapi tidak selalu demikian halnya. Kejadian yang dapat
dibiarkan implisit dalam satu bahasa mungkin harus dibuat ekaplisit
dalam bahasa lain, karena kejadian itu merupakan bagian rangkaian
harapan, Misalnys, dalam bahasa Indonesia kalimat Ia pergi ke kota
tidak memerlukan kejadian lebih lanjut. Namun dalam banyak bahasa
kejadian tiba juga diharapkan untuk dimasukkan, sehingga kalimat itu
harus mencakup Ja pergi ke kota dan Ia tiba. Rangkaian harapan
semacam ini merupakan peranti keutuhan yang sangat penting,
sehingga penerjemah harus menggunakan bentuk bahasa sasaran yang
wajar, termasuk membuat kejadian implisit menjadi ekspliait.
Rangkaian harapan biasanya terdapat pada tingkat kalimat.

Pada tingkat paragraf, peranti keutuhan leksikal yang umum ialah
peranti penggantian kosakata yang lebih spesifik dengan kosakata yang
generik. Misalnya, perhatikan percakapan berikut yang kata
penggantinya tercetak miring (Nida 1964:73):

Mesin itu rusak.

Di mana kamu membeli barang rongsokan itu?
Saya membelinya di tempat cbral.

Kalau begitu singldrkan berda itu.

Pengganti -nya merupakan unsur keutuhan pronominal yang umum;
barang merupakan kata yang lebth generik untuk merujuk ke mesin.
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Kata barang rongsokan dan bendas merupakan kata pengganti yang
menambah keutuhan dan corak percakapan itu.

Sinonim dan antonim dapat juga merupakan kosakata pengganti,
dan menambah keutuhan paragraf. Perhatikan contoh berikut:

1. Tati adalah satu-satunya wanita yang diterima di organisasi
itu, Memang perempuan itu mempunyai keistimewaan ter-
sendiri.

2. Bukan soal pekerjaannya yang lambat. Ia bekerja cukup cepat,
bahkan lebih cepat dari yang bisa kamu bayangkan.

Ada banyak bahasa yang menggunakan pengulangan verba sebaga
peranti keutuhan antarkalimat dalam sebuah paragraf. Artinya, satu
kalimat berakhir dengan verba, dan kemudian verba yang sama ini
diulang di awal kalimat berikutnya. (Lihat pembahasan ranghaian di
bab ini}. Dalam bahasa Aguaruna berikut, bentuk berkata { dalam huruf
tebal) digunakan sebagai peranti keutuhan antarkalimat dalam sebush

paragraf.

Dutika ai, “Waji wakejagme?”
melakukan-begitu-ss menjadi-sb apa yang-kamu-inginkan?
fujuime. Tujutkui * Namakan

ia-berkata-kepada-saya. Ketika-berkata-kepada-saya-sb sungai-oby

wainkatasan wekaejai,”  Himajoi. Taai
untuk-melihat-ss saya-berjalan saya-berkata. Sesudah-berkata-sb

ataktuu “Tuwyia ainagme? Thkanchmawaitjume. Juwiya
lagi dari-mana kamu kamu-orang-asing. Dari-sini

aentsuk atumea anin  ainastsui,” fimae.
orang-orang-topik kamu seperti mereka-tidak ia-berkata.

Takui “Tikich aentsuitjai,” tusan
Ketika-berkata-sb lain orang-orang-saya saya- mengatakan-sa

ukukmajai.
saya-meninggalkannys.

Struktur pelapisan juga memberikan keutuhan leksikal, ysita
dengan mengungkapkan hal yang sama di awal dan akhir sebuah
satuan, Perhatikan contch berikut {struktur pelapisannya tercetak
tebal):
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Saya takut dan tidek berani menentang mereka. Saye tchu
bahwa jika saya ditemukan, saye akan dipenjarakan. Oleh karena
itu, saya menyembunyikan dirt ke sembarang tempat yang bisa
saya dapatkan. Saya mencari makanan pada malom hari. Saya
selalu takut.

Pronomina

Fungsi pronomina tidak sama untuk tiap behasa. Misalnya, bahaza
Inggria sering memperkenalkan partisipan barunya dengan frase
nomina, dan kemudian partisipan ini dapat dirujuk dengan pronomina
di dalam paragrafitu. Sebenarnya pronomina ini digunakan untuk me-
nunjukkan bahwa partisipan tertentu.merupakan topik keseluruhan
paragraf itu. Di bawah ini diberikan dua versi teka. Teks sebelah kir:
menggunakan sistem pronomina bahasa Yunani yang wajar. (Teks itu
merupakan terjemahan harfiah yang disesuaikan.) Teks sebelah kanan
adalah teks yong benar, tetapi telah disesuaikan dengan bentuk bahasa
Indonesia yang lebih wajar. Rujukan partisipan diberikan dalam huruf

miring antuk memperlihatkan perbedaannya.

YUNANI

Dan ketiks ia kembali ke-
Kapernaum sesudah beberapa
hari, dilaporkan bahwa ia
berada di rumah. Dan banyak
yvang berkumpul bersama, se-
hingga tidak ada lagi tempat
untuk mereka, bahkan tidak
juga di pintu; dan fa me-
ngabarkan firman Tuhan kepa-
da mereka, Dan mereka da-
tang, dengan membawa kepa-
danya seorang yang lumpuh
yang dibawa oleh empat orang.
Dan ketika mereka tidak dapat
mendekatinyg disebabkan
orang banyak itu, mereka
membongkar atap di atasnya;
dan ketika mereka telah
membukanya, mereka menu-
runkan tilam tempat orang
lumpuh itu berbaring...

INDONESIA

Beberapa hari kemudian Yesus
kembali ke Kapernaum, dan ter-
piarlah kabar bahwa Ia ada di
rumah. Begitu banyak orang
yang datang bersama sehingga
tidak ada lagi tempat yang ter-
sisa, bahkan tidak juga di luar
pintu. Yesus sedang mewarta-
kan kabar gembira kepada me-
reka ketika muncul empat orang
membawa seorang lumpuh ke-
pada Yesus. Karena orang ba-
nyak itu, mereka tidak dapat
membawa orang itu kepadanya.
Maka mereka membuat lubang di
atap persis di atas tempat Yesus
berada. Sesudah membukanya,
mereka menurunkan orang ity,
dan membaringkannya di atas
tilam,
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Bahasa tertentu tidak dapat menggunakan pronomina untuk ter-
jemahan paragrafdi atas. Sesudah partisipannya disebutkan, keutuhan
ruyjukannya didapatkan dari subyeknya yang implisit dalam klausa
berikutnya. Kurangnya penanda yang eksplisit ini dapat menambah
keutuhan. Misalnya, jike paragraf di atas di terjemahkan ke dalam
bahasa Aguaruna, afiks verba dari persona akan dimasukkan, tetapi
tidak ada pronomina bebas. Namun untuk bahasa Bororo, Brasilia,
bentuk yang tepat ialah pengulangan nama partisipan itu secara
eksplipit beberapa kali sebelum diubah ke bentuk pronominal (K
Callow 1974:32).

Tiap bahasa mempunyai peranti khusus untuk memperkenalkan
partigipan utamanya. Peranti ini mungkin berbeda dengan peranti
untuk memperkenalkan partisipan tambahan. Juga, dalam wacana itu,
bentuk untuk membicarakan partisipan utama mungldn sangat ber-
beda dengan bentuk untuk membicarakan partisipan tambahan,
Untuk bahasz yang membuat perbedaan yang jelas antara partisipan
utama dan partisipan tambahan, tentu saja penerjemah harus
menggunakan peranti yang sesuai, walaupun peranti ini tidak terdapat
dalam teks bahasa sumber. Dalam banyak bahasa ada perumusan
khusus untuk memperkenalkan partisipan utama, dan perumusan ini
membantu penerjemah membedakannya dari partisipan tambahan
yang juga muncul dalam cerita itu.

Walaupun nomina itu mungkin digunakan untuk merujuk balik,
kadang-kadang nomina itu perlu diberi artikel atau sedikit medifikasi,
Contoh berikut dari bahasa Inggris (Longacre 1977:4) memperhhatkan
bahwa apabila anfing diperkenalkan untuk pertama kalinya, maka
digunakan frase a dog (seekor anjing); kemudian untuk merujuk kem-
bali digunakan the dog (enjing itu}; dan pada pengulangan ketiga
digunakan that dog (anjing itu).

As I stepped out of my front door, I saw a dog coming down the
sidewalk. Before I knew what was happening the dog bit me.
That dog, I learned later, had bitten three people before I came on
the scene.

Dalam bahasa Indonesia, kita dapat juga melihat modifikasi itn,
walaupun mungkin jumlah medifikasinya tidak sama dengan yang ada
dalam bahasa Inggris.

Sewaktu saye keluar dari pintu depan, saya melihat seekor
anjing datang ke trotoar. Sebelum saya sadar apa yang terjadi,
anjing itu telah menggigit saye. Anjing itu ternyata telah
menggigit tiga orang sebelum mengigit saya.
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Bahasa Indonesia tidak mempunyai artikel seperti bahasa Inggris,
tetapi walaupun bahasa tertentu lainnya mempunyainya, penggunaan-
nya mungkin tidak serupa dengan bahasa Inggris. Dalam hal ini
diperlukan peranti lain untuk menambah keutuhan yang dalam bahasa
Inggris digunakan a dog, the dog, that dog, dan dalam bahasa Indonesia
seekor anjing dan anjing itu.

Rujuk balik yang berhubungan dengan waktu dan tempat sering
mencakup pronomina deiktis seperti pada waktu itu, dan di tempat itu.
Semua jenis rujuk balik menambah keutuhan teks, tetapi peranti ini
berbeda untuk tiap bahasa, sehingga tidak dapat diterjemahlkan begitu
saja ke dalam bahasa lain. Dalam bahasa tertentu, kurangnya peng-
hubung rujuk balik yvang eksplisit justru memberikan keutuban, karena
orang mengerti bahwa ada kesatuan sampai adanya pergantian waktu,
tempat, atau partisipan. Oleh karena alasan-alasan inilah, maka rujulk
balik tidak boleh diterjemnahkan secara harfiah, karena ini bisa sangat
membingungkan pembaca bahasa sasaran.

Peran

Beberapa bahasa, termaguk bahasa Amuesha, Peru, meryjuk ke por-
tisipan tambahannya (bukan partisipan utama) melalui hubungannya
dengan partisipan utama. Misalnya jika ada dua partisipan Tbni dan
Anton, dan Toni ialah ayah Antor, maka jika Toni merupakan topik
paragraf, Anfon akan dirujuk sebagai anaknya, bukan sebagai Anton.
Akan tetapi, jika Arnfon adalah topik, ia akan dirujuk sebagai Anfon, dan
Toni dirujuk sebagai ayahnya. Hubungan ini berupa kekerabatan.
Akan tetapi, hubungan partisipan bisa juga berupa hubungan peran
seperti pembantunya, rajanya, atau apa saja.

Dalam bahasa Pame, Meksiko, peran juga penting dalam merujuk ke
partisipan. Kadang-kadang bukan pronomina, melainkan peran yang
digunakan sebagai peranti keutuhan. Perhatikan perubahan pro-
nomina-nya ke kata narepidana dalam cerita tentang seorang pria
bernama Paulus yang dipenjarakan,

Indonesia: Polisi menangkep Paulusdan sewaktu mereka bermak-
sud membawanya ke penjara ....

Pame: Polisi menangkap Paulus dan sewakiu mereka bermaksud
membawa narapidana itu ke penjara ...

Mitos dalam beberapa bahasa Amerindian (Wise 1968:4)
memperkenalkan peranan penjahatnya terlebih dahulu. Urutan untuk
memperkenalkan partisipan mungkin sangat penting untuk memba-
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ngun partisipan mayor versus partisipan minor, dan dalam menandai
peran partisipan itu dengan jelas. Dalam bahasa yang mitesnya
memperkenalkan terlebih dahulu peranan penjahatnya, setiap peru-
bahan norma ini harus secara jelas ditandakan. Kurangnya penge-
tahuan akan ciri bahasa sasaran ini akan mengakibatkan terjemahan
yang sangal menyimpang, karena dalam bahasa sumber pahlawannya
selalu diperkenalkan terlebih dahulu.

Konjungsi

Konjungs: adalah kata penghubung. Konjungsi dapat meng-
gabungkan serangkaian klausa, kalimat, atau paragraf. Bahaes terten-
tu mempunyai banyak konjungsi, sedangkan bahasa lain hampir tidak
mempunyainya. Misalnya, bahasa Indonesia mempunyai banyak kon-
jungsi seperti dan, tefapi, karena itu, make. Kebanyakan konjungsi ini
mengkodekan hubungan struktur batin. Bahasa Inggris Pidgin, Papua
Nugini, mempunyai konjungsi yang sangat terbatas dibandingkan de-
ngan bahasa Inggris standar. Beberapa bahasa Papua Nugini hanya
mempunyai dua konjungsi.

Konjungsi temporal biasanya mengkodekan hubungan antarstruk-
tur semantis yang kronologis. Konjungsi ini dalam bahasa Indonesia
mencakup kemudian, sesudah itu, sebelumnya, dan dan (yang berarti
dan kemudian). Konjungsi lainnya mengkodekan struktur semantis
yang nonkronologis, misalnya tetapi, karena itu, karena, dan namun.
Masih ada banyak lagi konjungsi lain dalam bahasa Indonesia, Akan
tetapi, dalam bahasa-bahasa lain, hubungan ini mungkin tidak dike-
dekan dengan konjungsi sama sekali, tetapi dengan afiks verba. Misal-
nya, kebanyakan bahasa Amerindian hanya mempunyai sedikit kon-
jungsi, tetapi terdapat bentuk verba yang rumit. Bentuk verba berfungsi
seperti konjungsi dalam bahasa Indonesia.

Perhatikan konjungsi keutuhan dalam teks bahasa Manobe berikut.
Konjungsi yan muncul empat kali dan manambah keutuhan paragraf
itu. Terjemahan bahasa Indonesia merupakan terjemahan harfiah yang
disesuaikan untuk memperlihatkan struktur teks sumber. (Data dari
Dubois 1973:21-2.)

Konjungsi yan, misalnya, merupakan konjungsi logis yang umum.
Maknanya berkisar dari ‘karena itu’ atau 'sebagai akibat’ sampai pada
‘dan karena itu’, ‘dan kemudian,’ atau ‘selanjutnya.” Misalnya,

Kage se ginaven din, Penayit kaw man. Yan nenayit dan. Yan
migqindangindan se sebad diyaq te gemayen din kagi din. Doton
kay kenami gontoq kay gegkepuluk so wedad doma day. Yan qonaq
dan qimpekagen kidogen, qaw gontoq negidowan dan te
kedomagan dan. Yan minikagi sigyan, Siqak, gemayen, gibeg ko



KEUTUHAN 433

mengogman den. Kagi, Megakay man qatog, meneng seqini golog
se kelimahan gaw wedad tinanem.no.

Bibi mereka berkata, “Kemarin”. Kemudian mereka datang.
Kemudian satu laki-lakiitu memberitahukan pamannya dengan
mengatakan, "Di sana di tempat kami, kami sangat sedih karena
kami tidak mempunyai istri.” Kemudian kerabat itu terlebih
dahulu memberi mereka makan di sana dan sangat baik kepada
mereka, Kemudian yang satu berkata, “Untuk saya sendiri,
Paman, saya sekarang ingin kawin.” Ia {pamannyes) berkata,
“Baiklah, anakku, tetapi hanya ada satu kesulitan jika kamu
mempunyai panen yang tetap.”

Seperti halnya yan mempunyai makna yang berbeda-beda sesuai
dengan konteksnya (hal yang logis), demikian juga meneng ‘tetap’
memperkenalkan kelanjutan cerita yang menurut pencerita biasanya
tidak diharapkan. Teks yang baru dikutip di atas berlanjut demikian;

Meneng minikagi se qolaw siqyan, Dogen bag deqitek tincnem
ko nivog, qaw qebakae geleg dogen, gqaw menge gayemgayam
heman geleg man dogen. Yan kagi se gemayen din sigyan, Megpiva
man kediq.

Akan tetapi, laki-lali itu berkata, “Ada beberapa pohon kela-
pa yang telah saya tanam, dan juga pisang Manila (Musa textilis},
dan beberapa binatang piaraan juga.” Kemudian pamannysa
berkata, “Itu bagus gekali.”

Rangkaian

Banyak bahasa mempunyai kohesi yang didapat dari rangkaian,
yaitu pengulangan bagian tertentu dari informasi sebelumnya di awal
satuan baru, misalnya:

Santi makan semua yang dapat ia makan. Sesudah makan

gegitu banyak ia pergi ke kota. Pada saat ia pergi ban mobilnya
0COor....

Rangkaian semacam ini merupakan semacam rujuk balik. Dalam
rangkaian antarkalimat, predikat kalimat sebelumnya sering diulang
dalam kalimat baru.

Rangkaian tidak selalu mengulangi secara persis kata dalam satuan
sebelumnya, tetapi mungkin menggunakan kata yang lebih genenk.
Misalnya, dalam bahasa Aguaruna, proverba digunakan untuk merujuk
kernbali perbuatan sebelumnya. Verba nuni- digunakan untuk merujuk
kembali perbuatan intransitif, dan verba duti- untuk perbuatan
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transitif. Akan tetapi, verba gerak dan verba berkata lebih sering diu-
langi dengan pangkal verba yang sama. Perhatikan bagan 31.4 yang
rangkaiannya ditandai dengan gatis lengkung.

yutak.
hujan.

.. uchuptame yumi
itu-membasahi-kami  air

Dutijamkui Rukag jiinja

Ketika-berlaku-begitu-kepada-kami-sb tanah keluar-di

Junjamji  kumpujaanum, Nunika
kami-bersatu di-bawah-pohon-kaparuna. Kami-melakukan-begitu

“Jui matsamsami, chiwatiti,” timaji
di-sana mari-kita-tinggal bahwa-itu-terang kami-berkata.

Tua/t:_ baisatjain yumishkam kaneknen yutime
Kami-mengatakan kami-tinggal-sb air-juga  padat-oby hujan-turen.

Imanitakui ashi  chupikmaji.
Ketika-berlaku-demikian semua kami-pergi-basah.

Nunika chipika...
kami-melakukan-maka menjadi basah...

Bagan 31.4

Perhatikan, kadang-kadang proverba dan verba sebelumnya
dimasukkan seperti dalam kalimat terakhir kami-melakukan-maka
menjadi-basah. Juga perhatikan, beberapa verba rangkaian mempu-
nyai $b yang tercakup dalam maknanya. Singkatan ini berarti subyek
herbeda dan membuat rujuk balik partisipannya menjadi jelas tanpa
menggunakan nomina atau pronomina.

Subyek yang sama versus subyek yang berbeda merupakan eiri rang-
kaian yang sangat penting dalam bahasa-bahasa Papua Nugini, Contoh
berikut (Longacre 1972a:5-6) memperlibatkan bagaimana bahasa Ka-
nite menggunakan peranti ini untuk memperlihatkan dengan jelas sub-
yek tiap klauga. Klausa-klausa itu diberi nomor secara berturut-turat.

fIntr (‘intransitif’), tr (‘transitif’}, kons (‘konsekuensi’), konj
(‘*konjungsi’), dan komp (‘komplemen’)]

1. hi-s-u'a-ke-ka
melakukan-intr-kami-tr-kamu
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2 naki a’nemo-ka hoya ali‘ka
jadi wanita-kamu kebun bekerja-kamu

3. naki ali ha’moma hu-ne’atale-ka
jadi pekerjaan selesai  melakukan-kompl-kamu

4. inuna kae-ka
rumput-rumput membakar-kamu

5. popo hu-ka
cangkul melakukan-kamu

6. inuna kae-ka
rumput-rumput membakar-kamu

7. naki ha'no hu-tale-te-ke-ta’a
jadi selesai melakukan-kompl-konsa-tr-kami

8. naki viemoka-to'a keki'yamo'me ha’nomae
jadi laki-laki-kami pagar selesai

nehi-s-i-ana
melakukan-intr-nya-konj

Terjemahan harfiah yang disesuaikan:

“Jika kita melakukan ini, kalian wanita mengerjakan kebun,
Jika telah selesai canghullah dan bakarlah rumput-rumput,
apabila itu telah selesai kami laki-laki akan selesai membuat

pagar”

Contoh di atas merupakan rangkaian yang terdin dari delapan klau-
8a, verbanya merupakan struktur terpenting dalam tiap klansa. Klausa
terakhir, nomor 8, berakhir dengan penanda konjungsi -ana, yang
mengikatnya ke dalam kerangka paragraf yang lebih luas.... Subyek
idansa pertama ialah -u'e ‘kami’, Morfem ini diikuti dengan -ke, penan-
da transisi yang memberitahukan bahwa akan ada subyek yanp berbeda
dalam klausa selanjutnya. Morfem terakhir klausa pertama -’22 mem-
beritahukan bahwa akan ada subyek persona kedua klausa selanjutnya.
Subyek pesona kedua ini merupakan subyek klausa 2 sampai dengan
klausa 6. Dalam tiap verba, sufiks -ka memberitahukan bahwa klausa
selanjutnyajuga memiliki subyek persona kedua. Dalam nomor 7, sekali
iagi morfem transiai - ke memberitahukan bahwa akan ada subyek yang
berbeda dalam klausa berikuinya, dan persona gerta jumiah subyek ini
ditunjukkan dalam morfem akhir te'c kami’. Jadi dalam klausa 8,
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‘*kami-laki-lald’ merupakan subyek klausa itu. Akan tetapi, dalam con-
toh Ini, delapan klausa itu tidak membentuk satw untaian linear seder-
hana, walaupun ada rangkaian klausa dengan klausa dengan petunjuk
subyek yang sama (yang tidak ditanda:i) versus subyek yang berbeda
dalam klausa berikutnya. Jadijelas bahwa ada gugus klausa 4 sampai
dengan 6, dan 6 merupakan pengulangan dari4....

Morfologi verba

Serangkaian klausa atau kalimat yang mempunyai kala, modus, dan
diatesis yang sama akan menambah ciri keutuhan satuan. Sebelumnya
telah disebutkan tentang tuturan yang diberikan dalam kala lampau
dan kemudian berubah ke kala kini pada saat klimaks. Satuan klimaks
ini memperoleh keutuhan sebagai satuan melalui penggunaan kala.
Jika seluruh teks itu diceritakan dalam satu kala, misalnya kala lam-
pau, konsistensi ini akan menambah keutuhan teks itu. Akan tetapi,
jika ada perubahan kala dan rentang kalanya putus, maka ada batas
dan keutuhannya berkurang.

Banyak bahasa mempunyai afiks verba yang mengandung kala, mo-
dus, diatesis, dan persona. Afiks ini sangat penting untuk menambah
keutuhan dan memperlihatkan batas.

Kontras antara afiks verba bebas dan afiks verba terikat dalam baha-
sa tertentu menambah keutuhan garis kejadian utama yang ditemukan
dalam verba bebas. Pada saat yang sama verba terikat sering ditandai
dengan sedikit konkordansi dengan verba bebas untuk menambah keu-
tuhan.

Keterangan ganda juga menambah keutuhan. Misalnya, seorang par-
tisipan diryjuk dengan sebuah nomina, sementara ifu juga ada kese-
suaian antara persona dan jumlah dalam verba itu. Artinya, dalam
klausa yang sama mungkin ada pronomina dan afiks verba yang mene-
rangkan persona dan jumlah. Banyak bahasa mempunyai sistem
kongruensi sehingga terdapat kesesuaian antara nomina dan adjektiva
atau nomina dan verba. Keterangan ganda in: juga menambah
keutuhan pada satuan.

Urutan

Urutan kronologis dan logis juga menambah keutuhan teks, Peng
urutan kejadian utama atau prosedur utama adalah sesuatu yang
diharapkan. Jika urutannya tidak pada tempatnya, maka diperlukan
tanda untuk menunjukkan bahwa rangkaiannya telah terputus, dan
untuk menerangkan informasi yang diperkenalkan dengan urutan yang
tidak teratur, Tiap bahasa mempunyai peranti khusus untuk menan-
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dakan urutan sebuah satuan yang tidak pada tempatnya, atau rang-
kaian yang telah putus. Misalnya, dalam bahasa Indonesia konjungsi
sesudeh digunakan dalam cara sbb.: Ia berlari menyeberangi jalan
sesudah ia selesai memarkir motornya.

Satuan yang lebih besar dapat juga disajikan dengan wrutan yang
nonkronologis, yaitu dengan kilas balik (flashback} dan padahan
{foreshadowing). Kedua peranti ini menyela urutan satuan itu, dan
menyebabkan kurangnya keutuhan. Cara menunjukkan ciri ini tergan-
tung pada bahasa yang bersangkutan. Sehubungan dengan cerita
rakyat bahasa Toura, Iise Bearth (dalam Grimes 1978:211) mengatakan:

Kilas balik dan padahan diwakili oleh kalimat pendek dalam cerita
itu, dengan memberikan gambaran sekilas, baik ke masa lampau de-
ngan aspek lampau, maupun ke masa mendatang dengan aspek men-
datang. Keduanya merangsang perhatian, pengharapan, dan penger-
tian pendengar. Contoh kilas balik yaitu: E nuu f66, ke wdd bala i a st
be, gwiline ké wei’ ye: Bala é... (itu adalah- lampau jauh-sebelum-ity,
bahwa mereka berlomba reidentifikasi itu mengambil ada, raja infor-
masi-tak-bertanda berkata-lampau ia: berlomba itu...} "Yakni, jauh
sebelum mereka mulai berlomba, raja telah memerintahkan, "Perlom-
baan ini...”

LATTHAN — Keutuhan

A. Tulislah sebuah cerita pendek dalam bahasa lain yang Anda
kuasai. Sebutkan semua peranti keutuhan yang dapat Anda
temukan. Apakah ada konjungsi dan rangkaian dalam cerita itu?
Berapa seringnya pronomina digunakan dan apakah fungsinya?

B. Sekarang tulislah petunjuk cara pergi ke rumah seseorang di
desa atau kota Anda. Sesudah itu, sebutkan semua peranti
keutuhan yang dapat Anda temukan. Apakah peranti itu sama
dengan peranti yang Anda gunakan dalam cerita di A? Apa
perbedaannya?

C. Terjemahkanlah cerita yang Anda tulis di A dan petunjuk di B ke
dalam bahasa Indonesia. Gunakanlah pronomina dan konjungsi
yvang wajar dan peranti keutuhan apa saja yang Anda perlukan,
Jika hahasa Indonesia bukanlah bahasa pertama Anda, perik-
sakanlah terjemahan Anda ke penutur asli orang Indonesia, dan
mintalah mereka memperbaiki terjemahan itu supaya menjadi
wajar.
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Prominensi

Prominensi ialah cin struktur wacana yang membuat suatu bagian
menjadi lebih penting, prominensi atau lebih menonjol dari bagian
lainnya. Peranti struktur lalir untuk menandai prominensi ini ada
banyak dan bermacam-macam. Langkah pertama yang harus dilakukan
penerjemah ialah menemukan bagian teks sumber yang ingin dijadikan
prominen oleh penulis asli. Sesudah itu, ia harus mencari peranti
bahasa sasaran yang wajar untuk menyelaraskan kembali prominensi
itu. Oleh karena itu, kita terlebih dahulu akan membahas prominensi
sebagati ciri struktur semantis, kemudian jenis-jenis prominensi ini, dan
ierakhir, beberapa peranti untuk menunjukkan jenis prominensi yang
berbeda-beda.

Prominensi dalam struktur semantis

Setiap satuan semantis mempunyai prominensi wajar yang terdapat
pada pusat pengaturan satuan itu. Misalnya, karena dalam proposisi
kejadian, konsep KEJADIANnya merupakan konstituen inti, dan kon-
sep lainnya berhubungan dengan konstituen inti ini, maka KEJADIAN
itu merupakan konstituen yang paling prominen, kecuali ada
konstituen tertentu lainnya yang secara khusus dibuat prominen,
Dalam sebuah gugus proposisi, proposisi ntamanya (proposisi INDUK]}
paling prominen. Dalam diskusi sebelumnya tentang hubungan
komunikasi, huruf besar digunakan untuk peran yang lebih prominen,
Misalnya, dalam alasan-HASIL, HASIL lebih prominen dari alasan,
dan dalam kerumitan-PEMECABAN, PEMECAHAN lebih prominen
dari kerumitan. Dalam sebuah paragraf, proposisi INDUK dari gugus
proposisi INDUK merupakan proposisi yang paling prominen, dat. Jika
satuan tertentu yang secara wajar kurang prominen harus dibuat
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prominen, satuan itu harus " ditandai” .

Prominensi berbeda-beda menurut jenis wacana yang bersangkutan.
Dalam wacana futuran, prominensi berhubungan dengan kejadian
utama, partisipan utama, dan satuan tertentu struktur alur. Kejadian
utama int membentuk sosok atau tulang punggung tuturan. Dalam
struktur sebuah tuturan, beberapa episode lebih prominen dari episede
lainnya. Misalnya, MASALAH dan PEMECABEAN sering merupakan
satuan yang paling prominen. Satuan ini pasti lebih prominen dari latar
atau kejadian awal.

Dalam wacana progedur, prominen berhubungan dengan langkah-
langkah utama yang membentuk tulang punggung wacana. SASARAN-
nya lebih prominen daripada langkah-langkah yang mendukungnya.
Apabila dilibatkan sejumlah prosedur, prosedur tertentu mungkin lebih
penting dar: prosedur lainnya.

Dalam wacana pembeberan, prominensi berhubungan dengan
tema dan komentar yang lebih penting untuk perkembangan tema.
Komentar utama ini membentuk tulang punggung wacana dengan
komentar pendukung lainnya sebagai latar belakang. Tema ini meru-
pakan unsur yang paling prominen. Dalam struktur logis yang mem-
bentuk pembahasan tentang termna, KESIMPULAN lebih prominen gari
latar yang mendukungnya, dan HASILnya lebih prominen dari alasan-
nya, kecuali jika alasan itu " ditandai” untuk prominensi.

Dalam wacana pemerian, prominensi berhubungan dengan topik
dan sebutan yang paling penting dalam memerikan topik. Topik inti
mempunyai prominensi wajar.

Dalam wacana dorongan, aktivitas utama yang diusulkan mem-
bentuk tulang punggung wacana yang paling dominan, dengan alasan,
tujuan, dll, sebagai latar belakang.

Dalam wacana percakapan, pergantian pembicara adalah
prominen, sedangkan komentarnya merupakan latar atau latar
belakang. Unsur yang sebenarnya prominen dalam wicara itu tergan-
tung pada jenis wacana dari wicara itu.

Dalam dialog, ciri-ciri prominen dari tuturan dan percakapan dapat
diterapkan di sini.

Hubungan antara pengelompokan, keutuhan, dan prominensi adalah
sangat erat. Prominensi dan keutuhan mempunyai hubungan timbal
balik dengan batas-batas satuan. Sebaliknya, tiap satuan, baik eiri pro-
minensinya maupun cirt keutuhannya membantu menerangkan satuan
itu. Sering sekali keduanya merupakan ciri yang sangat serupa. Pener-
jemah harus segera mempertimbangkan semua hal ini pada saat ia
menganaligis teks sumber dan menerjemahkan ke dalam bahasa
sasaran.
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Jenis-jenis prominensi

Dalam satu bahasa ada banysk peranti yang menandai prominensi,
Begitu juga, ada banysk jenis peranti yang digunakan delam bahasa-
bahasa di dunia imi. Akan tetapi, sebelum membahas beberapa peranti
ini, periu dibedakan tiga jenis prominensi (Callow 1974:49-69), yang
berhubungan erat dengan medan yang dijangkau oleh prominensi itu.
Ketiga jenis prominens: yang disarankan Callow yaitu tematik, fokus,
dan penekanan.

Prominensi tematik mempunyai medan yang paling besar. Pro-
minensi tematik ini mengatakan kepada pendengarnya, “Inilah yang
sedang saya bicarakan.” Prominensi ini berhubungan dengan ‘infor-
masi prominen karena peran informasi ini terhadap perkembangan
taturan atau argumen teks. Kejadian utama, prosedur utama, dan
tema utama, semuanya merupakan bagian prominensi tematik.
Sebaliknya, ada materi nontematik, yaitu materi pendukung, yang
menambah informasi, tetapi tidak penting untuk perkembangan garis
kejadian, garis tema, dsb. Cara lain untuk membicarakan prominensi
tematik ini yaitu melalui segi latar depan (foregrounding) dan latar
belakang (backgrounding). Bagian yang diinginkan penulis sebagai
materi latar depan mempunyai prominensi tematik.

Informasi penting untuk perkembangan wacana adalah tematik,
Selebihnya, yaitu informasi yang dapat dihilangkan, atau diletakkan di
tempat lain dalam wacana itu, merupakan latar belakang dan non-
tematik, Prominensi tematik terdapat pada pelbagai tingkat. Sebuah
paragraf akan mempunyai materi yang tematik, Begitu juga, sehuah
episode akan mempunyai materi yang merupakan latar depan dan latar
belakang. Penanda tematik tiap bahasa berbeda. Tentu saja penerjemah
harus mengetahui materi tematik dalam teks asli untuk dapat mener-
jemahkannya dengan tepat sebagai materi tematik dalam bahasa
sasaran. Contoh beberapa peranti yang digunakan untuk menandai
prominensi tematik dan ketidakselarasan penggunaannya antar
bahasa akan dibahas di bagian berikut dalam bab imi. (Lihat juga
Callow 1974:53-60.)

Folkus berbeda dengan prominensi tematik, Fokus mengatakan
kepada pendengarnya, “Ini penting, dengarkan!” Fokus bertindak
sebagai lampu sorot, dan memilih bagian tertentu dari materi itu dan
mengatakan, “Ini sangat penting!” Fokus menitikberatkan satu
kejadian tematik, misalnya menandai klimaks tuturan. Fokus menan-
dakan suatu partisipan sebagai yang lebih penting dari partisipan lain-
nya pada titik tertentu dalam tuturan itu, atau satu prosedur sebagai
yang sangat penting dalam teks prosedur. Fokus tidak menduduki



PROMINENSI 441

bagian teks yang panjang. Misalnya, jika seorang partisipan berada da-
lam fokus, fokus ini mungkin harus diperbarui secara berkala di sepan-
jang teks itu. Prominensi fokus mempunyai medan yang lebih terbatas
dari yang dipunyai prominensi tematik.

Untuk mengubah fokus wajar diperiukan peranti khusus. Misalnya,
dalam tuturan bahasa Indonesia, partisipan yang merupakan PELAKU
mempunyai fokus wajar. Akan tetapi, jika pade titik tertentu dalam
wacana itu, partisipan yang merupakan PENDERITA akan difokuskan,
diperlukan peranti khusus, seperti perubahan urutan, untuk menun-
jukkan perubahan fokus ini. (Lihat Callow 1974:60-63.)

Prominensi penekanan, atau penekanan, ialah sejenis prominen-
si yang lebih erat hubungannya dengan situasi komunikasi, yaitu mekli-
batkan hubungan pembicara-pendengar, Penekanan juga berhubungan
dengan emosi dan harapan (Callow 1974:63). Penekanan membuat
sebuah unsur informasi menjadi prominen, dan pencerita menganggap
informasi itu akan mengejutkan pendengarnya, atau memperingatkan
pendengarnya bahwa emosi pembicara sangat terlibat. Inilah aebabnya
mengapa terjemahan yang hanya mengalihkan informasi, dan bukan
emosi penulig, akan membosankan dan tidak wajar, karena makna sepe-
nuhnya dari penulis tidak akan terkomunikasikan.

Untuk menerjemahkan dengan baik, penerjemah harus mempelajari
prominensi teks sumber dari segi:

1. jenis prominensi,
2. medan prominenst,
3. intensitas perasaan penulis terhadap informasi yang prominen.

Sinyal bahasa sumber akan membantu penerjemah melakukan hal
i1, Kemudian ia harus menemukan peranti terbaik untuk menandai
prominensi ini dalam bahasa sagaran. Sekarang kita akan beralih ke
tinjauan beberapa peranti yang telah ditemukan untuk menandai pro-
minensi,

Peranti yang digunakan dalam struktur lahir

Prominensi bisa wajar atau bertanda. Misalnya, dalam kalimat
John menembak harimau itu dengan senapan, prominensi wajarnya
ialah pada KEJADIAN menembak. Akan tetapi, dalam kalimat Johnlah
yang menembak harimau itu dengan senapan, ada prominensi bertanda
pada PELAKU John. Prominenai itu ditandai dengan meletakkan
materi yang tidak prominen ke dalam klausa relatif dan menambahkan
partikel -leh pada John. Untuk meletakkan prominensi pada kata
harimau, PENDERITA harimau harus dikedepankan dan ditambah
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partikel -lah. PELAKU John menjadi bagian klausa relatif, Harimaulah
yang John tembak dengan senapan. Dalam setiap kasus, prominensi di-
taridai dengan peranti khusus, yaitu bentuk gramatikal struktur lahir,

Seperti yang disebutkan sebelumnya, peranti yang menandsi
prominensi — baik tematik, fokus, maupun penekanan — banyak dan
bermacam-macam. Kami hanya dapat menyajikan beberapa contoh di
sini, dan berharap penyajianini dapat mendorong penerjemah mencari
ginyal prominensi dalam teks sumber, dan menyelaraskan prominensi
ini dalam bahasa sasaran dengan sinyal yang khas.

Perubahan urutan merupakan peranti yang umum untuk menunjuk-
kan prominensi. Salah satu macam perubahan urutan ituialah penge-
depanan yang sangat umum dipakai. Urutan wajar mempunyai pro-
minensi wajar untuk unsur tertentu dalam konstruksi kalimat, tetapi
dengan mengubah urutan unsur itu ke urutan yang tidak diharapkan
atau yang tidak biasanya, make herarti prominensi telah ditambahkan
pada unsur itu. Dalam klausa bahasa Indonesia, prominensi PEN-
DERITA dapat dilakukan dengan memindahkan PENDERITA ke posisi
subyek di awal kalimat dan menggunakan bentuk pasif, seperti dalam
Petrus ditabrak mobil. PENDERITA Peirus dikedepankan. Dalam
bahagsa Indonesia, meletakkan sebuah satuan di permulaan klausa atau
paragraf sering menandai prominensi. Cromack (1968:309) mengatakan
bahwa dalam bahasa Cashinahua, Peru, kata pertama dalam batang
tubuh teks sangat penting. Kata itu merupakan “fokus utama sebuah
paragraf atau serangkaian paragraf” Dalam bahasa Muyuw, Papua
Nugini, urutan yang umum dalam klausa ialah subyek-verba-cbyek, te-
tapi jika obyeknya, alih-alih subyeknya, yang menjadi fokus, maka
urntannya ialah obyek-subyek-verba.

Dalam bahasa Oksapmin, Papua Nugini, verba bebas biasanya ter-
dapat di akhir kalimat. Oleh karena itu, informasi yang bukan kejadian
yang diletalkkan di akhir kalimat tidak diharapkan. Peletakan ini mem-
berikan signifikansi dalam wacana, yaitu menandai prominenai (Callow
1974.63).

Untuk menandai prominensi tematik sebuah teks, bahasa tertentu
menggunakan sejenis kalimat tema pada bagian awal teks itu. Mec-
Arthur (1981:10) menyebutkan sebush contoh kalimat tema bahass
Aguacatec, Guatemala, yang terdapat pada permulaan dan akhir
satuan, dalam struktur penyisipan. Katanya, “satu kelompok paragraf
ternyata dimulai dengan klausa c’ulutxum Lu’ = Peter patuh.” Materi
berikutnya terdiri dari tiga paragraf yang mengembangkan tema ten-
tang kepatuhan Peter. Satuan ini berakhir dengan pengulangan frase
"Peter patuh” kata demi kata. Kalimat tema sering muncul terlebih
dahulu dalam satuan itu dan dapat diulang lagi di akhir satuan itu.”
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Nominalisasi juga merupakan peranti untuk menunjukkan pro-
minensi bahaga tertentu. Dalam bahasa lain, peranti ini mungkin digu-
nakan dengan cara yang berlawanan, yaitu sebagai peranti materi latar
belakang. Terjemahan harfiah dari verba yang dinominalisasikan bisa
mengubah sama sekali prominensi yang dikehendaki. Misalnya, Long-

acre (1977:14) memberikan pembahasan berikut tentang nominalisasi
bahasa Inggris.

...dalam wacana bahasa Inggris kadang-kadang tujuan
nominalisasi ialah menjauhkan sesuatu dari garis kejadian atau
mengesampingkannya dart sorotan itu. Oleh karena itu, kalimat
ceperti “The arrogance of his assertion completely offended me”
(Keanghuhan tuntutannya sangat menyinggung perasaan saya’),
munghin menyoroti verba " menyinggung.” Secara tidak langsung
ralimat itu juga memberitchukan bohwa sebuah tuntutan telah
dibuat oleh seseorang dan bahwa tuntufon itu dicirtkan dengan
keangkuhan. Untuk menghentikan dan mengungkapkan dua hal
yang terakhir ini dengan verba penuh, masing-masing kota ifu
Julem klousanye akan sangat mengurangt tujuan kalimat itu,
yang berada pada kata " menyinggung”.

Keterangan di atas kiranya juga serupa dengan ciri dalam bahasa
“~donesia. Kata keanghuhan dan tuntutan svdah dinominalisasikan
~xn lebih prominen diungkapkan demildan daripada diungkapkan
valam bentuk dasar angkuh dan tuntut.]

~kan tetapi, fungsi nominalisasi dalam bahasa-bahasa Tucanoan,
Zolumbia, sangat berbeda. Dalam bahasa-bahasa ini, nominalisasi
tidak sewmiyrn dalam bahasa Inggris [maupun bahasa Indonesial.
“alaupun nominalisasi ini muncul, fungsinya tidak menjauhkan
sebuah kejadian dari penyorotan, melainkan menyoratinya atau mem-
fokuskannya.

Dalam bahasa Aguacatec, Guatemala (data McArthur), nominalisast
juga merupakan peranti untuk memfokuskan suatukejadian atau mem-
huatnya lebih prominen. Perhatikan contoh berikut; kata (penjualan)
2erada dalam fokus:

Ja chi ben in c’ay-il.
aspek mereka-oby pergi -ku penjualan

‘Saya menjualnya.’

Kita telah menyebutkan diatesis pasif (passive voice} yang sering
muncul jika partisipan tertentu yang bukan PELAKU menjadi subyek
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kalimat. Diatesis pasif merupakan peranti dalam beberapa bahasa
untuk menandai prominensi, Dalam bahasa Indonesia, PELAKY] sering
difckuskan dengan menggunakan verba pasif dan meletakkannya
dalam frase preposisi sesudah verba. Harimou ditembak oleh John
membuat John lebih prominen dari John menembak harimau.

Morfologi verba merupakan perant: umum untuk latar depan dan
latar belakang teks. Dalam bahasa tertentu, ada kala dan afiks aspek
yang menunjukkan scsok tuturan atau garis tema sebuah pembahasan.
Dalam bahasa Aguaruna, Peru, sufiks -kc menandai verba sosok dalam
wacana tuturan atau wacana prosedur, topik dalam wacana pemerian,
dan tema dalam wacana pembeberan. {Contoh-contohnya telah di-
berikan dalam bab sebelumnya.) Afiks serupa juga terdapat dalam baha-
sa-bahasa Amerindian.

Perubahan kala bisa juga digunakan sebagai penanda satusn uta-
ma, seperti klimaks tuturan. Dalam bahasa Inggris, sebuah cerita dapat
berlangsung dalém kala lampau, kemudian pada saat klimaks, tiba-ti-
ba pindah ke kala kini. Bahasa Foré, Papua Nugini, mulai dengan kala
yang lampau sekali, pindah ke kala lampau yang baru lewat sewaktu
cerita itu memperoleh saat yang tepat, dan ke kala kini pade klimaks
cerita itu — dan kembali lagi ke kala yang lampau sekali pada akhir
cerita (Longacre 1977a:12), Penggunaan kala semacam ini uniuk
memperhhatkan prominensi bukanlah hal yang tidak umum. Pener-
jemah harus menggunakan bentuk wajar bahasa sasaran, walaupun itu
berarti harus mengubah kala bahasa sumber, jika kedua bahasa ini
tidak menggunakan peranti ini dengan cara yang sama.

Dalam bahasa Cuaiquer, Kolumbia, baik perkembangan (prominensi
tematik) maupun fokus (yang menitikberatkan partisipan} ditandai.
Sufiks -ne menandai perkembangannya dengan menitikberatkan
kejadian utamanys. Henriksen dan Levinsohn (1977:45) memberikan
pemerian berikut untuk penggunaan -ne:

Sufiks-ne diletakkan ke unsur penghubung, klausa terikat ,
dan nomina. Unsur penghubung ini memepersatukan paragraf,
dengan memberikan keutuhan pada wacana secara keseluruhan.
Klausa terikat mempersatukan kalimat dan paragraf sematan
dalam sebuah paragraf. Nomina, yang merujuk ke pelaku atau
penderita perbuatan, dapat ditandai dengan -ne jika partisipan
utamanya merupakan referen, baik dalam pragraf yang memben-
tuk latar belakang wacana, maupun dalam paragraf sematan
yang bukan tulang punggung.

Perhatikan contoh Henriksen dan Levinaohn (1977:60) berikut. Con-
toh ini memperlihatkan partisipan utama ulam, dan armadilo, yang
ditanda: dengan sufiks -ne.
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Pilguta quiritne manaz ulamne manaz
Ke-gua sewaktu-menggali kemudian armadillo-itu kemudian
ca quiriguatmis.

ini gali-dan-pergi.

Suasne manaz chuane chicthipa guinguinguotmis
Kemudian lagi  orang-crang gali-dengan-cepat mengerjakan
pilne’.

kotoran-itu,

Pilayucman tailltahuane sun ulamne ca
Di-dalam-kotoran sesudah-jatuh ini armadillo in
quillnaguatmis...

berkata...

“Sesudah menggali kotoran itu, armadillo (name binatang)
masuk ke lubang itu. Kemudian orang-orang cepal-cepat
menggali kotoran itu. Sesudah joetuh ke dalam, armadillo ini
berkata,...”

Bahara Tunebo, Kolumbia, menggunakan kombinasi latar depan
dan sufiks -¢ secara eksplisgit untuk menandai partisipan yang secara
tematik prominen dalam aebuah cerita, baik untuk keseluruhan cerita
itu (tema global), maupun untuk tiap paragrafnya (tema lokal). Tema
global ditandaei dengan posisi yang dikedepankan, sehingga posisi ini
mendahului klausa terikat yang memberikan latar wacana. Dalam posi-
si yang dikedepankan ini, baik nomina (atau nama) maupun pronoming
ey digunakan untuk memperkenalkan tema global. Keduanya juga
ditandai dengan sufiks -¢ dalam wacana tuturan, Perhatikan contoh
berikut (Headland dan Levinachn 1977:1356):

Eya Utacaya sisbur bawoy cohwyata, bar sucuir
Ia (nama) ayam ketiga berkokok pada-saatitu mandi
bijacro.
pergi.

“Pada saat ayam berkokok yang ketiga kalinya, Utacaya mandi
dan pergt.”

Partikel khusus, atau kata khusus, merupakan peranti lain untuk
membuat prominensi. Dalam bahasa Hausa, kata ne dan ce biasanya
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digunakan untuk mengungkapkan identitas, “Itu adalah...” Akan tetapi,
jika disertai dengan perubahan gramatikal tertentu, kata ini memben-
tuk suatu sistem prominensi. Koop (1983:11-12) memberikan contoh
pengedepanan tempat, waktu, sasaran, dan pelaku yang diikuti oleh ne
atau ce. Dalam tiap kasus, prominensinya terlietak pada unsur yang
dikedepankan, dan medan pementingan itu berupa kalimat gramatikal.

Bentuk netral tanpa

Dengan prominensi

prominensi bertanda bertanda
1, sun zo daga gifa doga gida ne suka z0
mereka datang dari' rumah ~ darirumah  mereka datang
(tempat prominen)
2. tatafi ita ce la tafi
ia pergi ia-lah yang ia pergi
(pelaku prominen)
3. mun 2o Jiva Jive ne muka zo

kami datang kemarin kemarin -lah kami datang

(waktu prominen}

malami ni ya fada
guru-lah yang ia berkata
{pelaku prominen)

4. malamiyae fada
guru berbicara

Koop (1983:13) mengatakan bahwa partikel seperti dal, fa, dan kam
sering dipakai untuk menitikberatkan partisipan dalam bahasa Hausa,
Nigeria. Partikel ini dapat dipakai bersama- sama dengan verba atau
seluruh kalimat. Misalnys, ina son wannan fa berarti “Saya mau yang
i, sungguh!”

Panjang kalimat merupakan peranti lain yang digunakan untuk
menitikberatkan klimaks tuturan. Dalam bahasa tertentu, pada kli-
maks cerita, kalimatnya beralih ke kalimat yang sangat pendek dan per-
buatannya berubah dengan cepat sekali. Misalnya, bahasa Aguaruna,
yang biasanya mempunyai kalimat yang panjang-panjang dalam waca-
na tuturan, mengalihkan kalimatnya dengan sangat cepat ke serang-
kaian klausa satu-kata atau dua-kata pada saat klimaks (Larson
1978:69). Sebaliknya dalam bahasa lain, misalnya bahasa Wojokeso,
Papua Nugini, klimaks ditandai dengan kalimat yang luar biasa pan-
jangnya. Kalimat panjang pada klimaks ini terdapat dalam teks tutur-
an dan teks prosedur {(Longacre 1976a:223).
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Jenis klausa atau jenis kalimat yang dipilih bisa merupakan pe-
ranti untuk menandai materi tematik. Klausa bebas biasanya lebih
prominen dari klausa terikat. Dalam bahasa Kuteb, Nigeria, tema di-
tunjukkan dengan penggunaan klausa bebas, alih-alik klausa relatif
atau sematan. Materi nontematiknya muncul dalam klausa relatif yang
diperkenalkan dengan # dan fa. Menurut Koop (1983:17) gejala ini me-
rupakan salah satu ciri utama bahasa Kuteb yang perlu diselaraskan
kembah dalam terjemnahan bahasa Inggris. Bahasa yang mempunyai
sedikit klausa bebas dengan rangkaian panjang klausa terikat akan
mempunyai ciri lain untuk menunjukkan klausa terikat yang berada
pada sosok kejadian.

Kebalikan dari bahasa Kuteb di atas, salah satu fungsi kiausa relatif
dalam wacana bahass Yunani adalah untuk menandai materi tematik.
Kiausa relatifint mengandung informasi yang berada dalam garis tema.
Fungsi klausa relatif ini harus ditentukan untuk dapat menerjemah-
kannya dengan tepat. Jadiklausa relatif bahasa Yunani mungkin harus
diterjemahkan dengan klausa bebas bahasa Kuteb.

Dalam bahasa Otomi Mesquital, Meksiko, kalimat pertanyaan retoris
digunakan untuk memperkuat proposisi yang telah disebutkan.
Kalimat parafrase dapat juga digunakan dengan cara yang sama untuk
menambah signifikanai proposisi sebelumnya (Wallis 1971;19).

Dalam bahasa Hausa (Koop 1983:13) seluruh kalimat ditekankan
dengan meletakkannya dalam bentuk kalimat pertanyaan negatif:

ba na ce zan z0 yau ba?
negatif saya berkata saya-akan datang hari-ini neg,

“Bukankah sudah saya katakan saya akgrn datang hari ini?”
yang berarti “Saya telah mengatakan bahwa saya aken datang
hari ini.”

Dalam banyak bahasa pertanyaan retoris digunakan untuk me-
nandai mulainya topik baru, atau aspek baru dari topik yang sama.
Pertanyaan retoris memberitahukan tentang tema informasi berikut-
nya. Misalnya dalam bahasa Korku, India, pertanyaan retoris digu-
nakan untuk mengarahkan perhatian ke tema utama yang sedang
dikembangkan, seperti Tidak aeda lagi uang yang tersisa! Dan sekarang
akhirnya bagaimana keadaan merekal Mereka tidak mempunyai sisa
uang lagi (Kirkpatrick 1972:30).

Penerjemahan dart bahasa yang menggunakan pertanyaan retoris
untuk memperkenalkan tema atau topik teks atau bagian teks ke dalam
bahasa sasaran yang tidak mempunyai peranti ini, penerjemah harus
menggunakan kalimat bahasa sasaran yang wajar untuk mengungkap-
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kan temsa itu. Misalnya, dalam bahasa Trique, Meksiko, pertanyaan
retoris tidak digunakan sebagai peranti prominensi, melainkan untuk
menunjukkan emosi negatif seperti omelan atau ejekan. Oleh karena
itu, pertanyaan retoris perlu digantikan dengan kalimat berpenanda
tematik yang sesuai, misalnya:

Teks sumber Siapa yang membusatmu lebih baik dari yeng
lain?

Bahasa sasaran : Kamu tidak dibuat sedikit lebih baik dari yang
lain (dengan menambahkan peranti yang tepai
untuk menekankan kata kamu).

Kutipan, atau bentuk sapaan langsung, juga merupakan peranti
untuk menitikberatkan kejadian utama, termasuk klimaks wacana itu,
Kutipan retoris ini adalah semacam dialog semu yang fungsinya untuk
menitikberatkan bagian struktur alur, prosedur utama, atau tema
utama (lihat Larson 1978:bab 3), Fungsi kutipan retoris semacam ini
dalam bahasa Aguaruna, Peru, terutama untuk membuat kejadian uta-
ma itu hidup dan menitikberatkan kejadian utama itu. Kutipan urituk
penitikberatan sering berupa pertanyaan, komentar, atau usul yang
muncul tanpa JAWABAN, EVALUASI, atau RESPONS yang diharap-
kan.

Dalam sebuah cerita bahasa Aguaruna, “Bagaimana burung kolibri
membawa api,” kedua kejadian utama cerita itu dikodekan dengan
kutipan komentar. Tidak ada partisipan yang melakukan pembicaraan,
hanya ada kata seseorang yang tidak takrif. Kedua kejadian utamaitu
ialah kontak burung kolibri dengan api dan pemberian api itu kepada
manusia. Bentuknya dalam bahasa Aguaruna adalah sebagai berikut
(Larson 1978.66):

1. “Tsetseaje. Jinum aragtajai,”
Udara-dingin. Dekat-api saya-akan-menghangatkannya,
tusa itau Jjega.
mengatakan membawanya rumah.

Sesudah mengatakan, “Dingin. Saya akan menghangatkannya
dekat api,” seseorang membawanya ke dalam rumahnya.

2...wajakii wetal tuinau, “Jempe Jiin
naik pergi mereka-berkata burung-kolibri api-oby
Juawai. Jempe Jiin Juawai.”

mengambil. burung-kolibri api-oby mengambil.
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..ketika burung itu naik dan terbeng pergi, mereka berkata,
“Burung kolibri mengambil api. Burung kolibri mengembil api.”

Pelaku berkaia tidak pernah disebutkan, sedangkan subyek mereka
yang tak takrif diperkenalkan hanya agar kutipan langsung dapat di-
gunakan untuk menitikberatkan kejadian itu.

Dalam bahasa Aguaruna, dialog sering digunakan untuk menitik-
beratkan episode tertentu. Akan tetapi, jika peranti ini tidak digunakan
dalam bahasa sasaran, penerjemah tidak boleh menerjemahkan dialog
itu secara harfiah dengan dialog sehingga tujuan penitikberatannya hi-
lang. Perhatikan, prominensi contoh di atas lebih lanjut ditandai dengan
pengulangan Burung kolibri mengambil api di dalam kutipan kedua,

Tidak adanya kutipan dapat menandai klimaks wacana dialog.
Misalnya, dalam bahasa Aguaruna, Peru, cerita burung kedidi hampir
semuanya merupgkan dialog. Akan tetapi, pada saat klimaks terjadi
kontras, atau ada perubahan mendadak dari kejadian yang berlangsung
dengan cepat tanpa kutipan. Sebuah verba mengikuti verba lainnya
gecara berturut-turut dengan cepat. {Lihat Larson 1978:69-70 untuk
contoh yang lengkap).

Penegasan retoris dipunakan untuk membuat suatu maksud pen-
ting menjadi prominen, Penegasan retoris ini dilakukan dengan kata-
kata ekstra, misalnya dengan parafrase {seperti yang disebutkan sebe-
lumnya tentang bahasa Otomi), ataun paralelisme, atau pelbagai bentuk
pengulangan lainnya. Penegasan retoris dapat muncul pada setiap ting-
kat struktur, dan penggunaannya pun bermacam-macam menurat ba-
hasa yang bersangkutan, Misalnya, dalam bahasa Hausa, Afrika, ver-
banya dapat dinlang untuk penekanan:

a byinn wu penekanan:a byinn wu byinn
mereka memukul -nya mereka memukul -nya memukul

Dalam bahasa Otomi, Meksiko, apabila tempat sangat menentukan
perkembangan alur, rujukan tempatlah yang diulang. Dalam suatukali-
mat mungkin ada tempat anaforis atau aspek tempat dalam afiks
verba, dan postklitik yang mewakili adverbia “di situ” (Wallis 1971:20).

Bahasa Tucano, Kolumbia, menggunakan paragraf parafrase sema-
tan pada klimaks tuturan legenda. Parafrase ialah pengungkapan kem-
bali informaei yang sama dengan cara yang berbeda, kadang- kadang
dengan penambahan beberapa butir informasi. Perhatikan paragraf
parafrase bahasa Tucano {(Welech 1977:244) di mana wijawu dan
piracuarapu diungkapkan kembali:

BHsa tore wijaws. Nariaed cincode la

Kami di-situ kami-meninggalkan. Pagi lima di (artikel)
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mandna nicld ia wijaws tore.
pagi jadi-ketika-sb tepat kami-meninggalkan di-situ
Usa buruaa te Piracuarapw. Piracuaropu
Kami ke-hilir-sungai sampai Piracuara, Piracuara
ta ejawu tja

tepat kami-tiba laporan.

Pronomina penekanan digunakan dalam banyak bahasa Afrika
Barat. Ada dua pronomina untuk orang yang sama; yang satu menegas-
kan dan yang lain tidak menegaskan (Barnwell 1975:167). Khususnya
dalam bahasa Kuteb (Koop 1983:14), ada bentuk pronomina yang pen-
dek dan yang panjang. Jika diinginkan penekanan, digunakan bentuk
panjang. Untuk persona ketiga bentuk pendeknya ialah u dan bentuk
panjangnya ialah cwu. Perhatikan kalimat berikut:

u ku ba penckanan; awu i ku ba
ia sedang datang ia  -lah sedang datang
“Dialah yang datang.”

penekanan: awu # risu-wu  ku ba
dia dengan kepalanya datang

“Dia sendiri yang datang,”

Dalam bahasa Inggris, penggungan pronomina yang mendahului
nomina utama (atau nama) digunakan untuk memperlihatkan sifat
tematik partisipan. Contoh berikut dari Longacre (1976b:5):

1. When he came {o power, Augustus...
Ketika in berkuasa, Agustus...

2. When Augustus came to power...
Ketika Agustus berkuasa...

Makna kedua kalimat di atas sama, tetapi dalam kalimat pertama,
Augustus bersifat tematik. Informasi yang mengikutinya akan menge-
nai Agustus. Dalam kalimat kedua, tidak ada petunjuk tema, Klausa
itu mungkin hanya mengkodekan keadaan, yang merupakan materi
latar belakang. Dengan menyajikan pronomina itu teriebih dahulu, dan
kemudian namanya, maka berarti temanya telah ditandai.

Dalam bahasa tertentu, pronomina digunakan untuk menandai garis
partisipan dalam wacana itu secara jelas, sehingga kehadiran pronoe-
mina berhubungan erat dengan partisipan utama versus partisipan
tambahan.
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Menurut Wheatley (1973:105-116), bahasa Bacairi Brasilia, mem-
punyai bentuk persona ketiga f{ertentu yang tematik dan lainnya yang
nontematik. Fokus pada partisipan utama dalam bahasa Bacairi bersi-
fat wajib, dan hanya satu partisipan yang difckuskan dalam satu para-
graf atau episode. Perhatikan pronomina persona ketiga dalam bahasa

Bacairi (Wheatley 1973:106) dalam bagan 32.1.

—
; TEMATIK NONTEMATIK
Nondeiktis inara (bernyawa) mangue
ila (tidak bernyawa) manrin
Fokus maca maulainca
mara maufeinran
Nonfokus auaca uanca
auara uanran
Deiktis mira
xira
Bagan 32.1

Dalam artikelnya tentang Nominal Elements in Bacairi Discourse,
Wheatley (1973:107) mengatakan:

Maca ‘iz (fokus, tematik) ialah pronomina vang disebuthan
pertama dalam sebuah wacana, biasanya untuk memperkenalkan
tokoh utamaenye. Maca juga digunakan untuk setiap tokoh baru
yang difokuskan kemudian. Jika diinginkan perubahan pelahu
sesudah fokus itu, digunakan pronomina tematik yang nonfokus
auaca ia’ untuk pelaku baru itu. Pronomina ini berlaku untuk
pelaku lain yang diperkenalkan pertama kalinye atau yang
dirujuk kembali sesudah diperkenalkan sebelumnya, selama
dalam bagian wacana itu ia bukan tokoh fokus.

Aspek fokus yang lain ialeh bahwa fokus harus dibangun kem-
bali secara berkela. Dalam teks itu, kata maca untuk menandai
tokohnyva sebagai fokus hanya berlaku pada rentang terbatas
sebelum tokoh yang sama itu dirgjuk kembali sebagai auaca.
Rentang itu, yang mungkin berkisar dari antara sampai dua
puluh klausa, tergantung apakah unsur-unsur lain yang hanya
mempunyai satu status lokal (seperti sakit atau obat) pada saat
yang sama telah terdapat dalam teks itu. Status fokus utama itu
seolah-olah seperti isi elektrik statis yang bocor jika tidak
dihidupkan lagi.
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Dalam bahasa Indonesia, pronomina dapat berfungsi untuk memper-
tahankan topik gdalam fokus seluruh paragraf itu. Ini berarti bentuk
pasif harus digunakan untuk mempertahankan pronomina yang sama
sebagai subyek. Perhatikan contoh berikut:

John pergi ke kota untuk berbelanjo. Ia melewati perpustakoan
dan meminjam beberapa buku. Sewaktu berjelan pulang ia ditab-
rak mobil dan dibawa ke rumah sakit.

John diperkenalkan sebagai subyek dan topik klausa pertama.
Sesudah itu, untuk membuat topik itu jelas, subyek tiap kalimat meng-
gunakan iz. Untuk mengatakan mobil menabraknye dan seseorang
membawanya ke rumah sakit akan mengubah garis topik itu, Oleh kare-
na ifu, pronomina ig mempertahankan John dalam folus, sehingga
kedua klausa terakhir berbentuk pasif.

Penggunaan nomina dan pronomina secara bergantian juga sering
berhubungan dengan partisipan utama dan partisipan tamabahan, Da-
lam banyak bahasa, partisipan yang berfungsi sebagai PELAKU diang-
gap sebagai fokus, dan diungkapkan secara gramatikal sebagai subyek
klausa. Bahasa Cakchiquel, Guatemala, kadang-kadang meng-
gunakan konatruksi pasif untuk mempertahankan fokus partisipan
utama dalam teks 1tu.

Akan tetapi, dalam bhahasa Yunani, satu paragraf yang sama hisa
mempunyai beberapa partisipan sebagai para PELAKU. Perhatikan
pernyataan berikut (Callow 1974:62) sehubungan dengan masalah
dalam menerjemahkan dari Perjanjian Baru Yunani ke dalam bahasa
Cakchiquel:

..... Bahasa Yuneni bisa mempunyai beberapa partisipan yang
berbeda yang semuanya berfungsi sebagai pelaku (dan kadang-
kadang subvyek gramatikal) dalam satu ayat. Terjemahan har-
fiah disiniakan sangat membingungkan pembaca, karena fokus
itu berpindah dengan cepat dari tokoh ke tokoh. Dalam bahasa
Cakchiguel, mempertahankan satu partisipan dalam fokus untuk
beberapa klausa adalah wajar. Gleh karena itu, ayat-ayatnya men-
Jadi sangat tidak wajar, jika fokus sebuah partisipan dialihkan ke
partisipan lain dan kemudian kembali lagi ke partisipan yang
pertama. Dalam hal ini, bahasa Cakchiquel kadang-kadang
menggunakan konstruksi pasifuntuk mempertahankan fokus par-
tisipan pertama hingga akhir Contohnya ialah Markus 9:31,
“Anak Manusia diserahkan ke dalam tangan manusia dan mereka
akan membunuhNya.” Dalam bahasa Cakchiquel berbunyi,
“Saya Anak Manusia akan diserahkan ke dalam tangan manusia,
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dan says akan dibunuh,” dengen demikian menghindari
diperkenalkannya “mereka” sebagai subyek gramatikal “akan
membunuh.®

Dalam bahasa Aguarung, Peru, bentuk nomina atau nama digunakan
untuk memperkenalkan partisipan baru. Selama partisipan yang sama
itu tetap merupakan partisipan utama, tidak digunakan bentuk nomina
untuk merujuk ke orang itu, hanya afiks verba. Jika nomina itu diulang,
berarti ada orang lain dengan nama vang sama telah muncul sebagai
partisipan utama. Akan tetapi, frase nomina khusus dengan bentuk
rujuk balik bisa digunakan. Dalam bahasa Aguaruna, pronomina digu-
nakan untuk memperlihatkan kontras antarpartisipen, tetapi bukan
sebagi cara menandai partisipan dalam paragraf atau wacana itu. Ter-
jemahan ke dalam bahasa Indonesia harus menggunakan pronomina,
walaupun dalam teks bahasa Aguaruna tidak ada pronomina sama ze-
kali, Perhatikan kontras dalam kedua versi cerita burung kepodang dan
burung hantu berikut. Nomina dan pronomina bebas yang merujuk ke
kedun partisipan ini berhuruf tebal (nomina dan pronomina yang
merujuk ke benda lain tidak berhuruf tebal).

BAHASA AGUARUNA

Tuwajame Chuwi Sukuyan fwakiu
Mereka-berkata Burung-Kepodeng Burung-Hantu-oby menaikkan
yaki pasughen. Egkeau kanajattus eghemau

tinggi ke-sarangnya. Meletakkannya agar-ia-tidur yang-memasukken

pasugnum, Kanumain dekapeachu  pasug
dalam-sarang. Seekor-dapat-tidur tidak-merasa sarang
buchittai dase umpuam, ishamak tau,
ketika-dipindahkan-sb angin bertiup-sb takut  berkata
“Saiju ivagtatjaj. Akankita nugka.”
kakak-iparku aaya-akan-jatuh turunkan-saya ke-tanah,
Tutai Chyuuri tiu, “Atsaa,
Mengatakan-asb Burung-Kepodang berkata tidak
iyagchattame, Jinkiipa tsetsekat

kamu-tidak-akan-jatuh jangan-keluar dari-dingin
Jakaim.”
agar-tidak-kamu-mati.
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BAHASA INDONESIA

Mereka mengatakan bohwa burung hepodang menaikkan
burung hantu ke dalam sarangnya Ia meletakkaonnya ke
dalamnya agor ia dopat tidur di sana. Akan tefapi, burung
hantu Hdak dapat tidur. Ketika angin bertiup dan meng-
goyangkan sarang itu ia takut. I1a berkate, “Kakak iparku, saya
gkan jatuh! Turunkan saya ke tanogh.” Burung kepodang
menjawabd, “Tidak, kamu tidak akan jatuh. Jangan keluar agar
kamu tidak mati kedinginan.”

Perhatikan perbedaan penggunaarn pronomina dalam bahasa In-
donesia dan bahasa Aguaruna. Dalam bahasa Indonesia, partisipan
utamanya, burung kepodang, disebutkan, dan dilanjutkan sebagai topik
dengan pronomina ia sebagai subyek tiap kalimat. Kemudian burung
hantu menjadi partisipan utamsa, dan sekali lagi subyek kalimat-
kalimat berikutnya ialah ia. Ketika burung kepodang menjadi par-
tisipan utama lagi, digunakan lagi nama burung kepodang. Dalam
bahasa Aguaruna, kedua partisipan Chuwi dan Sukuya hanya disebut-
kan di permulaan teks itu, dan tidak ada nomina atau pronomina yang
muncul sampai munculnya Chuwi dalam pengantar kutipan. PELAKU
tiap verba dimengerti dari isi semantis verba itu, karena partisipannya
tidak ditandai. Alat-alat bantunya seperti sarang dan angin ditandai
dengan penanda subyek yang berbeda (sb) pada verbanya. Penanda ini
juga terdapat pada verba berkate dalam pengantar kutipan,
Penggunaan nomina dan pronomina untuk menandai garis partisipan
sangatl berbeda dalam kedua bahasa ini. Terjemahan dari bahasa
Aguaruna ke dalarn bahasa Indonesia perlu menambaghkan banyak
pronomina dan nomina nntuk menjadikan topik itu jelas. Sebaliknya
terjemahan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Aguaruna tidak
menggunakan nomina dan pronomina, tetapi menggunakan isi verba
dan afiks verba yang memperlihatkan subyek yang sama dan subyek
yang berbeda.

Peranti fonologis digunakan untuk menunjukkan prominensi
materi lisan. Peranti ini mencakup pola intonasi khusus, tekanan pada
kata tertentu, perubahan nada, dsb. Kadang-kadang peranti ini dapat
dinyatakan dengan tanda baca dalam teks tertulis, tetapi peranti lain
mungkin perlu ditambahkan untuk membuat prominensi itu menjadi
jelas. Dalam bahasa Vagla, Ghana, ada gangguan nada khusus yang
menarik perhatian khusus kepada unsur tertentu dalam klausa itu (K
Callow 1974:60),
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Ideofon (ungkapan yang sering tidak lazim atau tidak teratur dalam
fonologi) dalam bahasa Hausa, Nigeria, dan dalam kebanyakan bahasa
Afrika lainnya merupakan peranti unfuk menekankan perbuatan atau
keadaan yang ditandai oleh verba itu (Koop 1983:13).

Performatif kadang-kadang digunakan untuk memberikan pro-
minensi pada fema atau menambah penekanan pada maksud tertentu.
Penulis mengungkapkan secare eksplisit, dengan klausa seperti Saya
berkata kepadamu, sebelum menyampaikan mahsud itu. Dalam Perjan-
jian Baru Yunani, bentuk yang biasanya digunakan dalam kutipan ialah
Sungguh, sungguh, saya mengaiakan kepadamu... Orang yang mener-
jemahkan dari bahasa Yunani perlu mengetahui bahwa performatif ini
merupakan pernyataan untuk menambah prominensi dan bukan per-
nyataanisi. Tujuannya bukan untuk memberitahukan khalayak bahwa
seseorang sedang berbicara, tetapi untuk menambah prominensi pada
kalimat berikutnya. Dalam bahasa Kasem, Ghana, Sayae berkata kepa-
damu berarti bahwa “Saya sedang berbicara.” Pernyataan ini sudah
begitujelas sehingga biasanya tidak diungkapkan. Pernyataan inidapat
juga berarti bahwa pernyataan yang dibuat sebelumnya disalahtafsir-
kan, dan pembicara dengan sabar mengulangi apa vang telah dika-
takannya. Kedua fungsi ini tidak sesuai dengan fungsi dalam bahasa
Yunani, karena itu, terjemahan ke dalam bahasa Kasem memerlukan
peranti bahasa Kasem yang paling tepat. Ia tidak boleh menerjemah-
kan saya berkata kepadamu secara harfiah (Callow 1974:656). Akan
tetapi, performatif yang diungkapkan secara ekapligit akan membantu
penerjemah menemukan tema bahasa sumber.

Menerjemahkan prominensi

Masih ada banyak lagi peranti yang digunakan untuk menunjukkan
prominensi, Tiap bahasa mempunyai bentuk khusus untuk memper-
Lihatkan bagian yang tematik, fokus, dan yang ditekankan. Selain itu,
keutuhan dan pengelompokan berhubungan erat dengan prominenai.
Jadi bagaimana penerjemah menangani masalah yang rumit ini?

Sewaktu mempelajari teks sumber, penerjemah harus menanyakan
dirinya sendiri, “Sinyal gramatikal dan leksikal apa yang menunjukkan
tema utama wacana dalam bahasa ini, dan sinyal gramatikal dan lek-
sikal apa yang menunjukkan materi latar belakang atau pendukungan?
Bagaimana fokus dan penekanannya ditandai? Siapa partisipan uta-
manya?” Studi tentang rentang partisipan, waktu, tempat, dan tema,
akan membantu menjawab pertanyaan semacam ini.

Sewaktu menganalisis teks tertentu, penerjemah harus menjawab
pertanyaan-pertanyaan inmi dengan jelas untuk membuat pernyataan



456 PENERJEMAHAN BERDASAR MAKNA

makna yang jelas. Sesudah menemukan prominensi bahasa sumber,
penerjemah menanyakan pertanyaan yang sama tentang bahasa
sasaran dan menerapkan jawaban itu pada terjemahannya.

Jumlah yang paling besar untuk ketidakselarasan antarbahasa
mungkin terdapat pada daerah peranti yang menandakan keutuhan
dan prominensi. Hanya peranti bahasa sasaran yang tepat akan meng-
hagilkan terjemshan yang wajar dan mudeh dimengerti. Salal menaf-
sirkan prominensi dalam terjemshan akan membuat makna yang
dimaksudkan penuliz menjadi menyimpang, dan membuat terjemahan
kedengaran sangat tidak wajar.

LATIHAN — Prominensi

A. Lihat kembali cerita pendek yang Anda buat dalam latihan bab
30. Sebutkanlah penanda prominensinya, dan cara menunjuk-
kan tema, fokus, dan penekanannya.

B. Tulislah dalam bahaea yang bukan bahasa Indonesia tentang
sebuah perjalanan yang pernah Anda lakukan.

1. tentang keindahan pemandangan itu

2, tentang kesulitan perjalanan itu secara umum

3. tentang satu kesulitan tertentu

4. tentang kejadian tertentu yang tidak diharapkan,

Perubahan bentuk apa yang Anda gunakan untuk memberikan
prominensi dalam tiap kasus?



Bab 33
Situasi Komunikasi

Dalam bab 4 secara singkat telah dibahas tiga jenis makna, yaitu
makna referensial, struktural, dan situasional. Makna referensial
dan struktural telah dibahas di sebagian besar buku ini. Makna situa-
sional berkaitan dengan hubungan penulis dan khalayaknya; tempat
dan waktu komunikasi; umur, jenis kelamin, status sosial, pra-
anggapan, dan latar belakang budaya masing-masing pihak, dsb. Se-
buzh teks mungkin sama sekali tidak dimengerti oleh orang yang tidak
mengenal kebudayaan teks itu. Beberapa informasi situasi komuni-
kasinya mungkin dibiarkan impligit, karena baik penulis maupun kha-
layaknya sudah mengetahui informasi itu.

Bab 13 telah membahas konteks situasional unsur leksikal. (Pembaca
disarankan untuk mengulangi bahan ini.) Bab ini akan membahas teks
secara keseluruhan, dan bagaimana teks itu dimengerti dan diterjemah-
kan berdasarkan situasi komunikasinya.

Untuk menafsirkan sebuah teks dengan tepat, penerjemah perlu
mengetahui hal-hal tertentu tentang situasi komunikasi. Sebagian
makna teks ditentukan coleh penulisnya, tujuannya, khalayaknya,
hubungan penulis dan khalayaknya, kebudayaan teks sumber, jumlah
informasi yang diketahui khalayak teks sumber dan khalayak ter-
jemahan, dan faktor-faktor situasi komunikasi lainnya.

Penulis

Sasaran penerjemah ialah menyampaikan kepada khalayaknya in-
formaei dan suasana hati yang sama seperti yang disampaikan doku-
men asli kepada khalayaknya. Untuk melakukan ini, penerjemah harus
selalu mengingat maksud penulisnya. Penerjemah harus membaca
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teks sumber beberapa kali dan mencari tahu maksud penulisnya, dan
suasana hati atau respons yang diharapkannya dari pembacanya.

Penulie harus memutuskan isi teks yang akan ditulisnya, yaitu apa
yang ingin dikatakannya. Pilihan ini mungkin sering dibatasi oleh
faktor sosial dan budaya. Sekurang-kurangnya dalam pikirannya-a ha-
rus menjawab apa tujuan atau maksudnya. Apakah ia sekedar bercerita
untuk menghibur khalayaknya, atau apakah ia menceritakan beberapa
kejadian khusus untuk membuktikan bahwa seseorang bersalah atas
suatu kejahatan? Apaksah ia menuturkan cerita misteri, sehingga ber-
harap khalayaknya tegang sampai akhir cerita? Atau apakah ia mem-
berikan informasi untuk mengerti cara menjalankan program tertentu?
Apa tujuan primer teks yang akan ditulisnya? Seperti halnya dalam
menulis, penulis perlu menjawab pertanyaan ini, demikian pula dalam
menerjemahkan, penerjemah harus menjawabnya untuk dapat mener-
jemahkan dengan baik. Penerjemah harus menempatkan dirinya pada
kedudukan penulis teks asli,

Sesudah menentukan makesudnya, penulis harus memilih jenis
wacana tertentu untuk tekanya. Biasanya jika untuk menghibur atan
menghubungkan kejadian-kejadian lampau, ia akan memilih wacana
tuturan atau dialog; untuk menghibur, drama (percakapan}); untuk
memberi petunjuk, wacana prosedur; untuk menyampaikan informasi
tentang sebuah tema, wacana pembeberan. Untuk mengembangkan
suasana hati tertentu atau membuat teks itu hidup, ia akan memilih je-
nis wacana yang tidak diharapkan. Penyimpangan jenis wacana untuk
efek khusus sering disengaja, misalnya menggunakan prosedur untuk
menceritakan kejadian. Penerjemah perlu mempertimbangkan alasan
penulis memilih menggunakan jenis wacana yang tidak diharapkan.
Apakah penyimpangan ini akan sama efektifnya jika dialihkan ke
dalam bahasa sasaran, ataukah ia harus menggunakan ciri lain untuk
menghasilkan efek atau suasana hati yang sama untuk membuat teks
itu hidup?

Maksud penulis dinyatakan secara ekaplisit dalam teks tertentu dan
dibiarkan implisit dalam teks lainnya. Bagian wacana yang menunjuk-
kan tujuan penulisnya disebut performatif. Pernyataan performatif da-
pat juga menunjukkan sumber informasi penulis atau menjelaskan se-
suatu dalam wacana itu. Kita telah melihat beberapa contoh tentang pe-
nulis yang menunjukkan sumber informasinya. Bahasa terfentu me
mulai tiap wacananya dengan pernyataan performatif.

Dalam bahasa Aguaruna, tuturan hamgpir gelalu mempunyai pem-
buka yang mencakup kata qugbauitsatjai ‘saya akan menghubungkan
atau menceritakan’. Akan tetapi, untuk menceritakan sesuatu yang
disaksikannya sendiri, pencerita akan menggunakan kata etsegkatjoi
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‘saya akan menceritakan,’ Perbedaannya ada pada sumber informasi-
nya. Jika pencerita tidak menyaksikannyas, ia akan menggunakan per-
formatif yang pertama; jika ia menyaksikannya, ia akan menggunakan
performatif yang kedua. Begitujuga, ada performatif khusus untuk tiap
jenis wacana (Larson 1978:41-563).

Penerjemahan dari bahasa yang sangat eksplisit dalam hal peng-
gunaan performatif ke dalam bahasa yang membiarkan informasi ini
implisit, mungkin penerjemah perlu menggunakan bentuk pembuka
vang berbeda. Jika sebaliknya, mungkin ia harus lebih eksplisit dan
memasukkan informasi ini ke dalam pembukanya. Sasaran penerjemah
ialah menggunakan bentuk bahass sasaran yang wajar untuk menun-
jukkan maksud penulia, dan kadang-kadang juga sumber informas:
penulis.

Penulis biasanya mempunyai informasi yang lengkap teatang buda-
ya dan situasi yang berhubungan dengan khalayaknya. Ia tahu kesim-
pulan apa yang dapat ditarik oleh khalayaknya tanpa membuat kesim-
pulan itu eksplisit dalam teks. Identitas, dan gengsi penulis sendiri akan
mempengaruhi cara penulisannya. Selain itu, ia dapat memutuskan un-
tuk menitikberatkan beberapa partisipannya, dan menjadikan par-
tisipan lainnya sebagai latar belakang penceritaan sebuah pengalaman.
Ia dapat membuat beberapa kejadian lebih penting dan menghilangkan
kejadian lainnya.

Tentu saja makesud atau tujuan penulis, dan tujuan masyarakat un-
tuk suatu wacana, menentukan pilihan penerjemah, terutama pemi-
lihan jenis wacana. Dalam subtipe wacana seperti dongeng, cerita mis-
teri, legenda, cerita pendek, maksud pembicara bahkan menjadi lebih
penting lagi.

Isi wacana bisa sangat berbeda dengan makeud pembicaranya, misal-
nya, sebuah tuturan munglkin beriai cerita tentang sebuah perjalanan.
Maksud atau tujuan penulis bercerita mungkin untuk memberikan
informasi kepada orang lain, menghibur khalayaknya, atau memaltukan
seseorang yang terlibat. Perbedaan tujuan ini akan mempengaruhi pi-
lihan penulis. Ia akan menggunakan struktur gramatikal dan unsur lek-
sikal yang berbeda tergantung pada tujuannye. Pilihan ini menyebab-
kan timbulnya gaya, yaitu pemolaan pilihan struktur gramatikal dan
leksikon untuk menciptakan efek tertentu demi maksud penulisnya.

Penulis bisa memilih pengelompokan yang akan digunakannya, dan
memilih gaya tertentu sehingga materi itu mudah dibaca dan meng-
hibur, atau sulit dibaca dan agak membosankan. Ia dapat memilik
urutan penyajian informasinya, dan menggunakan kata yang sangat
emotif, alth-alih kata yang kurang emotif. Pilihan itw dibuat berdasar-
kan tujuannya.
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Gaya bisa sangat penting dalam subtipe wacana tertentu seperti
puisi, cerita pendek, dan dongeng. Semakin spesifik suatu jenis wacana,
semakin relevan hal-hal yang rinci tentang gayanya. Rincian ini tidak
akan sama untuk tiap bahasa. Misalnya, gaya yang tepat untuk men-
ceritakan mimpi dalam bahasa Aguaruna ialah mengulangi secara
menyeluruh kata Makhluk yang muncul dalam mimpi. Perhatikan
contoh berikut:

Waimakbau kajo atiamu. Chah, dii
Penampakan tidur yang-menyentuh. Oh, melihat

diit wainmashchabaijai imaa
melihat-banyak saya-melihat-sebuah-penampakan besar
imaanikbaijai, “Maniuau,
paya-merasakan-kebesarannya. la-yang-membunuh-milildca

manfuci etusaayaq,
ia-yang-membunuh-milikku {erus-melakukan-kepadaku

etusaayaa tuigki, tuigki, iika,
terus-melakukan-kepadaka di-mana di-mana membalas-dendam

iika, Jivakbau Jivakbau
membalas-dendam orang-yang-membunuh orang-yang-membunuh

ataja, ataja, bashi, bashi jintanum, jintanum
saya-akan saya-akan ditinggalkan ditinggalkan di-jalan di-jalan

dawen, dawen yututkunue, yututhunia. Mina, mina
jejak  jejak saya-menutupi saya-menutupi. Milikku milikku

pataajukes, pataajukes; aawa, aawa:
mungkin-kerabatku-sendiri mungkin-kerabatku-sendiri ya ya;
nunake, nunake, Juaknua,

hanya-kepada-yang-itu hanya-kepada-yang-ite saya-mengambil

Juaknua dekaske, dekaske elegkeaknua,
saya-mengambil sesungguhnya sesungguhnya saya-memilih

etegkeaknua, nuiya, nuiya. Bashi,
saya-memilih dari-yang-itu dari-yang-itu. Ditinggalkan

bashi jinta, jinta akinkunua, akinkunua
ditinggalkan jalan jalan saya-mengubah saya-mengubah.
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Terjemahan: Ini adalah mengenai penampokan yang saya
lihat ketika saya tidur. Oh, saye melihat penampakan yang sa-
ngat kuat, dan saya merasakan kebesarannya. Makhluk halus itu
berkata, “Di mana seseorang selalu membunuh kerabat saya, di
situ juga saya akan membunuhnya sebagoi balusan, dengon
menghilangkan semua jejaknye dan membuat jejak itu menjodi
jalan yang tidak dapat di pakai lagi. Mungkin itu adaloh kerabat
saya. Ya, saya sebenarnya dapat memilih seorang kerabat saya.
Saya akan mengubah jejaknya menjadi jalan yang tidak dipakai
lagi' "

Penerjemah perlu menanyakan dirinya sendiri mengapa penulis
memilih beptuk itu. Apa maksudnya membuat pilihanini? Dania perlu
menanyakan bagaimana maksud yang sama ini dapat disampaikan
dalam bahasa sgsaran,

Dalam teks tertentu, penulis mengungkapkan maksudnya dengan
jelas, misalnya dengan kalimat seperti, “Sekarang saya akan men-
ceritakan kepadamu tentang ...” yang merupakan penanda yang jelas
dari tuturan, dan mungkin dalam bahasa tertentu menunjukkan mitos.
Untuk mengungkapkan maksud dan menerangkan tujuan penulisan
wacana ini, penulis mungkin harus menghabiskan satu paragraf penuh
pada permulaan atau akhir dokumen itu, atau pada kedua-duanya.

Secara umum, tujuan tiap jenis wacana dapat diringkas sebagai
berikut (Larson 1978:144-145). Wacana tuturan biasanya untuk meng-
hibur atau memberitahukan kejadian lampau, baik kejadian sebenar-
nya maupun legenda. Selainitu, wacana tuturan juga digunakan untuk
mengajarkan norma-norma dan nilai-nilai kelompok dengan cara yang
terselubung dan menarik. Wacana prosedur jelas bertujuan untuk
mengajar atau memberi petunjuk tentang bagaimana melakukan se-
suatu, Sebaliknya wacana pembheberan digunakan untuk mengajarkan
atau memberitahu tentang tema tertentu. Wacana pemerian memberi-
kan informasi tentang hal atau kejadian tertentu. Wacana ini meme-
rikan hal atau kejadian itn untuk menyampaikan informasi kepada pen-
dengarnya. Dalam wacana ini juga biasanys terdapat tujuan estetis,
yaifu keinginan un{uk menyenangkan dengan memilih kata-kata yang
alan menciptakan gambaran visual dalam pikiran, Wacana dorongan
bertujuan untuk membujult, mendesak, mengejek, menertibkan, atau
memerintah. Wacana ini dapat juga mencakup pengajaran terbuka
untuk norma-norma dan nilai-nilai masyarakat. Untuk membujuk,
penulis akan memilih bentuk dan unsur leksikal yang sangat berbeda
dengan yang digunakan urisk mengejek. Drama (percakapan) paling
sering dimaksudkan untuk menghibur, atau menambah gambaran yang
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hidup jika disematkan di dalam tuturan, dan juga untuk mempengaruhi
emogi, Tujuan dialeg merupakan kombinasi tujuan tuturan dan tujuan
percakapan. Seperti yang telah kita lihat sebelumnya, penulis dapat
memilih dialog untuk menitikheratkan bagian utama sebuah tuturan.
Yang penting ialah aebelum menerjemahkan, penerjemah menentukan
maksud penulis dan alasannya memilih jenis wacana struktur lahir
tertentu

Nada emosional sebuah bacaan merupakan kunci menuju keefek-
tifan komunikasi yang sebenarnya. Penulis mungkin ingin mencipta-
kan peraeaan yang mendesak, yang persuasif, yang sementara, yang
gembira, atau yang murung. Apapun nada teks sumber itu, yang diba-
ngun melalui pemilihan kala, modus, diatesis, dan verba perbuatan
utama, emosi yang sama perlu disampaikan dalam terjemahan. Untuk
pengalihan nada teks yang efektif, penerjemah harus menguasai ba-
hasa dan kebudayaan sumber dan sasaran dengan baik,

Pengertian sikap penulis sangat penting dalam penafsiran teks
gecara tepat. Pembicara mempunyai sikap tertentu terhadap informasi
yang disampaikannya, sumber informasinya, dan realibilitasnya, serta
khalayaknya. Tiap bahasa mempunyai cara tersendiri untuk menyam-
paikan sikap penulis ini, misalnya dengan semacam pernyataan
langsung tentang sumber informasi — saya mengatakan...; si anu mem-
beritahukan saya...; saya anggap bahwa...; saya berkesimpulan...; dide-
sas-desuskan bahwa...; rupanya hal demikian terjadi. Penulis mungkin
menganggap informasi itu dapat diandalkan dan menggunakan ung-
kapan seperti tidak diragukan lagi (niscaya) dan tak dapat disangkal.
Sebaliknya ia dapat meletakkan tanggung jawab keterandalannya ke-
pada orang lain dengan misalnya si anu mengatakan. Penulis dapat
juga menyatakan persetujuan dan celaan atas informasi itu.

Bahasa tertentu mempunyai sinyal leksikal untuk menunjukkan
sikap penulis terhadap informasi 1tu. Misalnya, perhatikan komentar
berikut oleh Grimes (1975:235-236):

...dalam bahasa Nambiguara, Brasilia, kalimat pernyatean
dan mungkin juga pertenyaan mengharuskan pembicaranya
mengkhususkan kategori verifikasijyang satu atau yang lainnya.
Ini membedakan pernyatacn saksi mata langsung, di satu pihak
dengan pernyaiean yang didasarkan atas kesimpulan atau
dugaan, dan di lain pihak dengan pernyataan yang diketahui
umum. Misalnya, “pohon itu tumbang” dapat diungkapkan
sedemikian rupa untuk menegaskan bahwa pembicara melihat-
nye tutnbang dan melaporkan apa yang dilthatnya, bahwae ia
menjumpai pokon itu tergeletak di tanah dan berkesimpulon
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bahwa pohon itu dalaom keadoan begitu korena tumbang, atau
bahwa ie den semuc orang lain tahu bahwa pohon itu tumbang
karena seseorang lain melaporkannyc terlebih dahulu.

Jika teks sumber {idak menyatakan tempat penulis memperoleh in-
formasi itu, penerjemah harus menyimpulkannya sedapat mungkin
untuk memenuhi syarat bahasa sasaran dalam menunjukkan sudut
pandang penulisnya. Dalam teks sumber itu pasti ada petunjuknya,
walaupun tidak eksplisit seperti dalam bahasa sasaran.

Penulig dapat bersikap netral terhadap tokoh dalam cerita yang ditu-
lisnya, atau memilih untuk memihak salah satu tokoh itw. Ia “meng-
gunakan sudut pandang dari tokoh itu sebagai titik tolaknya” (Longacre
1976:210). Perhatikan kutipan Longacre berikut:

Sudut pandang ditandai secara morfologis dalam struktur
bahasa Oksapmin, Papua Nugini. Dalam salah satu jenis tuturan
bahasa Oksapmin, orang dapat mengkhususkan satu orang atau
sekelompok orang sebagai sudut pandang dari sebuah cerita
dalam persona ketiga. Semua verba yang merujuk ke orang-orang
ini sebagai pelaku harus mempunyai satu jenis morfologi verba,
sedanghkan semua verba yang merujuk ke orang-orang lain sebagai
pelaku harus mempunyai jenis morfologi verba yang berbeda.
Morfologt verba itu sendiri meyakinkan pendenger ekan posisinya
dalam jalan cerita itu. Peranti ini juga berfungsi untuk menjelas-
kan kegiatan masing-masing partisipan dalam jalan cerita itu,
sehingga tidak perlu digunakarn banyak nama diri atau cara lain
untuk rujukan vang eksplisit, sesudah kategori morfologis itu
diadakan.

Khalayak

Sikap penulis terhadap khalayaknya juga memegang peranan pen-
ting dalam situasi komunikasi. Penulis yang baik selalu memilirkan
khalayaknya; ia menulis kepada orang atau kelompok orang tertentu.
Oleh karena itu, penerjemah harus tahu khalayak teks asli itu, dan
khalayak terjemahannya. Kedua khalayak ini harus dipertimbangkan
sewaktu ia mengerjakan terjemahannya. Dalam analisis dokumen aum-
ber, ia harus mempertimbangkan khalayak aslinya; dan dalam me-
nyelaraskan kembali ke dalam bahasa sasaran, ia harus mempertim-
bangkan khalayak yang akan membaca terjemahannya.

..pembicara menyesuaikan bentuk amanat dan ungkapannya
dengan komposisi intelektual dan emosional penerimanya; de-
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ngan faktor historis, sosial. ekonomi, dan faktor lain dari ling-

kungannya dan penerima amanatnya; dengan tujuannye, dil.
(Tvir 1975:2086)

Dalam memerikan wacana bahasa Deny=, Camercon, Abangma
(1981:176ff) memperlihatkan bahwa pendahuluan teks tuturan bahasa
ini sering mencakup dibangunnya hubungan antara pembicara dan
pendengar melahs penggunaan ungkapan yang sudah tetap bentuknya.
Dalam wacana hisan, hubungan ini dipertahankan dengan pelbagai cara
termasuk “teriakan dan respons, nyanyian, pengulangan, penyimpang-
an, pertanyaan retoris, evaluasi.”

Jika seorang komunikator ingin menyampaikan amanat yang sama
kepada beberapa kelompok orang yang berbeda, walaupun dalam kebu-
dayaannya sendiri, ia mungkin harus menulisnya secara berbeda-beda
untuk kelompok yang berbeda. Tidak mungkin amanat itu diungkapkan
dengan cara yang sama untuk dua situasi komunikasi yang berbeda,
Oleh karena itu, penerjemah juga perlu bertanya tentang khalayak teks
asli dan khalayak terjemahannya.

Ivir (1975:208) bahkan menerangkan sebagai berikut:

Selain syarat-syarat sehubungan dengen pengetahuan pener-
jemah tentang kedua bahasa dan kedua kebudeyoan itu, ada satu
syarat prosedur logi yang harus dipenuhinya: ia harus mencoba
membangun keadaan interaksi sosial amanat asli itu diungkap-
kan. Kemnudian dengan menyesuaikan pengungkapan amanat itu
dalam terjemahan dengan ciri-ciri intercksi sosial tempat ia
dilibathan dengan khalayaknya, iz dan khalayaknya hdarus men-
coba meniru kembali proses komunikasi yang dilalui penulis asli
dengan khalayaknya.

Kenyataan ini menggarishawahi pentingnya penelitian situasi ko-
munikasi teks sumber oleh penerjemah sebelum ia menerjemahkan,
dan juga menegaskan pentingnya pertimbangan penerjemah tentang
khalayaknya, Akan ada beberapa perbedaan antara situasi komunikasi
teks sumber dan situasi komunikasi terjemahan. Penerjemah harus
tahu perbedaan ini dan menemukan cara untuk mengimbanginya,
sehingga amanat asli dapat disampaikan dalam konteka baru.

Salah satu perbedaan utamanya ialah dalam informasi umum yang
diketahui penulis dan khalayaknya. Penulis mempunyai gudang pe-
ngetahuan, yaitu semus pengetahuan yang telah dipelajari dan dia-
laminya, dan ia menulia dari gudang pengetahuannya itu. Oleh karena
tidak ada dua orang yang mempunyai perangkat pengetahuan yang



SITUASI KOMUNIKASI 465

sama, pembaca wacana itu juga tidak akan mempunyai gudang penge-
tahuvan yang sama dengan penulisnya. Inilah sebabnya mengapa
penulis harus mengetahui khalayaknya. Sewaktu menulis, ia mengisi
rincian yang belum diketahui khalayaknya, dan membiarkan informasi
lain implisit, karena diangpap sudah tahu. Munglan contoh yang paling
ekstrem ialah penutur cerita rakyat dari mulut ke mulut, Semua orang
tahu cerita itu. Semua informasinya sudah diketahui: pelakunya, per-
buatannya, dan perkataannya. Pada dasarnya tujuan pencerita adalah
untuk menghibur, Jadi jika pembicara memutuskan untuk meng-
hilangkan bagian tertentu, khalayaknya tidak akan kehilangan urutan
cerita itu. Sebenarnya, mereka dapat memenuhinya, misainya dalam
situasi lisan, mereka dapat mengingatkan pencerita bahwa ada bagian
yang terlupakan dalam cerita itu.

Masalahnya ialah penerjemah sering menerjemahkan dokumen yang
informasinya bukan bagian pengetahuan dan pengalaman khalayak
fasarannya. Penerjemah sendiri mungkin tidak mempunyai penge-
tshuan yang sama dengan penulis itu, jadi ia perlu mempelajari do-
kumen lain pada zaman yang bersangkutan, membaca pelbagai ulasan,
dan menggunakan kamus, leksikon, ensiklopedi, dan pelbagai buku
ryjukan untuk menambah pengetahuannya gebelum ia menerjemahkan
dokumen itu. Akan tetapi, perlu diingat juga bahwa khalayaknya juga
tidak mempunyai informasi ini.

Biasanya penulis memikirkan struktur wacana itu secara me-
nyeluruh cerita yang ingin ia ceritakan ataun tema yang ingin ia
uraikan secara rinci. Jumlah rincian yang harus dimasukkannya ter-
gantung pada seberapa pentingnya rincian itu bagi seluruh tujuan
utama atan tema wacana itu, Penulis menambah lebih banyak rincian
pada tempat-tempat tertentu, karenaia ingin menitikberatkan kejadian
atau prosedur tertentu. Ia dapat menambah komentar penilaian, dan
memberikan bahan tambahan jika ia merasa khalayaknya memerlukan
ity, atau Idlas balik ke episode sebelumnya.

Kurangnya kesamaan antara gudang pengetahuan khalayak asli dan
khalayak sasaran menyebabkan penerjemah perlu membuat eksplisit
sejumlah informasi yang dibiarkan implisit oleh penulis asli, Pada saat
yang sama, ia harus berhati-hati agar dalam menambah informasi ini
ia tifak mengubah maksud penulis asli. Penambahan sejumlah materi
pada tempat tertentu dalam teks itu bisa memberikan kesan kepada
khalayak sasaran bahwa sesuatu itu merupakan maksud yang sangat
penting, padahal sebenarnya maksud itu hanya insidental dalam teks
sumber. (Ind akan dibahas lebih rinci dalam bab 34.)

Tingkat pendidikan khalayak juga mempengaruhi penyelarasan
kembali teks itu. Jika khalayalk asli dan khalayak sasaran mempunyai
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tingkat pendidikan yang sama, tidak akan ada banyak masalah. Akan
tetapi, jika terjemahan itu untuk orang dengan pendidikan yang lebih
rendah, atau untuk orang yang baru dapat membaca, penerjemah perlu
membuat penyesuaian yang tepat. Jika penerjemah ingin terjemahan-
nya dibaca oleh orang yang sangat terpelajar, dan juga oleh orang yang
kurang terpelajar, terjemahannya harus disajikan dalam bahasa biasa
yang bertumpang tindih antara keduanya, dan dapat diterima oleh
keduanya (Wonderly 1968).

Sebenarnya ada macam-macam dialek menurut sistem kelas, pen-
didikan, atau jumlah kedwibahasaan, Penerjemah perlu: memutuskan
hal dialektis sebelum memula: pekerjaannya. Jika 1a menulis dalam
dialek orang yang dwibahasa, dengan banyak peminjaman dari bahasa
lain, terjemahan itu mungkin {idak dimengerti oleh orang yang tidak
begitu dwibahasa. Masalah ini rumit, karenanya penerjemah harus
menentukan siapa calon khalayaknya.

Aspek lain dari situasi komunikasi

Sebuah komunikaesi tidak akan dapat dimengerti, jika komunikasiitu
diperlakukan sebagai suatu kejadian yang terpisah dari konteks so-
sialnya. Hubungan sosial antara penulis asli dan khalayaknya mem-
pengaruhi 1ai dan bentuk dokumen asli. Hubungan ini mungkin ber-
kaitan dengan umur, status, dan gagasan kebudayaan tentang supe-
rioritas dan inferioritas, Artinya, munghkin ada bentuk khusus untuk
kesopanan yang digunakan untuk menyapa orang vang lebih tinggi
tingkat sosialnya, dan bentuk khusus untuk menyapa orang muda ataun
anak-anak,

Jika dalam teks sumber digunakan bentuk khusus semacam ini,
penerjemah tidak boleh menerjemahkannya secara harfiah. Ia harus
mengerti hubungan sosial itu, dan menggunakan bentuk bahasa sasar-
an yang sesuai untuk menyapa orang dalam kelas sosial atau golongan
umur yang sama itu. Akan tetapi, tugasnya akan lebih rumit lagi, jika
tingkat sosial atau tingkat umur khalayaknya berbeda dengan tingkat
sosial dan tingkat umur khalayak asli itu,

Misalnya, perhatikan perbedaan berikut untuk penggunsan pro-
nomina persona bahasa Jepang. Perhedaannya tergantung pada hu-
bungan sosial pembicara dan pendengarnya (Tobita 1971:54-55):

Katq (pria):(...sering digunakan sesama pria muda, terutama pelajar,
dalam percakapan yang sangat akrab, tetapi dapat menjadi
kasar pada situasi tertentu...)
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Akrab (prie): ( ... digunakan oleh pria, tetapi akhir-akhir ini semakin
meningkat digunakan oleh kaum wanita seperti pelajar, itbu
muda, guru sekolah, dan penyiar TV acara hiburan..jika
mereka berbicara kepada teman pria mereka, anak-anak
mereka, murid lalki-laki mereka, dan sesama mereka...)

Akrab (wanita): (Wanita muda sering menggunakan,..dalam pe
cakapan akrab ...}

Sopan (pria atau wanita): ...
Bentuk hormat yang sangat halus: ...

Lokasi tulisan asli dapat juga mempengaruhi pekerjaan penerje-
mah. Jika sebuah dokumen ditulis dalam dan tentang lingkungan pa-
dang pasir, dan diterjemahkan untuk erang yang tidak mengenal ling-
kungan semacam ini seperti orang di hutan tropis, penerjemah mungkin
akan mengalami kesulitan mencari kosakatanya, seperti yang dibahas
dalam bab 13. Akan tetapi, jika khalayak sasarannya sudah mengenal
kebudayaan padang pasir dan geografinya melalui kunjungan ke daerah
lain, atau bacaan dan pendidikan sebelumnya, masalahnya tidak akan
begitu besar. Haliklim, topografi, flora, dan fauna, semuanya termasuk
masalah penerjemah, walaupun penulis ash mengganggap informasi
semacam ini sebagai pengetahuan umum. Misalnya, kata harmattan
akan segera menimbulkan kenangan dan pengalaman untuk orang
yang tinggal di padang pasir Afrika. Meskipun kata ini diterangkan,
orang yang seumur hidup tinggal di hutan tropis atau di Eropa utara
hanya akan mendapatkan makna yang sangat dangkal.

Waktu penulisan dokumen sumber juga akan mempengaruhi ter-
jemahan. Jika seseorang menerjemahkan teks yang baru ditulis minggu
yang lalu, kesenjangan yang harus dijangkaunya tidak akan sebesar
kesenjangan dalam menerjemahkan teks yang ditulis seribu tahun yang
lalu. Untuk dokumen yang aktuil, gudang pengetahuan penulis dan pe-
nerjemah kurang lebih sama, dan gudang pengetahuan kedua khalayak
itu juga akan tumpang tindih. Akan tetapi, dalam menerjemahkan do-
kumen yang agak kuno, kesenjangan antara penulis dan penerjemah,
dan antara kedua khalayak itu, akan jauh lebih besar.

Penerjemah harus berusaha keras untuk tepat dengan kenyataan
dan informasi historis teks sumber. Bila menerjemakkan dokumen
yang ditulis pada zaman yang berbeda, penerjemah tidak perlu meng-
hilangkan latar waktunya, melainkan harus menemukan cara wajar
untuk meyampaikan informasi historis ini dalam bentuk linguistik
dewasa ini. Terjemahan yang wajar dan jelas tidak {ergantung pada
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informasi yang dikenal. Informasi baru pun, bahkan kenyataan histons
pun, dapat disajikan dengan cara yang wajar dan jelas. Jika penerjemah
mengabaikan perbedaan waktu ini, hasil terjemahannya mungkin akan
menyimpang.

Berikut ini ialah dua terjemahan sebuah dokumen yang ditulis bebe-
rapa tahun SM (Ayub. 41:30). Dalam terjemahan kedua, ada frase yang
tidak sesuai untuk terjemahan sebuah dokumen yang berlatar waktu
lampau sebelum adanya mesin gilas.

1. Pada bagian bawahnya ada tembikar yang runcing, ia mem-
bujur di atas lumpur seperti pengeretan pengirik.

2. Perutnya ditutupi dengan sisik-sisik setajam beling; ia
menyeret ke seberang tanah seperti mesin gilas.

Saat atau kesempatan penulisan dokumen mungkin juga sangat
penting untuk mengerti maksud penulis. Penerjemah menanyakan
dirinya sendiri, “Dalam kesempatan apa teks ini ditulis?” Teks yang
ditulis sebagai pidato politik akan sangat berbeda dengan teks untuk
khotbah di pemakaman. Perbedaannya bukan saja pada kosakatanya,
tetapi juga pada pembuka dan penutupnya. Jenis wacana tertentu
mungkin lebih tepat untuk kesempatan yang satu, dan jenis wacana lain
untuk kesempatan yang lain, dan khalayaknya munglkin juga disapa de-
ngan bentuk sapaan yang sangat berbeda. Pengetahuan tentang kepem-
patan penulisan teks sumber akan membantu penerjemah memilih
bentuk yang akan digunakan dalam terjemahan.

Kebudayaan

Di sepanjang buku ini telah beberapa kali dibuat acuan kepada hu-
bungan antara kebudayaan dan bahasa, dan akibatnya pada proses
penerjemahan. Pembaca mungkin ingin meninjau acuan ini sekarang.
Dalam bab 4, telah dibahas pentingnya informasi kebudayaan implisit
dalam menentukan makna sebuah teks; dan dalam bab 9, 13, 16, dan
17 tentang pentingnya pertimbangan kebudayaan untuk menemukan
kosakata terjemahan yang memadai.

Bahasa merupakan bagian kebudayaan, sehingga terjemahan suatu
bahasa ke dalam bahasa lain tidak dapat dilakukan secara memadai
tanpa pengetahuan tentang kedua kebudayaan itu dan kedua struktur
bahasa itu. Ivir {1975:208) mengatakan, “Penerjemah harus menge-
tahui pokok persoalan yang diterjemahkannya. Ia harus tahu kebu-
dayaan asal amanat itu dan juga kebudayaan terjemahan amanat itu.”
Terjemahan adalah “pemindahan makna sebuah perangkat simbol ber-
pola dalam suatu kebudayaan.. ke dalam perangkat simbol berpola lain
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dalam kebudayaan lain...” (Dostert 1955:124).

Semua makna ditentukan oleh kebudayaan; dan respons terhadap
suatu teks juga ditentukan oleh kebudayaan. Artinya, tiap masyarakat
menafsirkan amanat berdasarkan kebudayaannya. Pembaca sasaran
mengartikan terjemahan berdasarkan kebudayaan dan pengalaman-
nya, bukan berdasarkan kebudayaan dan pengalaman penulis dan
khalayak dokumen asli. Oleh karena itu, penerjemah harus membantu
khalayak sasarannya untuk mengerti isi dan maksud dokumen sumber
dengan menerjemahkan sambil mengingat kedua kebudayaan itu.

Kebudayaan merupakan himpunan kepercayaan, sikap, nilai, dan
aturan yang dimiliki bersama oleh sekelompok orang. Penulis dokumen
sumber menulis berdasarkan kepercayaan, sikap, nilai, dan aturan kha-
layaknya, sehingga penerjemah perlu mengerti semua ini untuk dapat
mengerti teks sumber itu secara memadai, dan menerjemahkannya
gecara memadai bagi orang-orang yang mempunyai seperangkat keper-
cayaan, sikap, nilai, dan ajuran yang berbeda.

Tidak dapat disangkal bahwa wawasan penulis akan mempe-
ngaruhi hasil penulisannya. Tiap orang dibentuk oleh pola sosickultural
dari masyarakatnya, dan pola berpikir inilah yang dianggap wajar da-
lam kebudayaannya. Sering penulis tidak menyadari pola berpikimya
ini, tetapi pola ini mempengaruhi tulisannya dalam banyak hal. Bahasa
itu sendiri mencerminkan pelbagai aspek kebudayaan itu. Misalnya,
kebudayaan yang mempunyai t{inghkat sosial yang sangat berkembang
sering mempunyai satu perangkat pronomina untuk menampung ting-
kat-tingkat ini. Kebudayaan mempengaruhi kosakata yang ada pada
bahasa itu.

Wheatley (1970) melaporkan bahwa orang Bacairi, Brasilia, percaya
bahwa tiap orang harus melakukan apa yang ia senangi. Tidak ada
orang yang boleh memaksa atau melemahkan semangat orang lain
unfuk melakukan sesuatu yang ia inginkan. Praktek ini juga meluas
sampai pada anak-anak. Masyarakat ini merupakan masyarakat yang
percaya bahwa semua orang sederajat dan tidak ada yang ingin menon-
Jjol. Ketua tidak mempunyai kekuasaan sebenarnya atas siapa saja,
walaupun ada beberapa anggota masyarakat yang dihormati karena
pengetahuan atau umur mereka, Munghkin dukun mempunyai ke-
kuasaan yang paling tidak resmi dalam kelompok itu. Bila penerjemah
menerjemahkan dari bahasa yang memiliki kebudayaan dengan struk-
tur kekuasaan politik yang sangat berkembang ke dalam bahasa Bacairi
ini, ia harus berhati-hati agar tidak menghasilkan teks yang tidak
dimengerti sama esekali oleh orang-orang Bacairi. Penerjemah harus
menggunakan segala cara untuk menyampaikan informasi kebudayaan
ini ke dalam terjemahannya agar khalayak Bacairi dapat mengertinya.
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Di sepanjang Melanesia, wawasan orang-orang mencakup konsep
dasar tentang kekuatan gaib yang mempengaruhi seseorang. Kekuatan
ini “,. . dapat dirasakan di balik kejadian besar apapun. Sumber keku-
atan itu terdapat dalam roh halus, dewa pencipta dan pengatur, dan
terutama dalam roh nenek moyang. Kekuatan ada di segala tempat...”
(Ahrens 1977:143). Kebanyakan orang Barat tidak merasakan ide ke-
kuatan gaib ini sebagai bagian realitas. Bila menerjemahkan dari
bahasa Melanesia ke dalam bahasa Inggris atau sebaliknya, perbedaan
ini sangat penting untuk mengerti amanat yang disampaikan oleh
terjemahan itu. Perbedaan pandangan kebudayaan ini tidak dapat
diabaikan.

Dalam kebudayaan seperti kebudayaan Jepang, tingkat status sosial
sangat penting, dan karenanya harus ditunjukkan dalam terjemahan
ke dalam bahasa Jepang. Sebaliknya, jika menerjemahkan dari bahasa
Jepang ke dalam bahasa Inggris, penerjemah tidak perlu mencoba mem-
pertahankan semua pembedaan status sosial orang Jepang ini dalam
bahasa Inggris. Dalam bahasa Jepang ada pilihan imperatif yang ber-
kisar dari kerendahan hati yang hina sampai pada titah kaisar (Hoffer
1980.:168). Jika menerjemahkan ke dalam bahasa Inggris, perbedaan
ini tidak boleh dipertahankan, walaupun ada bentuk bhahasa tertentu
yang lebih formal untulk orang-orang di pemerintahan, dan yang kurang
formal untuk orang-orang biasa. Penerjemah perlu mengetahui per-
bedaan ini agar ia dapat menanganinya dengan tepat.

Di Afrika, seorang teman mungkin datang dan meletakkan beberapa
macam masakan di ambang pintu seseorang dan berkata, “Makan!”
Untuk orang berkebudayaan lain, misalnya kebudayaan Indonesia, ke-
dengarannya sangat kasar, dan orang merasa ia harus mematuhinya.
Akan tetapi, dalam kebudayaan orang Afrika, sebenarnya bukan ita
maksudnya. Sang teman telah memasak untuk makan malam, dan
sekedar mengundang orang lain untuk menikmatinya. Orangitubebas
untuk makan semua makanan itu, atau hanya makan beberapa sendok
saja dan kemudian mengatakan ia sudah kenyang. Jika situasi se-
macarmn ini terdapat dalam teks yang diterjemahkan dari bahasa dan
kebudayaan Afrika ke dalam bahasa Indonesia, penerjemah tidak boleh
menggunakan bentuk perintah “Makan!” Sebaliknya 1a harus menga-
takan, “Mau coba makanan ini?” atau “Silakan makan.” Kata silakan
memberikan sikap dan informasi kebudayaan yang disampaikan oleh
perintah, “Makan!” dalam cerita orang Afrika.

Sering ada BENDA atau KEJADIAN yang sepintas kehhatan sama,
padahal mempunyat nilai atau signifikansi yang sangat berbeda dalam
kebudayaan lain. Misalnya, perhatikan kontras nilai kebudayaan Barat
dan nilai kebudayaan Papua Nugini berikut (Franklin 1979).
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hadiah

Barat: Diberikan kepada teman, bhiasanya untuk tukar menukar,
tidak selalu suka rela dan sering dengan balasan, tetapi hadiah
yang tidak seimbang sebagai balasannya.

Papua Nugini: Diberikan kepada orang dalam pertukaran khusus
atau hubungan kekerabatan. Diberikan untuk mempererat
hubungan. Hadiah yang lebih besar (lebih berharga) yang
diberikan untuk menciptakan hubungan wajib dalam pihak
penerima.

Barat: Berdasarkan orang yang terlebih dahulu mengakui kesalah-

annya, dan belas kasihan terhadap orang yang telah berlaku
mermalukan.

Papua Nugini: Pembatalan yang didasarkan atas persetujuan atau
pengertian bersama. Dipandang sebagai pembayaran sah
untuk mengimbangt sesuatu,

Jadi kita lihat bahwa walaupun pemberian haedich dan pemaafon
seseorang sudah umum dalam kedua kebudayaan itu, nilai dan im-
plikasinya berbeda. _

Headland (1974:416), dalamm membahas nilai budaya dan perbedaan
antarkebudayaan, memberikan contoh berikut dari bahasa Manobo:

Misalnya, dalam bahasa Mancba, Filipina, penerjemah mener-
Jemahkan dengan tepat kata-kata “Anak perempuanmu telah
meninggal,” dengan “Anak perempuanmu sakit parah” .. Ini me-
menuhi nilai penggunaan wicara eufemistis yang mendalam oleh
orang Filipina untuk menyampaikan sebuah amanai. Frase ini
merupakan frase yang sebenarnya digunackan oleh ocrang dalam
masyarakat Manobo uniuk memberitahukan seseorang atas
kematian anaknya; dan frase ini, yang diterjemahkan dengan
cara yang sesual secara kebudayaan, dimengerti dengan tepat oleh
pembaca bahasa Manobo.

Perhatikan juga contoh berikut dari Newman (1977:402-403):

[Penerjemah akan menerjemahkan paragraf cerita Kau Mesti Sunat
berikut ke dalam bahasa Indunesia secara agak harfiah untuk memper-
lihatkan bagaimana Newman menerjemahkan teks bahasa Melayu itu
ke dalam bahasa Inggris.]

Akan tetapi, masalah menerjemahkan sama sekali tidak berakhir
dengan diselesaikannya masalah struktur bahasa. Perbedaan latar
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belakang budaya antara pembaca teks asli dan pembaca terjemahan
harus juga diperhatikan. Yang dimaksudkan di sini dapat diterangkan
pada batas-batas tertentu dengan menggunakan paragraf cerita pendek
bahasa Melayu Kau Mesti Sunat, Kata Bapa oleh A. Samuel Ismail.
Berikut ini merupakan terjemahan yang agak harfiah dari bahasa
Melayu {ke dalam bahasa Inggria].

Mother told Jabar who lived behind my house to take me to the
tomb of Habib Noh to ask safety from that shrine. I took along
flowers, incence, a comb of bananas, and some yellow glutinous
rice to the shrine. And in return, I was given some fine yellow cloth
to be made into a bracelet and a beit.

{Ibu menyuruh Jabar yang tinggal di belakang rumah saya
untuk membawa sava ke makam Habib Noh untuk meminte
keselamatan dari tempat keramat itu. Saya membawa serta
bunga, kemenyan, sesisir pisang, dan sedikit nasi lenghet kuning
ke tempat keramat itu. Dan sebagai balasannya, saya diberikan
sedikit kain kuning yang halus untuk dibuat menjadi gelang dan
ikat pinggang.]

Segalanya dalam teks ini jelas untuk pembaca Melayu, karenaia
tahu kebiasaan itu. Tidak ada nilai emosional yang hilang baginya
juga, karena ia tahu signifikansi tiap kejadian dan ohyek yang
disebutkan. Akan tetapi, timbul beberapa masalah bagi pembaca
sepertl saya.

(1} yang tinggal di belakang rumah saya. Ungkapan ini mencer-
minkan struktur kampung Melayu, sesuatu yang tidak dikenal oleh
pembaca Barat. Dalam kebudayaan saya, kalimat semacam ini akan
menimbulkan perasaan yang tidak enak tentang situasi itu. Kalimat
itu skan berarti bahwa Jabar orang yang miskin, dan tidak mem-
punyai tempat sendiri, sehingga ia tinggal di belakang rumah saya.
Dalam bahasa Inggris Amerika, padanan kebudayaan yang pantas
ialah seperti “tetangga sebelah,” atau “yang tinggal berdekatan.

{2} meminta keselamatan dari tempat keramatnya. Setidak-tidaknya
ada dua masalah yang timbul untuk pembaca Inggris. Pertama, kata
bahasa Melayu selamat mencakup daerah makna yang berbeda
dengan kata bahasa Inggris “safety” (‘keselamatan’}. Apa yang
scbenarmya dimaksudkan disini lebih tepat disampaikan dengan
kata “blessing” ("berkah'’) dalam bahasa Inggris. Kemudian yang
kedua, jelas bagi pembaca Melayu bahwa berkah ini diminta dar
Hahib Noh, bukan dari tempat keramatnya. Ia dianggap orang sudi,
dan dalam pikiran populer rohnya dapat memberikan keberuntung-
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an tertentu kepada orang yang memintanya. Jadi untuk pembaca
Inggris yang tidak mengenal latar belakang kebudayaan ini, frase
itu lebih baik diterjemahkan dengan “ke makam Habib Noh untuk
meminta berkah.”

(3) sesisir pisang. Sebenarnya ini masalah kecil, tetapi dalam bahasa
Inggris kita mengatakan “setangan pisang.”

(4) nasi lengket kuning. Saya menguji ungkapan ini dengan orang
yang agak terpelajar di Amerika Serikat, dan setiap orang mem-
berikan reaksi yang agak negatif. Sebenarnya saya dapat me-
ngatakan, “nasi yang lengket, lembab, ¢an berwarna kuning,” dan
untuk orang tertentu saya benar-benar menggunakan istilah ini,
dengan reaksi yang bahkan lebih buruk Iagi. Memang bisa saja saya
mempertahankan istilah teknis pulut kuning dan menggunakan
catatan kaki, tetapi ini adalah cerita pendek, dan pembaca tidak suka
berpindah bolak-balik dari teks ke catatan kaki dalam membaca
cerita semacam ini, Berdasarkan pengamatan ini, menurut saya,
lebih baik penerjemah menggunakan beberapa istilah dalam bahasa
Ingegris yang dapat mengungkapkan fungsi dan nilai dari pulut
kuning dalam konteka bahasa Melayu itu dengan jelas dan padat,
karens komponen makna “lengket” dan “kuning” tidak penting
dalam konteks itu. Saya mengusulkan ungkapan seperti “semacam
beras mahal” atau “semacam nasi yang disiapkan secara khusus”
sebagai padanan kebudayaan yang kurang lebih sama.

(5) Saya membawa serta... ke tempat keramat itu. Mungkin tujuan-
nya membawa serta benda-benda ini ke tempat keramat adalah jelas,
tetapi kebanyakan pembaca Inggris yang saya uji tidak dapat
menebak signifikansi perbuatan ini. Untuk orang Melayu maknanya
dimengerti dari teks itu, tanpa komentar tambahan; tetapi untuk
pembaca Inggris [.....], ada sebaiknya penerjemah menambahkan
informasi: "sebagai persembahan”.

(6) dan sebagai balasan saya diberikan. Sekali lagi ada kebiagaan
yang dengan jelas diketahw dan dihargai cleh penulis dan pembaca
aslinya. Akan tetapi, saya dipaksa untuk bertanya, “diberikan oleh
siapa” Ayahnya? Ibunya? Ataukah orang lain? Masalah ini dapat
dengan mudeh dipecahkan dalam terjemahan dengan mengubah
bentuk pasif “diberikan” menjadi bentuk aktif dan mengungkapkan
pubyek verba itu dengan jelas: “Dan sebagai balasan, penjaga tempat
keramat ity memberikan gaya...”

Latar budaya dokumen sumber harus dimengerti oleh penerjemah,
Jjika ia ingin memberikan penafsiran yang tepat tentang teks yang akan
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diterjemahkannya. Jika dokumen asli berasal dari kebudayaan yang
bukan kebudayaan penerjemah, ia harus mempelajari secara khusus
konteks kebudayaan bahasa sumber itu. Misalnya, dalam beberapa teks
bahasa Wauri, Brasilia, identifikasi partisipannya adalah melalu
petunjuk kebudayaannya. Semua anggota suku itu tahu kebudayaan
itu, dan karenanya, misalnys, dalam pemerian tentang upacara terten-
tu, partisipannya tidak disebutkan. Khalayaknya tahu pelaku dan per-
buatannya melalui penyebutan kebudayaan tertentu. Perhatikan con-
toh berikut (Richard 1979:32):

Punupa amunou patokata kamalupihi.
Melihat ketua  duduk-sebab tanah-liat-mangkok,

Kemudian ketua itu meletakkan sebuah mangkok tanah liat (di
atas tanah).

Dalam tuturan itu telah disebutkan dua partisipan sebagai ketuo.
Pertanyaannyaialah ketue mana yang diacunya. Akan tetapi, tidak ada
ambiguitas bagi mereka yang tahu kebudayaan itu. Richards (1979:33)
mengatakan:

...hanya orang Waurd yang membuat mangkok tenah-liat. Jadi
haruslah ketua Waurd, dan buken ketua Kalapalo, Ketua Kalapalo
menjual ikaet pinggang dan kalung, bukan mangkok tanah liat. Lagi
pula bukan tuan rumah festival, melainkan pengunjunglah yang
meietakkan barang dagangan yang akan dibeli di jual beli itu
Pembahasan dagang ini merupakan sebagian dari semua perayaan
semacam itu.

Dalam membahas penggunaan informasi kebudayaan cleh penulis,
Richards (1979:33) lebih lanjut mengatakan bahwa:

...dengan pengetahuan latar belakang tertentu akan kebudayaan itu,
pendengar dapat mengerti pelaku dan perbuatannya, walaupun in-
formagsi itu dibiarkan implisit. Akibatnya ialah pencerita dapat
menggunakan kebebasan ini untuk menandai partisipannya, yaitu
menitikberatkan beberapa partisipan, dan membiarkan lainnya
sebagai tokoh minor.

Dalam teks lain dalam bahasa Waursd, petunjuk untuk identifikasi
partisipan ditemukan dalam bentuk linguistik teks itu, dan bukan
dalam pengetahuan kebudayaannya. Penggunaan petunjuk linguistik
versus petunjuk kebudayaan ini akan bervariasi tergantung pada infor-
masi yang dikomunikasikan dan khalayak sasarannya.

Tentu saja penerjemah yang menerjemahkan dari bahasa Waura ke
dalam bahasa lain, katakanlah bahasa Portugis, tidak boleh mengha-
rapkan petunjuk kebudayaannya untuk menandai partisipan. Kha-
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layaknya tidak tahu petunjuk ini, jadi ia harus menggunakan bentuk
wajar {petunjuk Linguistik) bahasa Portugis, dan jauh lebih eksplisit
dalam memperkenalkan partisipannya dalam wacana itu.

Orang mungkin ingin tahu apakah mungkin menerjemahkan doku-
men suatu kebudayaan dan bahasa ke dalam kebudayaan dan bahasa
lain secara efektif. Kita telah banyak membicarakan daerah yang dapat
menimbulkan masalah. Akan tetapi, ada dasar yang pokok untuk ko-
munikasi manusia, baik di dalam suatu kelompok bahasa maupun dari
satu kelompok bahasa ke kelompok bahasa lainnya. Nida (1964:53-55)
memberikan daftar empat faktor dasar yang memungkinkan adanya
komunikasi, daa karenanya memungkinkan terjethahan amanat suatu
bahasa dan kebudayaan ke bahasa dan kebudayaan lainnya. Keempat
faktor itu ialah:

1. kemiripan proses mental semua orang,

2, kemiripan reaksi somatis {respons fisik yang sama terhadap
stimulus emosional),

3. jangkauan pengalaman budaya yang umum,

4. kapasitas penyesuaian terhadap pola tingkah laku orang
lain.

Rincian khususnya dapat bervariasi menurut masing-masing kebu-
dayaan, tetapi kesamaan sebagai manusia memungkinkan kita mene-
rima adanya perbedaan, memahami perbedaan itu dan mengerti ama-
natnya. Penerjemah harus mengetahui informasi yang harus dibuat
eksplisit dalam terjemahan, agar khalayaknya mengerti dengan tepat
makna yang dimaksudkan oleh penulis. Ini dapat mencegahnya ber-
anggapan bahwa, misalnya, dengan sekedar mengatakan dalam teks ia
tersenyum {reaksi somatis yang umum), penerima akan menafsirkan-
nya sebagai senyum ramah dan bukan mengejek. Fungsi senyuman
untuk menunjukkan keramahan tidaklah universal.

Kriteria pertama penerjemzh ialah terus menerus memikirkan apa
vang disampaikan terjemahannya. Ia harus selalu waspada terhadap
apa saja yang dapat memberikan makna yang salah, atau yang dapat
disalahartikan. Ia harus juga waspada terhadap bagian terjemahan
yang mungkin ambigu dan perlu dijelaskan. Tentu saja ia tidak boleh
memasukkan informasi yang tidak bermakna. Jadi pertanyaannya
ialah, “Apa yang dimengerti penerima dari terjemahannya? Apakah
pengertian itu sedekat mungkin dengan yang diinginkan penulis as-
linya?” Penerjemah yang cermat akan memeriksakan terjemahannya
kepada bheberapa orang, dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
untuk memastikan mereka mengerti apa yang ingin disampaikan teks
sumber itu.
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LATTHAN — Situasi Komunikasi

A. Dalam bahasa ibu Anda, tulislah sebuah laporan perjalanan yang
Anda lakukan baru-baru ini. Kemudian tulislah kembali laporan
yang sama ini kepada orang-orang berikut (gagasan latihan ini
dari Stine 1972):

secrang teman untuk memikainya
seorang angk berumur lima tahun
kerabat yang sudah berumur

seorang teman untuk membuatnya sedih

Ll

B. Di hlm, 472., ada paragraf yang dikutip dari cerita pendek
bahasa Melayu oleh A. Samuel Ismail. Di situ juga diberikan
catatan kebudayaan yang dikutip dari Newman (1977}. Terjemah-
kanlah paragraf itu ke dalam bahasa yang bukan bahasa In-
donesia atau bahasa Ingpris.



Bab 34
Beban Informasi

Sasaran penerjemah ialah menyampaikan informaegi yang sama se-
perti yang disampaikan oleh teks sumber. Jadi, informasi yang tematik
dalam teks sumber juga harus tematik dalam terjemahan. Informasi
yang merupakan inti, yang sangat penting untuk mengerti tuturan atau
argumen itu, juga harus tetap sebagai inti dalam terjemahan. Informasi
lain, yang merupakan informasi latar belakang yang ditambahkan un-
tuk penjelasan atau orientasi, tidak boleh dijadikan inti. Dibandingkan
dengan teks sumber, informasi dalam ferjemahan mempunyai bentuk
vang sangat berbeda, dan mungkin dikelompokkan secara berbeda-
beda. Dalam proses penyesuaian, perbedaan antara informasi sosok dan
pendukung harus ditangani secara cermat.

Ada aspek lain tentang cara menangani informasi. Aspek ini, yang
sejauh ini hanya diisyaratkan saja, adalahbeban informasi, yaitulaju
informoasi, terutama informasi baru, yang diperkenalkan ke dalam teks
itu. Beban informasi ini berhubungan dengan kecepatan diperkenalkan-
nya informasi baru, dan dengan jumlah informasi baru yang umumnya
digabungkan ke dalam konstruksi tertentu oleh bahasa itu. Bahasa ter-
tentu memperkenalkan informasinya secara perlahan-lahan, se-
dangkan bahasa lain menggunakan frase nomina yang rumit yang me-
mungkinkan diperkenalkannya informasi dengan lebih cepat.

Dalam bahasa yang sama juga terdapat sejumlah perbedaan beban
informasi untuk pelbagai jenis penulisan, Misalnya, bahan teknis mem-
punyai beban informasi yang lebih berat daripada novel.

Setiap orang memperkenalkan informasi dalam percakapan dan pe-
nulisannya dengan laju yang berbeda-beda. Ada orang yang berbicara
sangat langsung dan cepat, dengan memasukkan banyak informasi da-
lam pereakapan yang agak pendek. Ada juga orang yang bertele-tele,
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vang menggunakan banyak kata, tetapi dengan beban informasi yang
sangat ringan. Sedikit sekali informasi penting yang disampaikan orang
ini, Jadi perbedaan beban informasi bisa tergantung pada si pembicara,
pada khalayaknya, dan pada bahasa yang bersangkutan,

Perhatikan contoh berikut dari dua teks tentang turbin. Yang kedua
lebih mudah dibaca daripada yang pertama, karena beban informasinya
tidak begitu “berat”, {Contoh Barnwell 1980:123):

A. Turbin uap memperoleh daya penggeraknya dari perubahan
momentum pancaran uap yang mengalir ke atas baling-baling
yang melengkung. Pancaran uap ini bergerak di atas permu-
kaan daun baling-baling yang melengkung, dan menggunakan
tekanan pada daun baling-baling karena gaya sentrifugalnya.
Tekanan sentrifugal ini digunakan normal terhadap permu-
kaan daun baling-baling dan berlaku di seluruh panjang daun
baling-baling itu. Kombinasi yang diakibatkan tekanan sen-
trifugal ini, ditambah dengan efek perubshan kecepatan,
merupakan daya penggerak daun baling-baling. (E.H. Lewitt:
Thermodynamics applied to Heat Engines)

B. Prinsip turbin sangat sederhana. Jika tutup cerek didesak ke
bawah, ketika air mendidih, pancaran nap akan keluar dari
corotnya. Jika pancaran ini diarahkan ke daun kipas angin,
ataujenis roda apa saja yang berbentuk seperti kineir air, pasti
pancaranitu akan membuat daun kipas atanrodaituberputar.
Di pusat pembangkit tenaga listrik itu, uap dibangkitkan da-
lam ketel yang besar sekali, dan biasanya dengan suhu se-
tinggi 850 derajat Fahrenheit, kadang-kadang dengan te-
kanan 1.000 pon per inci yang dibangun sebelum uap itu dibe-
baskan dari ketel ke pancaran turbin.

Turbin tediri dari dua bagian, bagian baling-baling atau yang
bergerak, dan sumbu atau bagian yang tetap. Alih-alih satu pipa
semprot dengan satu pancaran, ada sejumlch pipa semprot..
{dari: How and Why it Works, diterbithan oleh Odhams)

Dalam contoh di atas, kata-kata yang sangat telmis menyulitkan pe-
ngertian, Akan tetapi, dengan menghubungkan informasi baru ke sesu-
atu yang telah dikenal, teks itu menjadi lebih mudah dimengerti, Kali-
mat yang panjang dan konstruksi gramatikal yang rumit membuat
pembaca sulit mengikuti apa yang dibicarakan. Adabanyak fakfor yang
dilibatkan dalam beban informasi dalam teks tertentu. Penerjemah
harus mengenal faktor-faktor ini untuk menghasilkan terjemahan yang
dapat dengan mudah dimengerti oleh khalayak sasarannya.
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Dalam penerjemahan, ada sejumlah masalah khusus yang berhu-
bungan langsung dengan beban informasi.

1. Adainformasi dalam teks dan kebudayaan sumber yang tidak
dikenal oleh penutur bahasa sasaran. (Ini telah dibahas dalam
bab 13, 16, dan 33.)

2. Bahasa sasaran mempunyai cara yang berbeda untuk mena-
ngani informasi lama versus informasi baru. Laju informasi
baru yang boleh diperkenalkan dan cara diperkenalkannya
berbeda-beda menurut bahasa yang bersangkutan.

3. Dalam tiap bahasa ada rangkaian harapan, artinya kata atau
frage tertentu diharapkan untuk mengikuti kata atau frase
lainnya. '

4. Pola dan fungsi kelimpahan tidak akan selaras antar bahasa.
Kelimpahan dalam teks sumber tidak boleh diterjemahkan
secara harfiah, tetapi sebaliknya pola kelimpahan bahasa sa-
saran harus dikembangkan secara penuh dalam terjemahan
untuk mencegah agar beban informasi tidak terlalu. “berat”,

5. Informasi implisit tertentu dari bahasa dan kebudayaan sum-
ber periu dibuat eksplisit dalam terjemahan, Bersamaan de-
ngan itu, informasi eksplisit tertentu darn teks sumber perlu
dibuat implisit dalam terjemahan.

Tiap masalah tersebut akan dibahas di bawah ini. Walaupun di sini
pembahasannya dipisahkan, sesungguhnya semuanya saling ber-
kaitan. Penerjemah terus menerus dihadapkan pada masalah beban
informasi. Jika terjemahan itu terlalu “berat”, artinya laju informasi
barunya terlalu cepat, khalayak sasaran tidak akan tertarik untuk
membaca terjemahan itu. Teks yang “lebih berat” akan lebih mudah
dibaca oleh khalayak yang terpelajar daripada oleh khalayak yang
kurang terpeiajar. Beban informasi dan laju pengenalaninformasi baru
ini harus sesuai dengan khalayak sasarannya.

Informasi yang dikenal dan yang tidak dikenal

Bab 16 telah membahas masalah penemuan padenan leksikal antuk
KONSEP yang tidak dikenal khalayak hahasa sasaran, Cara peme-
cahannya mencakup penggunaan kata generik dengan modifikasi,
modifikasi dengan perbandingan, atau kata asing dengan modifikasi.
Cara pemecahan ini betul-betul membantu menyampaikan makna
konsep bahasa sumber, tetapi cara ini sekaligus menambah beban
informasi, sebab tidak mudah bagi pembaca untuk menangkap gagasan
tentang BENDA atau KEJADIAN yang diperikan oleh ungkapan
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sepadan semacam ini. Pembaca belum pernah melithatnya, Bahkan de-
ngan frase deskriptif sekalipun, pembaca harus menggunakan ima-
jinasinya, alih-alih menghubungkan frase itu dengan obyek atau per-
buatan yang telah dikenalnya. Jika dalam teks yang pendek diper-
kenalkan banyak konsep yang tidak dikenal, ungkapan deskriptif
pemacam ini dapat menyulitkan pengertian pembaca. Setelah frase
deskriptif digunakan beberapa kali, frase itu menjadi dikenal.

Seperti halnya dengan frase yang tidak dikenal, istilah teknis dan
kombinasi kata yang tidak umum juga menambah beban informasi.
Bahasa sehari-hari paling mudah dimengerti, dan mengandung paling
sedikit beban informasi, karena bahasa itu dikenal. Begitu juga, tema
atau fopik yang dikenal akan mempermudah pengertian. Jika teks itu
mengenai gagasan yang sama sekali baru, atau mengenai kejadian yang
tidak dikenal, teks yang diterjemahkan itu mungkin perlu diperpan-
jang. Artinya teks itu diceritakan lebih pelan dengan menambahkan
kelimpahan dan sedikit informasi penjelasan. Contoh yang bagusialah
terjemahan Alkitab yang dilakukan Judson dari bahasa Inggris ke
dalam bahasa Birma. Alkitab dalam bahasa Birma itu sepertiga kali
lebih panjang daripada Alkitab dalam bahasa Inggris. Sebelum men-
cefaknya, ia memeriksakannya dengan pendeta Budha untuk memas-
tikan mereka dapat mengertinya. Untuk kejelasan, teks ituharus diper-
panjang. Akan tetapi, sesudah lebih dari ratusan tahun, terjemahan itu
magih dapat dimengerti dan dipakai oleh banyak orang.

Dalam menerjemahkan dokumen historis (yaitu teks yang men-
ceritakan peristiwa yang terjadi dan ditulis bertahun-tahun yang lalu),
beban informasinya perlu diperhatikan. Penerjemah perlu tepat dengan
latar historis, artinya kenyataan itu sama seperti yang disajikan dalam
teks sumber. Untuk dokumen historis ini, biasanys diperlukan pengan-
tar untuk memerikan latar dan kenyataan historisnya. Hal ini akan
membantu pembaca mengenal kebanyakan informasi yang belum
diketahuinya, selain isi terjemahan itu sendiri. Penerjemah tidak beleh
membuat peristiwa itu seperti baru saja terjadi. Dalam hal ini gambar
dan catatan kali membantu pengertian konsep teks sumber yang belum
dikenal dan meringankan beban informasi (lihat Barnwell 1983a:24).

Semua makna dimengerti menurat kebudayaan. Artinya, pembaca
saparan akan menafsirkan amanat {eks berdasarkan kebudayaan me-
reka. Mereka tidak dapat menggunakan pengalaman penulis teks sum-
ber, tetapi hanya pengalaman mereka sendiri, Penerjemah harus me-
mungkinkan pembaca mengerti amanat itu dengan mempertimbang-
kan latar belakang teks sumbernya, dan menyediakan informast yang
diperlukan. Ada informasi yang dapat diselipkan ke dalam terjemahan
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ituy, jika sesuai, tetapi kebanyakan latar belakang ini harus diberikan
di dalam pengantar, catatan, atau glosarium.

Jika isi teks itu dapat diramalkan, pembaca dapat mengikutinya
dengan lebih mudah; sebaliknya jika isinya kurang dapat ditebak, akan
lebih sulit. Oleh karena itu, penerjemah perlu berhati-hat: dalam me-
rujuk ke obyek atau aktivitas yang tidak dikenal, Penerjemah harus
memperkenalkan obyek dan kejadian baru itu sedemildan rupa se-
hingga pembacanya tidak dialihkan dari tema utama teks itu.

Misalnya, kalimat Presiden itu, yang mengenakan jas abu-abu, me-
ninggalkan pesawat terbang mengandung banyak informasi yang telah
dikenal dalam negara tertentu, karena presiden hiasanya mengenakan
jas jika mengadakan perjalanan. Bahkan warna gbu-abu, walaupun
tidak dapat diramalkan, merupakan salah satujangkauan pilihan yang
kecil yang sesuai dengan keadaan itu (contoh Geoffrey Hunt). Akan
tetapi, jika kalimat itu diterjemahkan untuk kebudayaan yang tidak
mengenal presiden, jas, dan pesawal terbang, kalimat yang agak seder-
hana it akan berisi banyak informasi yang tidak dikenal. {Dewasa ini,
kenyataan ini ditemukan di beberapa tempat di dunia ini.} Jika infor-
masi ini dikenal, sehingga dapat ditebak, beban itu tidak berat. Akan
tetapi, penerjemah mungkin perlu memasukkan semua informasi ini
dengan kalimat seperti: Orang yang merupakan kepala negara itu ke-
luar, dan meninggalkan mesin yang terbang itu. Ia mengenakan pakaian
berwarna abu-abu yang menutupi seluruh badannya. Semua informasi
yang tidak dikenal diungkapkan secara ekaplisit dalam frase deskriptif,
akibainya ada ferlalu banyak beban informasi baru. Seluruh maksud
tuturannya hilang karena banyaknya rincian informast teks sumber
dan kebudayaannya. Jika presiden telah disebutkan dan dilukiskan, pe-
nerjemah dapat menggunakan bentuk yang lebih pendek untuk
presiden, misalnya kepala negara. Begitu juga halnya pesawat terbang,
mungkin kata mesin saja sudah cukup. Jas yang dikenakan presiden
masih merupakan masalah. Jika diberikan banyak perhatian pada hal-
hal yang sebenarnya merupakan rincian kecil dalam teks asli, fokus
kalimat itu akan berubah atau hilang. Alih-alth memerikan jas itu ge-
cara rinci, frase generik tertentu yang menyatakan bahwa ia “berpa-
kaian lengkap” mungkin sudah cukup, sehingga kalimat itu berbunyi
kepala negara, yang berpakaian lengkap itu, meninggalkan mesin itu;
atau kepala negara, yang berpakaian sangat bagus itu, meninggalkan
mesin (.

Contoh lain sehubungan dengan informasi yang dikenal dan yang
tidak dikenal diberikan oleh Wonderly (1968:40):

...buku pedoman tentang perawatan mobil vang ditulis untuk para
.montir mungkin menggunakan bahasa teknis yang biasa untuk
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kejuruan; tetapi jika informasi yang sama ini harus diterjemah-
kan secara memadai ke dalam bahasa yang cocok untuk guru
sejarah, banyak konsep tehnisnya harus diunghapkan dengan
frase deskriptif dan kalimat penjelasan, dan hasil terjemahan
akan jauh lebih panjang. Kemampuan Guru itu tentang pokok
persoalan mobil lebih terbatas, sehingga memerlukan loju arus
informast yang lebih pelan, dan bentuk amanat yang lebih pan-

Jang.

Setiap amanat mencakup informasi tertentu yang dikenal dan yang
tidak dikenal Jika ada banyak informasi yang tidak dikenal, laju pe-
nyajian informaai harus lebih pelan. Jika lajunya terlalu cepat, pembaca
tidak akan mengerti, sehingga sebagian informasinya hilang. Arus in-
formasi tergantung pada pengetahuan latar belakang penutur bahasa
sasaran tentang pokok persoalan vang disajikan. Kadang-kadang ben-
tuk amanat harus diperpanjang untuk dapat menyampaikannya de-
ngan jelas.

Informasi yang dikenal dan yang tidak dikenal berkaitan dengan
hubungan antara teks sumber dengan bahasa dan kebudayaan sasaran.
Artinya, informasi itu didasarkan atas perbedaan pengalaman dan ke-
budayaan. Jadi informasi yang disajikan dalam teks sumber mungkin
gama sekali asing bagi khalayak sasaran.

Informasi lama dan baru

Sekarang kita akan beralih ke hal yang berbeda, yaitu hal tentang
informasi lama dan informasi baru dalam suatu teks, Informasi la-
ma yaitu informasi yang telah diperkenalkan dalam teks; sedanghkan
informasi baru yaitu informasi yang sebelumnya belum dirgjuk dalam
teks itu.

Topik utama atau partisipan utama biasanya diperkenalkan di per-
mulaan teks. (Tiap bahasa mempunyai bentuk gramatikal untuk me-
lakukan ini.} Sesudah itu, topik atau partisipan itu menjadi informasi
lama. Pembaca sudah tahu informasi ini, karena itu informasi ini dapat
dirujuk kembali di dalam teks itu dengan peranti khusus dalam bahasa
yang bersangkutan. Sewaktu teks itu berlanjut, akan disajikan lebih ba-
nyak informasi baru, dan sesudah disajikan, informasi itu akan menjadi
bagian informasi lama. Dalam bahasa Indonesia, kita dapat meng-
gunakan ifu untuk menyatakan informasi lama, Frase anak atau be-
berapa anak menunjukkan informasi baru, tetapi frase anak ity atau
anak-anak ity menunjukkan informasi lama.

Welch (1977:229) mengatakan bahwa dalam bahasa Tucano, Kolum-
bia, informasi yang baru dan primer terdapat dalam klausa bebas.
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Sehubungan dengan wacana secara keseluruhan, ia mengatakan:

Dalam Wacana Tuturen, Parafrase, dan Paragraf Penjelasan
sering disematkan ke dalam Paragraf Tuturan untuk mengurangi
kecepatan diperkenalkannya informasi baru. Kecepatan informasi
juge menurun secare drastis di bagian pembicara berada sebelum
ia melibatkan dirinya ke dalam materi baru itu (Welch 1977:238-
239).

Welch juga menyebutkan bahwa dalam percakapan lisan, pengurangan
kecepatan ini sering disertai dengan penurunan intonasi dan dengan
pengurangan laju percakapan yang sebenarnya.

Terjemahan langsung nomina dan pronomina bahasa Inggris ke da-
lam bahasa Adamawa Fulani, Afrika, akan sangat membingungkan pe-
nutur bahasa Fulani. Dalam bahasa Adamawa Fulani, ada lima cara
untuk merujuk ke partisipannya. Partisipan ini diperkenalkan ke da-
lam teks dan dihilangkan dari teks dengan identifikasi dasar (Stennes
1969:51). Identifikasi dasar ini bisa sangat umum, seperti dalam sese-
orang, atau sangat spesifik, seperti dengan nama orang itu. Identi-
fikasi pengganti dapat digunakan untuk merujuk ke partisipan untuk
menyatakan peran yang dimainkannya dalam cerita itu secara
keseluruhan, yang bertentangan dengan perannya dalam kejadian ter-
tentu (Stennes 1969:52). Bentuk pronomina digunakan untuk merujuk
balik ke identifikasi dasar, dan terbagi menjadi tiga kelas, yaitu pro-
nomina beraturan, pronomina fokus sekunder, dan pronomina
topik. Penggunaan pronemina ini untuk menangani informasi lama di-
perikan dalam buku Stennes. Dikatakan bahwa “jangkauan pilihan
yang lengkap tidak pernah ada pada tiap kemunculan seorang parti-
sipan, karena ada banyak fakter yang rumit yang harus dipertim-
bangkan.” Ini berarti bahwa orang yang menerjemahkan ke dalam ba-
hasa Adamawa Fulani harus|berhati-hati menggunakan bentuk vang
tepat untuk memperkenalkan partisipan barunya, dan merujuk kem-
bali ke partisipan yang telah diperkenalkannya. Akan tetapi, untuk
menerjemahkan dari bahasa Adamawa Fulani, penerjemah tidak beleh
menerjemahkan nomina dan pronomina bahasa itu secara harfiah, te-
tapi harus menggunakan bentuk yang wajar dalam bahasa sasaran.
Jika kaidah bahasa sagaran tidak diikuti, akan ada kerancuan dalam
pikiran pembaca terjemahan.

Tiap bahasa mempunyai cara tersendiri untuk mengungkapkan
informael baru dan informasi lama dalam bentuk struktur lahirnya,
Sehubungan dengan ini, Chafe (1970:233) mengatakan:
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Urutan kata dan intonasi kelihatonnya memegang perangn
utama dalam representasi demikian, mungkin dalam semug
bahasa. Akan tetepi, tidak mungkin membuat pernyataan umum
semacam ini dengan penuh kevakinan, karena masalah int baru
sedikit sekali dipelajari. Peranti lain tentu scjo ditemukan.
Dalam bahasa Jepang, misalnye, kite menemuhan partikel struk-
tur lahir wa, yang mencerminkan informasi lama, dan ga, men-
cerminkan informasi baru.

Yang penting penerjemah tidak menerjemahkan peranti teks sumber
secara harfiah, tetapi menggunakan bentuk wajar untuk menangan:
informasi lama dan baru dalam bahasa sasaran. Beberapa pertanyaan
yang harus ditanyakannya termasuk, " Bagaimana memperkenatkan
partisipan baru ke dalam teks?” “Bagaimana memperkenalkan kejadi-
an baru?” dan, “Bagaimana menyatakan perubahan lokasi dan waktu?”

Dalam bahasa terientu, informasi baru hanya terdapat dalam klausa
utama, sedangkan dalam bahasa lain, topik teks diperkenalkan dengan
bentuk atau kalimat topik yang khusus. Dalam tiap bahasa ada kaidah-

kaidah untuk memperkenalkan partisipan baruy, lokasi baru, perubahan
waktu, dsb. Misalnya:

Bahasa Mundurukt, Brazil, membedakan partisipan baru dan
yang sudah dikenal dengan menyebutkan partisipannyc dalam
posisi yang berbeda dalam klausa itu. Jika subyek verba merujuk
ke partisipan yang diperkenalkan untuk pertamakalinye, subyek
itu mendahului predikatnya; jika subyek itu merujuk ke par-
tisipan yang telah dikenal, subyek itu mengikuti predikatnya
{Sheffler 1970:31,; Callow 1974.83).

Callow (1974:73) menjelaskan bahwa:

Afiksasi untuk jenis kelamin, kasus, dsb. juga merupakan cara
yang umum untuk menghubungkan materi baru dengan materi
yang sudah dikenal. Tentu saja dalam bahasa tertentu afiks dapat
memberikan informasi baru, tetapt yang jauh lebth umum, afiks
merujuk ke sesuatu yang telah dikenal dalam wacana itu. Jadi
nomina, adjektiva, dan demonstrativa dapat mengandung afiks
yang menandakan hubungannya saiu sama lain dan hubungan-
nya dengan verba itu. Verba dapat mengandung afiks yang me-
nunjukkan hubungan dengan verba yang mendahuluinya dan
mengikutinya, dan juga dengan nomina tertentu dalam kalimat
ifi.

Bahasa-bahasa Papua Nugini menggunakan banyak penghubung
dan pelapisan untuk informasi lama. Cara ini membantu mencegah
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beban informasi menjadi terlalu berat, atau memperlambat laju infor-
mast, Tumpang tindih (kelimpahan) terdapat di awal tiap kalimat.
Tentang hal ini, Deibler dan Thaylor (1977:1065-1066) menyebutkan
rekapitulasi, Perhatikan pertanyaan berikut tentang penggunaan
rekapitulasi dalam bahasa-bahasa Papua Nugini.

Cirt khas bahasa-bahasa non-Austronesia Papua Nugini ialah
mengungkapkan serangkaian kejedian kronologis dengan
serangkaian kleusa yang panjang. Semua klausa ini, kecuali yang
terakhin, muncul bersama dengan verba dalam bentuk temporal
terikat yang morfologinya sangat berbeda dengan morfologi verba
dalam klausa akhir Oleh karena itu untuk menerjemahkan bo-
gian naratif ke dalam bahasa-bahase ini, orang tidak perlu mem-
buat pergantian kalimat sesering yang terdapat dalam teks sum-
ber. Akan tetapi, jika ada pergantian kalimat {yang mengikuti
klousa bebas di akhir kalimat), kalimat bertkutnye secara khas
dimulai dengan rekapitulasi verba yang sama dalam bentuk tem-
poral terikat. Jadi dalam terjemahan bahasa Gahuku tentang The
Farmer (‘Petani’} (Havenhand 1963}, dalam sebuch paragraf,
sebuah kalimat berakhir dengan 'ia menanaminyae’ dan kalimat
berikutnya dimulai dengan Sewakiu ia menanaminya.... Selan-
Jjutnya dalam paragraf yang sama satu kalimat berakhir dengan
e menyemprothan obat’' (insektisida) dan kalimat berikutnya
dimulal dengan ‘Sesudah iz menyemprotkan obat...'

(Untuk rincian dan contoh lebih lanjut tentang informasi lama dan
baru, lihat bab 5 dari K. Callow 1974. Callow menggunakan istilah yang
telah dikenal untuk merujuk ke informasi lama. Ia tidak membedakan
informasi lama dan informasi baru dengan informasi yang dikenal dan
yang tidak dikenal.)

Rangkaian harapan

Ciri lain yang berhubungan erat dengan informasi yang telah dikenal
ialah rangkaian harapan. Artinya, kata atau frase tertentu diper-
kirakan mengikuti kata ataua frase tertentu lainnya; ada urutan yang
dapat ditebak dan yang telah dikenal dengan baik. Rangkaian harapan
biagsanya secara nyata dikaitkan dengan pengalaman budaya yang dike-
nal baik. Longacre (1976a:151) mengatakan:

Rangkaian harapan yang mencakup perbuatan biasanyo
muncul secara berurutan seperti: meninggalkan (suatu tem-
pat)...pergi...tiba, mencari.. menemukan; merana..meninggal;
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jatuh...hancur, mengeluarkan mayat.. memakamkan; makan
banyak.. . kenyang; mengambil.. membawa.. membuang.
Rangkaian harapan tertentu ditentukan terutamo oleh daerah
kebudayaan tertentu tempat rangkaian harapan itu difemuken.
Jadi dari Papua Nugini, Bougainville, New Hebrides, dan
Aboriginal Australia, kita menemukan rangkaian harapan sebaga
berikut: melihat babi..menangkap/membunuhnya; mem-
bunuh.. memasak.. memakan; menggali..memasak...memakan
(merujuk ke ubi jalar);, pergi dengan kail...mengikat
kail...menangkap ikan.. membawa ikan..memakan, masak
dalam daun...memasukkan dalam wadah..membawa ke
perahu...turun; mengikat...memasukkan dalam perahu; meman-
jat papan..melihat dari jauh. Rangkaicn harapan dopat men-
cakup rangkaian dengan aktor yang berbeda (hal timbal balik)
seperti berikut: menembak..mati, menabrak...meninggal;
memangpil...menjawab; memberikan (kepada seseorang)...meng-
hargai: memberikan {(kepada seseorang)...memasaki{nya).

Penerjemah menggunakan pola rangkaian harapan untuk me-
ngurangi beban informasinya, yaitu untuk membuat informasi mengalir
secara wajar. Misalnya, teks bahasa Indonesia berbunyi Anton pergi ke
kota. Terjemahan harfiah kalimat ini akan membingungkan pembaca
yang bahasanya menggunakan rangkaian harapan meninggalkan..
pergl.. tiba seperti dalam bahasa Apuaruna, Peru. Dalam bahasa imi
lebih wajar mengatakan Anion meninggalkan, pergi, dan tiba di kota
itu. Kata pergi dalam bahasa Indonesia nyata-nyata menyiratkan ia
berangkat dania tiba. Dengan membuat kata ini eksplisit dan mengisi
rangkaian harapannya didapatkan terjemahan yang wajar. Daiam ba-
hasa Indonesia orang mengatakan Ia membeli daging untuk dimakan,
tetapi orang Indian Colorado, Ecuador, menambahkan dimasak
sehelum dimakan. Tanpa menyebutkan perbuatan memasak yang di-
harapkan, pendengar Indian ini akan menganggap daging itu dimakan
mentah {data dari Bruce Moore).

Informasi yang diharapkan yang muncul menurut pengharapan
tidak menimbulkan masalah bagi pembacanya. Masalahnya timbul jika
ada perbedaan dalam rangkaian harapan antara bahasa sumber dan
bahasa sasaran. Kadang-kadang informasi yang sangat diharapkan
dalam bahasa sasaran bukan merupakan bagian dari bentuk bahasa
sumber yang eksplisit. Sewaktu pembaca bahasa sasaran membaca
terjemahan itu, ia mengharapkan informasi tertentu merupakan infor-
masi berikutnya. Jika informasi itu tidak muncul, ia bingung, dan beban
informasinya menjadi berat. Misalnya, untuk menerjemahkan Anton
pergi ke kota ke dalam bahasa Aguaruna, hanya verba pergi yang
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digunakan dalam terjemahan itu, pembaca bahasa Aguaruna akan bi-
ngung, apakah Anton tiba atau tidak. Rangkaian harapan mengharus-
kan penambahan kata #ibe dalam terjemahan ita.

Dalam bahasa-bahaasa Afrika Barat (Callow 1974.87) “setiap ge-
rakan yang terjadi harus diungkapkan.” Gerakan yang tersirat dalam
teks sumber harus dibuat eksplisit dalam terjemahan, dan tidak boleh
dibiarkan implisit. Informasi itu diharapkan, karenanya jika informasi
itu dihilangkan, pembacanya akan bingung. Callow menyebutkan con-
toch terjemahan kitab Keluaran 2:3 tentang Musa di teberau (rumput
tinggi di sungai}. Terjemahan yang agak harfiah berbunyi, “Ia mem-
bawakannya sebuah keranjang dan meletakkan anak itu di dalamnya;
dan ia menaruhkannya di tengah-tengah teberau di tepi sungai.”
Gerakan berpindah dari rumah ke sungai tidak ada dalam teks asli.
Banyak bahasa perlu menambahkan informasi yang diharapkan yang
diperlihatkan dalam huruf miring di bawah ini: " Ia membuat keran-
jang...dan meletakkan anak itu di dalamnya. Kernudian ia pergi ke tepi
sungai dan meletakkan keranjang itu di tengah-tengah teberau.”
Apabila gerakan tertentu, atau hal lain yang diharapkan dalam bahasa
gasaran tidak dimasukkan dalam terjemahan, beban informasinya akan
bertambah. Juga, jika peristiwa yang diharapkan terjadi dalam urutan
tertentu ternyata tidak menurut urutannya, beban informasinya akan
bertambah.

Kelimpahan (Redundancy)

Semua bahasa mempunyai pola kelimpahan, Kelimpahan yaitu
pengulangan, tetapi bukan sekedar mengatakan hal yang sama dua
kali. Kadang-kadang diulangi kata, frase, atauklausa yang persis sama,
tetapi lebih sering menggunakan kata-kata yang berbeda. Kata-kata ini
merujuk ke BENDA atan KEJADIAN yang sama, atau ke proposisi atau
episode yang sama. Pronomina merupakan kelimpahan, dalam arti pro-
nomina merujuk ke BENDA yang sama seperti nomina yang diwa-
kilinya. Ada banyak cara bahasa membangun kelimpahannya. Baha-
sa tertentu mempunyai sejumlah besar kelimpahan dibandingkan de-
ngan bahasa lain, tetapi menurut Nida (1964:126), dalam kebanyakan
bahasa ada sekitar lima puluh persen kelimpahan,

Salah satu perbedaan jumlah kelimpahan berhubungan dengan
kecepatan diperkenalkannya informasi baru ke dalam teks. Bahasa
tertentu mempunyat laju informasi yang tinggi; sedangkan bahasa lain
mempunyai laju informast yang termasuk rendah. Jenis wacana terten-
{u mempunyai laju yang lebih lambat dari yang lainnya. Banyaknya
kelimpahan akan memperlambat laju informas:. Misalnya perhatikan
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teks berbahasa Mamainde, Brazil, berikut (data Kingston1873:15):

Long ago, when our forefathers were many, a meteorite was chopping
for honey.

The chopper was chopping to meet a certain species of honey.

As he chopped, they met him.

As he chopped, people met him.

Ag they met him, he was chopping.

Chopping away, he was there chopping.

As he was chopping, he said: “I'm chopping for honey.”

When they met him, he wanted to give them the axe, but they said,
“You chop, yes, you chop”, I suppose they said.

“I'l chop”, he said.

And chepping, he hit the honeycomb.

Contoh ini merupakan kasus vang kelimpahannya sangat ekstrim.
Selain pengulangan chopping dan met, ada juga kelimpahan rujukan
partisipan, honey, said, dll. Laju informasinya sangat rendah. Keba-
nyakan bahasa akan mempunyai laju informasi yang lebih tinggi dari
bahasa ini, Namun makin berlimpah bentuk itu malin mudah bagi
pembaca unfuk menebak informasi selanjutnya. Walaupun sering
memudahkan pembacaan dan pemahaman, serta komunikasi, kelim-
pahan harus mengikuti pola wajar bahasa sasaran.

Jika perbedaan kebudayaan sumber dan sasaran mengharuskan di-
perkenalkannya banyak informasi yang tidak dikenal, mungkin pener-
jemah perlu menggunakan banyak kelimpahan untuk memperlambat
laju informasinya. Hal ini dimaksudkan agar khalayaknya dapat me-
nyerap semua informasi baru itu. Akan tetapi, kelimpahan ini harus
merupakan bentuk pengulangan yang wajar. Jika tidak, arus komu-
nikasi mungkin terlalu berat dan pembacanya menjadi bingung.

Bahasa Tunebo, Kolumbia {data Headland 1975:5), memperkenalkan
beberapa buiir informasi, termasuk kejadian utama dan partisipannya
di dalam kalimat pertama teks tuturan, Akan tetapi, di dalam kalimat
berikutnya satu butir informasi baru yang ditambahkan pada tiap
kalimat, dengan menggunakan verba utama yang sama. Headland me-
ngatakan, “Pengulangan verba utama terutama jelas pada permulaan
wacana tuturan atau episode yang memerlukan banyak informasi baru
untuk menjalankan perbuatan itu” Ia memberikan contoh berikut
(hanya terjemahan harfiah yang diberikan di bawah ini):

Ke gitu saya pergi ke hutan.
Saya pergi berburu,
Saya pergi ke daerah sungai Sarari.



BEBAN INFORMASI 489

Saya pergi ke Cutuji.
Ketika saya pergi ke hutan, saya tersesat.

Dalam centch di atas, pronomina dan verbanya yang persis sama
diulang di dalam paragrafitu.

Ada juga cara lain untuk merujuk kembali ke sebuah perbuatan.
Bahasa Aguaruna, Peru, kadang-kadang menggunakan pengulangan
yang persis sama, tetapi kadang-kadang juga menggunakan proverba.
Jika pengulangannya merupakan pengulangan verba “berkata” atan
“gerakan”, maka yarg diulang adalah kata yang persis sama seperti
dalam “To berkatn.. sesudah berkata...” atau “Ia pergi...sesudah pergi...”
Untuk merujuk kembali ke verba lain, ada dua proverba. Dutk-
merujuk kembali ke verba transitif, dan nunik- merujuk kembali ke
verba intransitif. Pengulangan ini tidak saja memperlambat laju infor-
masinya, tetapi juga merupakan salah satu peranti utama untuk peng-
hubung kalimat dan paragraf. Perhatikan contoh berikut: (sb berarti
subyek yang berbeda dengan subyek verba utama):

Jaguar den Armadilly cleh Arture Paati

1, Ikamyawa wekama wainkau  Shushuin,
Jaguar berjalan ia-melihat Armadillo.

2. Igkug, ‘"Yamai  kumpajuh, yuwatjame,"
Bertemu Sekarang sahabatku saya akan memakanmu

tusa tama "Ayu, tujash, mina
mengatakan sesudah-berkata-sb baikliah tetapi saya-oby

yujuata tusam wakegakmek, duka peghkeg
makan-saya kamu-mengatakan jika-kamu-ingin daun baik
ichinkachu jukim imanum
yang-tidak-robek kamumengambil dalam-itu-yang-baik

aepjuasam yujuata.” tama "Ayu,”
memanggang-saya makan-saya sesudah-berkata-sb baiklah

tus wegai, nugka niishkam machik tainu
mengatakan pergi-sb tanah-oby ia-juga sedikit iz-menggali.

3. Nugka dutikai, Ikamyawashkaem
Tanah sesudah-melakukan-begitu-sb Jaguar-juga
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wakau duka juki. 4. “Paii, yamai
ia-kembali daun membawa. Baiklah sekarang
yuwatjame tama niishkam duka

saya-akan-memakanmu sesudah-berkata-sb iajuga daun

nanchikia ichighu.
mencakar ia-merobeknya.

5. “Atsaa, pegkegchawai, ichinkauwai. Tikich  utita,”
Tidak ini-tidak-bagus ini-robek Lainnya kamu-membawa

tima atakiu weu dukan  juwak.
sesudah-berkata-sb lagi ia-pergi daun-chy membawa.

6. We Juki wakau. 7. “Puii, dekas yamai
Pergi membawa ia-kembali  Baiklah benar-benar sekarang

yuwatjame,” tama Shushuishkam.
gdya-akan-makan-kamu sesudah-berkata-sb Armadillo-juga.

"Ayu, Jjuwi  tepestajai,” tus woan
Baiklah di-sini saya-akan-meletakkan mengatakan di-lubang

mamakis duka ainak tepeau.
pereig-di-atas daun mereka ia-meletakkan,

8. Nunik Shushui  tiu, “Amek dekas
Melakukan-begitu Armadillo ia-berkata kamu benar-benar
vaki,
tinggi,

Ada banyak jenis kelimpahan (kebanyakan telah disebutkan
sebelumnya di buku ini.), yaitu pengulangan penuh kata, klausa, atan
satuan yang lebih besar; pengulangan sebagian dengan sedikit am-
plifikasi; parafrase atan pengungkapan kembali; pengungkapan kem-
bali yang positif dan kemudian yang negatif: penghubung kejadian de-
ngan pengulangan verbanya; rujuk balik ke partisipan atau alat-alat
dengan pronomina dan kata pengganti, dsb. Satuan yang lebih besar
dapat juga melimpah, misalnya ikhtisar, ringkasan, kilas balik, per-
luasan, pelapisan. Walaupun kelimpahan benar-benar memperlambat
arug informaai, itu bukan satu-satunya fungsinya dalam wacana, Ke-
limpahan juga merupakan peranti yang menandakan pengelompokan,
keutuhan, dan prominensi, seperti yang dibahas dalam bab 29, 30, 31,
dan 32,
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Kelimpahan membantu menandai satuan wacana. Di mana ada per-
hentian rangkaian kelimpahan, di situ juga biasanya ada pergantian
utama, seperti batas paragraf atau penutup episode. Misalnya dalam
bahasa Indonesia, selama serangkaian pronomina merujuk kembali ke
referen yang sama, satuan yang sama sedang dikembangkan. Apabila
terdapat pengantar informasi baru, dan serangkaian pergantian pro-
nomina kelimpahan berhenti, satu satuan baru telah dimulai. Dalam
bahasa tertentu setiap kalimat dalam sebuah paragraf dimulai dengan
verba yang melimpah dan merujuk balik ke perbuatan sebelumnya.
Apabila tidak ada kelimpahan, berarti satuan baru, yaitu paragrafbaru,
telah dimulai,

Pembuka, penutup, ikhtisar, ringkasan merupakan kelimpahan, da-
lam arti semua ini biasanya mencakup bagian tertentu batang tubuh
teks, Semua ini memberikan kelimpahan informasi yang akan mengu-
rangi beban infermasi baru. Sering ada tumpang tindih informasi dalam
pembuka dan penutup, atau dalam ikhtisar dan ringkasan. Kelimpahan
ini mengikat teks itu bersama sebagai satu satuan. Mungkin ada tum-
pang tindih informasi di permulaan dan akhir episode atau paragraf
yvang menunjukkan batas satuan ini.

Hampir semua peranti yang disebutkan dalam bab 31 tentang keu-
tuhan melibatkan sejumlah kelimpahan. Kelimpahan ini mempunyai
fungsi primer untuk menambah keutuhan, tetapi bersamaan denganitu
sangal penting untuk laju informasi teks.

Prominensidapaijuga dinyatakan dengan kelimpahan. Misalnya, se-
busah tema dapat diulang beberapa kali di pembuka, penutup, dan dalam
teks itu. Keimpahan dapat digunakan untuk penekanan yaitu untuk
membuat pengarnh emosional yang lebih kuat terhadap pendengarnya.
Perhatikan contoh berikut (Barnwell 1980:193):

1. Perhatikan dan waspadalah.

2. Saya tercengang, heran, dan kaget.

3. Berlakulah yang baik dan jangan nakal.

4. Teguhkanlah hatimu dan jangan putus asa.

5. Ingatan saya memang buruk sekali, saya tidak dapat mengi-
ngat apa-apa.

Dalam satuan yang lebih besar, seperti keseluruhan wacana, kelim-
pehan sering digunakan untuk menandai klimaks atau kejadian utama
wacana itu. Longacre (1976a:217-218) menyebut ini sebagai penegasan
retoris, Katanya:

..Penutur cerita tidak ingin Anda salah menanggapi maksud
penting cerita ttu sehingga ia menggunakan kata-kata ekstra di
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sini. Ia mungkin menggunakan pelbagai jenis paralelisme,
parafrase, dan tautologi untuk memastikan Anda tidak salah
menanggapinya.... Pentingnya penegasan retoris tidak boleh
diremehkan. Penegasan retoris merupakan salah satu peranti
yang paling sederhana dan paling universal untuk menandai
maksud penting tidak hanye iuturan, tetapi juga jenis wacana
lain.

Kita telah membahas penggunaan bentuk yang sesuai untuk menun-
jukkan pengelompokan, keutuhan, dan prominensi dalam terjemahan.
Artinya, kita harus menggunakan bentuk bahasa sasaran, dan tidak
menerjemahkan bentuk bahasa sumber secara harfiah. Namun ini perlu
ditekankan lagi, karena penerjemah cenderung memindahkan ¢in ke-
limpahan teks sumber ke dalam terjemahannya. Jika hal ini dilakukan,
gaya terjemahan menjadi tidak wajar. Kelimpahan tertentu ditemukan
dalam semua bahasa, tetapi ada jenis kelimpahan khusus dengan fungsi
khusus. Kelimpahan sangat penting jika beban informasinya tidak
diinginkan untuk terlalu tinggi. Akan tetapi, kelimpahan tidak dapat
begitu saja ditambahkan di sana sini seperti orang memasukkan garam
ke dalam makanannya. Kelimpahan hanya boleh digunakan jika sesuai
dalam bahaea sasaran. Jika terdapat bentuk yang tidak wajar dalam
bahasa sasaran, kelimpahan harus dihilangkan dalam terjemahan,
walaupun ada dalam teks sumber.

Berikut ini adalah contoh kelimpahan yang tidak sesuai dalam ter-
jemahan:

1. Terjemahan: Pendapatan yang diperoleh untuk periode ini
berjumlah seratus ribu rupiah.
Terjemahan wajar: Pendapatan periode ini berjumlah geratus
ribu rupish. (“Yang diperoleh” adalah melimpah karena
“pendapatan” pasti “diperoleh.”)

2. Terjemahan: Ketua sering menempatkan konstruksi bangun-
nan baru pada posisi prioritas utama.
Terjemahan wajar: Ketua selalu memberikan prioritas utama
pada konstruksi bangunan baru.

3. Terjemahan: Konperensi itu dihadiri oleh anggota Partai
Komunis dari Uni Soviet, Partai Persatuan Sosialis dari
Jerman, Partai Komunis dari Romania, Partai Komunis
dari Htalia, Partai Kommunis dari Spanyol, Partai Komunis
dari Bulgeria, dan Parta Komunis dari Perancis.
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Terjemahan wajar: Konperensi itu dihadiri anggota Partai
Komunis Uni Soviet, Partai Sosialis Jerman, dan Partai-
partai Komunis Romania, Italia, Spanyel, Bulgeria, dan
Perancis.

4. Terjemahan: Dalam dua tahun terakhir ini Amerika Serikat
telah menaikkan tarif atas sejumlah barang daori
negara-negara Eropa Barat yang diimpor.

Terjemahan wajar: .., tarif atas sejumluh barang impor dari
Eropa Barat.

Dalam contoh di atas, mengurangi jumlah kelimpahan bisa memper-
mudah pemashamsan, dan menambah kelimpahan tidak selalu berarti
mempermudah membaca atdau menghasitkan kewajaran. Pola wajar
bahasa sasaran ialah pola yang beban informasinya paling tidak berat
dan yang membuat teks itu paling mudah dibaca dan dimengerti.

Tlap bahasa mempunyai cara untuk membedakan informasi baru dan
informasi lama, dan cara untuk mengendalikan laju informasi dan
jumlah kelimpahan. Penerjemah harus mempelajari materi teks yang
wajar dalam bahasa sasaran untuk memperhatikan pola yang digu-
nakan untuk memperkenalkan inforrmasi baru dan merujuk balik ke
informasi lama. 1a harus juga memperhatikan cara memperlambat laju
arus informasi dalam bahasa itu dan cara menggunakan kelimpahan.

Informasi implisit dan ekaplisit

Perihal informasi implisit dan ekspiiait telah dibahas dalam bab 4.
Pembeaca diharapkan untuk mengulangi bab 4 ini sebelum melanjutkan
ke penjelasan berikutnya. Cleh karena informasi implisit dan eksplisit
berhubungan erat dengan laju informasi dan “beratnya” teks itu, di sini
akan diberikan lebih banyak rincian sehubungan dengan hal ini.

Seperti yang disebutkan dalam bab 4, semua komunikasi didasarkan
atas informasi yang dikenal bersama. Tiap teks mempunyai informasi
tertentu yang implisit. Informasi ini tidak diurigkapkan secara eksplisi}
dalam teks, tetapi merupakan informasi yang diketahui oleh penulis
dan pembaca teks itu, atau merupakan informasi lama yang telah
disebutkan di tempat lain dalam teks itu.

Sejumlah hal yang berhubungan langsung dengan informasi implisit
telah dibahas sebelumnya. Bab 21 menganalisis konstruksi yang mem-
punyai informasi implisit, dan membuat informasi implisit ini menjadi
eksplisit. Bentuk-bentuk implisit ini menecakup konstruksi pasif,
nomina abstrak, dan konatruksi genitif. Contoh berikut ini diberikan
pebagai pengulangan. Dalam penulisan kembali, informasi implisit itu
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diberikan dalam kurung.

Pasif ke aktif; Pintu terbuka.

(Seseorang) membuka pintu.
Nomina abstrak: kecantikan

{seseorang) cantik
Konstruksi genitif: kaleng susu

kaleng (berisi) susu

Untuk menulis kembali sebuah teks secara semantis, banyak konsep
imphisit perlu dibuat eksplisit. Perihal apakah konsep itu akan di-
biarkan implisit atau dibuat eksplisit dalam terjemahan tergantung
pada bentuk wajar yang digunakan dalam bahasa sasaran.

Dalam bab 23 dibahas informasi implisit yang sering ditemukan
dalam metafora. Kadang-kadang perbandingannya dan kadang-kadang
topiknya dibiarkan implisit. Contoh berikut ini diberikan sebagai peng-
ulangan. Informasi implisit, yang ditambahkan dalam pengungkapan
kembali, diberikan dalam kurung:

Metafora:
Ia jerapah. Jerapah (tinggi).
Ia (juga tinggi).
Aminah bunga kampus. Bunga (cantik}.

Aminah (juga cantik).

Bagian III dan IV buku ini telah memperlihatkan penulisan kembali
bentuk Iahir sebagai struktur semantis, informasi implisit sering harus
dibuat eksplisit. Banyak contoh telah diberikan di situ. Dalam hab 33,
juga telah dibahas perlunya membuat informasi situasional teks sum-
ber menjadi eksplisit dalam terjermnahan. Sekarang kita akan beralih ke
pembahasan tentang cara menangani informasi implisit dan ekspligit
dalam terjemahan.

Beelanan dan Callow (1974:45-57) mengatakan bahwa ada tiga jenis
informasi implisit yang dipercleh dari:

1. konteks terdekat dalam dokumen ity
2. konteks yang jauh dalam dokumen itu,
3. konteks budaya.

Jika informasi tertentu harus dimasukkan ke dalam terjemahan itu,
informasi itu harus jelas-jelas merupakan informasi yang implisit,
bukan hanya sesuatu yang ditentukan penerjemah untuk dimasukkan-
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nya. Oleh karena itu, ketiga jenis informasi ini merupakan pedoman
yang membantu.

Informasi yang tersirat dalam konteks terdekat paling mudah dike-
tahui. Elipsis gramatikal sudah lazim dalam semua bahasa, tetapi ben-
tuknya tidak akan selaras antarbahasa. Misalnya, jika seseorang mena-
nyakan, Berapa rupiah yang kamu punyni? jawabannya sekedar Seribu.
Informasi selebihnya (Sayva mempunyai ... rupiah) dibiarkan implisit.
Akan tetapi, dalam bahasa Aguaruna dikatakan “Seribu ade.” atau
bahkan “Milikku seribu ade.” Bahasa Aguaruna membuat eksplisit
informasi konteks itu, yaitu dalam kahmat yang mendahuluinya. Tidak
ada informasi yang ditambahkan; informasi itu hanya dibuat eksplisit.

Kadang-kadang seluruh kiausa dibiarkaen impligit dalam teks sum-
ber. Dalam bahasa tertentu klausa implisit ini harus dibuat eksplisit.
Migalnya:

Bentuk lahir: Baginda memanggil pengawalnya dan menyurchnya
memeriksanya.

Bentuk semantis (Informagi implisit dalam kurung):
Baginda memanggil pengawalnya dan
(ketika pengawalnya datang kepada Baginda itu,)
Baginda itu berkata kepada pengawalnya,
“Kamu cari tahu
(apakah tamu telah tiba.)"

Perhatikan, proposisi implisit pertama hanyalah kejadian logis yang
terjadi antara memanggil dan berkata kepadanya. Dalam bahasa ter-
tentu, lebih wajar memasukkan kejadian ini, atau mungkin rangkaian
harapan yang diharapkan. Proposisi kedua Apakah tamu telah tiba?
berasal dari bagian terdekat yang mendahuluinya, yang tidak diberikan
kembali di sini. Tidak ada informasi baru yang ditambahkan; informasi
itu sekedar dibuat eksplisit.

Konstruksi gramatikal yang memiliki informasi implisit bisa berben-
tuk pasif, nomina abastrak, genitif. Jika harus digunakan struktur
gramatikal yang membiarkan informasi itu implisit, biasanya konteks
terdekatnya akan memberikan informasi yang diperlukan. Akan tetapi,
bahasa sasaran mungkin juga mengharuskan informasi tertentu dibuat
ekaplisit karena syarat-syarat gramatikal khusus dari kata-kata terten-
tu. Misalnya dalam bahasa Zapotec, Meksiko, kata yang berarti memilih
selalu mensyaratkan penambahan klausa tujuan (Beekman dan Callow
1974:55). Jadijika kata memilih ini harus diganakan, klausa tujuannya
harus diberikan. Kata tertentu mensyaratkan obyek, dan kata lain
mensyaratkan lokasi, arah, hasil, dll. Informasi yang perlu diberikan
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biasanya ditemukan dalam konteks terdekat. Verba tertentu dalam
bahasa Indonesia memerlukan obyek, misalnya kata Memukul dan me-
nendang. Jika cbyek tertentu tidak disebutkan, maka verba itu dapat
diitkuti dengan-nya atau sesuatu: Saye memukulnya, Saya menendeng
sesuatu. Dalam bahasa lain, mungkin ada kata lain yang mengharus-
kan obyeknya diungkapkan.

Informasi yang perlu diberikan dalam terjemahan tidak selalu
ditemukan dalam konteks terdekat. Kadang-kadang informasi ini harus
dilihat dari konteks yang lebih jauh, atau dari situasi komunikasi itu
sendiri. Dalam menerjemahkan karya sastra, terutama yang bersifat
historis, mungkin penerjemah periu melihat bagian teks yang muncul
lebih awal atau lebih akhir dalam karya itu, atau bahkan melihat dalam
buku lain yang ditulis pada periode sejarah yang sama. Penerjemah
mungkin perlu melihat literatur lain pada periode ita untuk mene-
mukan rujukan dalam teks yang akan diterjemahkannya,

Historis ataupun kontemporer, sering penerjemah harus memandang
situasi komunikasinya sebagai sumber informasi tersirat. Kadang-ka-
dang hampir tidak mungkin memastikan maksud penulis tanpa menge-
tahui hal seperti hubungan antara penulis dan khalayaknya; latar
politis, sosial, atau keagamaan; dan aspek budaya lainnya yang dipe-
rikan dalam teks itu. Penerjemah yang baik akan memanfaatkan ka-
mus, ensiklopedi, peta, ulasan, dan buku lain yang akan memberikan-
nya latar belakang yang cukup untuk menafsirkan dengan tepat teks
yang dikerjakannya. Beberapa informasi latar belakang ini munglkin
harus dibuat eksplisit dalam teks. Ada yanglebih tepat diberikan dalam
catatan pendahuluan, dan ada yang di catatan kaki atau glosarium.
Cara melakukan ini tergantung pada kebutuhan khalayak sasaran.

Salah satu pertanyaan penting yang dihadapi penerjemah ialah,
“Kapan informasi yang implisit boleh dibuat eksplisit dalam ter-
jemahan?” Ada dua ekstrim — membuat terlalu sedikit informasi
eksplisit dan membiarkan pembacanya bingung ateu tidak mengerti
terjemahan itu; atau membuat ferlalu banyak informasi ekaplisit dan
memberatkan beban laju informasi karena informasi yang
diperkenalkan terlalu banyak dan terlalu cepat. Beberapa pedoman
umum iglah informasi implisit harus dibuat eksplisit jika bahasa sa-
saran mengharuskannya untuk menghindari makna yang salah, atau
untuk menyajikan materi itu dalam bentuk yang wajar dan gaya yang
menyenangkan.

Di bawah ini diberikan empat pedoman yang lebih spesifik. Infor-
masi implisit dapat dibuat eksplisit,

1. jika diharuskan oleh gramatika bahasa sasaran,
2. jika diperlukan untuk mengungkapkan mckna teks sumber
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dengan tepat dan jelas,

3. jika diperlukan untuk kewajaran goya atau untuk mencip-
takan efek emotif yang sama seperti teka sumber,

4. jika mformasi itu benar-benar tersirat dalam teks sumber,

Bahayanya ialah terjemahan itu dapat menjadi terlalu bebas, karena
itu prinsip keempat perlu ditekankan, artinya informasi itu tidak boleh
ditambahkan sesuka penerjemah. Informasi itu harus benar-benar ter-
sirat dalam teks sumber, dan diperlukan demi kewajaran dan kete-
patan.

Perhatikan contoh berikut (data Catherine Rountree), Pertama- tama
diberikan terjemahan harfiah bahasa Saramacan, Suriname, kemudian
terjemahan harfiah yang disesuaikan, terjemahan idiomatis, dan terak-
hir terjemahan yang terlalu bebas. Terjemahan yang terlalu bebas di-
anggap salah terutama karena informasi yang sebenamya tidak im-
plisit dalam bahasa sasaran ditambahkan ke dalam terjemahan.

Harfiah: ... Akan tetapi, ia harus berhati-hati (mengingatkan dirinya
sendiri) bahwa kehidupan keluarga kami belum berubah sama
pekali dari bagaimana ia mengetahuinya di sini.

Harfiah yang disesuaikan: .. Akan tetapi, ia harus ingat bahwa
cara keluarga kami belum berubah sama sekali dari cara yang
diketahuinya.

Idiomatis: ...Akan tetapi, saya benar-benar ingin mengingatkanmu
bagaimana perasaan keluarga itu tentangnya. Mereka meng-
harapkanmu memperhatikannya sepert: yang selama ini
mereka harapkan. (Dalam surat bahasa Saramacan, persona
ketiga yang digunakannya merupakan persona kedua dalam
bahasa Indonesia. Informasi tentang “memperhatikannya”
diungkapkan secara eksplisit dalam kalimat sebelumnya
dalam teks itu, dan boleh dibuat ekaplisit di sini.)

Terlalu bebaa: ... Akan tetapi, kamu tahu bagaimana anggota kelu-
arga lainnya. Mereka benar-benar merasa kamu harus datang
dan jika kamu tidak datang, mereka akan menahanmu, saye
tahu itu, (Bagian dalam huruf miring itu tidak tersirat dalam
teks itu dan merupakan informasi yang ditambahkan, bukan
informasi implisit yang dibuat eksplisit.)

Penerjemah tidak boleh menambahkan informasi yang bukan bagian
konteks linguistik atau konteks budaya teks sumber, dan yang tidak
diperlukan untuk alasan gramatikal, semantik, atau gaya.

Informasi implisi{ yang dibuat ekaplisit merupakan informasi baru,
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sehingga harus diperlakukan juga sebagai informasi baru dalam ter-
jemahan. Informasi baru ini tidak boleh menyimpangkan tema ataun
fokus yang dimaksudkan dalam dokumen asli. Penerjemah yang mem-
perkenalkan informasi baru kepada pembaca sasarannya tidak boleh
membuat bentuk teks itu kelihatan seperti sosok kejadian atau materi
tematik. Wacana itu akan menyimpang, jika penerjemah memberikan
terlalu banyak penekanan pada sesuatu yang tidak begitu penting bagi
penulis aslinya. Informasi semacam ini harus disajikan dengan cara
yang demikian halus dan wajar sehingga prominensi teks sumber yang
diinginkan tidak menyimpang.

Salah satu hal yang membuat terjemahan kedengaran tidak idio-
matis bagi pembaca sasaran ialah beban infermasi yang berat. Dalam
banyak baghasa informasi ini harus diperkenalkan dengan lebih lambat,
dan jumlah butir informasi dalam klausa atau kalimat itu harus di-
kurangi. Masalahnya ialah sewaktu penerjemah membuat informast
bahasa sumber yang implisit menjadi eksplisit, ia sering memberatkan
beban ini. Untuk mengurangi beban ini, di tempat lain ia harus juga
membuat beberapa informasi bahasa sumber yang eksplisit menjadi
implieit dalam terjemahan itu (lihat Larson 1969).

Pedoman membuat informaai ekaplisit menjadi implisit sangat mirip
dengan yang diberikan sebelumnya, tetapi merupakan kebalikannya.
Pedoman ini juga berhubungan dengan persyaratan gramatikal, se-
mantik, dan gaya bahasa sasaran (butir 1-3 di atas). Penerjemah perlu
memastikan bahwa cara inmi benar-benar mencakup perubahan infor-
masi ekspligit ke impligit, dan bukan penghilangan atau penghapusan.
Jika informagsi itu masih dapat ditelusuri pembacanya, informasi itu
implisit dan bukan dihilangkan. Perhatikan teks berikut yang ber-
bahasa Aguaruna, Peru. Pertama-tama diberikan teks sumber dengan
terjemahan kata per katanya, kemudian diberikan terjemahan idio-
matisnya.

Tuwajame Chuwi Sukuyan iwakiu
Mereka-berkata Burung-Kepoedang Burung-Hantu-oby menaikkan

yaki  pasugken. Egkeau kanajattus
tinggi ke-sarangnya. la-meletakkannya agar-ia-tidur

eghemau pasugnum. Kanumain
yang-memasukkan dalam-sarang. Seekor-dapat-tidur

dekapeachu pasug buchittai dase umpuam,
bia-tidak-merasa sarang ketika-digerakkan angin bertiup
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ishamak tou, “Saiju iyagtatjai,
khawatir ia-berkata, Kakak-iparku saya-akan-jatuh

akankita nugka.” Tutai Chuwi
turunkan-saya ke-tanah. Mengatakan Burung-Kepodang

tu, “Atsaa, iyagchattame, Jinkiipa
ia-berkata, Tidak kamu-tidak-akan-jatuh jangan-keluar

Thetsekai  jakaim.”
dari-dingin supaya-kamu-tidak-mati.

Pada zaman dahulu Burung Kepodang membawa kakak-iparnya,
Burung Hantu, ke dalam sarangnya untuk tidur. Akan tetapi, Burung
Hantu tidak daput tidur karena angin bertiup dan goyangan sarang itu
menakutkannya. Ia berkata, “Burung Kepodang, tolong turunkan saya
supaya sava tidak jatuh.” Burung Kepodang menjawab, “Kamu tidak
akan jatuh. Jika kamu keluar sekarang, kamu akan mati kedinginan.”

Informasi tertentu yang secara gramatikal disyaratkan bahasa sa-
paran dapat dibiarkan implisit dalam terjemaharn, karena unsur
gramatikal ini yang hadir dalam teks sumber hanyalah kategori wajib
dalam bahasa itu. Misalnya, untuk menerjemahkan dari bahasa Je-
pang ke dalam bahasa Indonesia, penerjemah tidak boleh mencoba
mempertahankan perbedaan bahara Jepang menurut tingkat hormat
fdan jenis kelamin]. Penerjemah harus membiarkan informaei itu im-
plisit dan menggunakan bentuk bahasa Indonesia yang wajar yang
tidak mengandung informasi ini.

Gramatika bahasa Indonesia tidak membedakan maskulin dan
feminin. Pembedaan seperti ke (9a laki-laki’) dan she (‘ia perempuan’)
dalam bahasa Inggris kadang-kadang harus dibiarkan implisit dalam
terjemahan ke dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa tertentu, nomina
dan pronomina teks sumber dapat digantikan dengan afiks atau dengan
tidak hadirnya penanda perscna dalam bahasa sasaran.

Bahasa tertentu menggunakan frase nomina yang agak rumit,
sedangkan bahasa lain tidak. Misalnya, teks sumber yang berbunyi
Pria yang berdiri dan membaca surat kabar itu mungkin dirujuk dalam
bahasa sasaran dengan pria yang membaca itu, atau prig itu, ataun
hanya dengan pronomina, karena frase nomina yang rumit akan “berat”
dan tidak wajar. Informani itu telah diberikan sebelumnya, dan karena
itu dapat dihilangkan.
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Informagi tertentu yang secara semantis disyaratkan oleh bahasa
saparan dapat dibiarkan impligit dalam terjemahan. Komponen makna
dalam kata tidak selaras antarbahasa. Artinya, tidak semua komponen
semantis sebuah kata dalam bahasa gsumber bisa didapatkan dalam
kata yang sama dalam bahasa sasaran. Beberapa komponen ini dapat
dibiarkan implisit dalam terjemahan. Misalnya, bahaga Ticuna, Peru,
dan juga banyak bahasa Indian di Amerika Selatan, tidak membedakan
gubernur, rgja, kaisar. Bahasa-bahasa ini menggunakan kata ketua
yang umum untuk semua kata ini. Dalam terjemahan, pembedaan
semantis ini dibuat hanya jika perbedaan itu merupakan fokus. Kalau
tidak, diperlukan padanan deskriptif yang agak rumit, karena kata-
kata itu tidak dibedakan dalam struktur semantis bahasa Ticuna,

Bahasa Siriono, Bolivia, tidak mengenal danau dan perahu layar,
sehingpa tidak ada unsur leksikal yang merujuk ke kata-kata itu, Jadi
frase kita harus berlayar ke Italic hanya diterjemahkan dengan kit
harus pergi ke Itulic. Komponen pergi meloalui air, dengan layar
dibiarkan implisit, walaupun dalam keseluruhan konteks dijelaskan
bahwa perjalanan itu melalui jalan air.

Informasi tertentu yang ekaplisit sesuai gaya bahagsa sumber dapat
dibiarkan implisit dalam terjemahan. Kelimpahan merupakan masalah
gaya. Bahasa tertentu menggunakan lebih banyak kelimpahan
daripada bahasa lainnya. Jika semua kelimpahan bahasa sumber diter-
jemahkan secara harfiah ke dalam bahasa sasaran, beban informasinya
akan terlalu tinggi. Oleh karena itu, sebagian informasi ini dapat dibi-
arkan implisit. Misalnya, sebutan lokasi untuk beberapa kali dalam ha-
nya beberapa kalimat diterjemahkan ke dalam bahasa Aguaruna hanya
dengan satu kali sebutan lokasi itu. Gaya ini merupakan gaya yang lebih
baik dan lebih wajar dalam bahasa Aguaruna. Dalam bahasa Aguaruna,
lokasi biasanya tidak diulang sampai adanya perubahan lokasi.

Kadang-kadang teks sumber mempunyai kelimpahan unsur seman-
tis yang mungkin juga tidak wajar. Misalnya, kalimat Ia adalah wenita
tua, yang berumur sekitar 84 tahun diterjemahkan ke dalam bahasa
Aguaruna hanya dengan ie berumur 84 tahun. Kenyataan bahwa ia
adalah wanita tua masih nyata tersirat dan dapat ditelusuri, dan ben-
tuk ini lebib wajar dalam bahasa Aguaruna.

Informasi tertentu yang implisit dalam teks sumber harus dibuat
eksplisit dalamn terjemahan, dan sebaliknya. Mungkin ini merupakan
salah satu aspek yang paling sulit dalam penerjemahan. Salah satu hal
yang sering membuat terjemahan itu kedengaran tidak idiomatis atau
tidak wajar ialah adanya beban informasi yang berat. Pada saat pener-
jemah membuat informasi bahasa sumber yang implisit menjadi eks-
plisit untuk mendapatkan makna yang tepat, ia memperberatkan beban
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ini. Untuk mengimbangi beban ini, di bagian lain, informasi eksplisit
tertentu bahasa sumber harus dibuat implisit dalam terjemahan. Sa-
saran penerjemah ialah mengungkapkan makna teks sumber dengan
tepat, dan bersamaan dengan itu, menggunakan bentuk idiomatis ba-
hasa sasaran.

Seperti dalam semua proses penerjemahan, penerjemah harus terus
menerus mencari bentuk bahasa sasaran yang dapat secara tepat me-
waldli makna teks sumber, dan bersamaan dengan itu, menyajikan
makna ini dengan cara yang wajar dan jelas. Ia harus tepat dengan
makna teks gumber dan dengan struktur bahasa sasaran. Yang terpen-
ting, 1a harus menghindari informasi yang tidak lengkap, yang tidak
ada hubungannya, atau yang berbeda. Banyak rincian yang sebenarnya
sudah jelas bagi pembaca asli perlu dibuat eksplisit, jika menangani
teks dari budaya atau situasi yang berbeda. Penerjemah tidak boleh
menambah amanat itu, {etapi sekedar menyajikannya kepada pem-
bacanya dengan lebih lamban, dalam dosis yang kurang padat,
sehingpa dapat lebih mudah dimengerti.

LATIHAN — Beban Informasi

A. Bacalah cerita berikut {(oleh Lee Ballard, dalam Barnwell
1983:92) yang merupakan terjemahan yang agak harfiah dari
cerita bahasa Ibaloi, Filipina.

...8alah satu dari mereka yang menemukan (sebagian dari
uang yang tertanam} ialah Juan Bejar. Mereka tiba bersama
déngan uang itu pada malam hari di rumahnya, dan ia
melakukan-kapi-untuknya malam itu di rumahnya di Salakoban.
Ya, di rumahnyalah iec melakukan-kapi-untuknye.

Esok paginya pada waktu mereka memakan kepala itu, tulang
rahang baru itu jatuh. Dan tulang itu tidak miring waktu jatuh
tetapi tegak lurus dan menunjuk ke timur. Ketika wanita-wanita
tua itu melihatnya, mereka berkata, ‘Lakukan-itu-yang-kedua-
kalinya. Mungkin mereha menganggapnya-tidak-cukup.’ Dan
ya, Juan melakukan-kapi-untuknye yang kedua kali.

Dapatkah Anda menjawab pertanyaan berikut? Jawablah sedapat
mungkin.

Mengapa mereka melakukan kapi?
Siapa yang makan kepala itu?
Kepala apa?

Apa yang jatuh?

Ll
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Tulang rahang apa?

Dari mana jatuhnya?

Apa maksud arah timur yang ditunjuk tulang rahang itu?
Apa reaksi wanita-wanita tua itu terhadap kejadian tersebut?
Mengapa mereka bereaksi begitu?

Bagaimana pengertian Anda tentang kalimat ini, “Mungkm
mereka menganggapnya tidak cukup?”

SO,

Mungkin ada banyak hal yang tidak jelas bagi Anda, karena penulis
cerita menulis untuk sesamanya orang Ibaloi. Banyak kenyataan
budaya latar belakang yang ia anggap khalayaknya sudah tahu tidak
diterangkannya.

Sekarang bacalah terjemahan lain dari cerita yang sama;

..Salah satu dari mereka yang menemukan (sebagian uang
yang tertanam itw) ialah Juan Bejar..Pada malam hari mereka
tibe di rumahnya bersama dergan uang ilu, dan malam itu di
rumahnya di Salakoban, ia merayakan pesta kapi dengan seekor
babi sebaga; bayaran kepada roh nenek moyang. Ya, di rumah-
nyaleh ia melakukan pesta kapt untuknya,

Esok paginya, pada waktu mereka makan pagi bersama secara
tradisional sesudah pesta itu, fulang rahang babi yang telah
dikurbankan malam sebelumnya jatuh dari atap rumah di mana
secara tradisional digantungkan tulang itu. Dan tulang itu tidak
miring ketika jatuh tetapi tegak lurus, dan menunjuk ke timur
yang menurut orang-crang merupakan tempat tinggal arwah
nenek moyang. Ketika wanita-wanita fua itu melihatnya, mereka
menganggap semua ini sebagai alamat buruk dan mengatakan
'Rayakanlah kapi, untuk kedua kalinya. Mungkin arwah nenek
moyang menganggap babi yang engkau kurbankan sebagai
bayaran yang tidak cukup.’ Dan ya, Juan merayakan kapi untuk
kedua kalinya.

Untuk orang yang bukan orang Ibaloi, versi cerita ini lebih bermakna,
karena informasi budaya yang tidak dikenalnya telah dimasulkkan,
Sekarang apakah Anda dapal menjawab pertanyaan yang diberikan di
atas?

B. Teks berikut merupakan terjemahan kata per kata dari bahasa
Denya, Cameroon {data dari Abangma 1981:285-292). Pelajarilah
teks itu dengan menandai informasi yang lama dan vang baru.
Garis bawahilah informasi baru dan lingkarilah informasi lama.
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TEKS SUMBER

Cerita dengarkan. Dengarkan. Waktu tertentu itu, ketika gajah
ia menghibur kesempatan. Ia berkata. Mereka pergi, mereka
membersihkan ladangnya. Mereka membersihkan ladang
banyak. Ladang adalah besar. Mereka meninggalkan. Mereka
kembali ke rumah.

Gajah ia menyiapkan makanan. Ia memberi. Ia berkata. Me-
reka makan. Mereka makan baik untuk lama. Ia membagi ma-
kanan. Ia memberikan Kepiting tidak. Kepiting ia pasti sungai.
Tetapi Kepiting ia pergi meletakkan dasar dengan orang, yang ia
masak makanan. Ia berkata. Ia meletakkan merica banyak.

Bapak gajah. ..

C. Berikut ini adalah terjemahan harfiah dari teks sumber di
atas. Di bawahnya diberikan terjemahan idiomatis.

TERJEMAHAN HARFIAH

Dengarkan sebuah cerita. Suatu waktu ketika gajoh mem-
bunyai kesempatan. Ia menyuruh orang-orang pergi dan member-
sihkan ladangnya. Mereka benar-benar membersihkan ladang
yang sangat besar. Ladang itu benar-benar besar. Kemudian
mereka meninggalkan dan kembali ke rumah.

Gajah menyiapkan makanan. Ia memberikannya kepada
orang-orang dan menyuruh mereka makan. Mereka makan
banyak makanan. Io membagikan makanan itu tetapi ia tidak
memberikan sedikitpun kepada kepiting. Kemudian kepiting itu
di sungai. Akan tetapi, kepiting pergi dan bercakap-cakap dengan
orang yang memasak dengan baik dan memberikan kepada gajah.
Ia menyuruhnya memasukkan banyak merica ke dalam makanan
itu.

Sesudah makan, Pak gajeh mengirim...

TERJEMAHAN IDIOMATIS

Dahulu kalg Pak Gajah mengadakan pesta. Pertama-tama ia
mengundang banyak orang untuk pergi membersihkan lahannya.
Ladang itu besar tetapi mereka membersihkan semuanya. Ke-
mudian mereka kembali ke rumah lagi.
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Karena mereka telah bekerja untuknya, Gajah menyiapkan
pesta dan mengundang semua orang yang telah membersihkan
lahannys. Ie menvediakan makanan untuk setiap orang kecuali
kepiting yang berada di sungai pada saat itu. Karena tidak men-
dapatken makanan sama sekali, Kepiting marah dan pergi ber-
bicara kepada tukang masak. Ia menyuruhnya memasukkan
banyak merica ke dalam makanan Gajoh itu.

Sesudah Pak Gajoh makan makanannya ta mengirim...
1. Lingkarilah setiap unsur leksikal dalam terjemahan harfiah

yang lebih eksplisit daripada yang di dalam bahasa sumber.
Kemudian tandailah informasi yang dibiarkan implisit dalam
terjemahan harfiah ini?

Bandingkan teiemahan harfiah dengan terjemahan idiomatis
itu. Buatloh kotak pada setiap unsur leksikal dalam ter-
jemahan harfiah yang dibuat implisit dalam terjemahan
idiomatis. _

Tulislah x di atas setiap unsur leksikal dalam terjemahan idio-
matis yang dibuat lebih eksplisit daripada yang di dalam ter-
jemahan harfiah.

Terjemahkan cerita ini ke dalam bahasa lain. Apakah terje-
mahan Anda lebih mirip dengan teks sumber, terjemahan har-
fiah, ataukah terjemahan idiomatis bahasa Indonesia sehu-
bungan dengan jumlah informasi yang dibuat eksplisit?

D. Dalam kalimat berikut, anggota kedua dari rangkaian harapan
itu dibiarkan kosong. Cobalah mengisinya. (Beberapa kalimat
diterjemahkan dari Longacre 1976a:151.)

w

0o LT

o w

Saya pergi mencarinya tetapi saya tidak dapat _nya.
Ia jatuh dari pohon, tetapi dahan bagian bawah menahan
jatuhnya dan ia tidak begitu burnk.

1a menjadi kurus sekali, tinggal empat puluh kslo saja, tetapi
dokter tiba tepat pada saatnya dan ia

Saya meneriakinya tetapi ia marah dan tidak saya.
Barang itu jatuh tetapi tidak

Mereka berangkat ke Paris tetapi tidak

Saya makan lima potong roti tetapi masih .

Ia membunuh dan memasak binatang buruannya dan
kemudian mereka _______ nya,

Penyakit Ani menjadi parah, maka kami memanggil

Mereka mengeluarkan jasad itu dan .
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11, Binatang yang malang itu menjadi kurus sekali dan
12. Joko pergi memancing dan tiga ekor yang besar- besar

E. Berikutiniialah cerita secrang penduduk asli Australia (data Ted
Furby). Terjemahan ini merupakan terjemahan balik yang sete-
ngah harfiah dari bahasa Garawa. Garis bawahilah semua kelim-
pahannya dengan menggunakan warna yang berbeda untuk tiap
unsur leksikal, dan pelajarilah pola kelimpahan yang terdapat
dalam bahnsa itu, Sesudeh itu, terjemahkanlah teks itu ke dalam
bahaea Jain secara wajar.

Mereka berkelahi bersama di tempat timur itu. Di tempat timur
mereka berkelahi. Yang bertombak itu, ia membunuh banyck
orang asing di tempat timur itu,

Mereha meletakkan yang bertombak itu, ta harus menjoga ke-
mah. Pada malam hari ia menjoga kemah di timur itu, Ies men-
dengar mereka datang dari utara. Mereka datang dengan diam-
diam dalam semak-semak dari utara. Dengan diam-diam mereka
datang. Mereka adalah orang asing, dan mereka datang dengan
diam-diam melalui semak-semak. Mereka adalah orang asing.
Akan tetapi, yang bertombak itu, in mendengar mereka datang
dari utara,

Ia menembak tongkat tembaknya. Lagi ia menembak, dan lagi.
Ia membunuh banyak orang asing itu. Banyak orang asing ia
bunuhk dengan tongkat-lembaknya. Dengan tongkat-tombaknya
ia membunuh banyak crang asing.

Lainnya, mereka hentikan. Mereka takut. Sangat takut mere-
ka. Dengan diam-diam mereka kembali melalui semak-semak.
Mereka takut. Mereka kembali ke utara dengan diam-diam.

Yang bertombak itu, ia berhasil memukul banyak orang asing,
membunuh. Di tempat timur ia membunuh mereka. Mereka da-
tang dari utara.

F. Gantilah kata-kata tercetak miring berikut dengan kata-kata
yang wajar. Carilah kelimpahan yang tidak wajar dalam kalimat
itu

1. Iabelajar behasa Inggris di kursus bahasa Inggris.
2. Expor kita dalam tahun 1970 berjumlah 1,3 juta dolar tetapi
dalam tahun 1972 sampai 15,5 juta dolar.
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3.

Dengan bantuan internasional semacam ini negara paling
terbelakang dapat memperoleh persyaratan kredit yang meng-
untungkan.

Hal ini berarti satu di antara 13 orang dewasa dan satu di
antara enam pekerjo yang dipekerjakan delam ekonomi
nasional dari negara itu termasuk di dalamnya,

Pabrik sepatu dari name Armando Gamboa merupakan
perusahaan yang aneh.

Pendapatan yang diterima untuk periode ini berjumlah
seratus dolar.

Kakaknya bunuh diri dengan menceburkan dirinye hingga
mati ke dalam sungai.

Direktorat sampai sekarang masih belum memberikan nama
pelajar-pelajar yang dijadwalkan untuk datang,

Ia secara mutlak, secara positif yakin.

Situasi itu telah mendorong kami kepada ini, sehingga kami
harus mengambil tindakan,



VI. PROYEK PENERJEMAHAN






Bab 35
Memulai Proyek Penerjemahan

Dalam bab b, pelbagai aspek program penerjemahan telah dibahas
secara singkat. Tujuan bab-bab berikut ialah menguraikan masalah-
masalah tersebut secara rina.

Sebelum karya terjemahan dimulai, proyek itu harus dibatasi.
Bahan yang akan diterjemahkan, penerjemahnya, dan sumber dayanya
harus ditentukan. Dengan kata lain, TSTSnya (teks, sasaran, tim, dan
sarang) harus ditetapkan. Salah satu kendala terbesar dalam meng-
hagilkan terjemahan yang idiomatis ialah kurangnya perencanaan yang
matang sebelum penerjemahan dimulai, Dalam bab ini kita akan mem-
bahas empat segi perencanaan yang disebutkan di atas; bab 36 tentang
prosedur penerjemahan itu sendiri; dan bab 37 tentang pengujian hasil
terjemahan dan persiapan naskah akhir.

Teks

Sebelum penerjemahan dimulai, kemunglkinan dibangunnya proyek
penerjemahan, keinginan menerjemahkan, pemilihan teks yang akan
diterjemahkan, dan alasan penerjemahannya sudah harus jelas. Ter-
jemahan tertentu dilakukan sebagai tugas, terutama bagi penerjemah
teknis, yang hanya melakukan pekerjaannya karena diminta atasan-
nya. Akan tetapi, banyak penerjemah sastra menetapkan suatu proyek
yang mereka senangi dan menerjemahkannya. Mengapa karya sastra
tertentu itu dipilih?

Penerjemah harus bertanya apakah terjemahan itu akan dibaca?
Siapa pembacanya? Apa dampak bacaan itu terhadap khalayaknya?
Berapa waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek itu?
Apakah terdapat cukup orang yang menangani seluruh aspek proyek
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ini? Apakah ada cukup dana? Siapa penerbitnya? Proyek penerjemah-
an sering tidak terselesaikan karena pertanyaan ini tidak dilakukan
pada awal program itu.

Ada beberapa alasan pemilihan suatu teks untuk diterjemahkan.
Biasanya alasannya ialah untuk menyampaikan isi informasi teks sum-
ber kepada orang yang bukan penutur bahasa teks itu. Informasi itu
mungkin bersifat historis, politik, atau keagamaan, atau memberi
petunjuk tentang cara mengerjakan sesuatu. Informasi dapat berupa
buku pegangan perjalanan untuk tempat yang jauh, atau fakta-fakta
penting perkembangan ekonomi suatu negara. Beniuk teks sumber
dapat berupa atikel ilmiah, petunjuk pemakain obat, surat menyurat,
buku teks, cerita rakyat.

Akan tetapi, isi informasi tidak selalu merupakan hal pertama yang
dipikirkan penerjemah. Kadang-kadang alasannya didasarkan atas ke-
senangan akan teks itu. Secara estetis, puisi, novel, cerita misteri, atau
esai menarik perhatian penerjemal, dan ia ingin melihat karya itu da-
lam bahasa lain, mungkin dalam bahasa ibunya. Ia ingin orang lain
yang tidak tahu bahasa teks sumber itu menikmatinya. Apapun alasan-
nya, pilihan itu berhubungan erat dengan khalayak bahasa sasaran.

Khalayak bahasa sasaran.

Tidak ada terjemahan yang dilakukan tanpa pemahaman yang jelas
tentang khalayak terjemahan itu. Masalahnya bukan sekedar menge-
tahw bahwa ada orang yang akan memakainya, tetapi ada banyak hal
yang harus diketahui tentang pemakai itu. Perihal dialek, tingkat pen-
didikan, umur, dan kedwibahasaan mempengaruhi pemilihan bentuk
bahasa sasaran. Misalnya, orang tidak menulis dengan menggunakan
bahasa yang sulit untuk anak-anak, seperti untuk orang dewasa yang
terpelajar. Jadi sebelum proyek penerjemahan itu dimulai, hal-hal ini
harus benar-benar dipikirkan.

Jika sudah diputuskan tentang perlunya penerjemahan suatu doku-
men ke dalam suatu bahasa, maka muncullah masalah dialek, Dialek
talah keanekaragaman wicara dalam suatu bahasa. Ada dialek seosial,
yaitu dialek yang bervariasi karena penyebaran geografis bahasa itu,
dan perbedaan lain yang didasarkan atas tingkat pendidikan, umur,
pekerjaan, dan tingkat kedwibahasaan,

Jika sebuah bahasa dipakai oleh sebagian besar orang vang terse-
bar di daerah yang luas, akan ada beberapa macam dialek. Jika salah
satu dialek ini merupakan bahasa ibu calon penerjemah, mungkin ia
ingin menerjemahkan teks itu ke dalam dialeknya sendiri. Namun ia
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harus mempertimbangkan apakah pilihan ini dapat berguna bagi se-
jumlah besar orang, jika ia menginginkan terjemahan itu {ersebar luaa.
Apakah secara geografis dialek yang satu lebih merupakan pusat, apa-
kah dialek itu lebih mudah dimengerti oleh pembicara dialek lain?
Apakah ada bentuk “bahasa-umum” (lihat Wonderly 1968:1-3) vang
dimengerti oleh pembicara pelbagai dialek? (Untuk rineian lebih lanjut
tentang survei dialek, ihat Casad, Eugene. 1974. Dialect Intelligibility
Testing. Norman, OK: Summer Institute of Linguistics).

Selain perbedaan dialek, ada juga perbedaan yang berkaitan dengan
tingkat sosial. Tingkat sosial ini tergantung pada beberapa faktor
dalam masyarakat — tingkat pendidikan, pekerjaan, atau bahkan kelas
ekonomi, Tingkat sosial biasanya disertai perbedaan bentuk bahasa dan
penggunaan bahasa. Calon pembaca terjemahan mungkin orang yang
sangat terpelajar atau orang yang kurang berpendidikan. Selain itu,
berapa persentasi populasi yang dapat membaca? Apakah terjemahan
itu hanya diperuntukkan bagi orang yang terpelajar saja, atau hanya
untuk orang yang kurang terpelajar? Apakah terjemahan itu untuk
menjembatani kesenjangan kedua golongan itu dan dapat diterima oleh
kedua-duanya? Pilihan di dalam proses penerjemahan akan tergantung
pada jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan ini.

Apakah tujuan terjemahan itu? Sebagai bacaan pribadi, bacaan di
sekolah, ataukah bacaan lisan di gereja dan di rumah? Jenis yang eocok
untuk dibaca dalam hati di sekolah mungkin berbeda dengan jenis un-
tuk bacaan lisan di gereja. Mungkin terjemahan itu hanya diperuntulk-
kan sebagian kecil populaai, misalnya, artikel untuk para dokter. Teks
ini tidak boleh diterjemahkan dengan cara yang sama seclah-olah ter-
jemahan itu untuk orang awam, yang tidak banyak mengetahui istilah-
istilah teknis. Begitu pula, terjemahan cerita rakyat untuk jurnal lin-
guistik tidak sama dengan terjemahan cerita yang sama untuk bacaan
hiburan.

Umur pembaca juga akan mempengaruhi bentuk terjemahan. (Ini
sudah dibahas dalam bab 33, tetapi perlu disebutkan lagi di sini.}
Apakah terjemahan itn untuk anak-anak, remaja, atau orang dewasa?
Jika terjemahan itu dimaksudkan untuk sebagian populasi saja, dan
bukan untuk masyarakat umum, keputusan dalam proses pener-
jemahan akan dipengaruhi pertimbangan ini. Penerjemah harus selalu
memikirkan khalayaknya sewaktu ia menerjemahkan.

Tingkat kedwibahasaan dapat juga membuat perbedaan. Apakah
orang yang akan menggunakan terjemahan itu termasuk orang dwi-
bahasa dalam bahasa sumber dan bahasa sasaran? Jika demildan
halnya, beberapa kata kunci dapat dipinjam dari bahasa suamber. Jika
semua pembaca hanya menguasai bahasa sasaran, pemihhan padanan
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kata kunci harus dilakukan dengan cermat. Jika orang dapat meng-
gunakan kedua bahasa itu, tetapi tidak terlalu membedakannya, sekali
lagi ini akan mempengaruhi bentuk yang dipilih untuk terjemahan.

Gengsi atau martabat bahasa sasaran (atau dialek-dialek di dalam-
nya) juga dapat mempengaruhi penerimaan hasil akhir. Jika orang
mempunyai perasaan negatifterhadap suatu bahasa, mungkin dia tidak
ingin melihat bahan bacaan dalam bahasa itu. Ia lebih menyukai baha-
sa yang mempunyai martabat vang lebih tinggi, walaupun mungkin ti-
dak begitu dimenpertinya. Sebaliknya karya tulis kadang-kadang da-
pat menambah martabat bahasa itu. Apakah terjemahan itu akan me-
nambah penggunaan bahasa sasaran dan penerimaannya sebagai alat
komunikasi? Apakah ada kebijaksanaan pemerintah tentang bahasa
yang harus dipertimbangkan?

Apa fungsi bahasa sasaran itu? Apakah bahasa itu dipakai sebagai
bahass pribadi untuk berpildr, bermimpi, berdoa, dan berbicara dalam
keluarga, Atau, apakah bahasa itu digunakan oleh seluruh masyarakat
bahasa untuk membahas segala topik di rumah, sekolah, masyarakat,
surat menyurat, dan radio?

Hal lain yang sangat penting yaitu sikap khalayak bahasa sasaran
terhadap alfabet yang akan digunakan, Dalam banyak proyek pener-
jemahan, dibutuhkan sejumiah usaha untuk mencapai persetujuan ten-
tang alfabet yang akan digunakan. Usaha int harus dilakukan dari awal,
sebelum terjemahan itu dilakukan. Banyak buku diboikot atau ditolak
di daerah tertentu, karena berisi konvensi sistem ejaar yang tidak dite-
rima oleh masyarakat di sana, sehingga bultu itu tidak munghin dijual,

Ada catatan tentang perdebatan sengit mengenai sistem ejaan yang
dikaitkan dengan kelompok politik atau sekte. Buku-buku yang sangat
bagus telah ditolak oleh masyarakat, karena kata-kata itu tidak “dieja
dengan betul,” Kata Gudschinsky (1989);

Sayang sekali, masalah ejean merupakan masalah yang sangat
berbahaya di dunia ini. Perbedacan pendopat tentang alfabet telah
sering menimbulkan perang, pemberontakan, dan perpecahan
politik yang serius. dalem beberapa bahasa, kelompok yang
sedang bersaing yang menggunakan ejaan yang berbeda sebenar-
nya telah melakukan literatur persaingan yang berat.

Untuk program tertentu, alfabetnya sudah ditentukan. Jika tidak,
ada beberapa prinsip dasar yang dapat ditkuti. Pertama-tama, sebuah
alfabet harus mudah dibace dengan ambiguitas minimum. Alfabet itu
harus diujicobakan untuk memastikan orang dapat membacanya. Al-
fabet juga harus dapat diterima secara sosial. Jika orang menoclak
alfabet itu, ia juga akan menclak buku yang akan diterjemahkan.
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Pertentangan sosial ini mungkin datang dari anggota masyarakat yang
dwibahasa atau davi orang yang statusnya di luar masyarakat inguis-
tik, atau bahkan dari perwaldlan pemerintah. Hal ini harus diperiksa
sebelum aifabet itu ditentukan, karena tidak ads gunanya mengubah
alfabet itu sehingga justru tidak mudah dibaca,

Hal penting lain yang harus dipertimbangkan dalam menentukan
alfabet adalah masalah praktis, yang berhubungan dengan mesin tik
dan mesin penyusunan huruf. Jika satu atau dua huruf harus ditam-
bahkan pada mesin tik atau mesin penyusunan huruf, penyesuaiannya
dan penetapannya harus direncanakan sebelumnya.

Sesudah alfalet itu ditetapkan, masih ada pertanyaan tentang ba-
gaimana tiap kata itu dieja. Mungkin ada perbedaan dialektia, sehingga
harus ditentukan gjaan vang ahkan digunakan? Jika digunakan kata
asing, seperti nama orang dan tempat, apakah kats itu akan dieja de-
ngan sistem resmi bahasa itu, ataukah harus disesuaikan dengan
bahasa terjemahan itu? Jika terjemahan itu dilakukan dari bahasa
daerah ke dalam bahasa resmi, apakah harus digunakan sistem ejaan
bahasa daerah itu, atau haruskah diganti untuk disesuaikan dengan
bentuk ejaan bahasa resmi? Keputusan ini harus dilakukan jauh se-
belumnya, agar nantinya tidak menghabiskan banyak waktu untuk
mengoreksi ketidakkonsistenan. (Untuk rincian lebih lanjut tentang
rancangan alfabet, lihat Smalley, 1963, dan Gudschinsky, 1969.)

Tim penerjemahan

Beberapa proyek penerjemahan dilakukan sepenuhnya oleh asatu
orang, tetapi sering sebuah proyek mengikutsertakan sejumlah orang
yang akan menyumbangkan tenaga dalam tahap tertentu prayek itu
Walaupun proyek itu pada dasarnya merupakan karya satu orang,
hasilnya akan lebih baik jika ada orang lain yang memberikan evaluasi
dan konsultasi. Sebelum proyek itu dimulai, penanggung jawab proyek
itu harus memperkirakan orang yang ada dan keahlian yang akan me-
reka asumbangkan kepada proyek itu, sehingga mungkin diperlukan
tambahan orang.

Salah georang anggota tim, dan diharapkan si penerjemah, harus
dapat membaca, menulis, dan berbicara bahasa gumber. Ia harus bisa
mengerti dan menentukan makna teks sumber dan kebudayaannya.
Jika tidak, sedikit harapan bahwa terjemahan it: akan bermutu tinggi,

Jika penerjemah tidak memiliki banyak pengetahuan tentang baha-
sa dan kebudayaan sumber, ia masih dapat membuat terjemahan yang
baik, jika ia mempunyai penggihat dan konsultan yang dapat diajak dis-
kusi tentang bagian dokumen yang tidak dapat ditafsirkannya.
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Memang dalam beberapa proyek penerjemahan seperti penerjemahan
Alldtab, ada penjelasan tertulis tentang teks sumber, tetapi penerjemah
sendiri harus dapet menemukan makna teks sumber itu. Ini merupa-
kan keahlian yang dapat diperoleh, tetapt sangat penting sebelum
proyek itu dijalankan. Anggota tertentu dari tim itu harus memiliki
keahlian menafsirkan dokumen sumber.

Penerjemah tentu saja harus mengerti bahasa sasaran dan kebu-
dayaannya. Ia juga harus dapat membaca, menulis dan berbicara ba-
hasanya dengan baik. Crang yang telah tinggal di luar daerah bahasa
itu untuk beberapa lama mungkin menemui kesulitan membuat ter-
jermmahan yang baik. Oleh karena itu, ia harus melakukan pengujian
yang luas dengan orang yang dapat berbicara bahasa itu dengan lancar,
agar ia tahu pasti bahwa terjemahannya dapat menyampaikan makna
teks sumber atau tidak.

Pernyzataan di atas berlaku bagi penerjemah yang menerjemahkan
dari bahasa kedua ke dalam bahasanya sendiri. Akan tetapi kadang-ka-
dang penerjemah menerjemahkan dari bahasanya ke dalam bahasa ke-
dua, misalnya, ke dalam bahasa resmi di negaranya. Dalam hal ini,
harus ada pembicara bahasa sasaran untuk membantu pengujian dan
evaluasi. Orang-orang ini harus merupakan orang- orang yang bahasa
ibu-nya adalah bahasa sasaran terjemahan.

Selain pengetahuan yang memadai tentang bahasa dan kebudayaan
sumnber dan sasaran, penerjemah harus juga mempunyai keahlian peng-
alihan antarbahasa. Ia harus tahu prinsip penerjemahan dan dapat
menerapkannya. Ia harus mengerti perbedaan atruktural kedua bahasa
itu. Jika ia mendapat pendidikan hnguistik yang cukup untuk memban-
dingkan kedua bahasa itu, akan lebih mudah baginya untuk melakukan
proses pengalihan.

Penerjemah vang baik harus bersedia menerima bantuan dan kritik.
Ia harus menguji terjemahannya kepada orang lain. Jika mereka tidak
mengerti, atan jika mereka membuat saran, ia harus dapat menerima
gagasan mereka tanpa rasa marah atau saldt hati, Kalau tidak, ia tidak
akan dapat menguji terjemahan itu dengan tepat dan memperbaiki
mutunya.

Sejauh ini kita banyak berbicara tentang penerjemah. Akan tetapi,
ada juga orang-orang lain yang dilibatkan, misalnya penguji. Pener-
jemah sendiri dapat melakukan pengujian, tetapi lebih baik meminta
orang lain melakukannya. Penguji membawa konsep terjemahan ke-
pada orang-orang lain dalam masyarakat itu untuk melihat apakah
terjemahan itu dapat dimengerti dengan jelas dan apakah terjemahan
itu menyampaikan amanat yang tepat. Penguji juga harus mengerti
prinsip penerjemahan dan tahu bahasa sasaran. Penguji harus
mempunyai hubungan baik dengan orang lain dan mampu mende-
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ngarkan dengan cermat dan merekam apa yang dikatakan kepadanya.
Mungkin ia perlu membuat catatan tentang komentar yang diberikan
oleh orang yang diuji itu. Tujuannya ialah memastikan banwa khalayak
yang dimaksudkan dapat mengerti dengan baik. Penguji akan memberi-
kan usul yang sering membuat ferjemahan itu lebih tepat, jelas, dan
wajar.

Selain penguji, kadang-kadang diperlukan juga pemeriksa. Peme-
rikasa tidak perlu berpengetahuan luas tentang prinaip penerjemahan,
tetapi harus tertarik dengan fegemahan itu dan bersedia membantu.
Mereka harus mengerti konsep terjemahan idiomatis, dan mempunyai
cita rasa tentang gaya bahasa dan struktur gramatikal. Tanggungjawab
mereka ialah membaca seluruh terjemahan itu dan memberi komentar
atau bertanya. Komentar mereka dikembalikan kepada penerjemah un-
tuk perbatkan. Jika munglin, pakailah sejumlah pemeriksa yang me-
wakili orang-crang dari segala lapisan masyarakat. Misalnya, jika terje-
mahan itu dimaksudkan untuk mayoritas masyarakat, maka beberapa
pemeriksa yang terpelajar, yang menengah, dan yang baru dapat mem-
baca, dapat dimasukkan dalam tim sebagai pemeriksa. Baik laki-lak:
maupun perempuan harus dilibatkan. Tyjuannya ialah memastikan
bahwa seluruh calon pembacanya mengerti denganmudah amanat yang
dimaksudkan dalam terjemahan.

Sering penerjemah membuat sendiri persiapan naskahnya. Akan
tetapi, dalam beberapa proyek penerjemahan, ada juga juru tik dan
pengoreksi. Mereka harus mempunyai keahlian yang diperlukan dan
mengetahui posisi atau fugas mereka dalam proyek itu. Juru tik harus
teliti sekali dan siap bekerja jika diperlukan. Ia mungkin harus me-
nylapkan konsep awal, membuat stensil, dan memperbanyak bahan,
sehingga salinannya dapat dikirim ke penguji dan pemeriksa. Munglin
ia harus mengetik kembali setiap perbaikan dan menyiapkan naskah
akhir. Sebelum ikut serta dalam proyek itu, juru tik harus mengetahui
pekerjaannya dan mempunyai keinginan untuk mengetik kembali terus
renerus, sesering yang diperlukan untuk didapatkan salinan yang siap
untuk penerbitan. (Word processor atan komputer dapat menghemat
ratusan jam pengetikan kembali.}

Dalam banyak proyek penerjemahan ada juga penasihat atan kon-
sultan. Walaupun penerjemah sudah dwibahasa dan bikultural, mung-
kin ia memerlukan seseorang yang dapat diajak diskusi, baik tentang
penafsiran makna teks sumber, maupun padanan terjemahan yang
telah digunakannya. Banyak penerjemah teks yang ditulis dalam
bahasa keduanya menginginkan seorang konsultan untuk membantu
memecahkan masalah-masalah yang sulit. Kadang-kadang orang yang
mendapat pendidikan linguistik dapat membantu membandingkan
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kedua bahasa itu, berdasarkan beberapa gagasan yang diberikan dalam
bab-bab sebelumnya dalam buku ini. Konsultan harus memiliki banyak
pengetahuan Linguistik, prinsip penerjemahan, dan bahasa dan kebu-
dayaan sumber. Selainitu ada baiknya jika ia tahu bahasa sasaran, atan
bahasa lain dengan struktur yang serupa. Tugasnya adalah membantu
membahas masalah, dan membantu setiap anggota tim yang memer-
lukan lebih banyak latihan aebelum proyek itu dimulai. Tidak akan ada
banyak kekecewaan nantinya dalam program itu, jika setiap orang
dilatih secara memadai untuk pekerjaannya, dan jika tanggung jawab-
nya disusun secara cermat sebelum proyek itu dimulai.

Penerbit dapat juga dianggap sebagai bagian tim, karena tanpa pe-
nerbit yang ingin menerbitkan naskah itu, terjemahan itu tidak akan
selesai. Hal yang penting yaitu merencanakan penerbitan sebelum
memulai proyek itu. Tiap penerbit mempunyai peraturan khusus me-
ngenai format dan informasi tambahan. Penerjemah, dan terutama juru
tik dan orang lain yang membantu dalam pembuatan naskah, dapat
menghemat banyak waktu di kemudian hari, jika mereka mengetahui
dari awal format yang harus digunakan, dan cara menangani catatan
kaki, glosarium, daftar pustaka, dan gambar, sehingga mereka dapat
menyesuaikannya dengan kehendak penerbit.

Penyalur merupakan orang penting dalam proyek itu. Kadang-
kadang penerbit sekaligus penyalur, tetapi bisa juga dilibatkan orang-
orang lain. Jika terjemahan itu ingin disalurkan secara luas, diperlukan
segeorang untuk mengatur publigitas dan penyaluran.

Ferakhir, tetapi yang paling penting, yaitu setiap proyek harus mem-
punyai koordinator, Orang ini mungkin sekaligus konsultan, atau pe-
nerjemah, atau salah satu penguji. Akan tetapi, harus ada satu orang
vang bertanggung jawab, sehingga oranglain dalam t{im itu tahu dengan
jelas penanggung jawab itu. Koordinator harus membantu setiap
anggota tim melakukan tugasnya dengan baik, dengan memberi nasihat
dan membantu dalam banyak hal.

Dalam beberapa proyek, alih-alih sejumlah orang melakukan tugas
spenifik, ada panitin. Nida (1964:247-251) menyebutkan tiga jenis pa-
nitia yang kadang-kadang merupakan bagian proyek penerjemahan.
Ketiga panitia itu adalah panitia editorial, yang membuat konsep
{erjemahan; panitia pemerikea, yang menyediakan keahlian khusus
dalam bahasa sumber dan bahasa sasaran; dan panitia penasihat,
yvang biasanya sekedar memberikan persetujuan untuk terjemahan itu,
tergantung pada situasinya. Jika digunakan panitia, crang-crangnya
harus dipilih dengan cermat dan tugas tiap anggota harus ditentukan.
Pemilihan panitia dan pembagian tugas merupakan bagian tugas
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memulai proyek. (Untuk rincian lebih lanjut tentang panitia, ihat Nida
1964:247-251).

Selain menentukan siapa saja yang akan dilibatkan dalam proyek
itu, dan menentukan tugas tiap anggota, ada baiknya orang-orang yang
bersangkutan itu jugs menyusun suatu jadwal waktu, Pembuatan jad-
wal ini akan membantu anggota tim dan/atau panitia mengetahui tang-
gung jawab mereka. Biasanya semua kegiatan itu lebih lama dari yang
dijadwalkan. Akan tetapi, jadwal ini harus dipertimbangkan, kalau
tidak, terjemahan itu tidak akan selesai, Semua anggota tim harus
mempunyai tanggung jawab, Jika sudah mengerii dengan jelas sasaran,
tanggung jawab masing-masing, dan masalah waktu, proyek itu
mungkin sekali bisa berhasil.

Sarana

Sarana digunakan untuk merujuk, tidak hanya ke buku yang diper-
lukan, tetapi juga ke peralatan, tempat kerja, dan keuangan, yaitu se-
mug materi program ite. Hal ini harus direncanakan sebelum peker-
jaan itu berlangsung.

Pertama-tamsa tempat unfuk melakukan pekerjaan itu harus diten-
tukan. Penerjemah yang bekerja sendiri memerlukan tempat yang be-
bas dari gangguan. Jika ada tim yang bekerja pada proyek itu, tiap
anggotanya memerlukan satu tempat untuk melaksanakan tugas ma-
sing-masing. Akan tetapi, jika ada panitia yang merencanakan untuk
bekerja bersama-sama, maka perlu juga direncanakan fempat perte-
muan khusus. Tampeknya ini jelas, tetapi kekecewaan akibat gangguan
yang disebabkan kurangnya tempat kerja, sering melemahkan sema-
ngat untuk menyelesaikan sebuah terjemahan, karena karya terbaik
dilakukan di bawah suasana kerja yang baik. Semua inm1 memerlukan
perencanaan jauh sebelumnya, dan mungkin jugs pengeluaran uang.

Peralatan apa saja yang diperlukan? Mesin tik dan mesin fotokopi
merupakan suatu keharusan. Apakah keduanya tersedia untuk proyek
itn?

Penerjemah harus mempunyai buku sebagai referensi untuk mem-
pelajari teks dan kebudayaan sumber. Penerjemah yang baik akan
menggunakan kamus, leksikon, buku gramatika, penjelasan tentang
kebudayaan, buku-buku lain yang ditulis dalam periode historie yang
sama, dan segala bahan yang dapat sepenuhnya membantunya menger-
ti teks dan kebudayaan sumber. Buku ini harus dipilih dan disimpan
di tempat kerya terjemahan dilakukan sebelum pekerjaan itu dimulad.
Mungkin ada juga buku, termasuk kamus, yang ditulis tentang bahasa
dan kebudayaan sasaran yang berguna bagi penerjemah.
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Orang yang merencanskan proyek harus juga mempertimbangkan
sumber keuangan yang tesedia untuk program itu. Apa sumber untuk
pendapatan semacam ini? Siapa yang akan mencari dana itu? Berapa
gaji tiap anggota tim (jika digaji)? Berapa harga persediaan, buku,
latihan, dsb.? Pengeluaran untuk proyek penerjemahan mencakup
(Barmnwell 1983a:17):

2. Gaji penerjemah.

b. Gajijuru tik.

¢. Biaya untuk penerjemah menghadiri kursus latihan dan
kadang-kadang lokakarya, termasuk biaya perjalanan.

d. Biaya untuk penguji terjemahan, termasuk biaya perjalanan,

biaya menghadiri kursus latihan, dan pertemuan panitia.

Biaya peralatan: mesin tik, mesin fotokopi, meja tulis, dll.

Alat tulis: kertas, mesin stensil, tinta, kertas karbon, klip, dil.

Biaya fotokopi dan sirkulasi salinan percobaan untuk penguji

dan pemeriksa. )

Biaya penerbitan. Perlu ditentukan terlebih dahulu siapa yang

akan membayar untuk penerbitan dan penyaluran.

Program penerjemahan mempunyai harapan terbeaar untuk sukses
jika TSTS (teks, sasaran, tim, dan sarana) diatur jauh sebelum proyek
itu dimulai, Orang yang akan membangun proyek itu harus melihat
teks itu secara cermat untuk memastikan bahwa buku itu harug diter-
jemahkan. Ia harus tahu siapa khalayak atau pembaca sasarannya, dan
dampaknya terhadap gaya terjemahannya. 1a harus memastikan jum-
iah orang yang cukup untuk membentuk tim yang dapat bekerja sama
dan menyelesaikan pekerjaan itu. Ia harus mempunyai sarana yang cu-
kup untuk melakukan karya itu, termasuk dana untuk membayar
semua biaya. Jika hal ini sudah beres, karya terjemahan sudah depat
dimulai.

Pomme

LATTHAN — Memulai Proyek Penerjemahan

A. Jika Anda merencanakan proyek penerjemahan, tulislah tentang
proyek itu menurut hal-hal yang dibahaa di buku ini: teks, pem-
baca, alfabet, tim, dan sarana. Jika mungkin, berikanlah
keterangan lengkap tentang tiap aspek dari program yang Anda
usulkan, dengan nama, tanggal, dan rincian lain.

Jika Anda tidak mempunyai program khusus yang sedang
Anda rencanakan, pikirkanlah satu yang Anda senangi, dan tuo-
lislah dengan cara yang sama, walaupun itu hanya merupakan
khayalan.
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B. Jika progam ituadalah penerjemahan ke dalam bahasa ibu Anda,
tulislah program serupa untuk penerjemahan ke dalam bahasa
ke dua Anda.



Bab 36
Prosedur Penerjemahan

Dalam buku ini, penerjemahan disajikan sebagai proses yang dimulai
dengan teks sumber. Teks ini dianalisis ke dalam struktur semantis, dan
strukfur sernantie ini disusun kembali ke dalam bentuk bahasa sasaran
yang sesuali, Cara ini adalah cara yang umum dalam melihat proses pe-
nerjernahan, tetapi sebenarnya penerjemahan merupakan proses yang
lebih rumit dari yang difunjukkan oleh pandanpan di atas. Dalam prak-
tek, penerjemah bergerak bolak balik, dari teks sumber ke teks sasaran.
Kadang- kndang ia menganalisis teks sumber untuk menemukan mak-
nanya, kemudian menyusun kembali makna ini dalam hahasa sasaran,
dan bergerak kembali lagi untuk melihat teks sumber atau analisia se-
mantis yang telah dilakukannya. Di bawah ini kita akan membahaa
langkah-langkah atau prosedur yang diikuti penerjemah seclah-olah ge-
mua dilakukan secara teratur. Akan tetapi, perlu diingat bahwa, dalam
prakiek, akan ada gerakan holak balik. Kadang-kadang, bahkan se-
walktu mengerjakan kongep akhir, penerjemah akan kembali dan mem-
baca lagi fempat yang dilihatnya pada tahap persiapan. Sebenarnya ia
harus sering merujuk kembali ke materi int.

Langkah-langkah yang akan dibahas di bawah ini mencakup:

persiapan,

analisis,

perigalihan,

konsep awal,

pengerjaan kembali konsep awal,
pengujian terjemahan,
penyempurnaan terjemahan, dan
persiapan naskah untuk penerbit,

(Nemor 6-8 dibahasa dalam bab 37).

i RN o L



PROSEDUR PENERJEMAHAN 521

Persiapan

Ada dua jenis persiapan. Pertama, yaitu persiapan yang dilakukan
penerjemah sebelum memulai tugas penerjemahan; dan kedua, per-
siapan yang dilakukan sewaktu proyek penerjemahan dimulai. Per-
siapan jenis pertama mencakup latihan penulisan, dalam linguistik
dan prinsip penerjemahan. (Mahasiswa yang menggunakan buku ini
dianggap telah menguasai persiapan penulisan, dan beberapa studi
linguistik.)

Peneriemah harus sudah pernah mendapat latihan menulis bahasa
sasaran, Kalau ia tidak pernah membuat karangan kreatif, selain ter-
jemahan, mungkin akan sulit baginya untuk menulis secara wajar da-
lam bahasa sasaran. Penulis yang baik dapat menjadi penerjemah yang
baik, karena ia terbiasa meletakkan bentuk bahasa dalam kertas.
Menghadiri lokakarya penulis bisa merupakan persiapan yang bagus
sekali untuk penerjemahan, karena lokakarya semacam ini juga mem-
berikan bantuan dalam hal persiapan naskah dan penerbitan. Juga
akan berpuna sekali jika penerjemah mempunyai pendidikan linguistik
yang cukup, sehingpa ia dapat menemukan ciri bahasa sasaran yang
menunjukkan pengelompokan, keutuhan, dan prominensi. Penerjemah
harus mampu membuat perbandingan antarstruktur leksikal kedua
bahasa itu, seperti yang dilakukan di bagian Il buku ini. Penerjemah
Jjuga dianggap telah mendapat latihan prinsip penerjemahan.

Mapgalah tersebut di atas harus diperhatikan sebelum proyek itu
dimulai. Jika proyek itu sudah berlangsung, penerjemah memulai jenia
persiapan kedua — persiapan yang ada hubungannya dengan teks yang
sedang diterjemahkan. Pertama-tama ia harua benar-benar memahami
teks itu dengan membaca keseluruhan teks itu beberapa kali.
Sewaktu membacanya, munglan ia perlu menandai bagian yang keli-
hatantidak jelas. Tujuannyaialah untuk mengerti amanat yang dimak-
sudkan penulis, dan mengerti gaya dan nada emosionalnya. Ia harus
tahu, “Informasi apakah yang disampaikan?” dan juga, “Perasaan apa
atau dampak apa yang ingin ditimbulkan teks itu terhadap pemba-
canya?”

Kemudian penerjemah perlu mempelajari bahan latar belakang,
misalnya buku tentang penulisnya, keadaan penulisan teks itu, tujuan
penulisannya, kebudayaan teks sumber, dan khalayaknya. Jika teks itu
bersifat historis, maka penerjemah perlu mempelajari periode sewaktu
kejadian itu berlangsung, dan saat teks itu ditulis. Jika teks itu menge-
nai kebudayaan yang tidak dikenal penerjemah, maka ia perlu berhati-
hati dalam mempelajari latar belakang kebudayaan teks itu. Dalam hal
ini, bukn sejarah, gambaran antropologis, ensiklopedia, dan penjelasan



522 PENERJEMAHAN BERDASAR MAKNA

teks dapat bermanfaat. Jika terdapat lebih dari satu versi teks sumber,
maka versi-versi itu harus dibandingkan.

Studi mengenai latar belakang juga harus mencakup studi masalah
linguistik yang ada hubungannya dengan teks itu. Dalam kasus ter-
tentu, ada baiknya penerjemah membandingkan teks-teks dalam ba-
hasa sumber dan dalam bahasa sasaran. Dalam lokakarya khusus, ia
bisa mempelajari teks-teks bahasa sasaran dengan pengarahan. Pener-
jemah harus memberikan perhatian khusus dalam mempelajari teks
dengan jenis wacana yang sama seperti yang akan diterjemahkannya.
Ciri-cirt jenis wacana tertentu itu harus dilihat dengan cermat. Untuk
itu, analisis peltbagai masalah gramatikal yang dibahas sebelumnya
dalam buku ini akan bermanfaat bagi penerjemah.

Selama membaca kembali teks itu, penerjemah mungkin perlu mem-
buat catatan, misalnya, tentang kata-kata kunci, atau bagian yang ke-
lihatannya tidak jelas dan memerlukan penelitian tambahan. Mungkin
ada masalah kebudayaan yang akan menjadi masalah, karena-itu pe-
nerjemah perlu mempelajarinya lebih lanjut. Sewaktu meneliti masalah
itu, ia harus membuat catatan untuk dipakai di kemudian hari. Jika
teks itu sudah dipahami, ia dapat mulai dengan analisis,

Analisis

Sewaktumembaca teks itu dari awal sampai akhir, penerjemah harus
mencatat unsur leksikal yang kelihatannya seperti kata-kata kunei,
yaitu kata-kata yang penting untuk pengertian teks itu. Salah satu
langkah pertama dalam analisis ialah mempelajari kata-kata kunci
ini untuk mendapatkan padanan leksikal yang baik dalam bahasa sa-
garan, Untuk itu, penerjernah harus menggunakan kamus dan ensik-
lopedi untuk mendapatkan lebih banyak informasi, dan mengenali
komponen makna yang sangat penting dan yang perlu dialihkan {prin-
sip yang harus ditkuti terdapat dalam bagian IT buku int), Penerjemah
bisa mencatat kata-kata khusus ini dalam buku catatan atau menyim-
pannya di arsip. Sesudah memutuskan tentang sebuah padanan lek-
sikal, ia juga harus menecatat padanan itu untuk dirgjuk kembali jika
kata itu muncul lagi. Akan tetapi, pada waktu mengalihkan, penerje-
mah {idak boleh mengikuti secara serampangan bahan dalam buku
catatan itu dan berakhir dengan konkordanst semu. Studi permulaan
ini hanya membantu memusatkan perhatian pada kata yang akan
menjadi penting dan perlu diberi perhatian khusus dalam proses peng-
alihan. Akan tetapi, tiap konteks kata kunci ini harus dipertimbangkan
gecara terpisah, apabila kata-kata semacam ini digunakan dalam ter-
jemahan (lihat bab 10).
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Jika teksitu sangat panjang, penerjemah dapat membaginya menjadi
satuan-satuan yang lebih keal, dan mengerjakannya satu demi satu.
Oleh karena itu, kita perlu mempelajari pengelompokan teks. Jika
teks itu sudah terbagi menjadi pasal-pasal atau bab-bab, ini akan lebih
mudah. Namun seperti halnya Alldtab, ada pembagian bab yang ditan-
dai tetapi sebenarnya tidak sesuai dengan satuan gramatikal dan
semantis teks itu, penerjemah harus berhati-hati mencari batas satuan
itu. Kebanyakan teks memberikan pembagian bab hanya jika ada per-
gantian semantis yang sebenarnya. Penerjemah juga harus berhati-
hati menandai pembuka dan penutup teks, yang akan memberikan
petunjuk sehubungan dengan temanya. Selain itu, pembuka dan pe-
nutup teks mungkin ditulis dengan gaya khusus, dar harus dipertim-
bangkan dengan seksama dalam pembuatan konsep terjemahan. Pe-
ngelompokan akan tergantung pada jenis wacana teks itu (lihat bab
30). Penerjemah juga harus memperlihatkan hubungan anatarsatuan,
mengerti maksud peranti keutuhan yang digunakan (lihat bab 31),
dan mencarn satuan yang paling prominen. Jika masalah prominensi
tidak dianalisis dengan teliti {lihat bab 32), makna teks mungldin me-
nyimpang sewaktu konsep itu dibuat.

Walaupun prinsip analisis dalam buku ini dimulai dengan satuan
yang lebih kecil dan beralih ke keseluruhan wacana, proses analistis
yang sebenarnya adalah kebalikannya. Penerjemah terlebih dahulu
menganalisis satuan yang lebih besar, mengenal satuan itu dan hubung-
an antarsatuan itn, menentukan satuan yang lebih prominen, dst.
Kemudian ia mempelajari satuan yang lebih kecil, seperti paragraf dan
kalimat. Analisis teks sumber itu dan pengalihannya ke dalam bahasa
sasaran merupakan proses yang dinamis. Walaupun penerjemah me-
mulai dengan satuan yang lebih besar dan bergerak turun ke satuan
yang lebih kecil, ia harus selalu bergerak kembali ke satuan yang lebih
besar, dan menilai analisisnya berdasarkan analisis satuan yang lebih
kecil. Gerakan maju mundur antara satuan vang lebih besar dan yang
lebih keecil ini sangat penting. Jika seorang penerjemah sekedar mener-
jemahkan kalimat demi kalimat, tanpa memikirkan struktur epi-
sodenya, misalnya, terjemahan itu akan berisi penyimpangan makna.
Sebaliknya, tidak mungkin hanya memikirkan satuan yang sangat be-
sar. Paragraf mungkin merupakan satuan dasar yang harus dipusat-
kan penerjemah, dan pada saat yang sama bergerak ke tinghkat yang
lebih atas dan turun ke rinciannya.

Sesudah memahami gatuan yang lebih besar dan cara satuan ini ber-
hubungan satu sama lain, penerjemah siap untuk memulai satuan yang
lebih kecil seperti episode. Walaupun begitu, ia harus melakukan peker-
jaan yang sebenarnya terinci pada satuan yang bahkan lebih kecil lagi,
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Sebelum memulai konsep awal, ia dapat menganalisis semua paragraf
dalam satu epigode ke dalam suatu bentuk representasi semantis. Ia
harus mempelajari satu paragraf dengan menunjukkan semua
KEJADIAN dan semua PARTISIPANnya, termasuk segala informasi
yang implisit dalam teks sumber. Semua makna sekunder, makna figu-
ratif, dan fungsi retoris kata, frase, klausa, atau kalimat harus dicatat.
Semua kemungkinan penyesuaian yang dibahas di bagian II dan III
harus juga dipertimbangkan. Banyak penerjemmah merasa terbantu de-
ngan penulisan kemhali bagian teks yang sedang dikerjakannya ke
dalam bentuk proposisi, dengan menghilangkan penyimpangan antara
ptruktur batin dan straktus lahir bahasa sumber. (Cara melakukan ini
telah diperikan di bab 24) Hubungan antarproposisi atau antargugus
proposisi harus juga ditunjukkan seperti yang dibahas dalam bagian IV
dan V.

Sejauh mana analisis itu harus dilakukan secara rinci? Jawabannya
tergantung pada sulitnya teks itu. Makin sulit teks itu, malkin perlu pe-
nulisan kembali ke dalam struktur semantis sebelum pengalihan di-
mulai. Penerjemah tidak boleh menghabiskan wakiu untuk membuat
bagan semantis yang terlalu luas. Bagan ini hanya merupakan sarana
yang membantu analisisnya. Contoh penulisan kembali teks ke dalam
penyajian semantis terdekat adalah sebagai berikut:

TEKS SUMBER

Tidak ada jawaban yang pasti mengenai cara menghindari ke-
copetan, tetapi ada pokok-pokok yang didasarkan atas akal sehat
yang harus diingat setiap orang. Bawalah beserta Anda hanye
uang yang Anda perlukan, dan jangan memperlihatkannya. Jika
Anda seorang wanita, jangan biarkan tas Anda berjuntai;
bawalah tas itu dengan tangan Anda di atas pegangan. Untuk
seorang pria, kantong bagian dalam adaelah tempat yang mudah
dicopet. Terutamae, selalulah bersikap curiga di tempat ramai.
Bergeraklah terus jika Anda didesak-desak.

PENULISAN KEMBALI

Tidak ada yang dapat Anda lakukan untuk memastikan bahwa
tidak ade yang akan mencuri uang Anda dari kantong atau dom-
pet Anda. Akan tetapi, ada beberapa hal yang harus Anda ingat
yang akan membuat hal int hampir tidak terjadi. Ini adalah pi-
kiran sehat yang dapat Ande lekukan. Anda harus membawa
beserfa Anda hanya jumiah uang yang Anda perlukan. Anda tidak
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boleh memamerkan uang Anda sedemikian rupa sehingge orang
lain dapat melihatnya. Andae wanite tidak boleh membiarkan tas
Anda berjuntoi, tetapi sebaliknya Anda harus memegang dompet
itu di tengan dengan satu tangan memegang tempat bukanya,
supaya tas itu tidak mudah dibuka, Anda pria tidak boleh me-
nyimpan uang di delem kaniong vang ode di dalem pakaion
Anda. Pencuri dapat dengan mudah mencurinya dart kantong
ini, Jika Anda berada di keramaien, Anda horus selalu curiga
bahwa seseorang sedang mencoba mencuri uang Anda. Oleh ka-
reng itu, Ande harus bergerak segera jika seseorang mendesak
Anda.

Penulisan kembali semacam ini mempunyai banyak manfaatnya,
karena kebanyakan informasi yang implisit dibuat eksplisit, dan makna
sekunder dan figuratif dihilangkan. Akan fetapi, apabila penerjemah
menggunakan penulisan kembali ini untuk menerjemahkan, ia tidak
boleh membuat terjemahan harfiah dari penulisan kembaliitu. Ia hanya
boleh menggunakannya sebagai dasar untuk membuat konsep terje-
mahan yang jelas dan wajar, karena penulisan kembali itu semata-mata
merupakan sarana penafsiran makna.

Sehubungan dengan pentingnya analisis ini, Nida (1981:98) menga-
takan bahwa kebanyakan pendekatan kepada penerjemahan yang me-
muaskan terdiri dar::

...analisis sintaktis dan semaniis teks bahasa sumber. Pada
dasarnya ini berarti menentukan struktur semantis satuan lin-
guistik dan pelbagai kombinasinya. Jika ini telah dilakukan
dengan seksama, orang berada dalam posisi yang lebih baik untuk
mengalihkan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, ka-
rena struktur-struktur batin bahasa, secara formal dan secara se-
mantis, lebih berdekatan daripada strukiur-struktur lahir
bahasa.

Pengalihan

Pengalihan ialah proses perpindahan dari analisis struktur seman-
tis ke konsep awal terjemahan, dan terjadi dalam pikiran penerjemah
Analigis semantik akan menghilangkan sebagian besar penyimpangan
antara struktur batin dan struktur lahir teks sumber. Sesudah analisis
semantis, penerjemah mengalihkan makna ini ke dalam bahasa sa-
saran, dan memperkenalkan penyimpangan bahasa sasaran yang
sesuai. Artinya, penerjemah tidak boleh menerjemahlkan secara harfiah
dari bagan struktur semantis. Dalam proses ini, penerjemah menecari
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padanan leksikal yang baik untuk konsep bahasa dan kebudayaan sum-
ber. Peranti figuratif dan reteris bahasa sumber mungkin dapat dialih-
kan atau disesuaikan. Jika perlu disesuaikan, penerjemah harus me-
ngetahui bentuk gramatikal yang harus digunakan, dan cara menan-
dakan keutuhan dan prominensi. Tanpa studi prinsip penerjemahan
yang memadai, proses pengalihan bisa sangat sulit dan hasilnya tidak
memuaskan.

Konsep awal

Analisis, pengalihan, dan konsep awal saling bergantung. Seperti
yang dikatakan Nida (1981:99):

...dalam menganalisis makna teks bahasa sumber, orang harus
ingat jenis masalah yang pasti akar dihadapinya dalam peng-
alihan makna ke dalem bahasa sasaran. Analisis struktur retoris
pasti melibatkan pertimbangan hubungan peranii retoris dengan
peranti padanan dalam bahasa sasaran. Artinya, penerjemah
melakukan analisis, pengalihan, dan penyusunan kembali
kurang lebih pada saat yang sama.

Sekali lagi, akan ada gerakan maju mundur dari {eks sumber ke teks
sasaran. Setelah konsep awal selesai dibuat, penerjemah memeriukan
lebih banyak informasi sehubungan dengan analisis itu, dan mungkin
perlu beralih kembali untuk membaca latar belakangnya lagi, atau me-
meriksanya lagi dalam kamus. Sewakiu mengalibkan makna, ia tidak
boleh mengabaikan sama sekali bentuk teks sumber, karena kadang-
kadang padanan yang terbaik sama dengan bentuk yang digunakan da-
lam teka sumber, Akan tetapi, di saat lain ia harus menggunakan bentuk
vang sangat berlainan.

Penerjemah harus memulai konsep awal pada tingkat paragraf. Jika
sudah yakin akan maknanya, ia harus menyusun paragraf itu sewajar
mungkin, tanpa melihat teks bahasa sumber atau bahkan penulisan se-
mantisnya. Ia harus membiarkan terjemahan itu mengalir dengan wa-
Jjar, dan mengungkapkan maknanya dengan jelas. Cara ini didasarkan
atas anggapan bahwa lebih mudah menyempurnakan konsep yang
sudah wajar, walaupun kensep itu tidak mencakup semua informast,
daripada mengerjakan kembali suatu teks demi kewajarannya. Jika
konsep paragraf sudah diperoleh, penerjemah dapat memeriksa kem-
bali ketepatannya, informasi saja yang mungkin hilang, dsb. Terjemah-
an yang baik didasarkan atas analisis yang batk. Jika analisis itu dila-
kukan dengan baik, dan maknanya jelas, penerjemah tidak menemui
kesulitan dalam mengungkapkan maknanya ke dalam bahasa sasaran.
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Akan tetapi, ada sejumlah hal yang harus diingat penerjemah sewak-
tu membuat konsep awal ini. Pertama-tama, ia harus mempertimbang-
kan khalayak terjemahan itu, tingkat pendidikan mereka, dsb. {Lihat
bab 35.) Ia harus juga mempertimbangkan tujuan penulis asli, topik
paragraf, dan tema satuan yang lebih besar. Analisis struktur semantis
akan membantiunya mengetahui proposisi yang berada dalam sosok
wacana itu, proposisi yang merupakan latar belakang, danjuga hubung-
an di antara semuanya. Ada banyak hal yang harus diingat sewaktu me-
nerjemahkan, dan kombinasi dari semua inilah yang akan membuat
konsep itz menjadi tepat dan wajar.

Pengerjaan kembali konsep awal

Pengerjaan kembali konsep awal tidak boleh dilakukan sebelum
bagian vang lebih besar selesai dikerjakan. Sebaiknya jika konsep itu
tidak disentuh sama sekali untuk seminggu dua minggu, sehingga pe-
nerjemah dapat kembali dengan pandangan baru, yang lebih obyektif
dalam evaluasi dan pengerjaan kembalinya. Pengerjaan kembali ini
mencakup pemeriksaan kewajaran dan ketepatan.

Pertama, penerjemah membaca seluruh naskah satuan yang lebih
besar ini. Kadang-kadang lebih baik membaca dengan menge-
Iuarkan suara atan merekamnya ke dalam tape recorder dan mende-
ngarkannya kembali. Dalam melakukan ini, ia harus mencari:

1. bentuk gramatikal yang salah atau konstruks: yang tidak
jelas,

bagian vang terlalu berbelit-belit,

urutan yang salah, atau frase yang janggal,

bagian yang penghubungnya salah dan tidak lancar,
pertentangan kolokasi,

makna yang kedengaran asing, dan

gaya.

NeovR W

Segala sesuatu yang membuat teks itu kedengaran asing dan tidak
wajar harus ditandai dan dikerjakan kembali. Penerjemah harus mem-
baca keseluruhannya beberapa kali, dengan memusatkan pada satu
masalah setiap waktu.

Kedua, penerjemah memeriksa ketepatan makna dengan memban-
dingkan teks surnber dan analisis semantisnya secara seksama. Bebe-
rapa masalah yang mungkin ditemukannya adalah:

1. sesuatu yang dihilangkan,
2. sesuatu yang ditambahkan,
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3. makna yang berbeda, dan
4. makna yang nihi], artinya bentuk yang digunakan tidak me-
nyampaikan makoa sama sekali.

Sewaktu memeriksa maknanya, yang dilihat bukan saja makna kata-
kata itu, tetapi juga kalimat, dan terutama hubungan antarkalimat,

paragraf, dan satuan yang lebih besar. Penerjemah harus bertanya,
“Apakah bentuk gramatikal yang dipilih dalam konsep awal menyam-
paikan dengan jelas hubungan yang dimaksudkan teks sumber?”

Ketiga, penerjemah memeriksa kejelasan tema itu. Dengan tidak
melihat konsep itu untuk beberapa waktu, penerjemah mungkin dapat
menilainya melalui pengujian pemahaman (lihat bab berikutnya).

Keempat, penerjemah membaca seluruh konsep itu dengan memu-
satkan pada beban informasinya; yaitu kewajaran jumlah dan jenis
kelimpahan dalam bahasa sasaran, beban informasi eksplisit yang
memberatkan yang mengakibatkan gagasan utama sulit diikuti, infor-
masi tertentu yang harus dibuat implisit atau eksplisit. (Lihat saran da-
lam bab 34).

Berdasarkan ini, penerjemah membuat penyesuaian konsep awal
dan menghasilkan konsep kedua. Ada baiknya dibuat konsep kedua
walaupun tidak ada kesalahan yang berarti. Pembuatan konsep kedua
ini juga dilakukan oleh kebanyakan periulis. Mereka mengerjakan kem-
balisebuah dokumen beberapa kali, sebelum konsep akhir untuk pener-
bitan itu selesai. Dalam penyusunan kembali konsep itu, penerjemah
membuat gayanya lebih wajar dan menghilangkan kata-kata yang jang-
gal. Penerjemah juga melakukan ini beberapa kali gebelum konsep
akhir itu disiapkan.

Sesudah menyelesaikan konsep kedua, penerjernah dapat mengu-
jinya kepada orang lain. Tes itu dapat dilakukannya sendiri, atau oleh
anggota tim yang dilatih sebagai penguji. Mereka melakukan pengujian
ini dan memberikan hasilnya kepada peneriemah untuk dijadikan per-
timbangan dalam pembuatan konsep berikutnya (konsep ketiga).
Prosedur pengujian dan persiapan naskah akan dibahas dalam bab
berikut.

LATIHAN — Prosedur Penerjemahan

Terjemahkanlah teks berikut ke dalam bahasa lain, Pertama, buatlah
segala persiapan yang diperlukan, kemudian analisislah teks itu, dan
alihkanlah maknanya ke dalam konsep awal. Bandingkanlah kensepitu
dengan teks sumber secara teliti, bacalah terjemahan itu demi kewa-
jaran bahasanya, dan buatlah konsep kedua. (Pembaca Anda adalah
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orang dewasa, tamat Sekolah Dasar, dan tidak menguagai bahasa sum-
ber.) (Teks dari penerjemah)

Sewaktu aku masih kecil, aku tidak suka belojar. Meskipun
demikian aku tetap pergi ke sekolah, karena bagiku sekolah
adalah tempat untuk bertemu dengan teman, tempat bermain,
tempat pelarian dari rumah. Belajar di sekolah? Oh, tidak.
Untuk apa belajar? Tbh, orang-orang di sekitarku banyak yang
tidak pernah mengecap pendidikan sekolah tetapi bisa sukses.
Yah, mereka orang-orang hebat, dan aku ingin seperti mereka.
Aku yakin aku juga bisa sukses tanpa harus bersusah-susah
sekolah.

Lalu apakah orang tuaku setuju dengan pandanganku? Tentu
saja tidak. Alasennya? Mereka tidak sekoloh karena situasi
perang dan kemiskinan tidak memungkinkannya. AR, itu sih
alasan saja. Lalu bagaimana mereka bisa mendapat pekerjoan
dan memperoleh banyak uang? Jawabannya, tuntuten zaman
sudah berbeda. Dulu lulusan Sekolah Dasar don Sekolah Mene-
ngah sudah dianggap sebagai "orang berpendidikan”. Sekarang?
Lulusan’ Sekolah Menengahpun susah mendapat pekerjaan, dan
terutama di kota besar, tidak terlalu dihargai. Banyak lulusan
Sekolah Menengah yang menjadi supir, kuli bangunan, dll. Tapi
bukankah itu sudah cukup untuk mempertahankan hidup? Asal
saja bisa memuaskan perut, bukankah itu sudah cukup? “Oh
tidak,” jawab mereka. “Hidup bukan untuk memuaskan perut.”
Ah, persetan dengan segala perdebatan. Pokoknya aku tidak suka
sekolah!

Suatu kali menjelang tamat SMA, aku berkeinginan me-
ninggalkan kampung halamanku. Aku ingin melihat kota besar.
Apa alasan yang harus kukemukakan kepada orang tuaku? Oh,
mudah sekali. Aku katakan sekarang aku sudah sadar bahwa
sekolah itu penting, dan aku ingin menuntut ilmu di kota besar
sambil mencari pengalaman. Mereka setuju, dan berangkatlah
aku. Ternyata alasan yang aku buat-buat itu menjadialasan yang
sebenarnya. Aku tinggal di asrama bersama teman-temanku yang
rajin belajar. Aku malu kalau mereka membicarakan sesuatu vang
tidak aku mengerti. Aku diajak belajar bersama, aku diajak ma-
suk dalam kelompok diskusi, aku diajak membimbing adik-adik
kelas, dst...dst. Bisakah aku? Oh, susah sekali. Ahku harus
belajar dari mula, aku tidak mau dipermalukan di depan adik-
adik kelas dan teman-teman seasramaku. Aku mulai belajar dan



530 PENERJEMAHAN BERDASAR MAKNA

belajar. Akhirnya ahu menjadi kutu buku. Aku meraschan man-
featnya membaca, aku menikmatinya, aku ingin membaca terus,
aku ingin mengetohui isi semua buku yang aku boca.... Aku
berhasil, walaupun tidak menonjol dibandingkan dengan
sekelompok orang tertentu. Yah, aku berhasil pulang ke kampung
halemanku dengan ijazah yang membuat orang tuaku bangga.

Sekarang aku sudah meninggalkan banghu sekolah. Berhenti
belajarkah cku? Tidak, bagiku belajar bukan pekerjoan yang ter-
ikat tempat dan waktu. Aku bisa belajor di mana saja dan kapan
saja. Bahan yang dipelajaripun tidak harus berupa buku pela-
Jaran saja, tetapi juga koran, majalah, cerita-cerite, atau peng-
alaman-pengalaman hidup bersosial. Yah, aku bangga dan puas
dengan apa yang aku miliki sekarang. Sekarang juga aku sudah
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, aku tidak takut meng-
hadapi siapapun, aku tidak takut berada di dunia ini, aku siap
menghadapi segala tantangan.



Bab 37
Pengujian Terjemahan

Setiap penerjemah mengharapkan terjemahannya mempunyai mutu
yang baik. Bagaimana penerjemah tahu bahwa ia berhasil atau tidak?
Penerjemah tidak henya harus bersedia memeriksanya dengan sek-
sama, tetapi juga merelakan terjemahannya diuji. Terjemahan yang
tidak menyampaikan amanat teks sumber secara efektif sangat terba-
tas nilainya, dan menghabiskan waktu penerjemah secara sia-sia. Wa-
laupun mungkin ada yang mau menerbitkannya, tidak ada ocrang yang
mau membeli dan menggunakannya. Oleh karena itu, prosedur pengu-
jian sangat penting dalam proyek penerjemahan.

Pengujian harus dimulai sejak awal proyek itu didirikan, misalnya,
sesudah pasal pertama, episode pertama, atau bab pertama selesai di-
kerjakan, Dengan demikian penerjemah akan mendapatkan umpan ba-
lik yang menunjukkan kelemahannya, sehingga ia dapat mengerjakan
bagian zelanjutnya dengan lebih baik tanpa mengulangi kesalahan yang
sama lagi. Pengujian itu juga akan lebih tepat, jika dilakukan terhadap
satuan-satuan yang lebih kecil. Jika dibiarkan sampai menumpuk,
mungkin hasilnya tidak begitu cermat. Selain pemerikeaan tiap bagian,
diperlukan juga perbaikan akhir (pemeriksaan atau penyempurnaan)
secara menyejuruh, yaitu setelah seluruh teks itu selesai diterjemah-
kan, Perbaikan akhir ini juga melihat hasil terjemahan sebagai suatu
wacana yang utuh.

Empat aspek pengujian ialah:

1. alasan pengujian,

2, penguji

3. cara pengujian

4. penggunaan hasil pengujian
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1. Alasan pengujian

Terjemahan harus diuji, karena penerjemah ingin memastikan
ketepatan, kejelasan, dan kewajaran terjemahannya. Mungkin tiap
kalimat terjemahan perlu diperbaild, karena ada butir-butir informasi
yang hilang. Dalam penyelarasan kembali, penerjemah bekerja keras
untuk menyampaikan makna teks sumber, dan mungkin ia menambah
informasi yang sebenarnya tidak ada dalam teks itu. Informagi ini harus
dihilangkan. Kadang-kadang juga penerjemah membuat kesalahan da-
lam analisis teks sumber atau dalam proses pengalihan, sehingga meng-
hasilkan makna yang berbeda. Oleh karena semua penerjemah mem-
buat kesalahan semacam ini, maka diperlukan pemeriksaan kete-
patan. Perhatikan contoh berikut untuk terjemahan yang tidak tepat.
{Tiap kalimat diberi nomor untuk memudahkan pembahasan teks itu);

TEKS SUMBER (Saramacan, Suriname}

1. De fisi de kai gede a de backu ku
{artikel) ikan mereka menyebut gede ia adalah hitam dan

weti. 2. Basu bee feen noo  fade  wetiweti.
putih. Di-bawah perut darinya hanya adalah puiih.

3. Nusu buka feen tade baaibaoai. 4.A taabi bia
Hidung muiut darinya adalah lebar. Ia mempunyai kumis
a buka. 5. A tade @ sitonu backu. 6.A nango

di-atas mulut. Ia adalah di-dalam batu lubang. Ia pergi

a kakisi. 7. Ma de tasuti en ku
di-dalam perangkap. Tetapi mereka menembak -nya dengan

goni. 8. Fisi da di soni di a tanjan.
senjata. Tkan adalah (artikel) benda yang ia makan.

9. De taa a sufi tumisi.
Mereka berkata ja manis sangaf.

TERJEMAHAN YANG TEPAT

Ada sejenis ikan yang disebut Gede. Ikan itu berwarna hitam
dan putih, kecuall perutnya yang puith sama sekali. Than itu
mempunyai hidung yang pesek dan lebar, dan kumis di mulutnya.
Ikan Gede tinggal di celah batu dan memakan iken lain. Orang
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menangkapnye dengan perangkap dan menembaknya dengan
senjata. Than itu enak.

TERJEMAHAN YANG TIDAK TEPAT

Tkan yang disebut Gede adalah belang-belang. Belang-belang
itu adalah hitam dan putih kecuali di perutnya yang sama sekali
putith. Hidungnya panjang dan mempunyai kumis. Than itu
finggal di lubang dalam baiu. Orang menangkap Gede dengan
perangkap dan mereka juga menembaknya dengan senjata.
Orang makan tkan ini yang sangat enah.

Terjemahan di atas tidak tepat.

1. Penambahan kata belang-belang tidak dibenarkan oleh teks
ite. Mungkin informasi latar belakangnya perlu diteliti, tetapi
kelthatannya informas: itu tidak ada hubungannya.

2. Kata baaibaai dalam bahasa sumber harus diterjemahkan
dengan lebar. Kata itu merujuk kepada lebarnya, dan bu-
kan panjangnya, hidung itu, sehingga makna terjemahannya
salah.

3. Letak kumis telah dihilangkan.

4. Informasi tentang makanan ikan Gede, vaitu ikan lain, juga
telah dihilangkan. (Atau mungkin ada analisis yang salah dari
kalimat 8.)

Alasan kedua dari pengujian terjemahan adalah untuk memastikan
kejelasannya. Sebuah terjemahan mungkin tepat, tetapt masih tidak
dimengerti oleh khalayaknya. Bentuk bahasa yang digunakan harus
membuat amanat teks sumber mudah dimengerti seperti teks sumber
itu sendiri mudah dimengerti. Satu-satunya cara memeriksa kejelasan
ialah dengan mengujikannya kepada orang-orang yang helum mengenal
teks sumber itu, yaitu memberikan pertanyaan yang dapat menunjuk-
kan pengertian mereka. Perhatikan contoh terjemahan berikut yang in-
formasinya sama seperti teks di atas, tetapi amanatnya tidak jelas.

TERJEMAHAN YANG TIDAK JELAS

Ada ikan yang disebut Gede, hitam dan putih dan putik perut-
nya. Tkan itu bermulut besar dengan kumis di atasnya. Tkan itu
di dalam lubang batu. Tkan itu masuk ke dalam perangkap.
Orang menembaknya dengan senjata. Apa yvang dimakannyva
adalah ikan. Kata orang, "[kan ini sangat manis.”
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Tidak jelas apakah Gede adalah nama seekor ikan ataukah sejenis
ikan. Letak kumis itu, dan kalimat tentang lubang batu juga tidak jelas.
Demikian pula, alasan mengapa ikan itu masuk ke dalem perangkap
juga tidak jelas, walaupun pembaca munglkin dapat menebaknya. Kata
manis juga tidak biasa dipakai untuk ikan. Apakah ikan itu benar-benar
manis, ataukah ada makna lain? Terjemahan di atas merupakan ter-
Jemahan yang tidak jelas,

Alasan ketiga dari pengujian terjemahan ialah untuk memastikan
kewajarannya. Sebuah terjemahan mungkin tepat, artinya penerje-
mah mengerti dan menyampaikan informasi teks sumber itu dengan
tepat, dan terjemahan itupun dapat dimengerti, tetapi bentuk terje-
mahannya mungkin tidak idiomatis. Terjemahan itu harus diuji untuk
melihat apakah bentuk gramatikal terjemahan itu merupakan bentuk
yang umum, Apakah terjemahan itu lancar, tidak asing, dan kede-
ngarannya enak di telinga penutur bahasa sasaran? Jika kita mende-
ngar orang asing berbicara dalam bahasa kita, sering kita mengerti
maksud mereka, amanatnya jelas dan tepat, tetapi kedengarannya
asing. Peneriemah tidak ingin terjemahannya kedengaran asing. la
ingin terjemshannya sewajar mungkin, seolah-olah karya itu bukan
hasil terjemahan, melainkan tulisan asli dalam bahasa sasaran. Berikut
ini adalal: terjemahan yang tidak wajar dari teka tentang ikan Gede,

TERJEMAHAN YANG TIiDAK WAJAR

Ada ikan yang disebut Gede. Ikan itu berwarna hitam dan putih
dan putih perutnya. Ikan itu lebar mulutnya dengan kumis di
atasnya. lkan itu tinggal di lubang batu. Ikan itu masuk ke
dalam perangkap dan tertangkap. Orang juga menembaknya de-
ngan senjata. Tkan it makan ikan, Orang berkata bahwa ithan
itu enak.

Dalam kalimat di atas, tiap kalimat merupakan kalimat yang benar.
Informasinya juga tepat dan dapat dimengerti, tetapi gayanya sangat
monoton dan tidak wajar. Informasi itu tidak disajikan secara menank,
karena bentuk yang sama digunakan berulang kali, dan tidak "meng-
alir" sebagai paragraf yang utuh. Terjemahan itu tidak wajar.

2. Penguji

Mutu terjemahan itu akan lebih baik, jika dalam pengujian itu
dilibatkan beberapa orang. Tentu saja penerjemah sendiri akan
melakukan sejumlah pemeriksaan dan pengwjian yang seksama, dan
bertanggung jawab atas pemeriksaan oleh diri sendiri. (Lihat per-
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bandingan dengan teks sumber dan terjemahan balik di bawah
ini.) Ia bisa juga melakukan pengujian pemahaman. Dalam hal ini,
penerjemah ke luar dan meminta pelbagai orang untuk membantunya
membaca, atau mendengarkan ia membaca terjemahannya, dan
kemudian menjawab pertanyaannya (rinciannya akan diberikan nanti).
Selain pengujian pemahaman, penerjemah juga melakukan pengujian
kewajaran dengan membandinghan hasil terjemahannya dengan teks-
teks lain dalam bahass sasaran, dan dengan meminta orang-orang
membaca terjemahannya, atau dengan membaca sendiri terjemahan itu
sacara berulang kali. {Beberapa jenis pemeriksaan oleh diri sendiri
telah dibahas di hagian akhir bab 36, di bawah judul “Pengerjaan kem-
bali konsep awal.”}

Jika ada konsultan penerjemah, ia dapat membernikan banyak se-
kali bantuan untuk pengujian terjemahan, terutama untuk ketidak-
tepatan yang mungkin fimbul, dan untuk ketepatan penerapan prinsip
penerjemahan. Konsultan dapat juga melatih penerjemah melakukan
pengujian dengan cara lain, dan dalam persiapan naskah akhir. Ia dapat
juga menjawab banyak pertanyaan yang muncul dan penafsiran makna
yang sulit. Ada baiknya jika dari awal penerjemah mempunyai hubung-
an kerja dengan konsultan. Dengan demikian konsultan dapat mem-
beri semangat kepada penerjemah selama proyek itu berlangsung, dan
membantunya menerapkan prinsip yang telah dipelajarinya.

Ada baiknya tiap proyek penerjemahan mempunyai bebernpa orang
penguji. Jika tidalk, penerjemah sendirilah yang harus menjadi penguji.
Bageimanapun juga diperlukan seseorang untuk menguji terjemahan
itu kepada orang yang tidak kenal dengan teks sumber. Tujuannya ada-
lah untuk melihat apakah terjernahan itu dapat menyampaikan amanat
teks sumber dengan jelas. Pengujian dilakukan dengan pertanyaan pe-
mahaman. (Metodenya akan diterangkan gecara singkat di bawah ini.)

Dalam proyek harus ada juga beberapa pemeriksa, yaitu orang-orang:
yang bersedia membaca seluruh terjemahan itu, dan membuat komen-
tar tentang kejelasan dan kewajaran. Jika mereka kenal dengan teks
sumber, mereka dapat juga memperscoalkan masalah ketepatan., Ke-
cakapan yang harus dimilild pemeriksa telah dibahas di bab 35.

Penerjemah, konsultan, penguji, dan pemeriksa harus bekerja sama
dengan satu sasaran—membuat terjemahan detepat, sejelas, dan
sewajar mungkin.

3. Cara pengujian

Ada beberapa cara untuk menguji terjemahan. Di antara cara-cara
ini ada yang tumpang tindih, artinya, orang yang sama dapat dilibatkan
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dalam beberapa jenis tes, dan tes itu dapat memberikan informasi yang
serupa tentang terjemahan itu. Berikut im akan dibahas:

perbandingan dengan teks sumber,
terjemahan balik ke dalam bahasa sumber,
pemeriksaan pemahaman,

pengujian kewajaran dan keterbacaan,
pengujian konsistensi.

A

Segala jenis pemeriksaan harus dilakukan secara sistematis dan di-
catat secara seksama. Pemeriksaan tanpa perencanaan tidak akan
menghasilkan terjemahan bermutu, karena itu, pemeriksa harus tahu
alasan ia menguji. Keacakan dalam pengujian tidaklah efektif, karena
orang tidak dapat memikirkan beberapa hal sekaligus. Setiap jenis tes
harus dilakukan secara terpisah, dengan sasaran tertenty, dan dengan
catatan untuk dipakai penerjemah pada saat membuat perbaikan, Ca-
tatan itu penting, tidak hanya untuk memperbaiki terjemahan yang
diperiksa, tetapi juga untuk menilai kesalahan yang diulang-ulang.
Dengan mempelajari catatan itu, penerjemah dapat menemukan
kelemahannya dan memperbaikinya dalam pekerjaan mendatang. Isi
catatan itu tergantung pada jenis pemeriksaan yang dilakukan. Ada
baiknya jika ada bagan untuk tiap jenis tes. Sesudah tiap jenis tea dila-
kukan, pemerikaa memberikan tanda koreksi pada bagan itu. Sesudah
selesad, hasilnya harus disimpan di arsip yang datanya dapat selalu
dipakai untuk perbaikan.

a. Perbandingan dengan teks sumber

Perbandingan yang cermat dengan teks sumber harus dilakukan be-
berapa kali selama proses terjemahan itu berlangsung. Jenis pemertk-
saan ini penting pada saat membuat konsep kedua (lihat bab 36). Jika
ferjemahan itu sudah selesai, penerjemah harus melihatnya kembali,
dan sekali lagi membuat perbandingan vang lebih cermat, karena bisa
saja ia membuat kesalahan. Salah satu tujuan perbandingan ini ialah
untuk memeriksa padanan informasi. Pemeriksaan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa semua informasi sudah dimasukkan—tidak ada
yang dihilangkan, tidak ada yang ditambahkan, dan tidak ada yang
berbeda. Perbandingan ini merupakan pemeriksaan oleh diri sen-
diri, artinya pemeriksaan itu dilakukan sendiri oleh penerjemah.
Tentu saja pemeriksaan ini dapat juga dilakukan oleh orang lain yang
tahu persis kedua bahasa itu dan tahu prinsip penerjemahan.

Sesudah yakin semua informasi telah dimasukkan, penerjemah
membuat perbandingan teks sumber dan teks bahasa sasaran untuk
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mencari masalah yang ada atau yang mungkin ada. Penerjemah men-
catat segalanya yang ingin ia pikirkan kembali atau ujikan kepada
orang lain, tetapi ia harus seobyektif mungkin, dan melihat karyanya
secara kritis. Pada saat yang sama, ia harus berhati-hati agar tidak
mengubah sesuatu tanpa mempertimbangkannya dengan seksama.

Untuk membuat perbandingan, penerjemah harus mempunyai kon-
sep terjemahan yang diketik dua spasi dan yang bergaris tepi yang lebar.
Cara ini dimaksudkan agar gagasan-gagasan dapat ditulis di garis tepi
itu, dan alternatifaya dapat ditulis di atas bans ito untuk evaluasi
nanti. Tujuannya bukan untuk menyesuaikan terjemahan itu dengan
bentuk bahasa sumber. Kita telah membahas secara rinc tentang per-
lunya menggunakan bentuk wajar bahasa sasaran. Akan tetapi, pe-
meriksaan yang terus menerus itu penting untuk memastikan bahwa
makna dan dinamika teks sumber benar-benar disampaikan dalam
terjemahan.

b. Terjemahan balik

Cara kedua untuk memeriksa terjemahan adalah dengan meminta
orang lain yang menguasai bahasa sumber dan bahasa sasaran untuk
membuat terjemahan balik dari hasil terjemahan ke dalam bahasa
sumber. Orang ini menulis dalam bahasa sumber makna yang didapat-
nya dari hasil terjemahan itu, tanpa membaca terlebih dahulu teks
sumber yang digunakan penerjemah. Terjemahan balik ini akan mem-
beritahukan penerjemah hasil komunikasi terjemahan itu kepada orang
tersebut.

Terjemahan balik ini tidak dimaksudkan sebagai teks idiomatis yang
sempurna dalam bahasa sumber, tetapi merupakan pengalihan harfiah
yang digunakan untuk tujuan pemeriksaan. Tiap unsur leksikal harus
diterjemahkan secara harfiah, tetapi kalimat yang digunakan dapat
berupa bentuk umum gramatika bahasa sumber. Terjomahan sangat
berbeda dengan terjemahan balik. Dalam terjemahan, orang meng-
gunakan bentuk yang wajar dan jelas; sedangkan dalam terjemahan
balik, orang menggunakan bentuk harfiah untuk memperlithatkan
struktur terjemahan yang diterjemahbalikan.

Perhatikan contoh teks sumber, terjemahan, dan terjemahan balik
berikut. (Bahasa Aguaruna ditulis oleh Silas Cufiachi). Kalimat-ka-
limat itu diberi nomor untuk mempermudah perbandingan dengan
terjemahan balik.
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TEKS SUMBER

Anak Yatim Piatu

Dahulu kala ada seorang laki-laki yang tinggal berdua saja
dengan istrinya. Mereka tidak mempunyai anak. Katanya kepada
kerabatnya, “Kasihanilah saya. Saye menginginkan seorang
anak, supaya nanti ada orang yang ihut bersama saya jika saya
pergt bekerja.” Kemudian salah satu kerabainya yang bernama
Wampukus menjawab, “Ada seorang anak di rumah saya yang
tidak mempunyai orang tua. Ia sudah hampir dewasa. Sayn akan
memberikan dia kepadamu, tetapi hati-hati. la akan meng-
ganggumu setiap waktu dengan memintamu membolehkannya
pergi berenang menyeberangi sungai. Akan tefapi, sebaliknya ia
Juga seorang anck yang patuh.” Kemudian ia pergi dan membawa
anak itu kepado orang laki-lakiitu ...

TERJEMAHAN KE DALAM BAHASA AGUARUNA

1. Makichik Uchi Bitaik Tsakapaegbou
Seorang anak yatim-piatu itu-yang-dibesarkan.
2, Aishmag nuwentin uchigmachu Jjimagchik  pujus
Pria kawin tidak-punya-anak hanya-dua- tinggal
pataayin iniast, ‘“Waitjiuktajum, wi

kerabatnya-oby bertanya kasihanilah-saya saya
uchijiimainun wakejajal uchin
dapat-mempunyai-anak-oby saya-ingin anak-oby

tsakapagtasan, uyuntusat wi
agar-saya-besarkan sehingga-ia-menemani-saya saya

takamunum’ tusan.”
sewaktu-bekerja saya-mengatakan.

3, Tutai Wampukus aiku, “Mina
Ia-mengatakan-sb Wampukus menjawab saya

Jegajui pujawal uchi dukugtuchu ashi  tsakaje.
di-rumah-saya tinggal anak piatu semua ia-telah-dewasa.

Nuna  amastajai, tujash kuitamakaia,
Itu-oby saya-akan-tnemberimu tetapi hati-hati
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waitkagmastatui namaka yukumak
ia-akan-menyebabkanmu-menderita sungai berenang

wekeenuive amain _ katigtatus, tujashush
orang-yang-ingin ke-seberang untuk-menyeberang tetapi

chichaman uminuwe.”
kata-oby ia-orang-yang-mematuhi,

4. Akatjomak imatiksag itauive....
Menasihati melakukan-seperti-itu ia-membawa...

TERJEMAHAN BALIK DARI TERJEMAHAN
BAHASAAGUARUNA

(1) Seorang Anak Yatim Piatu yang Dibesarkan.

(2} Seorang pria yang telah menikah yang tidak mempunyai anak,
hanya mereka berdua tinggal bersama-sama, bertanya kepada
kerabatnya, “Kalian kaaihanilah saya, saya ingin bisa mempu-
nyai seorang anak untuk membesarkan anak itu, agar ia me-
nemani saya sewakiu saya bekerja.” (3) la mengatakan begitu,
Wampukus menjawab, “Di rumah saya tinggal seorang anak
yang tidak mermpunyai ibu, hampir dewnsa. Itu saya akan
Lerikan kepadamu, {etapi hati-hati, 1a :kan menyebabkanmu
menderita, menjadi erang yang ingin berenang di sunga: untuk
menyeberang. Akan tetapi, ia adalah orang yang mematuhi
apa yang dikatakar kepadanya.” {4} Sesudah menasihati
begitu ia membawany=....

Terjemahan balik memungkinkan penerjernah dan konsultan mem-
buat perbandingan yang cermat dengan teks sumber, yaitu dengan men-
cari perbedaan makna dan ketidaktepatan penerapan prinsip pener-
jemahan. Terjemahan balik sekaligus memberi konsultan jalan masuk
menuju terjemahan ttu, walaupun ia tidak tahu bahasa sasaran.

Akan tetapi, terjemahan balik harus digunakan dengan hati-hati.
Seperti metode pemeriksaan lain, terjemahan balik juga mempunyai
kelemahan-kelemahan, Jika orang yong mengeijakannya kurang me-
nguasai bahasa yang satu atau bahasa lainnya, atau jika ia kurang ber-
hati-hati, terjemahan balik itu justru lebih jelek dari terjemahan yang
sudah bagus. Terjemshan balik tidak menguji kewajaran, tetapi
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padanan makna. Terjemahan mungkin kurang idicmatis atau lebih idio-
matis daripada terjemahan balik. Hal ini harus diperiksa dengan meto-
de lain.

Akan tetapi, terjemahan balik juga sekaligpus merupakan sarana
penting, yang bermanfaat bagi penerjemah yang ingin berkonsultasi
dengan seseorang yang tidak bisa berbicara bahasa sasaran. Terje-
mahan balik ini dapat digunakan konsultan untuk mengerti isi ter-
jemahan itu. Berdasarkan terjemahan balik, konsulian dapat bertanya
tentang analisis teks sumber dan penerapan prinsip penerjemahan.
Dalam proyek terjemahan yang diperluas, sebaiknya ada orang yang
dilatih sebagai penerjemah balik, karena orang yang benar-benar
dwibahasa dan dilatih dalam terjemahan balik dapat sangat membantu
memperbaiki mutu terjemahan.

3. Tes pemahaman

Pengujian pemahaman yang baik merupakan kunci menuju terje-
mahan yang baik. Tujuan tes ini ialah untuk melihat apakah
terjemahan itu dimengerti secara tepat oleh penutur bahasa yang sebe-
lumnya tidak pernah melihat terjemahan itu. Teks ini dirancang untuk
mengetahui apa yang disampaikan terjemahan itu kepada khalayak-
nya. Caranya yaitu meminta orang mengemukakan kembali isi ter-
itu, dan menjawab pertanyaan tentang isinya. Hasil tes semacam ini
akan membantu penerjemah memperbaiki terjemahannya, sehingga
terjemahan itu dapat menyampaikan amanat dengan jelas dan wajar.

Pengujian pemahaman dapat dilakukan sendiri oleh penerjemah
atau oleh orang lain, terutama yang terlatih untuk melakukan pengu-
jian semacam ini. Jika penerjemah sendiri yang melakukan penguijian
itu, ia tidak beleh terlalu mempertahankan karyanya, tetapi harus
benar-benar ingin tahu tentang apa yang disampaikan terjemahan itw
Idealnya, orang lainlah yang melakukan pengujian, karena orang lain
dapat lebih obyektif. Mungkin juga sulit bagi penerjemah untuk ber-
sikap cbyektif terhadap pekerjaannya sendiri. Siapapun penguji itu, ia
harus menguasai prinsip penerjemahan dan mengerti sasaran terje-
mahan idiomatis. Ia harus terlatih dalam cara pengujian, merupakan
orang yang berhubungan batk dengan masyarakat, dan mampu men-
dengarkan dengan baik dan merekam secara tepat. '

Pengujian pemahaman diberikan kepada orang-orang yang lancar
berbicara bahasa sasaran. Orang-orang ini harus orang biasa dari sega-
lalapisan masyarakat. Jika terjemahan itu dimaksudkan untuk semua
orang, orang-orang ini mencakup orang muda, orang setengah umur,
dan orang-orang tua; orang yang sangat terpelajar dan orang yang
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kurang terpelajar. Akan tetapi, jika terjemahan itu dimaksudkan untuk
kelompok tertentn, maka sekelompok orang dari kelompok itu harus
dimasukkan sebagai responden.

Pengujian harus dilakukan pada saat responden dalam keadaan san-
t{ai dan mempunyai waktu. Dalam keadaan tertekan, mereka tidak da-
pat memberikan sumbangan pikiran yang tepat kepada pertanyaan
yang diberikan. Responden harus merupakan orang yang bersedia
membantu dan bersedia dilibatkan dalam memperbaiki terjemahan.
Mereka juga perlu diberi tahu bahwa pengujian itu bukan untuk meng-
uji diri mereka, tetapi untuk menguji terjemahanitu. Tes itu bukan tes
intelegensi, tes kemampuan mengingat, ataupun tes kemampusan
merumuskan jawaban yang indah-indah atau yang memberikan kesan
baik. Sebaliknya, tujuannya adalah untuk mengetahui apakah terje-
mahan 1tu memerlukan perbaikan, Memang ada orang yang bisa lebih
banyak membantu daripada orang lainnya, tetapi jangan menunjukkan
kepada orang yang kurang membantu ini bahwa mereka telah gagal.

Selama pengujian berlangsung, penguji harus mencatat tanggapan
yang didapatnya. Walaupun tape recorder bisa banysk membantu, ia
tetap harus mencatatnya. Penguji periu diberi salinan terjemahan
yang mempunyai garia tepi yang lebar dengan sejumlah tempat untuk
membuat catatan. Beberapa penguji lebih senang menggunakan kertas
berkolom empat. Kolom pertama diisi dengan pertanyaan yang diketik;
kolom kedua, jawaban yang benar; kolom ketiga, jawaban yang salah;
dan kolom terakhir, jawaban yang diragukan, Kemudian, penguji dan
penerjemah dapat menilai jawaban yang diberikan itu. Tiap penguji
harus mempunyai suatu sistem pencatatan yang dapat membantunya
mencatat informasi, dan catatan itu harus mencakup segala kritikan
atau saran yang dibuat responden. Bepgitu juga, semua komentar ten-
tang terjemahan itu harus dicatat, walaupun kelihatannya tidak ber-
manfaat pada saat itu.

Tergantung pada sifuasi, penguji dapat membacakan materi yang
akan diujinya kepada responden, atau responden dapat membacanya
sendiri. Metode yang dipilihnya tergantung pada tingkat pendidikan
responden, dan materinya harus merupakan satu satuan, dan tidak ter-
lalu panjang sehingga isinya tidak sulit diingat. Pengujian pertama
adalah untuk mendapatkan gamharan umum. Dalam hal imi, respon-
den diminta menceritakan kembali atau memberikan ringkasan materi
yang dibacanya. Tujuannya ialah untuk melihat kejelasan garis ke-
jadian ntamanya atau garis temanya, karena orang cenderung meng-
ingat kejadian utama atan tema utama dari bahan yang mereka baca.
Jika mereka mengungkapkan dengan tepat, terjemahan itu jelas
berkomunikasi dengan tepat. Akan tetapi, jika mereka mengalami
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kesulitan mengungkapkan kembali tema itu, mungkin struktur wacana
terjemahan itu perlu diperbaild.

Penguji tidak boleh memotong atau menyela responden sewaktu ia
mengungkapkan kembali isi terjemahan itu, mrelainkan harus mencatat
segala yang dikatakannya, atau merekamnya untuk dirugjuk kembali
nanti. Ia tidak boleh mengganggu jalan piliran respoenden, dan yang
pasti, ia tidak boleh mengoreksinya. Jika responden bingung dengan
terjemahan itu, tidak apa-apa, karena penguji harus tahu bahwa res-
pondennya mempunyai masalah ini. Jika responden mengungkapkan
kembali apa yang telah dibacanya, diharapkan ia dapat mengingat
maksud yang merupakan kejadian utama sebuah tuturan, langkah-
langkah utama prosedur, atau rnaksud utama sebuah pembeberan. Hal
ini penting unfuk pemeriksaan tema dan ciri-ciri wacana lain.

Kadang-kadang ringkasan atau pengungkapan kembali dapat dila-
kukan secara fertulis, misalnya dengan menulis semacam parafrase,
atau pengungkapan dengan kata-kata sendiri. Pengungkapan kembali
secara tertulis ini sangat bermanfaat dan sering menyarankan beberapa
perbaikan bentuk, dan terutama untuk pengujian ciri-ciri seperti tema,
dan pementingan pada tingkat wacana yang lebih atas.

Langkah kedua dari pengujian pemahaman yaitu memberikan per-
tanyaan tentang teks yang diterjemahkan. Pertanyaan itu harus disiap-
kan sebelumnya, dan tidak dibuat di depan responden. Alasannya, agar
penguji mempunyai waktu untuk memikirkan pengertian yang ia ha-
rapkan dari respondennya, dan juga memastikan dengan persis hal
vang ingin diperiksanya. Dengan demikian, ia dapat merumuskan per-
tanyaan secara seksama, dan mendapat informasi yang dicarinya. Ini
juga membantunya menggunakan waktu dengan bijaksana sewaltu
bekerja dengan responden, karena orang cenderung mau membanty,
jika pengujinya siap dan tahu apa yang ingin ditanyakannya.

Beberapa macam pertanyaan, masing-masing dengan tujuan yang
berbeda, akan memberi informasi tentang gaya wacana, tema teks,
atau rincian-rincian. Masing-masing ini akan dijelaskan secara sing-
kat dan disertai contoh. (Untuk rincian lebih lanjut, Hhat Rouniree
1983.)

Pertanyaan tentang gaya berhubungan dengan jenis wacana dan
gaya terjemahan. Tujuannya adalah untuk melihat apakah teks itu
diceritakan dengan tepat dan mahir. Rountree menyarankan jenis- jenis
pertanyaan berikut ;

Pembicaraan apakah ini? cerita? petunjuk? kemarahan?
nasihat?

Apakah crang yang bercerita ini anak muda atau orang tua,
laki- laki, atau perempuan?
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Apakah menurut Anda ia sering bercerita?

Apakah menurut Anda ia berbicara kepada anak-anak atau
orang dewasa, laki-laki atau perempuan?

Apakah menurut Anda ia sedang terburu-buru? Mengapa?
Beberapa kemungkinan jawaban dari pertanyaan ini adalah:

“Saya rasa yang bercerita adalah orang tua, karena orang
muda tidak akan mengpunakan kosakata ini.”

“Saya rasa ia berbicara kepada anak-anak, karena kosa-
katanya begitu sederhana.”

“Saya rasa ia sedang terburu-buru karena ia hanya mem-
berikan fakta satu demi satu tanpa mengisinya dengan hal-hal
yang tidak perlu atau merincinya.”

Pertanyaan dan jawaban ini banyak mengungkapkan gaya ter-
jemahan, karena keduanya menunjukkan tinghat kesulitan yang sesuai
untuk khalayaknya.

Pertanyaan untuk mengevaluasi terjemahan tema dapat juga
digunakan. Pertanyaan ini memusatkan pada puncak cerita atau ar-
gumentasi itu. Perhatikan contoh pertanyaan benkut yang dapat di-
gunakan untuk menguji terjemahan cerita tentang Menara Bebel (Lihat
Rountree 1983:8-12 untuk pembahasan pertanyaan-pertanyaan ini
lebih lanjut. Cerita ini diambil dari Kabar Baik, Kejadian 11:1-9, dan
pertanyaannya diberikan di bawah cerita itu.)

TERJEMAHAN YANG PERLU DIPERIKSA

Semula, bangsa-bangsa di seluruh dunia hanya mempunyat
sati bahasa dan mereka memakai hata-kata yang sama. Ketika
mereka mengembara ke sebelah timur, sampailah mereka di
sebuah dataran di Babilonia, lalu menetap di sana. Mereka ber-
kata seorang kepada yang lain, “Ayo kita membuat batu bata dan
membakarnya sampai keras.” Demikianlah mereka mempunyai
batu bata untuk batu rumah dan ter untuk bahan perekatnya.
Kata mereka, “Mari kita mendirikan kota dengan sebuch menara
yang puncaknya sampai ke langit, supaya kita termasyhur dan
tidak tercerai berai di seluruh bumi.”

Make turunlah Tuhan untuk melihat koia dan menara yang
didirikan oleh manusia. Lalu ia berkata, “Mereka ini satu bangsa
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dengan satu bahasa, dan ini baru permulaan dari rencana-ren-
cana mereka. Tak lama logi mereka akan sanggup melakukanapa
saja yang mereka kehendaki. Sebaiknyac kita turun dan me-
ngacaukan bahasa mereka supoya mereka tidak mengerti lagi
satu sama lain.” Demikignlah Tuhan menceraiberaikan mereka
ke seluruh bumi. Lalu berhentiloh mereka mendirikan kota ttu.
Sebab itu kota itu diberi nama Babel karena di situ Tuhan menga-
caukan bohasa semua bangsa, dan dari situ mereka dice-
raiberatkan oleh Tuhan ke seluruh bumi.

PERTANYAAN UNTUK MEMERIKSA TEMA

Lo

Dari cerits ini, apa yang dapat Anda katakan tentang situasi
bahasa zaman dulu?

Di mana bangsa-bangsea itu tinggal?

Apa rencana mereka?

Mengapa mereka ingin melakukan ifu?

Apa yang Tuhan pikirkan tentang rencana itu?

Apa yang dilakukanNya?

Aps yang terjadi dengan bangsa-bangsa itu?

Apa yang terjadi dengan kota itu?

Mengapa kota itu dinamakan Bakel?

Mengapa Tuhan tidak ingin mereka membangun kota itu?

CWmNA;o R LN

| and

Tujuan pertanyaan di atas adalah untuk menentukan apakah mak-
sud utama terjemahan itu sudah jelas atau tidak. Pertanyaan itz dipa-
kai untuk memulai diskusi, agar pertanyaan lain bisa muneul. Untuk
itu, responden harus diberi kebebasan untuk memperluas jawabannya
dengan cara apapun. Jika jawabannya spontan dan tepat, tidak ada
masalah. Akan tetapi, kadang-kadang jawabannya tidak tepat disebab-
kan pelbagai alasan, misalnya, secara kebudayaan pertanyaan itu aneh
atau tidak wajar. Oleh karena itu, responden dan penguiji perlu dilatils;
agar pada waktu mereka bekerja bersama, segalanya akan menjadi
lebih mudah. Kadang- kadang masalahnya adalah pertanyaannya dan
bukan jawabannya. Itulah sebabnya mengapa pertanyaanitu periu dipi-
kirkan sebelumnya. Kadang-kadang juga penguji salah mengerti apa
yang ingin disampaikan reaponden, atau responden salah mengerti per-
tanyaan pengujinya. Atau kadang-kadang jawaban yang pertama- tama
kelihatan salah ternyata betul jika ditinjau kembali. Oleh karena itu,
evaluasi yang cermat untuk informasi itu sangat diperlukan, sebelum
terjemahan itu diubah. Memang kebanyakan jawaban yang salah me-
nunjukkan bahwa terjemahan itu perlu dipertimbangkan kembali,
tetapi alasan wntuk salah pengertian itu perlu ditemukan. Misalnya,
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apakah salah pengertian itu disebabkan oleh kesalahan penggunaan
kata-kata, gramatika, suatu frase khusus, kopula, atau suatu peranti
retoris? Pertanyaan semacam ini harus benar-benar dipikirkan secara
cermat pada saat terjemahan itu disempurnakan.

Pertanyaan terinci adalah pertanyaan mengenai kata-kata, frase,
dsb. Pertanyaan ini tidak ditanyskan sewaktu penguji memusatkan
pada maksud utama teks itu, tema atau jenis wacana itu, karena per-
tanyaan ini sering mengakibatkan pembahasan yang rumit dan akan
mengakibatkan responden kehilangan jalur maksud utama. Sewaktu
membuat pertanyaan terinci, hal-hal seperti makna kata-kata kunei,
implikasi perbuatan simbolis, dan penafsiran majas yang telah dipakai
dalam terjemahan itu harus dibahas. Pertanyaan itu bisa juga men-
cakup pertanyaan tentang fakia, seperti siapa melalkulan apa, kapan,
di mana, dan mengapa. Pertanyaan terinci ini adalah untuk melihat
apakah fakta itu benar ataun tidak, apakah pilihan padanan leksikal
dapat menyampaikan makna yang tepat atau tidak, dan apakah bentuk
figuratif bahasa sasaran dapat berkomunikasi dengan baik. Jawaban
untuk pertanyaan terinei ini harus dapat ditemukan dalam teks, kecual
jika penguji ingin memeriksa apakah informasi imphisit itu dapat dite-
mukan kembali atau tidak. Berikut ini adalah contoh pertanyaan te-
rinci untuk Menara Babel.

1. Berapa bahasa yang dikuasai bangsa-bangsa itu pada
mulanya?

Di mana dataran yang mereka tempati?

Apakah yang dibuat bangsa-bangsa itu?

Mengapa mereka membakarnya?

Dengan apa mercka melekatkan batu bata itu?
Apa yang mereka dirikan di dalam kota itu?

Siapa yang turun ke kota itu?

Apa yang dilthatnya di kota itu?

Apa yang dilakukannya kepada bangsa-bangsa itu?
10. Mengapa ia melakukannya?

11. Ke mana bangsa-bangsa itu pergi?

12. Mengapa mereka berhenti membangun kota itu?
13. Apa nama kota itu?

© 0N Mo w0

d. Tes kewajaran

Tujuan tes kewajaran ialah untuk melihat apakah bentuk terje-
mahan itu wajar dan gaya bahasanya sesuai, Pengujian ini dilakukan
oleh para pemeriksa, yang diharapkan mempunyai sejumiah keteram-
pilan menulis bahasa sasaran. Beberapa pemeriksa ini mungkin me-
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npuasai bahasa sumber dan bahasa sasaran, dan bersedia memeriksa
ketepatan serta kewajaran terjernahan itu. Akan tetapi, kebanyakan
pemeriksa hanya membaca terjemahan itu dan mencari cara memper-
baiki kewajaran dan gaya bahasanya. Pemeriksa perlu diberi petujuk
yang cermat gebelum memulai pemeriksaan semacam ini. Jika tidak,
mereka tidak akan banyak memberikan saran yang berguna, sehingga
kerja mereka tidak akan memperbaiki terjemahan itu. (Lihat
Bunkowske 1983 untuk pembahasan lebih rina tentang pekerjaan
pemeriksa.)

Pemeriksa harus mempunyai pengetahuan yang cukup tentang prin-
sip penerjemahan untuk mengerti apa yang disebut terjemahan idi-
omatis, Ia bisa mendapatkan latihan dengan meminta konsultan atau
penerjemah mengerjakan sejumlah teks bersama-sama dengannya.
Sebagai latihan, penerjemah menyiapkan sejumlah “teks yang tidak
sempurna”, misalnya, teks dengan bentuk yang tidak wajar, rujuk balik
yang tidak jelas, pertentangan kolokasi. Pada waktu memeriksa teks
ini dengan penerjemah, pemeriksa akan melihat apa saja yang harus
dicarinya sewaktu ia memeriksa terjemahan. Pemeriksa yang sudah
terlatih atau yang ingin mengambil latihan secara ekstensif dapat
meningkatkan fungsi mereka dalam proyek itu. Bagaimanapun latihan
itu dilakukan, pemeriksa harue mengerti dengan jelas perbedaan an-
tara “teks yang tidak sempurna” dan teks yang berkomunikasi secara
wajar. Misalnya, perhatikan perbedaan antara teks-teks berikut.
Kedua teks yang pertama tidak sempurna, dan tidak menggunakan
bahapa Indonesia yang baik. Yang ketiga merupakan terjemahan yang
wajar. Paragraf yang sama itu telah diterjemahkan dengan tiga cara
yang berbeda.

VERSI 1 — TERJEMAHAN YANG TIDAK SEMPURNA

Dahulu ada seorang laki-laki. Io ingin seekor kera. Ia ingin
menjinakkannya. Maka ia pergi berburu. Ia berburu banyak. Ia
melihat banyak kera. Yang satu mempunyai bayi. Ia membunuh
tbunya. Ia membawa bayi itu ke rumehnya. Ia menjinakhannya.
Ia mengajarinya dan ia memeliharanya di rumah.

VERSI 2 — TERJEMAHAN YANG TIDAK SEMPURNA

Seorang laki-laki, untuk mendapathan seekor kera dan men-
jinakkannya, pergi berburu, kata oreng. Kemudian setelah ber-
buru banyak ia melihat sekelompok kera lewat. Melihat ada satu
yang mempunyai bayi bersamanya, in membunuh yeng itu. De-
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ngan membawa bayi itu dan menjinakkannya, ia membawanya
ke rumahnya dan memeliharanya di sana, mengajarinya, kate
orang.

VERSI 3 — TERJEMAHAN WAJAR

Dahulu kala ada seorang laki-laki yang bermaksud meme-
lihara seekor kera. Io pergi berburu untuk melihat apakah ia
dapat menemukan kere uniuk dijinakkan, Sesudah lama ia ber-
buru, ia melihat sekelompok kera lewot. Salah satu di antaranya
mempunyai bayi, make dibunuhnya ibunye, diambilnya bayi itu,
dan dibawanya pulang ke rumah. Kemudian ia menjinckkannya
dan mengajarinya banyaek hal.

Pemeriksa harus dilatih untuk mengharapkan terjemahan yang her-
makna dan mudah dibaca. Apabila terjemahan itu tidak bermakna dan
sulit dibaea, ia harus segera memben komentar tentang masalah itu,
dan reaksi lebih lanjut yang dapat membantu penerjemah memperbaiki
ferjemahannya. Tiap-tiap pemeriksa mungkin mempunyai keahlian
memeriksa hal yang berbeda-beda. Pemeriksa yang ahli dalam masalah
format dapat membantu memeriksa konsep akhir; sedangkan pemerik-
sa yang ahli dalam hal ketepatan dapat membandingkan hasil terje-
mahan itu dengan teks sumber. Setiap pemeriksa harus membantu me-
meriksa kejelasan, kewajaran, arus wacana, dan dampak emotif ter-
jemahan itu kepada pembacanya. (Lihat Bunkowske 1983:34-37 untuk
lebih rinei.)

Dalam proses pemeriksaan, pertama-tama pemeriksa membaca se-
luruh bagian terjemahan itu sekaligns, Pembacaan ini adalah untuk
memeriksa arus terjemahan dan keseluruhan makna teks itu. Ada pe-
meriksa yang senang membacanya dengan mengeluarkan suara.
Sewaktu membaca, pemeriksa harus mempunyai pensil di tangan
untuk menandai bagian yang sulit dibacanya atau yang kelihatan tidak
wajar atau tidak jelas. Jika ia ragu-ragu dan harus membaca ulang un-
tuk mengertinya, ia harus menandai bagian itu. Sesudah membaca
semuanya, ia harus kembali dan mempelajari dengan cermat tempat
yang ditandainya. Pemeriksa harus menulis catatan di garis tepi atau
di kertas terpisah untuk diberikan kepada penerjemah. Ia harus melihat
kembali catatan itu untuk melihat apakah ada saran tambahan. Cata-
tannya harus dilakukan dengan seksama sehingga dapat berguna bagi
penerjemah. Ada baitknya pemeriksa memberitahukan mengapa ia
mempunyai masalah itu atau mengapa sesuatu itu harus diubah.

Sesudah memeriksa kejelasan dan kewajaran, pemeriksa dapat juga
memeriksa ketepatan, jika ia menguasai bahasa sumber dengan baik.
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Pemeriksaan ini dilakukan dengan membandingkan hasil {erjemahan
itu dengan teks sumber untuk melihat apakah ada penghilangan, pe-
nambahan, ataukah perubahan makna. Hanya orang yang {erlatih de-
ngan baik dalam prinsip penerjemahan dapat memberikan saran yang
berguna sehubungan dengan ketepatan itu. Orang lain mungkin akan
terpengaruh beniuk bahasa sumber dan sering membuat paran pe-
rubahan yang malahan menyimpang dari kejelasan dan kewajaran,
Sekali lagi pemeriksa harus membuat catatan yang cermat untuk dibe-
rikan kepada penerjemah. Ia tidak saja harus kritis, tetapi juga mem-
buat saran untuk perbaikan dan pemeriksaan lebih lanjut. Pemeriksa
yang baik sangat membantu perbaikan terjemahan, jika penerjemah
ingin menanggapi saran itu secara serius,

o. Tes keterbacaan

Penerjemah dan penguy: dapat memberikan tes keterbacaan. Tes iri
dilakukan dengan meminta sesecrang membaca sebagian terjemahan
itu dengan mengeluarkan suara. Bacaan itu harus merupakan bagian
yang utuh, atau merupakan satu satuan. Sewaktu orang itu membaca,
penguji harus memperhatikan dan mencatat bagian yang membuat
pembaca ragu-ragu, atau berhenti dan membaca ulang, karena gejala
ini menandakan suatu masalah dalam keterbacaan. Kadang-kadang
pembaca kelihatan bingung, dan tidak mengerti mengapa teks itu me-
ngatakan demikian. Kadang-kadang juga pembaca mengatakan se-
suatu yang berbeda dari yang tertulis dalam terjemahan.

Orang yang mengadakan pengujian tidak beleh membuat malu pem-
baca. Ia harus mencatat masalah yang muncul, termasuk mencatat
susunan kata yang digantikan, Jika mungkin, ia harus mencatat alasan
kesulitan itu.

Tes keterbacaan bukan dilakukan dalam pembahasan formal aaja.
Setiap saat seseorang membaca terjemahan itu, penerjemah, penguji,
dan pemeriksa yang mendengarkannya harus memperhatikan ke-
sulitan membaca ini. Kesulitan ini harus dicatat bersama dengan infor-
masi lain seperti jawaban untuk pertanyaan pemahaman, perubahan
kewajaran yang disarankan, dil.

Orang yang memeriksa keterbacaan harus mengetahui ke-
mungkinan masalah beban informasi. Apakah ada terlalu banyak in-
formast yang muncul terlalu cepat dalam terjemahan itu? Atau, apakah
beban informasi itu terlalu lambat sehingga membosankan, dan tidak
begitu dapat dibaca? Sebuah teks dapat dibaca karena ditulis dengan
baik, artinya, tulisan itu mempunyai gaya bahaga yang menyenangkan,
irama yang bagus dan bergerak dengan langkah yang dapat diterima.
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Harus diingat bahwa apa yang dapat dibaca cleh khalayak yang satu
mungkin tidak dapat dibaca oleh khalayak lainnya. Pembaca yang
sangat terpelajar dapat dengan mudah membaca struktur kalimat vang
agak rumit, sedangkan pembaca yang kurang terpelajar akan mem-
punyai kesulitan dengan struktur yang rumit semacam ini. ulah se-
babnya mengapa tes keterbacaan harus dilakukan kepada orang yang
akan menggunakan terjemahan itu. Gaya bahasa terjemshan untuk
tiap kelompok pembaca juga berbeda- beda. Jika ditulis untuk anak-
anak, perlu digunakan kalimat-kalimat pendek, sederhana, dan bersifat
percakapan. Untuk ovang dewasa, harus digunakan kalimat yang lebih
panjang dan lebih langsung yang akan membangkitkan perasaan dan
emosi dalam teks bahasa sumber. Tes keterbacaan ini dapat membanta
melihat apakah pembaca menunjukkan respons emosional sewaktu ia
membaca? Apakah responsnya benar? (Untuk lebih rinci tentang gaya
bahasa dalam terjemahan, lihat Stine 1972:202-6.)

Kesulitan membaca tidak selalu harus menyalahkan isi terjemahan
itu sendiri. Migalnya, kesulitan membaca dapat juga dipengaruhi oleh
masalah format, yaitu, ukuran tulisan, tanda baca, ejagn, ukuran garis
tepi danjarak antar baris. Jika hal format merupakan masalah, penguji
harus mencatatnya. Semua orang yang menguj: terjemahan harus jeli
terhadap magsalah membaca yang ada hubungannya dengan format dan
181,

f. Pemeriksann konsigtensi

Pada saat terjemahan hampir selesai dikerjakan, pelbagai jenis pe-
meriksaan konsistensi harus dilakukan. Beberapa di antaranya berhu-
bungan dengan isi terjemahan, dan yang lainnya dengan rincian teknis
penyajian,

Jika dokumen yang diferjemahkan adalah dokumen yang panjang,
atau dilakukan dslam waktn yang lama, penerjemah mungkin tidak
kongisten dalam menggunakan padanan lekaikal untuk beberapa kata
kunci, Pada akhir proyek penerjemahan, terutama terjemahan untuk
dokumen teknik, politik, dan keagamaan, pemeriksaan untuk kata-
kata kunci ini harus dilakukan. Misalnya, dalam menerjemahkan
Alkitab, ada sejumlah kata-kata kunci seperti nabi, penulis Alkitab,
rasul, malaikat, dan sabat. Jika maknanya sama, dan tidak ada sesuatu
dalam konteks itu yang menunjukkan harus digunakannya istilah yang
berbeda, maka penerjemah harus menggunakan istilah yang sama
untuk setiap kemunculannya. Jika harus digunakan istilah yang ber-
beda dalam konteks tertentu, ia harus menyelidiki istilah itu untuk
memastikan bahwa ada alasan khusus untuk itu. Mungkin juga ada
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frase-frase kunci, yaitu, frase yang digunakan berkali-kali dan mem-
punyai makna yang sama dalam tiap kemunculannya. Seperti yang
telah dibahas di bab 17, penerjemah tidak boleh menghasilkan konkor-
dansi semu yang disebabkan cleh bentuk konsisten dalam terjemahan,
padahal maknanya berbeda karena konteksnya juga berbeda. Konsis-
tensi diperlukan hanya jika ingin disampaikan makna yang sama.

Konsistensi dalam hal penyuntingan perlu diperhatikan dengan sek-
psama, misalnya, konsistensi dalam pengejaan name-nama orang dan
tempat. Untuk itu, seluruh teks itu harus dikoreksi secara cermat. Se-
tiap kata asing yang dipinjam dan tampil beberapa kali harus diperiksa
konsistensi pengejaannya. Penggunaan hurufbesar dan tanda baca juga
harus diperiksa dengan teliti. Apakah kutipan sudah diberi tanda baca
gecara kongisten? Apakah tanda tanya, koma, kurung siku, tanda ku-
rung, atau tanda baca apa saja sudah digunakan secara konsisten?
Dalam pemeriksaan terakhir, segala bahan tambahan seperti catatan
kaki, glosarium, indeks, atau daftar is1 harus Juga diperiksa dengan cer-
mat untuk gaya formatnya. Jika penerjemah tidak yakin cara mena-
ngani hal ini, ada banyak buku yang tersedia tentang hal pengejaan,
tanda baca dli. yang dapat dipakainya.

Penggunaan hasil pengujian

Jika hasil pengujian tidak dimasukkan ke dalam terjemahan, atau
tidak digunakan oleh penerjemah, pengujian itu akan sia-sia. Sesudah
semua tes dilakukan, hasilnya harus dievaluasi, dan perubahan yang
disarankan harus diterima, ditolak atau diganti. Banyak usul yang ba-
gus akan hilang, jtka tidak ada sistem pencatatan yang cermat, dan jika
penerjemah atau tim penerjemahan tidak mempertimbangkan usul itu
dengan teliti. Akan tetapi, tidak semua hasil pengujian harus dibiarkan
di arsip sampai dibuatnya kongep akhir, karena hasil tertentu lebih
bermanfaat pada suatu saat dalam proses penerjemahan, dan hasil lain
pada saat lain, Dengan melihat kembali langkah-langkah dalam proyek
penerjemahan itu, kita dapat menentukan bagaimana memasukkan ta-
hap pengujian ke dalam proyek itu.

Dalam bab 36 diberikan prosedur berikut; pergiapan, analisis, peng-
alihan, konsep awal, pengerjaan kembali konsep awal, pengujian hasil
terjemahan, penyempurnaan naskah, dan persiapan naskah untuk
penerbitan. Sesudah konsep awal selesai dikerjakan, ada baiknya pe-
nerjemah gendiri melakukan pemeriksaan keterbacaan dan pemerik-
saan pemahaman kepada pelbagai orang. Dengan demikian ia bisa
mengetahui bagaimana terjemahan itu berkomunikasi kepada kha-
layaknya, dan karenanya ia dapat memasukkan informasiitu ke dalam
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pengerjaan kembali konsep awal. Ia harus juga melakukan pemerik-
saan ketepatan dengan membandingkan hasil terjemahannya dengan
teks sumber secara seksama. Jika ia adalah penerjemah yang baru,
pemeriksaan oleh konsultan di awal proses itu akan juga membantu
sekali,

Pengerjaan kembali konsep awal menghasilkan kongep kedua. Kon-
sep ini kemudian diuji lagi melalui perbandingan yang cermat dengan
teks sumber. Sesudah itu, penerjemah menggunakan terjemahan balik
untuk diperiksanya sendiri dan untuk bekerja bersama dengan konaul-
tan. Pemeriksaan pemahaman, kewajaran dan keterbacaanjuga dibuat,
dan informasi yang dibawa pulang oleh penguii dan pemeriksa harus
disimpan dengan baik di arsip, atau disalin ke dalam master copy yang
khusus untuk digunakan dalam perbaikan berikutnya. Kemudian pe-
nerjemah membuat konsep ketiga, yaitu konsep perbaikan, dengan
memagukkan informasi yang didapatnya ke dalam konsep kedua. Pe-
nerjemah sendiri atau {im penerjemahan dapat melakukannya.
Mereka harus mempertimbangkan setiap usul dengan cermat sebelum
mengambil keputusan.

Sesudah konsep perbaikan selesai dikerjakan, diperlukan pemerik-
saan konsistensi lagi. Pengujian keterbacaan, pengujian pemahaman
atau pemeriksaan ulang, terutama di bagian yang tidak mendapat
kesatuan pendapat dari anggota tim itu, mungkin perlu dilakukan lagi.
Pengujian ini akan memberikan informasi tambahan untuk dimasuk-
kan ke dalam kongep akhir. Konsep akhir ini kemudian harus diperiksa
lagi dengan cermat untuk konsistensi maaalah teknis dan dikoreksi
berkali-kali. Jika ada sejumlah orang yang bisa membhaca selunih
konsep itu, hal ini akan merupakan pemeriksaan terbaik untuk konsep
akhir.

LATIHAN — Pengujian Hasil Terjemahan

Ambillah pekerjaan Anda dari bab sebelumnya, dan t{eruskanlah
dengan proaedur pengujian dalam bab ini (perbandingan dengan teks
sumber, terjemahan balik, pemertksaan pemahaman, kewajaran, keter-
bacaan, dan konsistens:). Mintalah orang lain melakukan terjemahan
balik, dan guru Anda sebagai konsultan. Gunakanlah sedikitnya dua
pemeriksa, Jika semua pemeriksaan telah selesai, masukkan informasi
yang Anda dapat ke dalam konsep perbaikan. Lakukanlah pemeriksaan
lebih lanjut, dan siapkanlah konsep akhir.
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274, 278, 260.5, 524-5, 545; implinit
38; honotatif 136-8, 142, 162.3;
konteks HEnguistis 38-9, 136, 269,
latar belakang budaye 39, 160-2,
468.76, 480-1, 521; primer 810,
105-14, 109-116, 121, 151, 153, 169,
262, 274, 278, 301, 338; referensial
13, 38-43, 41.3, 93, 136-40, 192, 264,
269, 457; sekunder 8-10, 105-14, 116-
9, 131-2, 151, 165, 160, 228, 278, 338,
524-5; simbolis 132- 4, 143-4, 188.9;

situnsional 39, 40, 44, 136, 204-6,
289, 457; mituasional implisit 44,
457, 467-8

maksud penulis 35, 139, 189, 204, 208,
255, 325, 391, 426, 438, 496

Malay 472-3, 476

Mali 124

Mamainde, bahana di Brazil 488

Mambila, bahasa di Nigeria 10

Manohbo, bahasa di Filipina 432, 471

Mantijiltjara, bahasa di Australia 389

Maori, bahasa di Selandia Baru 122

Mursh, Jamen 417

masyarakat 127,
512-13, 5156

Maxakali, bahasa di Brari] 68-9, 99

Mazahus, bahnsa di Mekeiko 173

Mbembe, bahasa di Nigerin 93, 105-6,
119, 149

Mcarthur, Harry 442-3

medan semantis 421, 424-6

Meksiko 7, 16, 23, 91, 61, 74, 94, 121,
127-8, 133, 144, 152, 154, 172-5, 195,
225, 227, 241, 431, 447, 449

Melanesia 470

Menaguital Otomi, bahasa di Meksiko
447

metafora 259-67, 274, 278, 315, 494

metonimia 116-22

Mixes (kelompok di Meksiko) 191

Mixteco, bahasa di Meksiko 23

modifikani: deskriptif 171; kata asing
479; kata generik 170-80, 187, 479

modus 205-6, 245, 409-10, 436, 462

Moore, Bruce R. 486

morfem 20, 32, 60, 254-5, 435

morfologi 436, 444, 463, 485

Mumuye, bahasa di Nigeria 387

Munduvrulku, bahasa di Brazil 69, 75,
99, 484

Muyuw, bahase di Papua Nugini 79,
129-30, 165, 179, 442

142, 461, 468-70,

Nahuat, bahasa di Meksiko 128
Naish, Conatance 93
Nambiquara, bahasa di Brazil 462
naskah akhir 535

Navajo, bahana A8, 358



netral 6, 42, 126

Newman, Barclay M., Jr. 471, 476

Newmark, Peter 188

Nida, Eugene A. 60, 61, 75, 86, 98, 165,
112, 120-1, 132, 427, 475, 487, 616,
525.6,

Nigeria 10, 94, 105, 119, 387, 4467, 456

nilai budayn 461, 469, 471-3, b44

Nilotic 120

Nomatsignenga, bahasa di Peru 236

nomina abstrak £3, 236-8, 495

nominalisasi 63, 237, 272, 289, 354, 405,
426

Oksapmin, bahasa di Papua Nugini
442, 463

orang: Islam 185; Kristen 185, 188;
Yahudi 121, 138, 142, 186-7, 235

Otomi, bahasa di Meksiko 6, 23, 61,
172, 204, 255, 447, 449

Paati, Manuel 489

Pace, Wanda 46

padanan: anakronistis 178; budaya
495; deskriptif 171, 500; yang tidak
figuratif 119-23, 162, 165, 189, 260-1,
265-6, 274, 278

Paleatina 187

Pame, bahasa di Meksiko 127, 133,
174, 431

Pangasinan, bahasa di Filipina 97

panitia; pemeriksa
penerjemahan 50, 516-7

panjang kalimat 394, 446

Papua Nugini 16-7, 19-20, 42, 65, 86,
101, 110, 117, 121, 128, 137 142-3,
153, 165, 176, 179, 204, 235, 249-50,
298, 301, 318, 327, 333-4, 364, 388,
484, 442, 446, 471, 484

parafrase 66-7, 173, 387, 447, 449, 490,
492

paragraf 32, 285, 296, 300, 375, 385-6,
405.8, 412, 420-4, 426- 82, 435, 442,
444, 449, 471, 482, 489, 491, 523,
526-7,534- 6

paragraf semantis 32, 285-6, 296, 300,
375, 421

partikel 205, 325, 426, 445-6

516;
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partisipan 84, 200, 238, 242, 274, 277,
306, 335, 344, 386, 393, 415, 4206,
429-32, 434, 438, 439, 441, 443-5,
449-56, 459, 463, 475, 482-4, 487-9,
491, 524

partisipan: minor 432, 474; tambahan
430-2, 450, 452, partisipan utama
357, 421, 430-1, 439, 444-5, 450, 452-4

partitif 278

posifik 263

pelaku 6§, 446

pembaca 6, 24, 40, 144, 161, 232, 237,
263, 265, 267, 381, 416, 452, 458,
465.8, 469-75, 479-87, 493, 496, 498,
501,511,515, 521, 548-9

pembuatan konwep penerjemahan 50,
516, 520-8

pemeriksa 53, 615, 618, 535, 545-61

pemeriksaan: kewajaran 527-8, 534-5,
539, 5458, 551; konsistensi 54,
526-8, 536, 549-50; oleh konsultan
55; oleh penerjemah sendiri 534-8;
pemahaman 478, 514, 528, 533, 538

pemercleh 236

penafsiran mekna 516, 525, 535

penanda: gramatikal 9, 204, 209-12,
214, 228.9, 272, 398, 426, 430, 435.6,
444-5, 454, 502; relasi 228, 255, 330

pendidiken 141-3, 466.7, 5il, 527-8,
541,

penduduk asli 389, 417

penduduk asli Australia 506

penegasan retoris 449, 491-2

penskanan 440-1, 465-6

penekanan wajar 90

proekanan yang intensif 90

penerbit 50, 55, 516, 518, 520

penerbitan 55, 528

pengalihan 54, 514, 520-6, 532

pengantar 236, 488

pengantar kutipan 353, 360-3, 415, 455

pengedepanan 272-3, 278, 442, 445

pengelompokan 32, 39, 42, 51, 198, 285,
359, 373-90, 391-6, 402, 405, 415, 359,
420-1, 425, 455, 490-2

pengelompokan semantin 373, 381, 4G4

pengertian 53-4, 475, 514, 523, 528,
534-42

penggabungan 299, 339
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pengganti kebudayaan 168, 177-8

pengganti kebudayaan, padanan de-
ngan 177-180, 472

penggolong 176

penggunaan figuratif untuk personsa
131-3

penggunasan yang diperluas 132-3

penghubung 220, 415, 432, 444, 484,
489, 480

pengingkaran 253-4

peaguji 514-8, 528, 534-5, 540-8, 548,
550

pengujian hanil terjemahan 58, 509,
b514-5, 518, 620, 528, b31-6, 540, 550-1

pengulangan 39, 218, 220, 284, 374, 428,
430, 435, 464, 487-8, 442, 489

pengunghapan kembali 64-7, 236-7,
490, 541-2

penulis asli 170, 465-8, 498

penulisan kembali proposisi 273-9

penunjukan peran 134

penutur asli &, §, 65, 161-5, 510

penutur bahasa saseran 66-71, 73-6,
75, 262, 338

penyebab 209, 270

penyimpangan gramatika 93, 88, 125,
153-5, 159-60, 163, 192, 317, 333, 353

penyusunan dengan kata-kata lain
526, 528

peran: alasan 287, 291, 323.5, 334, 354,
369, 379-80, 438-9; alat 211, 214 405;
amplifikasi 311, 374, 490; bahan
2286, 209: cara 212, 311, 315-8, 396,
406; dasar 305, 324, 329.30, 335- 7,
378-9, 402; evaluasi 343, 348, 350,
357, 448; hasil 287, 323-7, 339, 354,
379.80, 438-9; identifikasi 285;
ilustrasi 260; isi 307-8, 349, 352,
367, 377-9; jalan kelunar 344-7;
jawaban 41, 44, 245-8, 343, 348, 357,
£48; kasus 208, 212-5, 222, 270, 287;
keadaan 305-9, 386, 450; kelan-
jutan 344, 347; kerumitan 344, 395;
kensimpulan 236, 324, 329-30, 337-8,
378- 9, 387, 439; komentar 348, 350,
367, 448; konsmesi 324, 328- 9, 33b;
Iatar 386-7, 396, 415-6, 421, 439, 445:
lokasi 9, 99, 203, 286, 306, 312, 344,
386, 495, 500; masalah 343.7, 396,
439; pelaku 287, 393, 396, 424, 425,

441.4, 449, 452-4; pelaku 9, 28, 32,
198-200, 204-5, 209-10, 212-8, 234-6,
238, 241, 270; pembuka 385-7, 391-2,
412, 459, 470; 491, 523; pemecahan
343-7, 396, 438-9; pemilihan 399-
302; pennhapan 296, 382, 396, 398,
439; penderita 23, 39, 41, 198, 204-5,
209.11, 213-15, 234, 270-1, 273, 287,
396, 425, 441; pengarah 307-8, 349,
3567, pengungkapan kembali 311-2,
490; penjelasan 306, 311, 313-4, 359,
477, penutup 385.7, 481, 623; pe-
nyebab 291, 327, 328, 345; penyerta
210-2, 214; perbandingan 60, 175,
259-83, 314-5, 319, 480, 494; peris-
tiwa 344-6; pertanyamn 205-6, 308,
343, 348-52, 377, respons 343-6, 352,
359, 357, 448; ringkesan 314, 386-7,
398, 491, sarana 323, 3267, 354;
menaran 211, 216, 398, 425, 430, 446;
sementara 133-4; sosial 226, 233,
syarat 201, 324, 331-2, 336; tempat
211-2, 216-7, 224-8, 270; tujuan 323,
327, 434, 350-1, 359; tuturan 343-6,
353; usul 348, 350-2, 448; wicara
343, 348, 350, 352-3; semantis 83. 88,
93, 89, 105, 111, 125, 186, 192

peranti: fonologin 27, 33, 4564-5; grama-
tikal 242 2565, 273, 438, 482; keu-
tuhan 420-37, 456, 488, 491, 523;
pengelompokan 438, 450; promi-
nensi 441-9, 452.3, 463, 492; retoris
5286, 545

_perbaikan 53, 515, 536, 542

perbandingan dengan bahasa sumber
521.2, 627, 634-40, 651

perbuatan 19, 43, 66, 76, 200-12, 235-6,
270, 357, 396, 405

percakapan 5, 138-9, 141, 427, 466:
formal 141; tidak formal 141, 149

performatif 206, 458-9, 455

pergantian 349, 351-2, 409

perintah 9, 34, 205-6, 245-50, 2562-3, 308,
348, 377, 405

peristilahan teknis 142, 190, 198-9,
473, 478-82, 511

pernyataan afirmatif 253-4

pernyataan negatif 136-8, 142 247-50,
253-4, 312, 360, 364, 448,473

personifikasi 133

pertanyaan balik 350-2



pertanyaan untuk pemeriksaan 533-6,
540-5, 548-9

pertentangan kebudayaan 162-5

pertentangan kolokasi 1562-5, 527, b46

Peru 4, 7, 22-24, 34, 43, 62, 68-9, 74, B4,
87, 111-114, 119-20, 134, 136, 144,
175-6, 214, 220, 236, 255, 271, 301,
325, 335, 364, 365, 386, 431, 442, d44,
448, 453, 486, 489

pewatas 30, 213, 229-30

Pidgin, bahasa di Papua Nugini 14,
42, 85, 110, 137, 142, 432

Pijin, bahess di kepulauar Solomon
122, 250, 264

Piro, bahasa di Peru 99

Popovich, Harold 5%

praanggapan 39, 457

predikat 29, 201, 387, 433, 484

preposisi 9, 31,212-3, 228

prinsip penerjemahan 5, 6, 18-19, 50,
i21, 185, 173, 513-4, 521, 626, 535,
540-1, 548

prolog 356

proxainensi 42, 174, 270, 273, 290, 292,
299, 311, 324, 346, 388, 438.56, 4945,
498, 521-2, 526: bertanda 273, 324,
361, 439, 441-2, 445-6, 491; pene-
kacan 441; tematis 438-450, 455,
477, 498; wajar 290, 324, 438-9, 441

pronomina 6, 20, 31, 63, 76, 85, 125-134,
336, 358.9, 418, 424, 426-9, 448,
466-7, 469-70, 483, 487-91

prooomina penekanan 450

proposisi: figuratif 259-62;, generik
311-3; keadaan 2(2-8, 224. 32, 2860,
278, 308-7, 386, 392, 403; kejadian
208-12, 226, 229, 231, 236, 238-43,
260-1, 270-2, 392, 402.3, 438
sematan 216-8, 230, 275, 287; ter-
sirat 206, 220, 335-6, 377- 8

proverba 42, 43, 76, 126, 220, 294, 336,
377, 426, 433, 489

proyek penerjemshan 49-50, 509-18,
531, 535-6, 540, 550-1

prikolinguiatik 34

puisi 119, 201, 381

Quiche, hbahasa di Guatemala 11, 61

INDEKS 581

rangkaian 346, 426-7, 433-6, 447

rangkaian pengharapan 427,
485-7, 495

rekapitulasi 485

rentang 393, 421-6, 451, 466: partisipan
421-5; temporsal 421; topik 425

Richards, Joan 44, 474

Rountree, Katherine 497, 542-3

rujukan 88

479,

Sambal, bahasa di Filipina 176

Saramacan, bahasa di Suriname 497,
532-3

sarana 27, 49, 51, 54, 509, 517-8

sasaran penerjemah 17-8, 24, 50, 63,
118, 192, 467-9, 477, 517, 535

satuan semantis 27, 25-31, 69, 198-9,
269, 285, 290, 424, 438, 523

sebutan 203, 224, 227-33, 260, 262, 270,
289

semantik 10, 29, 65.7, 200, 209-11, 255,
274

Sheffler, Margaret 484

Shilluk, bahann di Sudan 132

Shipibo, bahasa di Peru 120

Shoemaker, Jack dan Nola 289, 301,
309

Sierra Otomi, bahasa di Meksiko
174-6

sikap: khalayak sasaran 463-4, 468-9,
512; pembicara 363; penulia 362-3,
462, 470

simbol 188-9, 468

simile 259-87, 274, 278, 314

Simons, Linda 122, 264

sinekdoke 118-19, 122

sinonim 77-9, 105, 117, 137, 162, 311,
317, 427-8

Siriono, bahasa di Bolivia 600

sistem kata pengganti 125-7

sistermt pronominal 19, 20,
429-31, 483

aituani geografis 100, 176, 511

situansi informal 364

Smalley, William A. 513

sosio kultural 469

sosiolinguistis 6, 34

131-4,
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Spanyol 3.5, 669, 74, 106, 110, 120,
126-7, 188, 191, 226, 319

status sosial 38, 1412, 152, 155, 457,
466, 469-70, 511, 513

Stennes, Leslie Herman 483

Stine, Phillip 478

Strange, David 85, 100, 157

struktur: lur 345, 392-3, 396, 421, 439,
44B-9; batin 27-8, 33, 35, 37, 392.3,
396, 400, 425, 524, kiausa 32, 197,
234, 265, 388-9; ahir 3, 7, 27-9, 32-5,
39, 41, 61, 387, 392, 394, 398, 405,
424, 4267, 438, 441-2, 461-2, 484,
524; pelapisan 426, 428; mintaktis
525

Sudan 9, 31, 46

sufike 4, 7, 21, 43, 99, 227-8, 272, 326-7,
329, 388, 405, 435, 444.5

superlatif 315

Supyire, bahase di Mali, Afrike Barat
124

Suriname 4597, 532

Sursurunga, bahasa di Papua Nugini
127

Swrui, bahasa di Brar} 362

Swellengrebel, J.L, 20

syarat pengandeainn 331

Taber, Charles R. 60, 121

taksonomi 71-2, 89-91, 105

tanda baca 55, 205.6, 245, 454, 549-50

Taylor, A. J. 19, 65, 299, 333, 359, 485

teks: didaktis 178-3; sumber 6, 35, 161,
179, 457, 463, 465, 497, 549; koheren
39, 270, 535

tema 3, 95, 1603, 184, 378, 386-8, 382,
402, 408, 440, 442, 445, 491, 495, 523,
527-8, 641-4

tema bertanda 42, 440-1, 445, 448-9

Tepehun, bahans di Mekaiko 74

terjemahan: balik 535-7, 550-1; baria
demi baris 16-7, terjemahan
harfiah 4, 10, 16-25, 34, 102, 106-7,
116-20, 122, 140-50, 162, 214, 227-8,
237, 250, 265, 355, 418, 443, 497, 625,
527; terjemahan harfish yang
disesuaikan 17-8, 355, 425, 495;
terjemahan idiomatie 16-25, 52,
120, 129, 165, 180, 264, 262, 333, 396,

389, 402, 405, 409, 405, 497, 509, 515,
934, b37, b540-1, 546; texrjemmhan
terlalu bebans 18, 497

tos: keterbacman 536, §48-9; kewa-
jaran 527-8, 534-5, 537, 539, 545-9,
B650-1

Tetelcinge Aztec, bahasa di Meksiko
174

Teutila Cuicatec, bahasa di Meksiko
176

Thiesen, Wesley 38

Ticuns, bahasa di Peru 500

tidak bernyawa 30, 127, 211

Tikar, bahasa di Camercon 257

tim penerjemahan 49-50, 509, 513-17,
528, 650-1

timur tengak 172, 185

tingkat: kesopanan 140, peadidikan
138, 141, 466, 611, blb, LG40, B48;
umur 139, 141

Tlingit, bahasn di KEanade 95-6

Tobita, Shigeo 466

Tojolabal, hahasa di Meksiko 236

tokoh utema 357, 387, 438, 444-5, 451-3,
463

topik 39, 42, 63, 97, 165, 184, 203, 224-5,
227-9, 231, 235, 248, 259-66, 274, 361,
364-6, 402, 404, 424, 428, 431, 4404,
447, 452, 466, 482-4, 494, 497, 512;
bertanda 271-4, 276-5; wajar 270.3

topikalisasi 426

Totonac, bahasa di Mekaike 165

transliterasi 188

Trigue, bahasa di Meksiko 61, 164,
174, 26b, 448

Taeltal, bahasa di Mekeiko 23, 94-5

Tucano, bahasa di kolombia 449, 482-3

Tucanoan, kerabat bahasa 443

tujuan penerjemah 236

tujuan penulis 5, 34, 35, 204, 236-7,
245-7, 249-50, 270, 296, 326, 373, 386,
301, 308, 308, 405, 409, 411, 426, 441,
445, 455-475, 521, 527

tulang punggung cerita 42, 344-5,
393.5, 405, 439

Tunebo, bahasa di Kolombia 216-7,
361, 368, 445, 488

tuturan 344, 391, 418, 439, 461, 481, 492



umpan balik 53, 531

universal 27, 475, 492

Upper Asarg, bahasa di Papua Nugini
86, 334

urutan 29, 273, 288.9, 402, 405, 415,
425-6, 436-7, kronologis 29, 281,
298, 348, 426, 432, 485-6; logis 436;
nonlronoclogis 437

usul balik 351

Vagla, bahass di Ghana 248, 454

Venezuela 75

verba: aktif 21, 163, 234, 473, 454,
intransitif 6, 107, 489; transitif 76,
489

versi 522

Vietnam 165, 249

vokatif 363-6, 470

wacane 32, 39, 76, 85, 165, 297-9, 335,
376, 381, 385, 388; pembeberan 343,
387-8, 391-2, 399, 409, 418, 426-6,
439, 444, 458, 461; pemerian 364,
386, 391-2, 402, 405, 415-7, 425-6,
439, 444, 461; prosedur 288 381-3,
396, 409, 417-8, 425-6, 439-40, 444,
446, 4568, 461, 464; dorongan 388-9,
398, 405, percakapan 391-2, 409,
411, 418, 425, 439, 458, 461; tuturan
32, 260, 285, 298, 343-6, 368, 361,
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378, 385-8, 409, 415-8, 438, 438-50,
458, 461, 463-4, 474, 483, 485, 488
Waiwai, bahasa di Guyana 23, 90, 98,
358

Wallace, Anthony 21

Wallis, Ethel 447, 4493

Walmatjari, bahasa di Australia 339

Wantoat, bahasa di Papus Nugini 174,
178

Waura, bahana di Brazil 44, 435

wawasan masyarakat 100

Welch, Betty 440, 482-3

Wheatloy, Jameas 451, 469

wicara langsung 20, 97-8, 242, 251, 308,
354, 357-9, 362, 449

Wise, Mary Ruth 431

Witoto, bahasa di Peru 144

Wojokeso, bahasa di Papua Nugini
295, 446

Wonderly, William L. 238, 466, 481, 511

Yawayuha, bahase di Papua Nugini
247, 250, 327

Young, Hugh 122, 264
Yunani 101

Zambia 10
Zapotec, bahasa di Meksiko 176, 495
Zoque, bahasa di Meksiko 238














